
 
Kumpulan Do`a dari Al-Qur`an dan Hadist 

yang disusun oleh Khosyi`in  

 
SUROTUL FATIHAH / SURAT ALFATIHAH 

Surah - Al-Faatihah

001. Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
002. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, 
003. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,
004. Yang menguasai hari pembalasan. 
005. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
        mohon pertolongan 
006. Tunjukilah kami jalan yang lurus,
007. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan ni`mat kepada 
        mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka  
        yang sesat..



032. Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

2. Do`a Nabi Ibrahim     2:126-129

126. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdo`a: Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan 
berikanlah rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku 
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali".
127. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya 
berdo`a): "Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui".
128. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat lagi 
Maha Penyayang.
129. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) 
serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

3. Do`a Sapu Jagat 2:201     

201. Dan di antara mereka ada orang yang berdo`a: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka".

4.Keharusan masuk islam  secara kaffah 2:208

208. Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhannya, dan janganlah kamu 
turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.

5. Do`a Penangkal  “Ninja”    2:243

243. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman mereka, sedang mereka 
beribu-ribu (jumlahnya) karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu", kemudian Allah 
menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur.

1. Do`a  Pujian para malaikat 2:32 

 

1.



.6. Do`a  Para Pasukan Yang Beriman    2:250

250. Tatkala mereka nampak oleh Jalut dan tentaranya, merekapun (Thalut dan tentaranya) berdo`a: "Ya 
Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang kafir".

7. Do`a  Ayat Kursyi   2:255

. 255. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat 
memberi syafa`at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi 
lagi Maha Besar.

8. Do`a  mohon ampun dan mohon diperingan beban  2:284-286

284. Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa 
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
285. Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul rasul-Nya", 
dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami ta`at". (Mereka berdo`a): "Ampunilah kami ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali".
286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri ma`aflah kami; 
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir".

9. Do`a  Keteguhan Iman   3:8-9

008. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 
sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 
karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)."
009. "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan pada) 
hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.



10. Do`a  Mohon ampunan    3:16-19        

016. (Yaitu) orang-orang yang berdo`a: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala 
dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka,"
017. (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap ta`at, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 
yang memohon ampun di waktu sahur. 
018. Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan 
keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
019. Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara 
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

11. Do`a  Ismu `Adhom          3:26-27            

026. Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.
027. Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan 
yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri rezki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)."

12. Do`a  istri imron  3:35-43



035. (Ingatlah), ketika isteri `Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). Karena itu terimalah 
(nazar) itu daripadaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".
036. Maka tatkala isteri `Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-
laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon 
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang 
terkutuk."
037. Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya dengan 
pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk menemui 
Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana kamu memperoleh 
(makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi rezki kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab.
038. Di sanalah Zakaria mendo`a kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau 
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar do`a".
039. Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab 
(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang 
Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh."
040. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan 
isterikupun seorang yang mandul?" Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya".
041. Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung)". Allah berfirman: 
"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat. 
Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi hari".
042. Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu).
043. Hai Maryam, ta`atlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku`lah bersama orang-orang yang ruku`.

13. Do`a Chowaryyuun   3:53 

053. Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, 
karena itu masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)".

14. Do`a  Para Nabi dan Pengikutnya    3:147

147. Tidak ada do`a mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan 
kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir".

15. Do`a orang-orang berakal    3:189-194



   

189. Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.
192. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh 
telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun.
193. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman (yaitu): 
"Berimanlah kamu kepada Tuhan-mu", maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami ampunilah bagi kami 
dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 
orang-orang yang berbakti.
194. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-
rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji."

16. Do`a  orang-orang beriman yang teraniaya    4:75    

075. Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah baik 
laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang semuanya berdo`a: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan 
berilah kami penolong dari sisi Engkau!".

17. Do`a  Nabi ISA  a.s 5:114    

114. Isa putera Maryam berdo`a: "Ya Tuhan kami, turunkanlah kiranya kepada kami suatu hidangan dari 
langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami 
dan yang datang sesudah kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rezkilah kami, dan 
Engkaulah Pemberi rezki Yang Paling Utama".

18. do`a  NaBI Adam ,A.s  7:23    

023. Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak 
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang 
merugi".

19. Do`a   dari Penduduk Surga    7:47

047. Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka berkata: "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu".



20. Do`a  Nabi Su`ib ketika Putus asa/minta keputusan, 7:89   

089. Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu, 
sesudah Allah melepaskan kami daripadanya. Dan tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika Allah, 
Tuhan kami menghendaki (nya). Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami 
bertawakkal. Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah 
Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya.

21. Do`a  para tukang syihir masuk islam  7:126   

126. Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika 
ayat-ayat itu datang kepada kami". (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami dan 
wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (kepada-Mu)".

22. Do`a  Nabi Musa Ingin melihat Allah  7:143          

143. Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musapun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha Suci 
Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman".

23. Nabi Musa Mohon ampun /bertaubat bagi dirinya dan saudaranya  7:151, 155-156

151. Musa berdo`a: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan saudaraku dan masukkanlah kami ke dalam rahmat Engkau, 
dan Engkau adalah Maha Penyayang di antara para penyayang".

155. Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohonkan taubat kepada Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan. Maka ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa berkata: "Ya Tuhanku, kalau Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau membinasakan kami 
karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari Engkau, Engkau sesatkan 
dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau kehendaki. 
Engkaulah Yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah Pemberi ampun 
yang sebaik-baiknya".

156. Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. 
Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka 
akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami".



24. Do`a  kaum Musa agar terhindar dari fitnah  kaum yang dhalim  10:85-86

085. Lalu mereka berkata: "Kepada Allah-lah kami bertawakkal! Ya Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran 
fitnah bagi kaum yang zalim,
086. dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) orang-orang yang kafir."

25. do`a  Nabi Nuh   11:45-47

045. Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku, termasuk keluargaku, dan 
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya."
046. Allah berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu 
tidak mengetahui (hakekat) nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang 
yang tidak berpengetahuan."
047. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang 
aku tiada mengetahui (hakekat) nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh belas 
kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi."

26. Do`a  Nabi yusuf dirayu Siti zulaikah  12:23

023. Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan 
dia menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah kesini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 
telah memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung.

27. Do`a  Nabi yusuf ketika di dalam penjara  12:33

033. Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika tidak 
Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh."

28. Do`a  Nabi Yusuf menta`wil mimpi  12:101

101. Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah 
mengajarkan kepadaku sebahagian ta`bir mimpi. (Ya Tuhan). Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku 
di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang 
saleh.

29. Do`a  Nabi Ibrahim  waktu meletakan ismail dekat ka'bah,14:35-41



035. Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri 
yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.
036. Ya Tuhan-ku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada 
manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, 
dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
037. Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami 
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka 
bersyukur.
038. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang 
kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada di bumi 
maupun yang ada di langit.
039. Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. 
Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) do`a.
040. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya 
Tuhan kami, perkenankanlah do`aku.
041. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian orang-orang mu'min 
pada hari terjadinya hisab (hari kiamat)".

30. Do`a untuk ortu 17:24

024. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".

31. Perintah sholat dan Do`a…………….      17:78-82

078. Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) 
subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).
079. Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.
080. Dan katakanlah: "Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku 
secara keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. 
081. Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang bathil telah lenyap". Sesungguhnya yang batil itu 
adalah sesuatu yang pasti lenyap.
082. Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.

32. Do`a  ashhabul kahfi   18:10

010. (Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu mereka berdo`a: 
"Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang 
lurus dalam urusan kami (ini)".



33. do`a Nabi zakariya  19:4 -29

004. Ia berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah kecewa 
dalam berdo`a kepada Engkau, ya Tuhanku.
005. Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera,
006. yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya`qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai".
007. Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) seorang anak yang namanya Yahya, yang 
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa dengan dia.
008. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) 
sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua".
009. Tuhan berfirman: "Demikianlah". Tuhan berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya telah Aku ciptakan 
kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali".
010. Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatu tanda". Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dapat 
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malam, padahal kamu sehat".
011. Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi 
dan petang.
012. Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak,
013. dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami dan kesucian (dari dosa). Dan ia adalah seorang yang bertakwa,
014. dan banyak berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.
015. Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan, dan pada hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan hidup kembali.
016. Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di 
sebelah timur,
017. maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di 
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna.
018. Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang 
bertakwa".
019. Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang 
suci".
020. Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku 
dan aku bukan (pula) seorang pezina!"
021. Jibril berkata: "Demikianlah . Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu 
tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan."
022. Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh.
023. Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia berkata: "Aduhai, alangkah 
baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi dilupakan".
024. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan 
anak sungai di bawahmu.



025. Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak 
kepadamu.
026. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang manusia, maka katakanlah: 
"Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara dengan 
seorang manusiapun pada hari ini".
027. Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya berkata: "Hai Maryam, 
sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar.
028. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah 
seorang pezina",
029. maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
masih dalam ayunan?"

34. Do`a Nabi Musa agar lancar urusanya  20:25-30

025. Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, 
026. dan mudahkanlah untukku urusanku,
027. dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,
028. supaya mereka mengerti perkataanku,
029. dan jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku,
030. (yaitu) Harun, saudaraku,

35. Do`a  Musa dan Harun 20:45

045. Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa 
kami atau akan bertambah melampaui batas".

36. do`a Nabi Musa minta tambah ilmu 20:114    

114. Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al 
Qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan."

37. Nabi Ibrahim dibakar api  21:69

069. Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim".

38.Do`a Nabi Sulaiman mohon pemahaman  21:79

079. maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada 
masing-masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan gunung-gunung dan 
burung-burung, semua bertasbih bersama Daud. Dan Kamilah yang melakukannya.

39. Do`a Nabi ayyub mohon kesembuhan  21:83      

083. dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya: "(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa 
penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua penyayang".



40. Do`a Nabi Yunus dalam perut ikan hiyu  21:87    

087. Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa 
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: 
"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim."

41. do`a Nabi zakarya mohon keturunan  21:89

089. Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya: "Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan 
aku hidup seorang diri dan Engkaulah Waris Yang Paling Baik.

42. Do`a Nabi Muhammad  21:112

112. (Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang 
Maha Pemurah lagi Yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan".

43. Do`a Nabi Nuh agar terhindari  mereka yang pendusta  23:26

026. Nuh berdo`a: "Ya Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan aku."

44. Do`a Nabi nuh mohon tempat yg berkah  23:29

029. Dan berdo`alah: "Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-
baik Yang memberi tempat."

45. Do`a agar  tidak jadi dholim  23:93-94

093. Katakanlah: "Ya Tuhan, jika Engkau sungguh-sungguh hendak memperlihatkan kepadaku azab yang 
diancamkan kepada mereka,

094. ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara orang-orang yang zalim."

46. Do`a berlindung kpd Allah dari godaan syetan  23:97-98

097. Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan.
098. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku."

47. Do`a orang – orang beriman 23:109

109. Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo`a (di dunia): "Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi rahmat Yang Paling 
Baik.



48. do`a mohon ampunan dan rahmat   23:118

118. Dan katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan Engkau adalah Pemberi rahmat 
Yang Paling baik."

49. Do`a agar terhindar dari neraka 25:65-66

065. Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahannam dari kami, sesungguhnya 
azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal".
066. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.

50. Do`a agar diberi keturunan yang kurrotu a`yun  25:74

074. Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan 
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.

51. Do`a Nabi Ibrohim mohon Hikmah  26:83:90

083. (Ibrahim berdo`a): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh,
084. dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian,
085. dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang penuh keni`matan,
086. dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat,
087. dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan,
088. (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna,
089. kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih,
090. dan (di hari itu) didekatkanlah surga kepada orang-orang yang bertakwa,

52. Do`a  Nabi Nuh mohon  keselamatan  dari kaum yg dusta   26:117

117. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendustakan aku;

53.Do`a  N.Luth agar diselamatkan dari kaum yang kafir  26:169

169. (Luth berdo`a): "Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang mereka 
kerjakan'.

54. Do`a  Nabi Sulaiman agar tetap bersyukur kpd Allah 27:19                           

019. maka dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdo`a: 
"Ya Tuhanku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri ni`mat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal saleh yang 
Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu 
yang saleh".



55. Do`a Ayat lafal Bismillahirrohmanirrohiim  27:30

030. Sesungguhnya surat itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi) nya: "Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

56. Do`a Ratu Bilgis masuk Islam 27:44

044. Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana". Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, 
dikiranya kolam air yang besar, dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: 
"Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Balqis: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku telah berbuat zalim terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan 
semesta alam".

57.Do`a Musa setelah membunuh orang Mesir 28:16-17

016. Musa mendo`a: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku". 
Maka Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
017. Musa berkata: "Ya Tuhanku, demi ni`mat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa".

58.Do`a Musa mohon agar terhindar dari kedholiman  28:21

021. Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdo`a: "Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim itu".

59. Do`a Musa setelah menolong putrid Nabi Su`ib 28:24      

024. Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang 
teduh lalu berdo`a: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku".

60.Do`a N.Musa mohon agar Harun diutus juga 28:33

033. Musa berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku.

61. do`a Nabi Luth mohon orang2 fasik dihukum Allah  29:30

030. Luth berdo`a: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu".
62. do`a perintah tasbih 30:17-19     

017. Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh,
018. dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu 
kamu berada di waktu zuhur.
019. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).



63. do`a Nabi Ibrohim mohon anak   37:100:101                               

100. "Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang saleh.
101. Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar.

64. Do`a Nabi sulaiman mohon kerajaan yang agung  38:35                              

035. Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
juapun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi".

65. Do`a Perintah pasrah / tawakkal 39:46                                 

046. Katakanlah: "ya Allah, Pencipta langit dan bumi, Yang mengetahui barang ghaib dan yang nyata, Engkaulah Yang 
memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang selalu mereka memperselisihkannya

66.Do`a malaikat penjaga arasy untuk orang2 yg beriman 40:7-9                                     

007. (Malaikat-malaikat) yang memikul `Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan 
mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): "Ya Tuhan 
kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang bernyala-nyala,
008. ya Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga `Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan 
orang-orang yang saleh di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,
009. dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan 
pada hari itu, maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan yang besar".

67.Do`a  Syukur atas nikmat Allah  46:15                            

015. Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdo`a: "Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri ni`mat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) 
kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri".



68.Do`a  orang muhajirin dan anshor    59:10

010. Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa: "Ya Tuhan kami, beri 
ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 

membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang".

69.Do`a  Nabi Ibrahim agar tdk kena fitnah    60:4-5

004. Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiran) mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 
sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan 
ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya Tuhan kami, 
hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami 
kembali,
005. "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasaran) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami ya Tuhan 
kami. Sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".

70.do`a   Nabi dan orang2 beriman 66:8

008. Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan 
kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersama dengan dia; sedang cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi 
kami cahaya kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu".

71. Do`a  Istri fir`un masuk islam  66:11                    

011. Dan Allah membuat isteri Fir`aun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, 
bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir`aun dan perbuatannya dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim",



72. Nabi Nuh da`wa siang dan malam  71:5-6

005. Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan siang,
006. maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran).

73. Do`a Nabi Nuh mengaduh kpd Allah   71:21-22                

021. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakai-ku, dan telah mengikuti orang-
orang yang harta dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka,
022. dan melakukan tipu-daya yang amat besar".

74.Do`a  Nabi Nuh agar Allah mengadab orang2 kafir 71:26-28                        

026. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di atas bumi.
027. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-
Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma`siat lagi sangat kafir.,
028. Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua 
orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim 
itu selain kebinasaan".

75. a. Do`a  Penutup  S. Ashshoffat 37 : 180 -182 )

180. Maha Suci Tuhanmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka   katakan.
181. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul.
182. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.

75. b. Do`a  Penutup S.Yunus 10 : 10

 Do`a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma", dan salam penghormatan mereka 
ialah: "Salam". Dan penutup do`a mereka ialah: "Alhamdulillaahi Rabbil `aalamin."

76. Do`a pada akhir kegiatan keagamaan / majlis ta`lim

٭﴿ثلاثًا﴾٭ إِلَيْكَ وَأَتُوْبُ أَسْتَغْفِرُكَ أَنْتَ إِلاَّ إِلهَ لاَ أَنْ أَشْهَدُ وَبِحَمْدِكَ اللَّهُمَّ سُبْحَانَكَ
 Artinya :

 “Maha suci Engkau ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan 
melainkan Engkau. aku mohon ampun dan bertaubat kepada-Mu.” (tiga kali)



                                  KUMPULAN DO`A
DIAMBIL DARI BERBAGAI SUMBER

                                       DI DALAM HADIST
                                             Disusun  Oleh : Drs.KHOSYI`IN, M.MPd

=========================================================

 ( ú;~i Qeã  rãp<  )  À  Õ8äçReã 7i xäQ9eã  do`a itu adalah inti ibadah (Hadist riwayat tirmidzi )

(  kaä<ã  rãp<  )À L<vãp $ãqjBeã<qmp   o}9eã 8äjQp   oi ÒUã 0wA xäQ9eã
Do`a itu adalah senjata orang mukmin, tiang agama, dan sebagai pelita bumi dan seluruh langit

(Hadist riwayat Hakim )

Ditanyakan kepada Ummu Salamah;

“Wahai Ummul mukminin! Do’a apakah yang paling banyak
Rasulullah shalallahu’alahi wa sallam baca ketika bersamamu?”

ia menjawab;

“Do’a beliau yang paling banyak adalah:

يَا مُقَلِّبَ الْقُلُوبِ ثَبِّتْ قَلْبِي عَلَى دِينِكَ

( Wahai yang membolak-balikkan hati! Teguhkanlah hatiku senantiasa di atas agamamu )

  ( %ãPËeã rãp< ) -  9jIdã2Qp 9jI 2Q ûfJ} .1 åq.2i xäQ8 ga
Tiap-tiap do`a itu masih tertutup, sehingga ( sampai yang berdo`a itu ) mengucapkan solawat kepada

 Nabi Muhammad SAW dan keluarga Nabi Muhammad ( Hadist riwayat Atthobroni )

وسلم عليه الله صلى النبي على وصلاة وجل عز الله على ثناء أوله يكون حتى محجوب كله الدعاء
) النسائي رواه ( .لدعاءه له فيستجاب يدعو ثم 

 “Setiap do’a adalah terhalang, sehingga dimulai dengan memuji kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi SAW, kemudian baru 
berdo'a, maka akan dikabulkan baginya do’anya  itu”. (HR. Nasa’i).
=======================================

SAAT-SAAT TERKABULNYA DO`A
1. Pada malam lailatul qodr
2. Ketika wuquf di arafah

3. Di bulan ramadhan
4. Di hari Jum`at

5. Di malam Jum`at
6. Di waktu sholat Jum`at

7. Di kala waktu mendengar adzan sholat
8. Di antara waktu adzan dan iqomah

9. Di saat perang berkobar
10.Sesudah waktu fardhu

11.Di waktu sujud
12. Selesai membaca /hatam AlQur`an

13.Di waktu minum air zamzam
14. dalam pengajian atau ceramah ilmiah

ORANG YANG MUDAH TERKABUL DO`ANYA
1. Orang yang butuh dan terdesak
2. orang yang teraniaya walau ia kafir
3. orang tua terhadap anaknya
4. pemimpin yang adil
5. orang berguna dan berjasa
6. anak yang saleh terhadap orang tuanya
7. orang selama puasa sehingga berbuka
8. orang muslim untuk sesamanya
9. orang muslim yang tidak menganjurkan kejahatan atau tidak memutuskan silaturahim
10. orang jerah/ orang yang taubatan nasuhah



SEBAB-SEBAB DITOLAKNYA DO`A

Menurut pendapat Ibrahim adham seorang sufi bahwa sebab-sebab tertolaknya do`a adalah 
ada 10 macam , yaitu :

1. Kamu mengaku mengenal Allah, tapi kamu tidak menyebut Nama Allah sebagaimana mestinya
2. kamu mengaku cinta Rosul, tapi kamu tinggalkan segala sunah Rosul
3. kamu mengenal qur`an tapi tidak dibaca dan juga tidak kamu amalkan apa yang telah terkandung dalam Al-qur`an
4. kamu berdo`a supaya kamu masuk surga, tapi kamu tidak mau beramal kebajikan
5. kamu menyatakan bermusuh dengan setan, tapi kamu ikuti jejak setan
6. kamu berdo`a agar terhindar dari neraka, tapi kamu jerumuskan dirimu ke dalan jurang neraka
7. kamu sibuk koreksi aib orang lain, tapi kamu sendiri tidak mau koreksi aib diri sendiri
8. kamu katakan bahwa kematian itu pasti datang, tapi kamu tidak  mau mempersiapkan diri mu untuk menghadapi 

kematian 
9. kamu menguburkan orang mati, tapi kamu tidak mau mengambil pelajaran dari peristewa itu
10. kamu rasakan berbagai nikmat Allah, tapi kamu tidak mensyukurinya

  í Referensi : Risalah Akbar-Do`a- do`a Mukjizat Rosulullah SAW- oleh : H.A.Abdul Karim, 1994,

Penerbit CV. ANEKA-Solo
=========================================================================

úQm äi qBeã  oæ ã  länB<ã oæ ã  GRF>ã  u~e pã  lqAqB}8   صلوا ة l ã 8  xäQ8  lvqZiqa
  ä~Bm p9mã À <qj~%  ãpä- À ä-<äs ã9~A  À  P p< qY  À lqæ ä-  À   ä-<  Pp9a

===========================

]ماجه ابن رواه[ .وزكاة لكم كفارة علي الصلاة فإن علي، صلوا
 “Bershalawatlah kamu untukku, karena membaca shalawat untukku bisa mengahapus dosamu dan bisa membersihkan pribadimu”. 

(HR. lbnu Majah)

]الديلمي رواه[ .القيامة يوم لكم نور علي صلاتكم فإن علي، بالصلاة مجالسكم زينوا
“Hiasilah tempat-tempat pertemuanmu dengan bacaan shalawat untukku, karena sesungguhnya bacaan shalwat untukku itu menjadi cahaya bagimu 

pada hari kiamat”. (HR. Ad-Dailami).

 Öyäi u~fQ ufeãûfI   ã=FQ   ûfQûfI oi p  × ã=FQ u~fQ ufeãûfI  Õ ã91 ãp ûfQûfI oi
 unbAã p   <äneã oi Õxã=æ p \ äZneã oi  Õxã=æ u~n~QGæ ue  ufeã è&a    ÖyäiûfQûfI oi p

   xã9tFeã  Si  Öiä~^eãhq}
Barang  siapa membaca sholawat untuk ku satu kali , Allah bersholawat untuknya sepuluh kali ( yakni : rahmat Allah akan 
turun padanya sepuluh kali lipat ) . Dan  barang  siapa membaca sholawat untuk ku sepuluh kali, maka  Allah bersholawat 

untuknya seratur kali ,dan barang  siapa membaca sholawat untuk ku seratus kali, maka Allah menulis di antara kedua 
matanya kebebasan dari nifaq dan kebebasan dari api neraka dan ditempatkan pada hari qiyamat nanti bersama orang-

orang yang mati syahid

( ú;iQeã )   . ÕwI ûfQ  ks=*aã   Öiä~^eãhq}  ) @äneã 1p ã
”” Orang yang paling utama bagi ku pada hari qiyamat adalah orang yang paling banyak mengucapkan sholawat kepada ku “ 

( H.R Attirmidzi , hadist hasan )

Ö-<9eã1ã   ãqçfÊãp   kbæqm;e Õ=ZVi ûfQ kb% wI läY ûfQ  ÕwJeã ãp=*aã 
      kbe ÖQ äZE ûæ< 9nQ û&f~Ap läY   Öf~Aqeãp

Perbanyaklan membaca sholawat untuk ku, karena sholawat mu pada ku itu menyebabkan pengampunan dosa-dosa mu, 
dan mintalah pada Allah untuk ku derajat dan wasilah, maka sesungguhnya wasilah ku di hadapan Tuhan itu akan menjadi/ 

berupa syafa`at bagi mu ( H.R. Ibn Asaakir )

hwBeã u~fQ 8<ã  û1p< ûfQ ufeã8< v ã  ûfQ kfB}  91ã  oi äi
“Tidaklah seseorang memberi salam kepada ku, melainkan Allah mengembalikan ruh ku kepada ku, sehingga aku bisa 

menjawab salamnya” ( H.R Abu Dawud dengan isnad  shohih )

Õ =i ûfQûfIoi umäY   ûfQ gJ~fY r9nQ $=a:oi
( H.R Ibnu Sunni dari Anas r.a )  ×ã=FQ u~fQ g- p ?Q ufeãûfI

“ Barang siapa ketika mendengar nama ku disebut, hendaklah ia mengucapkan sholawat kepada ku, sebab siapa yang 
mengucapkan sholawat kepada ku sekali, maka Allah azza Wazallah memberikan sholawat kepadanya sepuluh kali “ 

==============================================



Kiat mengenal saudara 4 setelah sholat tahajjud
Ijazah dari K.H. Maulana Palembang melalui Pak… lawang××××××××××  9jI *neã 1ã u7 äY

 hwBeãc~fQ À g}P:ã Öbywi ä} c~fQ hwBeã×Ø
×××××g}P:ã Öbywi  1ã u7 äZeã

 hwBeãc~fQ À  gzb~Uã Öbywi ä} c~fQ hwBeã×Ù
×××××gzb~Uã  Öbywi  1ã u7 äZeã

hwBeãc~fQ À g~Yã=Avã Öbywi ä} c~fQ hwBeã×Ú
×××××g~Yã=Avã Öbywi  1ã u7 äZeã

hwBeãc~fQ À gyã=-vã Öbywi ä} c~fQ hwBeã×Û
×××××gyã=-vã  Öbywi  1ã u7 äZeã

 GfA=Uãp xä~çmvã ÀGæ=^Uã Öbywi  1ã u7 äZeã À
Ø×× Ç *neã2Q ÕãqfI

Ø×× Ç ufeã d qA< 9jI ufeã vãueã v
Ijazah dari K.H Nur Iskandar ( dibaca setiap hari, boleh dicicil)Ø××× Ç *neã2Q ÕãqfI

ÚÛ Ç ufeã d qA< 9jI ufeã vãueã v
èË6Uã  ÕãqfI  =  Sholawat Mukhotob

 &a<8ã  .f~1 #f]  ú9~æ  ;5 À  ufeã g qA< ä} ú9~A ä}  c~fQ hwBeãp ÕwJeã
äAp8@qYätRY ÕãqfI = solawat penghapus dosa

ûivã ûçmeã ceqA<p !9çQ 9jI 2Q gIktfeã
åqf^eã èÊ ÕãqfI  =  solawat thibbul qulub

اللهم صل على سيدنا محمد طب القلوب ودوائها, وعافية الابدان وشفائها, 
 ونورالابصار وضيائها, وعلى اله وصحبه وسلم 

Ya Allah curahkanlah rahmat kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW,
sebagai obat hati dan penyembuhnya, penyehat badan dan kesembuhannya

dan sebagai penyinar penglihatan mata  beserta cahayanya, 
Semoga sholawat dan salam tercurahkan pula kepada keluarga serta para shahabat-shahabatnya

/äi ã8qBA   pä%ã Á-äi hqfçAÁ /Á  - äi  q&]p ã8äY  c}äæ  ua=æ <äaã  ÕãqfI
   = solawat agar berkah baik diwaktu mati / sebelum mati / sesudah mati$qUã 9Ræ äj~Yp $qUãgç] äj~Yp û%qUãð ûe!<äæ ktfeã

$qUã 9Ræ äj~Yp $qUãgç] äj~Yp än%qUãð äne!<äæ ktfeã
ISMUL A’ZHAM USTHUM AL-ARIF BILLAH

Ya Allah Tuhan yang maha hidup, Tuhan yang berdiri sendiri, Ya Allah tuhan kami, Tuhan segala sesuatu, Tuhan Yang maha Esa,                
Tidak ada Tuhan yang benar disembah kecuali hanya Engkau (Ya…..ALLAH  )



Ijazah dari Habib Nauval pimpinan majlis maulid
 wa ta`lim Ar-roudhah solo –

 tentang inti sari dari sholawat simthud duror 

Ö}8 qçReã _î2æ ûY p |;eã  9çReã ã;s2Q  ätRA pã p $ä~2&eãûa>ã p  À ätRj-ã p $ãqfJeãg-äæ kfA pgI ktfeã
 däç]öã Ö} äU u~fQ gç]ãp   ufe Öi96eãoÊãqið Ö~æ qæ=eã_2æ hä] p   däjbeã ÖRf5ð ät~Y >=æ p 

                     uç1puæ u^fR% =A <qmuçf] ð ÌBçn~Y À uæu~fQ2JUã0p< ätæ gJ&} ÕwI
uæ=^æ 9.Uã ÕqtIãq^% <ão};eãuç2I pue ã2Q p Àuæ?1ðufeã Ö} änRæ ätæè&b}p

Ya Allah, yaTuhan kami, limpahkan sholawat dan salam yang terbesar dan mencakup segalanya –
 teramat suci, luas jangkauanya, atas diri insan ini ( yt. Nabi Muhammad SAW )

Yang dengan saksama memenuhi kewajiban perhambaan pada Tuhannya,
Dengan menyandang segala sifat sempurna, dan bersungguh-sunguh dalam berbakti pada Ilahi

 serta menghadapkan diri kepadaNya dengan sebaik dan sesempurna cara
Sholawat rahmat yang mengukuhkan jalinan ikatan dengan pribadinya

Bagi si pembaca sholawat atas dirinya, menjadikan hatinya terang benderang tersentuh Nur kecintaan
dan kerinduan kepadanya dan memasukkannya dengan inayah Allah ke dalam kelompoknya

Demikian pula atas segenap keluarganya serta para sehabatnya yang menduduki 
puncak derajat yang tinggi karena dekat kepadanya

( sholwat ini di baca di pagi hari sebanyak 10 kali, dan di sore hari sebanyak 10 kali juga ) 

*mûQ ä%ã9}8 <äaã  ÕãqfI = solawat agar didatangi Nabi Muhammad

  kfApuç2Ipueã2Qp rä:ãk~ÏReã<9^eã1äReãè~ç<ã ûiv ã*neã 9jI äm9~A2Q gIktfeã
* Disamping berdo`a dengan didahului baca Sholawat dan puji-pujian pada Allah, 

Berdo`alah juga dengan menyebut Asma Allah Yang Maha Agung (Ismu `Adhom)*
- Ada 4 macam Ismu `Adhom, Yaitu :

1. Surat Al Ikhlash                       :         =ã ….. 91ã ufeã qs g]
2. Surat Al Baqara :163    :  k~1 =eã oM=eã qs vã ueã v 91ãp ue ã  kbteãp

3. Ayat Kursyi                    : 
4. 3 ayat terakhir dari surat Al Baqara (ayat 284, 285,286) : =ã  …..  L< vã ò äi p  $ãqjBeã ò äi ufe

û]>< c}<äni  ÕãqfI = solawat menarik rizqi

ufeãät-=Yp vã #]äM äi ufeã\q^2æ  ky ä^eã ufeã 9çQoæã 9jI äm9~A 2Q gIktfeã
solawat Al-fatih_<äæ _î<ã =Iäm  (yg terdahulu) _çA äje k% ä>ãp (yg terkunci) _fUã äje 7&Zeãm9jI äm9~A2Q gI ktfeã

  k~ÏReã r<ã9^ip r <9] _1 ueã 2Q p  k~^&BUã cÊã=I 1ã  ú8äteãp 
Versi lain_<äæ _î<ã (yg menyatakan)ofRUãp _çA äje k% ä>ãp  _fUã äje 7&Zeãm9jI äm9~A2Q gI ktfeã

solawat Nuril Anwar  (penawar duka / kebingungan) <ä~Uvã \ä} =%p   <ã=Avã =A p  <ãqmvã <qm 9jI äm9~A2Q gI ktfeã
   ueäNYã p ufeã kRm 89Q    <ä~5vã uæä2Iã p   <ätÊvã ueã p  <ä&6Uã 9jI äm9~A  <äB~eã åäæ  0ä&Zip  

 kÏQvã kAã  ÕãqfI = solawat Ismu `Adhom
c~çm èf]ð 9f6Uãû]äçeãkyã9eã  9æÒUã2Qvãct-p <qmoi åq&bUã kÏQvãcKäæ ceäAã %ãktfeã

@9^Uã89Reãp kbeã Õ91p oQ1äR&Uã 91vã Õ91qæ 91qeãkÏQvãcKäæ ceäAãp  9jIceqA<p
 91ã ãqZaueob}TpÀ 9eq}Tp 9f}T À9jJeãufeã 91ãufeãqsg] À k~1=eãoM=eãufeãkBæ _ep 91ã gaoQ 

 lä_vã*f] ð#ç*% ÕwI  8q-qi gbekÏQvãèçBeãp 8q-qeã Õä~1 =A 9jI äm9~A2Q 2J%lã À
^=beã ct-p1ã =Ïneã<qmp k~Rneã<qmp $än:ã<qm ätæ 1 3&Z%p$ä}vãuni &jtZ%p lã=^eã &ÏZ2%p 

   GUäReãå< ufe9j<ãp  kfAp uç2Ip ueã2Qp  



 
Ismu `Adhom

  $ä~-ni ÕãqfI  =  solawat Munjiyat

$ä-ä<ãS~L ätæ äneûN^%pÀ $äY vãp dãqs vãS~L oi ätæ än~.n% ÕwI 9jI äm9~A2Q gI ktfeã
$ä}äVeã ûJ]ã ätæ änVfç%p À $ä-<9eã 2Qã !9nQ ätæ änRY=%p À$äz~BeãS~Loi ätæ äm=tË%p

 $äjUã9Ræp$ä~<ãð $ãR>ãS~Loi

Ö~-=Z%  ÕãqfI /  Ö}<äm ÕãqfI = solawat nariyah / Tafrijiyah

å=beãuæ  ,=Zn%p 9^Reã uæ g2n% ú;eãl9jI äm9~A2Q äi ä% äiwAkfAp Öfi äa ÕwIgIktfeã
^=beã ut-qæ  häjVeãû^B&B}p k% ãq>ãoB1p èyäU=eãuæ dän%p  /yãq<ãuæ ûN^%p   

 ce hqfRi ga89Ræ CZmp  Ö2je gaðuç2Ipueã1Qp

Do`a Nurbuat                   Do`a Selamat

  

http://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://1.bp.blogspot.com/-R0QUYRMPtec/T7ZQDtiaAcI/AAAAAAAAFGA/BKfEYgGSKc8/s320/1.jpg&imgrefurl=http://asaduddinshalawat.blogspot.com/2013/02/keajaiban-shalawat-nabi-shalawat-nabi.html&h=320&w=262&tbnid=r7QxlSUEkM8q6M:&zoom=1&docid=zZ7sizQ8zxPbOM&ei=KdHqVNsFk4u4BOrfgrgG&tbm=isch&ved=0CEkQMygkMCQ


Do`a sayyidul istighfar #RË&Aã äi !9Qpp !9tQ2Q ämãp !9çQ ämãp &&^f5 #mã vã ueã vûæ<#mãktfeã
+m;æ xqæã p éfQ c&jRnæ ce xqæã #RnIäi =Eoicæ:qQã

#mã vã åqm;eã =ZV}v umäY 1=ZUäY
Kiat mengusir Jin atau memindahkan mahluk halus lainnyaufeã ä}  xwæ SY8ä}  = ya Allah, Zat yang menolak balak bencana

  oM=eã ä}  xwæ SY8ä} = ya Allah, Zat yang menghindarkan balak bencana

 k~1=eã ä}  xwæ SY8ä} = ya Allah, Zat yang menjauhkan balak bencana

9B1:ã 9B1GQ pã  CZm ga =Feãoip o:ãp oBmã oË~Feã =Feãoip  r8qn-p Cfæü  =Feãoi SY8ã  ktfeã
3 x   GM=eãk1<ã ä} c&M=æ   

Ya Allah, usirlah kejahatan iblis dan bersama bala tentaranya, dan kejahatan syetan dari golongan manusia dan jin
 Dan kejahatan dari segala jenis mahluk roh atau mata pendengki ketika sedang mendengki , 

3 x   GM=eãk1<ã ä} c&M=æ
Agar berwibawa/disegani masyarakat/dicintai oleh semua mahluk  c&^f6Uã åqf] # =6E p GRLã c^f5 åqf]ð &&ç1 äi é1< é1ã  ktfeã

3 x    =}9]  Ô~E ga 2Q cmã
Ya Allah , hidupkanlah jiwa ku, jadikanlah hati semua mahluk Mu menyintai aku dan tundukkanlah pada 

ku hati semua mahluk Mu, sesungguhnya Engkau Maha kuasa atas segala sesuatu

Sholawat tarhim 

( Ash-shalaatu was-salaamu ‘alaayk ) الصـــــلاة والســـــلام عليــــك
"Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepadamu,

( Yaa imaamal mujaahidiin,  yaa Rasuulallaah)  ياامـــام المجهدين يــارسول الله
duhai pemimpin para pejuang, ya Rasulallah

( Ash-shalaatu was-salaamu ‘alaayk ) الصـــــلاة والســـــلام عليــــك
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepadamu,

( Yaa naashiral hudaa,  yaa khayra khalqillaaah ) يانـــاصر الهدى ياخير خلق الله
duhai penuntun petunjuk Ilahi, duhai makhluk yang terbaik.

( Ash-shalaatu was-salaamu ‘alaayk ) الصـــــلاة والســـــلام عليــــك
"Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepadamu,

( Yaa naashiral haqqi yaa Rasuulallaah) يانـــاصر الحق يـــارســول الله
duhai penolong kebenaran, ya Rasulallah.

( Ash-shalaatu was-salaamu ‘alaayk) الصـــــلاة والســـــلام عليــــك
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepadamu,

( Yaa Man asraa bikal muhayminu laylan)  يـــامن اسرى بك المهيمن ليـلا
Wahai Yang Memperjalankanmu di malam hari Dialah Yang Maha Melindungi.

( nilta maa nilta wal-anaamu niyaamu ) نلت مـــا نلت والانــــام نيـــــام
Engkau memperoleh apa yang kau peroleh sementara semua manusia tidur.

 وتقدمت للصـــــلاة فصـــــــلى كل من فى السمـاء وانت الامام
(Wa taqaddamta lish-shalaati fashallaa kulu man fis-samaai wa antal imaamu )

Semua penghuni langit melakukan shalat di belakangmu dan engkau menjadi imam
( Wa ilal muntahaa rufi’ta kariiman) والـى المنتهى رفعت ڪـريمــا

Engkau diberangkatkan ke Sidratul Muntaha karena kemuliaanmu.
( wa sai’tan nidaa ‘alaykas salaam )  وسمعت نــــداء عليـك الســـلام

dan engkau mendengar suara ucapan salam atasmu.
( Yaa kariimal akhlaaq) يـــــــــاڪــريــــــم الاخــــلاق

Duhai yang paling mulia akhlaknya
( yaa Rasuulallaah ) يــــــــــــــــــارســـــــــــول الله

wahai Rasulullah.
( Shallallaahu ‘alayka) صـلـى الله عليــــــــــــــــــــــك

Semoga shalawat selalu tercurahkan padamu,
( wa ‘alaa aalika wa ashhaabika ajma’iin ) وعلـى الك واصحــابك اجمعين

Dan atas keluargamu serta sahabatmu semuanya".



Mohon keberkahan hidup dan mati seperti di jalan
Orang-orang yang soleh

Ya Allah, dengan barokah mereka, berilah kami kemanfaatan.
Dan dengan kehormatan mereka, tunjukkan kami kepada kebaikan

Dan wafatkanlah kami di jalan mereka
Dan selamat dari segala fitnah

ä)äaqi ä}ät-=æ lã8  ä)û]><uZj~fi <äaã
= Do`a/wirid agar melimpah rizqinya dan bercahaya mukanya #ftfs $qf.f-  ,qsã ,äæ     r<9] kÏRUã kAvãäæ c&e äA 

Do`a mohon DIBERI KEKAYAAN BERUPA HARTA 9}=} äUdäRY ä} 8p8p ä} k~1< ä} 9~Ri ä} Ó9çi ä} 9~M ä} ûnU ä} ktfeã
!ãqA ojQ cfNZæpciã=1 oQ  cewe&nUã

Doa` keluasan rizki = û]>< läAãqfa xäQ8í
  h=beãp xäËReã SAãp ä}  k~ÏReãgNZeãã:ä} ^=a ä} énU ä} ktfeã

 !ãqA ojQ  cfNZæ  &Zaãp cewe &nUãktfeã  
lãä}äba lã8 lãä-=bYobsã8qji  (  = wirid memudahkan dapat pekerjaan dan kekayaan

GçUã_<ã cfUã ufeãvãueãv
Do`a minta rizqi yang halal Ç gf1 S} û]>< ä&ni xäQ8

 RMpv p Ö^Fivp èR% RUoi äç~Ê äRAãp  vw1 ä]>< &]>=% lã ce ýAã %ü ktfeã
  =}9] {~Ega2Qcmü èJm vp

è~Iämläb}äæ =Y lqtji xäQ8 = Do`a memohon perbaikan nasib

änEäRi ät~Y 0eã ämä~m8 äne3fIãp  äm<qiã[pedoman] ÖjJQ qs ú;eã  änn}8 äne 3fIã ktfeãÀ
  R5ga ð äne Õ8ä}> Õä~<ãgR-ãp [return]   äm8äRi ät~eã 0eã  ämÕ=5vã äne  3fIãp

=E gaoi äne Ö1ã< $qUã gR-ãp
@p<qe S}oeä.a xq?q&Y lqti  xäQ8

( Do`a mohon petunjuk ke jalan yg lurus )       k~^&BUã Êã=Jeãäm;s ã
uæ än&-ã än]><ãp wÊäæ gÊ äçeã l<ãp uQäç&eã än]><ãp  ä^1 _<ãl<ã ktfeã

Do`a mohon agar  mati dalam keadaan khusnul khotimahÖWä>ãxÒBæ än~fQ k&8 vp ÖWä>ãoB2æ  änek&5ãktfeã À 
9~tE -äi =aã lqti  xäQ8  = ( Do`a memohon agar mati syahid )

ceqA< 9fæ ð Õ8ätE än]><ã ktfeã
Do`a kebersihan hatiG1 ãqZeãoi än-=Y oJ1p \äZneãoi änçf] =tÊ ktfeã

Do`a keselamata jalan raya = ä}ã<lvä-lä%äiwAa xäQ8
 lqçf^nje änæ< 1ã ämü p Gm=^i ue äna äip ã;s äne =6Aú;eãlä2AÀ PaãufeãÀPaãufeã

í



Do`a dalam bepergian =lä~a =Zæ  T8 xäQ8
gs vã ð ÖZ~f>ãp =ZBeãðè1äJeã#mã ktfeã À  9~Rçeã äneqÊãp =ZBeã än~fQ lqs ktfeã

Do`a keselamatan = lä&i wBa xäQ8
\>=eãð Öa=æp kfReãð  Õ8ä}>p 9B:ãð  Ö~Y äQp o}9eãð ÖiwA ceýBm ämü ktfeã

 än~fQ lqs ktfeã À$qUã9Ræ Õ=ZVip $qUã9nQ ÖM<p $qUãgç] Öæq%p
åäB<ã9nQ qZReãp <äneãoi Õä?p $qUã$ ã=bAð

ÖM<cm9eoi äneèsp än&}9s:ü 9Ræ änæqf] T?%v änæ<
 åäsqeã#mã cmü

Doa minta ilmu yang manfaat = #RZni S} qjfQ ä&ni xäQ8
äç~Ê wf1 ä]><p  wç^&i wjQp äRYäm äjfQceýAã%üktfeã

 
Doa` ziarah qubur =P] ã<ä}>xäQ8

o}=5 ý&BUãpkbni Gi9^&BUãufeãk1=}p GjfBUãp Gni ÒUãoi <ä}9eãgsã2Q h wBeã
lq^1v kbæ ufeãxäElã ämüp

Do`a  mohon kesabaran = lãPBalqti xäQ8 
ãRça @äneã o~Q ã ðp  ãRVI &~Qð  &fR-ãp  ã<qbE &fR-ãp   ã<qçI&fR-ãktfeã

Do`a minta agar keluarga sehat wal afiat äneäip änfsãp ämä~m8p änn}8ð Ö~YäReãp qZReã ce ýBm ktfeã    Õ=5vãp ä~m9eãð  Ö~YäReã ceýBm ämü ktfeã
Do`a kesehatan badanän]ã><ã SApp äneäjQã oB1ãp änmäj}ã  #ç)p änæqf] <qmp äm8äB-ã 32Ip äm<qjQ dqÊ ktfeã

=}9]{~Ega2Qcmü    GMã=eãk1<ã ä} c&M=æ äm9Ræã =FeãoQp änæ=] R>ã1ãp
Do`a mohon dijadikan kekasih Allah yang taqwaG<äJeã!8äçQp G2fZUãcæ?1p G^&Uã !xä~e pãoi änfR-ãktfeã

GMã=eãk1<ãä}c&M=æ
Do`a penerang hatiGMã=eãk1<ã ä} c&j1< oy ã?5oi än~fQ=Fmãp c&jb1 än~fQ3&Yãktfeã

Istighfar

أ  سـْــتـَـغـْـفـِـرُ الله، رَبَّ الـْــبـَرَايـَـا  أ  سـْــتـَـغـْـفـِـرُ الله، مِــنَ الـْــخـَــطَايـَــا  
Astaghfirullah robbal baroya  Astaghfirullah minal khotoya 

 ( ä<äI )  ًرَبِّ ز ِدْنـِى عـِــلـْــمًـا نـَــافـِــعـًــا  وَوَفـِّــقـْــنـِــى عـَــمـَــلاً مـَــقـْــبـُــولا  
Robbi zidni i`lman nafia`  Wawafiqni a`malan maqbula

   وَهَــبْ لـِــى ر ِزْقـًــا وَاسِــعـًــا  وَتـُــبْ عـَــلـَــيـْـنـَــا تـَــوبـَــة  نـَــسـُــوحـًــا  
Wahabli rizqon wasia`  Watub a`laina taubatan nasuha (2x)

  وُ لـِــهـَــذَا سـِــر  آدُهُ فـِــى يـَــسـَــار ِى  وَعـَــسـَــار ِى
Wali haza sirri aduhu fi yasari wa a`sari

أ َنـَــا عـَــبـْـدٌ صـَـارَ فـَــقـْــر ِى إ ِنَّ  فـَــقـْــر ِى  وَالـضـِّــرَار ِى
Ana a`bdun shoro faqri inna faqri waddhirori

* وَالـْــكـَــفـَــانـِــى عـِــلـْــمُ رَبــِّــى بــِالـْــسـُــؤَالـِــى وَاخـْــتـِــيـأر ِى
Walkafani i`lmu robbi Bil suali wakhtiyari

  يـَــا إ ِلــَــهـِــى وَ مـَــلِــيــكـِــى  أ َنـْــتَ تـَــعـْــلـَــمْ كـَــيـْــفَ حـَــالـِــى 
  Ya Ilahi wa maliki Anta ta`lam kaifa hali 



Maula Ya Salli Wa Sallim Lyrics & Translation | Qasida Burdah Shreef Lyrics

O my Lord send peace and blessings upon your Beloved (PBUH)
The best of all creations.

 
He called (people) towards Allah, so those who cling to him.

Clinging to a rope which will never snap.

 Muhammad ( Sallallahu Alayhi Wasallam) is the leader of both worlds and both creations (man and jinn).
And of both groups, Arabs and non Arabs.

(Then) be pleased with Abu-bakr and Omar (Radiyallahu Anhuma).
And Ali and Uthman (Radiyallahu Anhuma), the people of nobility.

 
O my creator, O Allah. Fulfill our aims in life Allah

Forgive our sins, Ya Allah. O Allah the most gracious.

.
 O my Lord send peace and blessings upon your Beloved (PBUH)

The best of all creations

MAULA YA SHOLLI WA SALLIM DAA`IMAN ABADA
`ALA HABIIBIKA KHIROL KHOLQI KULLIHIMI

HUWAL HABIBUL LADZI TURJA SYAFA`ATUHU
LIKULLI HAULIN MINAL AHWALI MU`TAHIMIIN

... YA ROBBI BIL MUSTOFA BALLIGH MAQOO SIDANA
WAGHFIR LANA MAA MADHO YAA WASI`AL KAROMI

Nabi Putra Abdullah.............. Nabiyulloh Muhammad
Nabi Kekasih Alloh............... Nabiyulloh Muhammad
Manusia yang kucinta..............Nabiyulloh Muhammad
Manusia yang kupuja...............Nabiyulloh Muhammad 
Manusia Idolaku............... ...Nabiyulloh Muhammad
Manusia pujaanku................. Nabiyulloh Muhammad 

Nabi penuntun Ummat...............Nabiyulloh Muhammad
Nabi pemberi syafa`at ............Nabiyulloh Muhammad
Pemimpin di dunia.................Nabiyulloh Muhammad
Pemimpin di akherat...............Nabiyulloh Muhammad
Kuharap dapat mimpi...............Nabiyulloh Muhammad
Kuharap syafa`atmu... ............Nabiyulloh Muhammad

YA ROBBI BIL MUSTHOFA

( Cuplikan Sholawat Burdah ( selimut /jubah/baju )” by:Syaikh Muhammad Al-Bushiri )

Ya Robbibil Musthofa Balighmaqosidana * Waghfirlanaa Mamadho Ya Wasyi’al Karomi 
Muhammadun Sayyidul Kaunaini Watsaqolaini * Walfariqoini Min ’Urbin Wamin ’Ajami 

Maulaya Sholli Wa Salim Da iman Abada * ‘Alahabibika khoiri kholqi( alan Nabiyyi Wa ’Alil baiti ) kullihimi 
Huwal Habibulladzi Turjan Syafa’atuhu * Likulli Hauli Minal Ahwali Muqtahimi 

Ya Rasulallah Salamun ’Alaik,  Ya Rofi ’Asysyani Waddaroji 
Athfata ya jiirotal`alami, ya uhailal juudi walkaromi

Ahlul Baitil Musthofa Thuhuri  Hum Amanul Ardhi Faddakiri 
Robbi Fanfa’naa bibarkatihim  Wahdinal Husna bihurmatihim 

Waamitnafii thoriqotihiim, wamu`afatim minal fitani

Astaghfirullah Rabb-alBarayaa astaghfirullah min-alkhothoyaa
ya alloh gusti nyuwun pangaksami sampun dangu kulo ninggalke agami

 infak shodaqoh lan kitab suci nyuwun tuntunan illahi robbi

Astaghfirullah Rabb-alBarayaa astaghfirullah min-alkhothoyaa
ya alloh gusti kang damel jagat kathah bilahi kawulo sambat 
punopo cobo punopo laknat Istighotsah lan maos shalawat

Astaghfirullah Rabb-alBarayaa astaghfirullah min-alkhothoyaa
 Ya Allah Gusti Kang Moho Tartil  Paringo Imam Jujur lan Adil 
Negoro Aman Songko Wong Jahil Agomo adoh Akale Kancil

( versi Cak Nun )
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versi hadad alwi

Astaghfirullah Rabb-alBarayaa astaghfirullah min-alkhothoyaa 
Robbiy zidniy �ilman nafi�a Wa waffiqni �amalan maqbuula

Wa wassi�lii rizqon thoyyiban Fatub �alayya taubatan nashuuha
Hambamu ini datang pada-Mu Tuntunlah kami kemana pergi

 Aku tersesat dijalan ini Tak tahu lagi arah kembali Sudilah engkau mau peduli
Astaghfirullah Rabb-alBarayaa astaghfirullah min-alkhothoyaa

Yaa man yaro sirro qolby Hasbith thila �uka hasbi
Famhu bi�afwika dzanbiy Washlih qusudiy wal a�mal

Ya Ilahi ya tuhanku Hambamu ini menuju-Mu 
Jiwa ragaku jadi belenggu Agar mendapat keridhoan-Mu 

Tujuan akhir jalan hidupku

أ  سـْــتـَـغـْـفـِـرُ الله، رَبَّ الـْــبـَرَايـَـا  أ  سـْــتـَـغـْـفـِـرُ الله، مِــنَ الـْــخـَــطَايـَــا  
  ( ä<äI ) ًرَبِّ ز ِدْنـِى عـِــلـْــمًـا نـَــافـِــعـًــا  وَوَفـِّــقـْــنـِــى عـَــمـَــلاً مـَــقـْــبـُــولا  

LIL ABI WAL UMMI 
Allahumma Sholli Wa Salim ’Alaa Sayyidina Muhammadin 

Adaddama Fil ’Ilmillahi Sholata Daimata Bidawamin Mulkillahi 

Lil Abi Wal Ummi Huququn Wajibun Antal Minal Anna Biha Mutholabun 
Innadaya Kafashri’u Murobbiya… Waaghfiru Inkhotafaka Mushliyan 

’Alaika Antal Taftahilla Allahumma Maghma Yakun Malan Yakunu 
Walaisal inti tahlufi fi’ili faqood Ma Adasa Bidwaliu Fissaqor 

Syair Abu Nawas
( Ilahi lastu lil Firdausi Ahlaan  Walaa ’Aqwa ’Alaa Naaril Jahiimi ) اِلهِي لَسْتُ لِلْفِرْدَوْسِ اَهلاً. وَ لاَ اَقْوَي عَلَي النَّارِ الْجَحِيْمِ

( Fahabli Taubatan Waghfir Dzunubi Fainnaka Ghofirudz Dzambil ’Adzhiimi) فَهَبْ لِي تَوْبَةً وَ اغْفِرْ ذُنُوْبِي. فَاِنَّكَ غَافِرُ الذَنْبِ الْعَظِيْمِ
(w`amalani mu`amalatal karim- watsabatni `alayadz dzahjil qowimi ) وَ عَمِّلْنِي مُعامَلةً الْكَرِيْمِ. وَ ثَبِّتْنِي عَلَي النَّهْج الْقَوِيْمِ

( Zunuubi mitslu a’dadirrimaali Fahabli Taubatan Ya Dzaljalaali )  ذُنُوْبِي مِثْلُ اَعْدَادِ الرِّمَالِ. فَهَبْ لِي تَوْبَةً  يَا ذَاالْجَلالِ 
( Wa ’umri Naqisun Fii Kulli Yaumin Wa Dzambil Zaidun Kaifa Ihtimaali)وَ عُمْرِي نَاقِصٌ فِي كُلِّ يَوْمٍ. وَ ذَنْبِي زَاءِدٌ كَيْفَ احْتِمَالِي

( Illahi ’Abdukal ’Aasi ataaka Muqirrambidzunubi Waqodda’aaka)  اِلهِي عبْدُكَ الْعَاصِي اٰتَاك. مُقِرًّا بِالذُّنُوْبِ وَ قَدْ دَ عَاكَ
(Faintaghfir Faanta Lidzaaka ahlu Wa Intathrud Famannarju Siwaaka) اِنْ تَغْفِرْ وَ اَنْتَ لِذاكَ اَهْلٌ. وَ ِانْ تَتْرُدْ فَمَنْ نَرْجُو سِواكَ

Wahai Tuhanku, aku bukan ahli surga firdaus. Dan aku tidak kuat menahan siksa neraka jahim.
Maka terimalah taubatku dan ampunilah dosa-dosaku. Sesungguhnya Engkau adalah pengampun dosa yang besar.
Aku memohon amalan bagaikan amalnya orang-orang yang mulia. Dan tetapkanlah hatiku atas jalan yang lurus.

Dosa-dosaku bagaikan bilangan pasir. Maka terimalah taubatku wahai Allah Yang Maha Agung.
Sedangkan umurku berkurang setiap hari. Dan dosaku bertambah bagaimanakah aku menanggungnya.

Wahai Tuhanku, hambamu yang penuh maksiat menghadapmu. Mengakui segala dosa, sungguh berdoa kehadapanmu.
Bila Engkau mengampuninya memang Engkau Maha Pengampun. Dan bila Engkau menolaknya maka kepada siapa lagi kami 

mengharapkan kepada selain Engkau.
Syair tersebut adalah gubahan Abu Ali al-Hasan ibnu Hani al-Hakami. Seorang sufi besar dan juga seorang penyair Islam termasyhur 
di era kejayaan Islam pada zaman kekuasaan Sultan Harun al Rasyid al Abassi, yang menjadi khalifah Dinasti Abbasiyah tahun 786-

809 M. Pada zamannya beliau terkenal dengan sebutan Abu Nawas.
Ilahi lastu lilfirdausi ahla, Walaa aqwa ‘ala naaril jahiimi

Fahabli taubataan wagfir dzunubi, Fainaka ghafirudz dzanbil azhimi…
Dzunubi mitslu a’daadir rimali, Fahabli taubata ya dzal jalaali,

Wa ‘umri naqishu fi kulli yaumi, Wa dzanbi zaaidun  kaifa –htimali..
Ilahi ‘abdukal ‘aashi ataak, Muqirran bi dzunubi wa qa da’aaka

Fain taghfir fa anta lidzaka ahlun, Wain tadrud faman narju siwaaka..
…………………………… dst

Artinya
Wahai tuhanku…aku sebenarnya tak layak masuk syurgamu Tapi..aku juga tak sanggup menahan amuk nerakamu,

Karena itu mohon terimalah taubatku ampunkan dosaku,Sesungguhnya engkaulah maha pengampun dosa-dosa besar.

Dosa – dosaku bagaikan bilangan butir pasirMaka berilah ampunan oh..tuhan ku yang maha agung.
Setiap hari umurku terus berkurang , Sedangkan dosaku terus menggunung,Bagaimana aku menanggungkanya

Wahai tuhan, hambamu yang pendosa ini,Datang bersimpuh ke hadapanmu,
Mengakui segala dosaku, Mengadu dan memohon kepadamu,

Kalau engkau ampuni itu karena Engkau sajalah yang bisa mengampuni
Tapi kalau engkau tolak, kepada siapa lagi kami memohon Ampun selain kepada engkau

SHOLLI WA SALLIM 
Sholli Wasalim Daaiman Al Ahmada Sholli Wasalim Daaiman Al Ahmada 
Wal Ali Wal Azhari man Qodwahada Wal Ali Wal Azhari man Qodwahada 

Salamun Salamun Kamiskil Khitam ’Alaikum Uhaiba Bana Ya Kirom 
Waman Dzikruhu Unsuna Fidzholam Wa Nuurun Lana Baina Hadzal Anam 

Lainkana Hadzaa Faya Ghorbati Ayatullahi Huzni Wa Yaqurbati 
Wali Husnu Zhonnin Bihi Qurbati Birobbi Wa Hasbi Bihi Ya Ghulaam 

 Ashollahu Yasyfie Ghaliila Shuduur Biwashlil Haba-ir Wafakil Uyyud 
Farobbi Rahiemun Kariemun Wadud Yajuzu ’Alaa Man Ya Syabil Maroom 
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YA ARHAMAR ROHIMIEN 

Ya Arhamar Rohimien Ya Arhamar Rohimien Ya Arhamar Rohimien Farij ’Alal Muslimin 
Ya Robbana Ya Kariim Ya Robbana Ya Rohim Antal Jawadul Halim Wa Anta Ni’mal Mu’in 
Falaisa Narju Siwaaka Fadrik Ilahi Darook Qoblal Falaghol Hala Ya Umuddun Ya Waddin 

 Wamalana Robbana Siwaka Ya Hasbuna Yadzal ’Ula wal Ghiyna Wa Ya Qowwiyu Ya Matiin. 
 Robbi Hiina Syakirin Watawaffanal Muslimien Nub’ats Minal Aminin Fi Zumratis Sabiqien 

Bijahih Thohar Rosul Judrobbana Bil-Qobul Wahablana Kulla Sul Robbits Tajibli Amiin 

 THOLA’AL BADRU 

Thola’al Badru ’Alaina Min Tsaniyatil Wada’  Wajabasy-syukru ’Alaina Mad’a Lillahi da’ 
Ayyuhal Mab’utsu Fina Ji’ta bil Amril Mutho Ji’ta Syarroftal Madinah Marhaban Ya Khoiro da’ 
Asyroqol Syamsul Kamali bika Ya Bahil Jamal Jalla man Sawaka Haqqon Daiman lil Khoiri sa’ 
 Ayyuhal Mab’utsu Fina Ji’ta bil Amril Mutho Ji’ta Syarroftal Madinah Marhaban Ya Khoiro da’ 
Asyroqol Syamsul Kamali bika Ya Bahil Jamal Jalla man Sawaka Haqqon Daiman lil Khoiri sa’ 

“Cuplikan Sholawat Burdah ( selimut /jubah/baju )” by:Syaikh Muhammad Al-Bushiri

Maula Ya Salli Wa Sallim Lyrics & Translation | Qasida Burdah Shreef Lyrics

O my Lord send peace and blessings ….
upon your Beloved the best of all creations.

 
He called (people) towards Allah, so those who cling to him.

Clinging to a rope which will never snap.

 Muhammad ( Sallallahu Alayhi Wasallam) is the leader of both worlds and both creations (man and jinn).
And of both groups, Arabs and non Arabs.

(Then) be pleased with Abu-bakr and Omar (Radiyallahu Anhuma).
And Ali and Uthman (Radiyallahu Anhuma), the people of nobility.

 
O my creator, O Allah. Fulfill our aims in life Allah

Forgive our sins, Ya Allah. O Allah the most gracious.

.
 O my Lord send peace and blessings upon your Beloved (PBUH)

The best of all creations

MAULA YA SHOLLI WA SALLIM DAA`IMAN ABADA
`ALA HABIIBIKA KHIROL KHOLQI KULLIHIMI

HUWAL HABIBUL LADZI TURJA SYAFA`ATUHU
LIKULLI HAULIN MINAL AHWALI MU`TAHIMIIN

... YA ROBBI BIL MUSTOFA BALLIGH MAQOO SIDANA
WAGHFIR LANA MAA MADHO YAA WASI`AL KAROMI

Ya Robbibil Musthofa Balighmaqosidana * Waghfirlanaa Mamadho Ya Wasyi’al Karomi 
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Muhammadun Sayyidul Kaunaini Watsaqolaini * Walfariqoini Min ’Urbin Wamin ’Ajami
مُحَمَّدٌ سَيِّدُ اْلكَوْنَيْنِ وَاّلثَقَلَيْنِ * وَاْلفَرِقَيْنِ مِنْ عَرَبِ وَمِنْ عَجَمِ

Muhammadlah pemimpin dunia akhirat, pemimpin jin dan manusia, bangsa arab dan non arab.
نبيناالآمِرُالنّاهِى فَلاَ أحَدٌ * اَبَرَّ فيِ لامنْهُ وَلاَ نَعَمِ

Nabilah penganjur kebaikan dan pencegah mungkar, tak satupun setegas ia dalam berkata ya atau 
tidak.

هُوَالْحَبِيْبُ الٌّذِيْ تُرْجَى شَفَاعَتُهُ * لِكُلِّ هَوْلٍ مِنَ الأَهْوَالِ مُقْتَحَمِ
Dialah kekasih yang diharap syafaatnya, dari tiap ketakutan dan bahaya yang datang.

فَاقَ النَّبِيِّيْنَ فِي خَلْقٍ وَ فِيْ خُلُقً * وَلَمْ يدَانُوْهُ فِيْ عِلْمٍ وَلاَ كرَمِ
Dia mengungguli para Nabi dalam budi dan rupa, tak sanggup mereka menyamai ilmu dan 

kemulyaannya
وَكُلُْهُمْ مِنْ رَسُوْلِ الله مُلْتَمِسٌ * غَرْفًا من البحرا ورشفا من الديم

Para nabi semua meminta darinya seciduk lautan kemuliaannya dan setitik hujan ilmunya
فَهُوَ الَّذِى تَمَّ مَعْنَاهُ وصُوْرَتَهُ * ثُمَّ اصْطفَاهُ حَبِيْبًا بَارِئ النَّسَمِ

Dialah Rosul yang sempurna batin dan lahirnya, terpilih sebagai kekasih Allah pencipta manusia
مُنَزَهٌ عَنْ شَرِيْكٍ فِيْ مُحَاسَنِهِ * فَجَوْهَرُ الْحُسْنِ فِيْهِ غَيْر مُنْقَسِمٍ

Dalam kebaikannya, tak seorang pun menyaingi, inti kebaikannya takkan bisa terbagi-bagi
فَإِنَّ فَضْلَ رَسُوْلِ اللهِ ليَْسَ لَهُ * حَدٌّ فَيٌعْرَبُ نَاطِقٌ بِفَمِ

Karena keutamannya sungguh tak terbatas, hingga tak satupun mampu mengungkapkan dengan kata
وَأَذِنْ لِسُحْبِ صَلوةِ منْكَ دائِمَةٍ * عَلَى النَّبِيِّ بِمُنْحَلٍّ وَ مُنْسَجِمِ

Perkenankan awan sholawat-Mu yang tak terbatas untuk curahkan kepadanya bagai hujan yang deras

DOA NABI HIDIR AS (Doa Menolak Bala)

بِسْمِ اللهِ الرَّ حْمَنِ الرَّ حِيْمِ
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَّى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَ اَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ

دُ عَاء الفرَج لِسَيِِّدِنَا الخِضِرْ عَلَيْة السَّلاَم

اَللَّهُمَّ كَمَا لَطَفْتَ فِى عَظَمَتِكَ دُونَ اللّطَفَاءِ وَعَلوْتَ بِعَظَمَتِكَ عَلَى الْعُظَمَاءِ ، وَعَلِمْتَ مَاتَحْتَ أَرِضِكَ كَعِلْمِكَ بِمَا فَوْقَ 
عَرْشِكَ ، وَكَا نَتِ وَسَاوسُ الصدورِ كَاْلعَلاَ نِيَّة عِنْدَكَ ، وَعَلاَ نَّيِةُ اْلقَوْلِ كَالسَّر فِى عِلْمِكَ ، وَانْقَادَ كُلُّ شَىْء لِعَظَمَتِكَ ، 
وَخَضَعَ كُلُّ ذِى سُلْطَانٍ لسُلْطَانِكَ ، وَصَارَ أَمْرُ الدُّنْيَا والاَخِرَةِ كُلُّه بِيَدِكَ . اِجْعَلْ لِى مِنْ كُلَ هَمٍ أَصْبَحْتُ أَوْ أَمْسَيْتُ فِيهِ 
فَرَجَا وَمَخرَ جَا اللَّهُمَّ إِنَّ عَفَوَكَ عَنْ ذُنُوبِى ،  وَتَجَاوَزَكَ عَنْ خَطِيئَتىِ ، وَسِتْركَ عَلَى قَبِيحِ عَمَلِى ، أَطمِعْني أَنْ أَسْألَُكَ مَا لاَ 
أَسْتَوْجِبُهُ مِنْكَ مِمَّا قَصَّرْتُ فِيهِ ، أَدْعُوكَ اَمِنا وَأَسْأ لك مُسْتَأنِسَا . وَإِنَّكَ الْمحْسِنُ إِلَّى ، وَأَنَا الْمُسِى إلى نَفْسِى فِيِمَا بَيْنِى 
وَبَيْنَكَ ، تَتَوَدَدُ إِلىَّ بِنِعْمَتِكَ وَأَتَبَغَّضُ إلَيْكَ بِالْمعَاصِى وَلَكِنَّ الثَّقَةُ بِكَ حَمَلَتْنِى علَى الْجراءَةِ عَلَيْكَ فَعُدْ بِفَضْلِكَ وإحْسِانِكَ 
عَلَي إِنَّكَ أَنْتَ التَّوِابُ الَّرَحِيم وَصَلَ الله ُعَلَى سَيِدِنَا مُحَمَّدٍ وَ اَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلِّمْ

Di antara tuntunan yang ditawarkan untuk menggapai tujuan tersebut: memperbanyak istighfar.

Dalil tuntunan tersebut firman Allah ta’ala

   فَقُلْتُ  اسْتَغْفِرُوا رَبَّكُمْ إِنَّهُ كَانَ غَفَّاراً   . يُرْسِلِ السَّمَاء عَلَيْكُم  مِّدْرَاراً
                                  وَيُمْدِدْكُمْ بِأَمْوَالٍ وَبَنِينَ وَيَجْعَل لَّكُمْ جَنَّاتٍ. وَيَجْعَل لَّكُمْ أَنْهَاراً” (نوح: 12-10

Artinya: “Aku (Nabi Nuh) berkata (pada mereka), “Beristighfarlah kepada Rabb kalian, sungguh Dia Maha Pengampun. Niscaya Dia 
akan menurunkan kepada kalian hujan yang lebat dari langit. Dan Dia akan memperbanyak harta serta anak-anakmu, juga mengadakan 
kebun-kebun dan sungai-sungai untukmu”. QS. Nuh: 10-12.

Ayat di atas menjelaskan dengan gamblang bahwa di antara buah istighfar: turunnya hujan, lancarnya rizki, banyaknya keturunan, 
suburnya kebun serta mengalirnya sungai.

Karenanya, dikisahkan dalam Tafsir al-Qurthubi, bahwa suatu hari ada orang yang mengadu kepada al-Hasan al-Bashri tentang lamanya 
paceklik, maka beliaupun berkata, “Beristighfarlah kepada Allah”. Kemudian datang lagi orang yang mengadu tentang kemiskinan, 
beliaupun memberi solusi, “Beristighfarlah kepada Allah”. Terakhir ada yang meminta agar didoakan punya anak, al-Hasan menimpali, 
“Beristighfarlah kepada Allah”.

Ar-Rabi’ bin Shabih yang kebetulan hadir di situ bertanya, “Kenapa engkau menyuruh mereka semua untuk beristighfar?”.

Maka al-Hasan al-Bashri pun menjawab, “Aku tidak mengatakan hal itu dari diriku sendiri. Namun sungguh Allah telah berfirman dalam 
surat Nuh: “Aku (Nabi Nuh) berkata (pada mereka), “Beristighfarlah kepada Rabb kalian, sungguh Dia Maha Pengampun. Niscaya Dia 
akan menurunkan kepada kalian hujan yang lebat dari langit. Dan Dia akan memperbanyak harta serta anak-anakmu, juga mengadakan 
kebun-kebun dan sungai-sungai untukmu”.

Adapun dalil dari Sunnah Rasul shallallahu’alaihiwasallam yang menunjukkan bahwa memperbanyak istighfar merupakan salah satu 
kunci rizki, suatu hadits yang berbunyi:



“Barang siapa memperbanyak istighfar; niscaya Allah memberikan jalan keluar bagi setiap kesedihannya, kelapangan untuk setiap 
kesempitannya dan rizki dari arah yang tidak disangka-sangka” HR. Ahmad dari Ibnu Abbas dan sanadnya dinilai sahih oleh al-Hakim 
serta Ahmad Syakir.

Do`a agar diampuni Allah dari segala kesalahan
  äni uæ kfRm #mã äip äm=iãð ðã=Aãp änft-p än&z~Ë5 =ZUã ktfeã

 اللَّهُمَّ اغْفِرْ لِى جِدِّى وَهَزْلِى وَخَطَئِى وَعَمْدِى وَكُلُّ ذَلِكَ عِنْدِى
Do`aítolak bala`

k1=}p =ZV} r8äçReoiä} kVeã[Eäaä}p kteã,< äY ä} Ö7äZeã =Ap  Ö7äZeã_ektfeã
ufeãä}xwçeãSYã8ä}p À oM<ä} xwçeãSYã8ä}p Àk~1<ä} xwçeãSYã8ä}

ÖZf&6UãXq~Beãp =bnUãpxäF6Zeãp   xäæqeãp xwçeãp xwVeã änQ SY8ã ktfeã 
 ÖIä5ã;s äm9fæð oËæäip ätni =tÎ äi o2Uãp 9yã9Feãp

=}9]{~Ega2Qcmü ÖiäQGjfBUãlã9fæoip
Do`a mohon diberi safaat pada hari qiyamatwRYp vq]p änÊäæp ã=säÎp ã=5ãp vpã kfApu~fQ ufeãûfI*neã ÖRæä&i än]><ãktfeã

xã9tFeã$q] än&iãp xäjfReã Õä~e än~1ã ktfeã À r9Qp ä<äI wjQp Õ8äçQp ÖQäÊp
xäQ9eãSK ä} xä~çmvã Ö^Y=ieã Si Ön:ãänf58ãp xä~epvã Õ=i>ãð Öiä~^eãhq} äm=F1ãp

Do`a Nabi Adam setelah turun dari surga1 ãxqA&ËQäY .-ä1kfR%p  -<;Ri gç]äY .~mwQpú=A kfR% cmüktfeã
ä]8äI än~^}p *f]=Eäç} ämä_ü ceýAã%üktfeã  (qm:1=ZUäY ûBZmðäikfR%p

 1 #jB]ä] &M<p éfQä&ç&a äivã &ç~J} oe umü kfQã.1
    =avãpdw:ãã:ä}

Do`a mohon dibukakan hati untuk bertaat dan menjauhi kemaksiatanänj1=%p äne=ZV%lãpGaäBUãè1p $ã=bnUã!=%p $ãR>ãgRY ceýBm ämü ktfeã
cç2} oiè1p cç1ceýBmp lq&ZiRU änY q&Y Ön&Y hq^æ $8<ã ã:ãp

cç11ã änæ=^}gjQè1p
Do`a mohon dapat menjauhkan diri dari kemaksiatancni Xq>äæ äm=a:p ÀätæäçAãp Ö~JRUãoi cæ:qRmp ätiãp8p Öæq&eãceýBm ämü ktfeã

 änæqf]oi3iãp ät^yã=Êð =bZ&eãoip ätni Õä.neã2Qänfj1ãp  ät%ã=Ë5 hq.sgç]
 äs9Næ qsäje SjËeãp äteÖsã=beäæ äte9ç&Aãp  ätni rä&~n&-ãäiÕpw1

DOA IJAZAH RASULULLAH SAW KEPADA SHAHABAT ABU BAKAR ASH-SHIDDIEQ R.A

اللهم إني ظلمت نفسي ظلما كثيرا ولا يغفر الذنوب إلا أنت فاغفر لي مغفرة من عندك وارحمني إنك أنت الغفور الرحيم    
Ya Allah ya Tuhanku, aku sunggu telah banyak ‘menganiaya’ diriku sendiri dan tidak ada yang dapat 

mengampuni dosa kecuali Engkau; maka berilah ampunan kepadaku ampunan dari sisiMu dan kasihilah aku. 
Sungguh Engkaulah Sang Maha Pengampun dan Maha Pengasih.

 ( Dibaca dalam shalat, ketika sujud.)

               hã=<ã 9.Bieã  häiã  xäQ8  läAäbR}<
ufa R>ã c~fQ 4*mp  c~fQ gaq&mp  (tunduk pd Mu) ceSN6mp cæ oi Òmp  ,   c~eã å q&mp !=ZV&Bmp , c}9t&Bmp cn~R&Bm p !9j@ ämü ktfeã

(berusaha) ûRBm  c~eãp  9.Bmp 2Jm ce p 9çRm!ä}ã ktfeã   !=Zb}  oi ã  !=.Z} oi   ! =&m p (berlepas diri) Sf6mp    !=Zbmv p !=bFm   
ufa =ivã S-=}  c~eãp  ufa =bE cep  ufa9n<ã ce ktfeã  À (menimpa)_2fi/ _2fi<äZbeäæ   9:ã cæ ã;Qlã     cæ ã;Q ûFAp  c&M<   q-=m  , (melayani)9Z@ p

dq^m äji ãR5p   dq^m ú;eã!9j<ãcektfeã   äM<9Ræ 9j<ã cep  #~M< ã:ã 9j<ã cep L=% .1 9j<ã ce ktfeã À  
      Gn]qUãoi u%ä}äæp   o}9säFeãoi ämvqi p än]> ã<p än^e ä5 d ä] äi2Q o@p  À  g1ga2Q9j<ã cep dq^% ú;eã !9j<ãcep

    ui ä~]p läNi< =tE hä~I oip À cæä&a Õp w% oi $=B} äi 2Q 9j<ã ce ktfeã À GREä>ã o}8ä^nUã oi un}9ep
cç&a gNYã u~fQ #e ?m ã p  cfA< gNYã än~eã #fA<ã lã 2Q 9j<ã ce ktfeã Àlã=^eãp lä_vã 2Q=bFeãp 9j<ãce ktfeã 
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À läzFeã k~ÏQ åä&a À äiä^i äswQãp À äiã=1p vw1 ätn~æ ãp  äiwa ät2JYãp À Õ=5 vãp ä~m9eã ò äiäÏm ätnB1ãp
uZf5 oi vp u}9} Gæoi gÊäçeã u~% äz}  v   À läJ^neãp Õ8ä}?eã oi ÍqZ2i À läsPeã \=Fi  À läËfBeã k~ÏQ  À 

uj~B:ã  !Ó v ãp  Öj~ÏReã cjRm 2Q 9j<ãce ktfeã À 9~Mk~b1oi d}?n% À 
kfRm T äip ätni änjfQ äi À !RU ät~JC v 0eã ÖnÊäçeãp Õ=säÏeã cjRm2Q=bFeãp9j<ãce p À

ot~Y oip L<vã p$ãqjBeã<qm  #mã 9j<ãce ktfeã                                
     ot~Y oip L<vã p $ãqjBeã cfi #mã 9j<ãcep À ot~YoipL<vãp$ãqjBeãhq~^eã#mã 9j<ãcep À  

                                 _1 cyä^ep  _<ã !9Qpp    _<ã #mã 9j<ãcep À    ot~Y oip L<vã p$ãqjBeã_f5 #mã 9j<ãcep À 
_1 ÖQ äBeãp  _1kfApu~fQ ufeãûfI 9jIp   _1lq~çneãp  _1 Öby wUãp _1<äne ãp _1 Ön:ãp  _1ceq]p     

      +}91pã ^9]ð än~fQ ätæ #jRmã#jRmgbæ 9j<ãce ktfeã    änQ #-=Y p än&^f5 p än&]><p än&}9s ä] 9j<ãcektfeã  À  
                         däU äæ 9j<ãcep  lã=^eäæ 9j<ãcep  À hwAväæ 9j<ãcep À lä_väæ   9j<ãce  -   Ö~m wQ pã =A p ã  Öi äQ pã ÖIä5pã 

ãR*a kRn% äja ãR*a 9j<ã ãcepÀ än&~ËQã  änæ<  cm gzA äi gaoipÀ än&]=Y #RLp À änni ã$=tÎãp …ÖYäRUãp 2svãp 
.......…… g1gaûfQ  =bE ce p À  ãR*a  g..% äja ãR*a =bE cep À   ãR*a  ûËQ% äja ãR*a =bE cep

k~f<ã k~ÏReã ufeãvãueã v Àlã=^eãk&51Q äj&mããplã=^eãp Öjb<ã än&jfQp  hwAwe än&}9s äja 9j<ãce ktfeãÀ
9~j<ã#qeã ufeã vãueã v À  ^=beãD=Reãå<p L<vãå<p $ãqjBeãå<ufeãvã ue ã v Àk~ÏReãD=Reãå<ufeãvãueã vÀ

         ãRçb%p  k~ÏR%däj:ã däjbeäæ dw:ãð 91q&jeã  - ufeãvãueã v À 9}=} äi  kb1}p xäF} äigRZ}ufeã vãueã v À 
u&jÏRæ Ã  r9~Hp u&i=bæ däR&Uã À ã=~æ 9%p ã=}9^%däj-vãpgJZ%1Q <qi vã X=J&æ 8=Z&Uã À 

          ã=};mp ãRFæ &f^) hiã 1ã ufA<ãú;eã    ,neã2Qufeã ÕãqfIp À  ã=};m GjfRfelqb~e r9çQ2Q lä]=Zeãd?mú;eã    
       åäB<ãhq~eã cfUã o2çA   åãq&eã=ZVeã o2çA   åäsqeã cfi o2çA -    ãRni ä-ã=A p um8äæ ufeãûeã ä~Qã8 p À 

do`a penawar hati yang duka nan sedih / do`a setelah baca Asma`ul Khusnah         !xäN] än~Yd9QÀ cjb1 än~Y Läi !9~æ än&~Iäm  c&iü oæã  !9çQoæã!9çQ ämã  ktfeã
c^f5 oi ã91ü u&jfQ pã Àcæ ä&a ð u&e?mü pã cBZm uæ #~jA ce qs kAãgbæ ceýBm

  !9nQ è~Veã kfQ ð uæ $=) ý&Aã pü
äniqjU p äniqjs Ã änjs åäs:p änm ?1ã  xw-p äm<p9I <qmp  änæ qf]  S~æ < lã=^eã  gR6lã 

ujb2] gjR}p  h ã=1h=Cp  dw1gfC äji änfR-ãktfeã À c&Iä5p cfsã kso};eã Àlã=^eãgsãoi änfR-ãktfeã À  
uJ6ji änæ  qm;ep  xw- äm<äJævp  Pä~M änæ qf^e k~ÏReãlã=^fegR-ãktfeã À u%pw% _1 rqf&}p uçF&] oi Ò}p 

o}?y äZeãoi uj&>ã9nQ änfR-ãktfeã À än~fQ Ö.1 v  äne Ö.1p  änR~ZE  k~ÏReãlã=^fegR-ãktfeã À  u^f6i <äneãoQp 
G^æ äA c&n:ã 2Qvã 1ã p À o}=bFeãoi  ÔjRm 9nQ p o} =æ äIoi xwçeã 9nQ u~Y änfR-ãp À 

=^Zeãoip Ö}9teã 1ã  ÖffM oip À<qneãûeã ÕäjfÏeãoip Ön:ã1ã <äneãoi p  r9RBeã 1ã \ä^Feã oi lã<^eäæ änf^m ktfeã
dqËeã: ä} hã=avãp dw:ã: ä} À kJ&Q vãp Sj&-vã 1ã  Xw>ãp Ö]=ZeãoipÀ ÖnBeã1ãÖRNçeãoip  &Veã1ã 
änft-äi uni änjfQp än~Bm äi uni äm=a:ktfeã À ÖM<pú9sp ã<qmp äiäiã äne ufR-ãp ^=beãlã=^eäæ änM<ã ktfeã

GjfReãå< ä} Ö.1 äneufR-ãp   ( <ätneãXã=Êãp g~eãxämã    änQ cM=}  ú;eãu- qeã  2Q u%pw% än]><ãp ) <ätneã xämãpg~eãxämã u%pw% än]><ãp
r8p91 S~N} p uYp=1 k~^} oji änfR6v p À r8p91p uYp=1 k~^} oji änfR-ãktfeã

k~Rneã $än- 2ãp cmãqM< 2ã r8ä^Y  lã=^eã Sç%ã oji änfR-ãktfeã ÀäR~ZE ufR-ãp  äne ã9säE ufR-ãktfeã  
äiq1=i äRj&H Sj&.Uã;s gR-ãktfeã  À <äneã 2 ã räZ]ò ,?Y  lã=^eã uRç%ã oji änfR6v p    

äip=I vp ä~^E äni vp änRi vp än~Y gR6v p     äiqJRi ä]=Z% r9Ræoi än]=Z%gR-ãp  
xwçeã 9t-p     xä^Feã!< 8p     x ã9Qvã Ö%äOp   xäN^eã  x qAoi cæ:qRm äm ã ktfeã À 

      gjQpdq]oi ät~eãå=] äip <äneãoi cæ:qRmpgjQ pdq]oi ät~eãå=] äip Ön:ãceäzBm ämãktfeã
#~N] äi=E c&M=æ än]p #~ËQã äi~Y äne !<äæp #~eq% oj~Y äneq%p #~YäQ oj~Y änYäQp #}9s oj~Y äm9teãktfeã

#~N] äi2Q 9j<ã cfY  #~eäR%p änæ< ä&a<äæ% #}8äQ oi ?R} vp  #~eãp oi d;}v umãp c~fQ ûN^}vp ûN^% cmýY 
kfApuç2Ipueã2Qpéivã*neã 9jI äm9~A2Q ufeã2Ip c~eã åq&mp  !=ZV&Bm 



c~eãût-p #~f5p À c~eã  ÖçU< p Öçs< À  c~eã ú=tÎ $ý: üp   À   c~eãú=i ã #MqYp À c~eãûBZm#jfAãktfeã À 
  #e?mã ú;eã cæ ä&bæp #fA<ã ú;eã ceqA=æ #ni ã  Ã  #fA<ü ú;eãc~çnæp #e?mü ú;eã cæä&bæ #niã   üp   À  c~eã vã  !ni ä.nivp xä.fiv 

GMã<k1<ã ä}   GjfReãå< ä}    o}?y äZeãoi lã=^eãk&>ã9nQ änfR-ktfeã Àk~ÏReãlã=^eäæ änRY<ãp änRZmã ktfeã À
  änQ [Q äY qZReã è7 h=a=ZUcmãktfeã ÀGRLã rã;s än&f~eð äne=ZUãktfeã 

   Õ=5vãåã;Qp ä~m9eãú?5 oi äm=-ãp ätfa <qipãð än&ç]äQ oB1ã ktfeãÀ kfRmTäip uni änjfQ äi ufa R5oi ceäzBm ämãktfeã
gjQ pdq]oi ät~eãå=] äip Ön:ãceäzBm ämãktfeã À+V&Bmc&M=æ hq~]ä}é1 ä} À äs<qbæ ð û&i v  !<äæ ktfeã À

kfRmTäipuni änjfQ äi uf-ã p uf-ã ufaR5oi ceäzBmp gjQpdq]oi ät~eãå=] äip <äneãoi cæ:qRmp
änfaq%c~fQp äniã cæp änjfAãcektfeã À kfRmäipuni änjfQäi uf-ãpuf-ãufa =Eoi cæ:qRmp

äni uæ kfQã#mã äip ännfQã äip äm<=Aã äip äm=5ã äip ämi 9]äi äne=ZUãäY änjb1c~eãp änjIä5 cæ  p änçmãc~eãp  
uBZmäM<p u^f5 8ã9Q r9jepufeãlä2çA GjfÏeãoi äna ämã  cmä2çA#mã vã ueã v  =5ÒUã#mã p h9]Uã #mã  

o}9eãp ä~m9eã <qivã0wIvã rqBj&eã äj~Yks9Iä^i =B}p À GjfBUãp hwAvã ?Qãktfeã À u% äjfa  8ã9ipD=Reã Ön}>p
Ga=FUãp ÖQ9&çUãp Õ=Zbeãcfsãp o}91ãqUã=aäBQp GjfBUãDq~- =Jmãktfeã À o}<8äIpo}8<ãpcni Ö~]ãp kt~fQ gR-ãp 

$äniÒUãpGniÒUãp $äjfBUãpGjfBjfe =ZUãktfeã À GjfBUã 8wçe ã=y äAp  ÖnRjËi äniã 8wæ ã;sgR-ãp o}9eã xã9Q ã ! xã9Q ã =i8p  
dqA =eã ÖnA p cæ ä&a 2Qktæ qf] SLãp äniã cæp &B<ã cyäjA äæ ceäzBm ämã ktfeã À hwBeã gçBeãämú9teãp   ktæqf]Gæ [eãp 

P^eãÖn&Y oip xäBneã Ön&Yoi cæ:qRm ämãktfeã À ktf5 9i SAp p kte ?m h=aãp ktnQ[Qãp ktYäQp  ktM<eãp kte =ZUãktfeã 
åä2Beãú=.ip åä&beãd?niktfeã À läbigaðcfçA ðo}9t.Uã änmãq1ã =Jmãktfeã À <äs ä^eã91ãpä}  <äneã Ön&Yoip  

kte?e> p kti?sã ktfeã  À åã?5öãh ?sã  åäB<ãS}=A  p åä2Beãú=.ip åä&beãd?niktfeã À  kt~fQ äm=Jmãp kti?sã   åã?1vãh>äsp
#mã ktçfV} äjmãp !9~æ ktæqf]pänæqf]p ktæ<p änæ<#mãktfeã       À ksp9Qp !p9Q 2Q ks=Jmã   ktfeã  À 

GjfReãå<ufe9j<ã k~b<ãk~fReã#mãcmã än&jfQäivã änekfQv cn2çA
cm äËfA k~ÏQp^=beãct-pdw:ûVçn} äja 9j<ãce änæ< ä}Àr9}?ið äb}p ujRmðãq} ã9M

 hã=avãpdw:ã:ä} L<vãp $ãqjBeã  S}9æ ä}  läni ä} #mã vã ueã v  9j<ãceläæ ceäzBm ämã ktfeã
^=a ä}dqËeã: ä} äËAäæ ä} 8ãq- ä}  9jJeã ä}91ã ä} 91ãp ä} Ú ufeã ä} áhope âûyä-<p .^)#mãktfeã

 gsä-%äY  &jfQp däM %ãp 3 ;sãp  ã=^Y9Ræ Xä5ã v änU &nUã  4Vi ä}4U ä} ktfeã
!ãqA ojQ cfNZæp   ciã=1 oQ cewe &nUã  8p8p ä} k~1< ä} 9~Ri ä} P9çi ä} 9~M ä} 4U ä} ktfeãÁ

GM =eãk1<ã ä} GUäÏeãoi äna ämã cn2çA #mã vãueã v  +V&Bm c&M=} hq~] ä}é1ä}  k~fQ ä} \ã>< ä} 0ä&Y ä} 4Vi ä} 4U ä}  
=}9] {~Ega 2Qcm ã  =~5uBZnæ cni ûn2Zmãläni ä}län1 ä} À h=avãpdw:ã: ä} L<vãp $ãqjBeã S}9æ ä} 

 o~niÒUã=Fæp è}=] 3&Ypufeäni =Jm än~çi ä2&Y ce än2&Y ämã  3&Zeãka  xä-9^Y ãq2&Z&B%lã p 
xä}<vp ã=Ëæ vp ã=Eã ,=5ãT ämäY c~eã ã;s úäBji_e  ceäzAmp c~fQGfyäBeã _eceäzBm  ämã ktfeãÀ

änæqm: änep=ZV%lãp <äneãoi äm9~R%lã ceäzAm äY c%äM=i  xäV&æ ä]cË2A xä^% ã  än-=5 ÖRjA vp 
k~ÏReãD=Reãå<lä2çA ufeãvãueãv  À k~b<ãk~f<ãufeãvãueãv À #mã vã åqm;eã =ZV}vumäY 

GUäReãå<ufe9j<ã  k~ÏReãD=Reãå<p L<vãp $ãqjBeã  å<ufeãvã ueãv À 
<ät] ä} 91ãp ä}  <äneã  åã;Q oi cæ:qRmp dä1ga2Q ufe9j<ã äRYäm äjfQ äm8>p änRZn}äi änjfQp än&jfQ ä] änRZmãktfeã

o}v o}v lã8 ãq~-lät~-qBa  lqsqji  xäQ8 = ( Do`a memohon kesuciaan jiwa dan lain-lain )

 äsv qip  ät~ep #mã pÀäta>oi R5 #mã pÀ äta>p äsãq^% CZm $ã ktfeã
ceäzBm ämã ktfeã À ú<>p SN%p  ú=a:SY =%lã  ceäzBm ämãktfeã À&Veãp X äZReãp û^&eãpú9teã ceäzBm ämã ktfeã

(dlm ujian/fitnah) lq&Zi RU änY q&Y    hq] Ön&Y$8<ü  ã:ã p À  änM =%p äne =ZV%lãp GaäBUãè1p  $=bnUã!=%p  $ã=~>ã gRY
Xq>ã hq} oivãp  Öiä~^eãhq}  k~Rneã ceäzBm ämã ktfeã  À RBQga =B~%ð ) [Ëeã ktfeã Àú9teãp 8ã9Beã ceäzBm ämã ktfeã 
cn}82Q änçf] #ç) åqf^eã èf^i ä}  ktfeã À u~Y äne!<äæp än&]>< ä] änRn]  ktfeã  À  Õ=5vãåã;Qp ä~m9eãxwæ oi änY äQktfeãÀ

cç&bæ  wjQp  ceqA< ÖQäÊp  c&Q äÊ än]><ãp   !=a;e änçf]SiäBi 7&Yã  ktfeã À 
<p9JeãûZ2%p  o~Q vã Öny ä5 kfR% cmäY  Ömä~<ãoi o~Qp  å;beãoi ämäBep  xä}=eãoi änfjQp  \äZneãoi änçf] =tÊktfeã À

     <äneã Ön&Y oi p     P^eã åã;Q oi cæ:qRmp  xäBneã Ön&Y oi cæ:qRm ämã ktfeã À 
3}=eã =Eoip \w5vã ÒA oip ätYã=Aãp ûBZneã =Eoip ú=Jçeã =Eoip ûRjA =Eoi cæ:qRm ämã ktfeã À 

Öæän&-ã än]><ãp  wÊäæ  gÊ äçeã äm<ãp  ÖQäç%ã än]><ãp   ä^1 _<ã äm<ã ktfeã ÀätAãqApp  ÒBeã ÖQ äAp  ÒBeã hq}oip       



ä~m9eãð Ö~Y äReã änBçeã ktfeã À hq] vã _} =Ëeãäm;sãp  änj1 <ãp äne=ZUã  ktfeã  À  ú=jQ PäË^mãp &A =ça 9nQ ûfQ c]>< SApã gR-ãktfeã   
!=bE p !=a:2Q änQã  ktfeã Àufeã ä}À Úx  +V&*m c&M=æ hq~] ä} é1 ä}ÀÖ~Q =eãp ûQã=eã 3fIã ktfeã  À Õ=5 vãð G^~eãp

 änegt-p ämä}äË5p  änæ qm: äne =ZUã  ktfeã À äç~Ê wf1 ä]><p wç^&i wjQp äRYäm äjfQ ceäzBm ämã ktfeã À c%8äçQoB1p 
kf<ãäæ &}>p kfReäæ &nUã  ktfeã À ÖZReãp Ö2Jeã ceäzBm ämã ktfeã  À 2sã p ûBZmoi 1 è1ã cç1gR-ãktfeã

 o}9&tjfã Õã9s änfR-ãp lä_vã Ön}?æ än}> ktfeã  À  Ö~YäReäæ ûnfj-p úq^&eäæ &i =aãp
  kfÎã pã kfÎãoi cæ:qRmp Öe;eãp Öf^eãp =^Zeãoi cæ:qRm ämã ktfeã

9:ã cni 9:ã ú: SZn} v À #Rni äje éËRi vp À #~ËQü äje  (yg dpt mencegah)Sm äi v ktfeã
(tdk ada gunanya nasib baik itu untuk nyelamatkan dari siksa Mu)xã9Q öã  (kegembiraan)Ö% äjEp    x äN^eã xqAp     xä^Feã !<8p    xwçeã 9t- oi  cæ:qRm ämã ktfeã

2Q öã_~Y=eäæ  4^<üp 4M<ãp 1=ZUãktfeã 
+}91 |<ã8  xäQ8oeqZja

( Kumpulan Do`a dari hadist )
Õ=5vã åã;Qp  ä~m9eã|?5oi äm=-ãp  ätfa <qivãð än&ç]äQ oB1ã ktfeã  À kfRmT äipuni änjfQäi ufaR>ãoiceäzBm ämãktfeã

$qUã $ã=bAp $qUã $ã=jU2Q &Qü ktfeã  ÀgjQã T äi =Eoip #fjQ äi=Eoi cæ:qQã ûmã ktfeã À äs<qbæðû&i v !<äæ ktfeã À 
änQ L<ãp änM<ãp  än~fQ =)Ò% vp äm=) ãp äni=7 vp änËQãp änt%vp äni=a ãp änJ^n% vp äm8> ktfeã 

Sæ<vã xvÒsoi cm:qRmp SZn} v kfQoip ÀSçF%v CZmoip ÀSjB} v xäQ8 oip  À SF8 v *f] oi cæ:qRm ämã ktfeã
c&~YäQd q2%p c&jRm  dãp>oi cæ:qQã%ãktfeã À û]><ð1 !<äæp ú<ã8ð1 SApp *m: 1=ZUãktfeã À SY=} v gjQoip À 

xãp8vãp  xãqsvãpdäjQvãp \w5vã$ã=bnioi cæ:qQã%ã ktfeã À cË6A S~Lp c&j^m  Õxä.Yp 
 äm< xä*æ uni ;5p änjfÎ  oi2Q äm=Jmãp änQ(<ãqeã äjtfR-ãp äm=Jæp änRjBæ änR&i ktfeã  

Õ=5vãp  ä~m9eãX=E À     ätæ dämã ÖM<p =Za r9Ræ C~e än~^}p ämä_ã &ËQã ktfeã À    
#mü vã ue ã v À ufa 3ýE# 7fIãp À      GQ ÖY=Ê éBZm 2 ã 4fb% wY  q-<ü c&M< ktfeã

   wtA $ÔE ã:ã  l?<ãgR.% #mã p   wtA u&fR- äi vã  gtA v ktfeã
 Do`a pendek yang mungkin bisa bermanfaat,  ijazah dari Al Habib Munzir bin Fuad Al Musawa

Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdo`a: "Ya 
Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku".

 Do`a ini adalah doa Nabi Musa as, kemudian Nabi Musa as didatangi calon istrinya 
dan sekaligus mendapat pekerjaan. (doa ini tercantum pada QS Al Qashash 24).

 Al Habib Umar bin Hafidh mengajarkan doa ini untuk mempermudah jodoh dan rizki/pekerjaan.  

xqMp xäQ8= Do`a wudhu`

0äR% ufe äM =Y =VIvã (9<ã SY=e xqM qeã #}qm
 xqMp  uf&A  xäQ8= Do`a setelah wudhu`

Gæãq&eãoi änfR-ãktfeã ueqA<p r9çQ  ã9jIlã 9tEãpuec}=E v r91p ufeãvãueã vlã9tEã
G<äJeã !8äçQoi änfR-ãpo}=tË&Uãoi änfR-ãp
åqmq-  |9m äi  xäQ8= Do`a mandi junub

1äR%ufe äM =Y Pa vã (9<ã SY =e  gBVeã #}qm
Kalau tidak ada air, maka wudhu` / mandi junub 

dapat diganti dengan tayammum 

Do`a Tayammum = kj~% xäQ8
0äR%ufeL=Y ÕwJeã Ö1äç&A ýe kj~&eã #}qm (Aku niat melakukan tayammum agar dapat mengerjakan shalat,.... fardlu karena Allah ta'ala )

Catatan : Lebih jelas tata cara Tayammum dapat dilihat di halaman terahir/paling bawahlã8ã  uf&A  xäQ8= Do`a setelah adzan

uf~NZeãp Öf~Iqeãl9jI äm9~A $ã  Öjyä^eã ÕwJeãp  Öiä&eãÕqQ9eãr;så<ktfeã
ã8qjI äiä^iu*Ræãp ÖR~Y=eã Ö~eäQ Ö-ã<9eãp ÖY=Feãp

8äR~Uã [f7 vcmã u%9Qpú;eã



hã=<ã 9.Bi !qBi = Do`a masuk masjid Haram

 hwBeã<ã8 Ön:ã änf58ãp hwBeäæ änæ<än~2Y hwBeã8qR} c~e ãp hwBeã  cnip hwBeã #mãktfeã
Àc&M< åãqæã13&YãktfeãÀh=avãpdw:ã: ä} #~eäR%p änæ< #a<äç%

 ufeãdqA<2QhwBeãp ÕwJeãpufe9j<ãpufeãkBæ
 ÕwI hqfçA  xäQ8 = Do`a sebelum solat

 lp=NClã å< cæ:qQãp GÊä~Feã$ã?jsoi cæ:qQã å<
ÕwIoaã xäQ8 = Do`a akan solat

GReã <q2eã  oi än-p>p o}?y äZeãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãoi äm=-ãktfeã
$qn]  xäQ8 = Do`a Qunut 

#~eq% oj~Y äneq%p #~YäQ oj~Y änYäQp #}9s oj~Y äm9teãktfeã
c~fQ ûN^}vp ûN^% cmýY #~N] äi=E c&M=æ än]p #~ËQã äi~Y äne !<äæp

#~eäR%p änæ< ä&a<äæ% #}8äQ oi ?R} vp  #~eãp oi d;}v umãp
 éivã*neã 9jI äm9~A2Q ufeã2Ip c~eã åq&mp !=ZV&Bm #~N] äi2Q 9j<ã cfY 

kfApuç2Ipueã2Qp
L=Y ÕwIuf&A  xäQ8 = Do`a setelah solat fardhu

 hwBeã<ã8 Ön:ã änf58ãp hwBeäæ änæ<än~2Y hwBeã8qR} c~e ãp hwBeã  cnip hwBeã #mãktfeã
33 x    ufeãlä2çAÀh=avãpdw:ã: ä} #~eäR%p änæ< #a<äç%

33 x       Paãufeã                     33 x    ufe9j<ã    
=}9] {~Ega2Q qsp#~_p û~C 9j<ãuep cfUã ue À   uec}=E v  r91p ufeã vãueã v

Do`a SAYYIUL ISTIGHFAR#RË&Aã äi !9Qpp !9tQ 2Q ämãp !9çQ ämãp &&^f5 #mã vã ueã v )<#mã ktfeã
  #mã vã å qm ;eã =ZV} v um äY 1=ZUäY *m;æ xqæ ãp éfQc&jRnæ  ce xqæ ã #RnI äi =E oi cæ:qQã

Do`a AGAR DIJADIKAN KEKASIH ALLAH YG TAQWAGM=eã k1<ãä} c&M=æ G<äJeã !8äçQp G2fZUã cæ ?1p G^&Uã !xä~epãoi änfR-ãktfeã
/äsPã=nYxäQ8      = Do`a PENERANG HATI

GM=eãk1<ã ä} c&j1< oyã?5 oi än~fQ =Fmãp c&jb1 än~fQ 3&Yã ktfeã
û2M ÕwIuf&A  xäQ8 = Do`a setelah solat dhuha

c&jJQ  ÖjJReãp c%<9] Õ<9^eãp c%q]  Õq^eãp ceäj- däj:ãp !xätæ  xätçeãp ! xä2M û2Neãlã ktfeã  ã
 r=tËY äiã=1 läalãp r=B~Y ã=BRiläaläY u-=5äY L<vãðläalãp  ue?mäY xäjBeãûYû]><läa lãktfeã

c&jJQp c%<9]p c%q]pceäj-p !xätæp cyä2M _e uæ=^Y ã9~Ræ läalãp r=*a äY  w~f] läalãp
  o~2eäJeã!8äçQ#~%ã äi &%ã

$ä.1  ÕwI  Öf&A xäQ8 = Do`a setelah solat hajat

 GUäReãå< ufe 9j<ã   k~ÏReã D=Reãå<ufeãlä2çA   ^=beãk~f<ãufeãvãueãv
=æ gaoi Öj~nVeãp èm: gaoi ÖjJReãp c%=ZVi ky ã?Qp  c&M<$äç-qi ceäzBm ämãktfeãÀ

 Ö&-=Y vã  äjsvp  Ö%=ZU vã äçm: äne P9% vã   <äneãoi  Õ ä?p  Ön:ãæ   ?qZã ã p À  k) ã gaoi ÖiwBeãp 
ät&~N] vã äM<   ceûs Ö-ä1vp Ö&~ZE vã  äN}=i vp   

 GM=eãk1<ã ä} c&M=æ  
 



Do`a setelah TIAP EMPAT RAKAAT SHOLAT terawihufeã vãueã vlã 9tEã À 0p< p ÖbywUãå<p änæ< @9] 3çA À  @9^eãceUã lä2çA
 <äneãp (Kemurkaan Mu)cË6Aoicæ:qRmp Ön:ãp !äM< ceäzBm ufeã=ZV&Aã

änQ[QäY qZReãè7 ^=a =ZU cmãktfeã
änQ[QäY qZReãè7 ^=a  qZQ cmãktfeã      

Do`a setelah SOLAT terawihG-ã<!qZRep  Gçe äÊ!9nQ äUp  GfQ äY Õäa?fep  GÏYäI$ãqfJeã 2Qp  o}8Òi cNyã=Zep  Gfiäalä_väæ  änfR-ãktfeã
xwçeã 2Qp   o}=aäE xäjRneäæp  GMã< xäN]väæp  GçUã< Õ=5vãðp  o}9sã> ä~m9eãðp   GM=Ri qVfeãoQp  GbBj&iú9teäæp

G?  <äneãoip   Gf5ã8 Ön:ãðp    o}8<ãp Lq<ã2Qp   o}=yäA Öiä~^eãhq} kfApu~fQufeã2I 9jI äm9~Axãqe#7p   o}=æäI  
Gfaã Ön:ãhäRÊoip   GBçf&i ,äç}8p\P&Aãp@9nA oip    G-p?&iGQ <qep    o}9Q ä] Öi ã=beãÕ=}=A 2Qp  
G^}9Jeãp G~çneãoikt~fQ#jRmão};eãSi   GRi oiD xäap   _}<äæãpåãqaäæ   Gæ<äEGZJigBQpEeoip 

äj~fQ ufeäæûZap ufeãoigNZeãce:   ä^~Y< czepã oB1p   G<äJeãp xã9tFeãp 
  o}8p8=Uãxä~^Evãoi änfR6vp  Geqç^Uãxã9RBeãoi Öa<äçUã ÖZ}=Feã Öf~feãr;sð änfR-ãktfeã

=%p ÕwIuf&A xäQ8 = Do`a setelah solat witir
ä<äIwjQ ceäzBmp äRYämäjfQceäzBmp ä]8äIän~^} ceäzBmp äRE ä5äçf] ceäzBmp äjyã8 ämä_ã ceäzBm ämã ktfeã  À

@äneãoQ&Veã ceäzBmp Ö~Y äReã 2Q =bFeã ceäzBmp Ö~Y äReãhäW ceäzBmp  Ö~YäReãp qZReã ceäzBmp äj~] än}8ceäzBmp  
än2~çB%p än% xã=]p  äm8qR]p äm8q.Beã p änQqa=eãp äniä~]p äniä~Ip än%  wI änigç^% änæ<À

 GM=eã k1<ãä} c&M=æ ämRJ^% kWp  äm9çR%p änQ =N%p änRF8p  änf~ft%p ämRça%p   
Do`a MALAM LAILATUL QODARänQ[QäY qZReãè7 ^=a qZQ cmãktfeã

änQ[QäY qZReãè7 ^=a =ZU cmãktfeã
 =6&Aã xäQ8= Do`a solat istikhoro

k~ÏReã cfNYoi ceäzBmp c%<9^æ  !<9^&Amp cjfRæ !R6&Bm ämãktfeã À
åq~VeãhwQ #mã  cmã  kfRm vp  kfR%p  <9^m vp <9^% cmäY À

uf-ãp äm=iã g-äQ pã äm=i ãÖç]äQp änEäRip än~m8p änn}8ð äne R5 =i vãã;slãkfR% #nalã ktfeã À
änEäRip än~m8p änn}8ð äne =E =ivã ã;slã kfR%#na lãpÀ u~Y äne!<äæ  k) äne r=B}p äne r<9]äY

läa +~1 R>ã äne<9]ãp unQ änY=Iãp  änQ uY=I äYÀ uf-ãp äm=iã  g-äQ pã äm=iã Öç]äQp 
 uæ änM<ã k)  / uæ änM< k) 

   9.t% ÕwIxäQ8= Do`a solat tahajud

ot~YoipL<vãp$ãqjBeãhq~^eã#mã 9j<ãcepÀ ot~Y oip L<vã p$ãqjBeã<qm#mã 9j<ãce ktfeã À 
ot~Y oip L<vã p$ãqjBeã_f5 #mã 9j<ãcepÀot~Y oip L<vã p$ãqjBeã cfi #mã 9j<ãcepÀ

_1 Öby wUãp  _1<äneãp  _1 Ön:ãp   _1 ceq]p    _1 (bertemu dg Mu)cyä^ep    _<ã !9Qpp  _<ã#mã 9j<ãcepÀ
_1 ÖQäBeãp _1kfApu~fQ ufeãûfI 9jIp  _1lq~çneãp

äm=5ã äip äni9]äi äne=ZUãäY änjb1c~eãp änjIä5 cæp änçmãc~eãp  änfaq%c~fQp äniãcæp änjfAãcektfeã
GjfÏeãoi äna ämãcmä2çA#mã vã ueã v  =5ÒUã#mã p h9]Uã #mãÀ äni uæ kfQã#mã äip ännfQã äip äm<=Aã äip



  =%p  ÕwI  Öf&A= Do`a setelah solat witir

ceäzBmp äRYämäjfQceäzBmp ä]8äIän~^} ceäzBmp äRE ä5äçf] ceäzBmp äjyã8 ämä_ã ceäzBm ämã ktfeã  À
 Ö~YäReã 2Q =bFeã ceäzBmp  Ö~YäReãhäW ceäzBmp  Ö~YäReãp qZReã ceäzBmp äi~] än}8ceäzBmp ä<äIwjQ

    än%ã=]p äm8q.Beã p änRa=eãp äniä~]p äniä~Ip än%  wI änigç^% änæ<À@äneãoQ&Veã ceäzBmp
GM=eã k1<ãä} c&M=æ ämRJ^% kWp  äm9çR%p änQ=N%p änRF8p 

Sujud Sahwi

Sujud syahwi adalah sujud yang dilakukan ketika musholli (orang yang melakukan shalat) lupa mengerjakan 
tahiyyat/tasyahud awal atau qunut dan yang lainnya saat kita lupa atau ragu sudah meninggalkan salah satu rukun shalat. 
Sedang hukumnya adalah sunat mu'akad.

Tata Cara Sujud Sahwi

Dikerjakan setelah tahiyat akhir sebelum salam dengan dua kali sujud yang diantara keduanya dilakukan duduk (duduk 
diantara dua sujud).

Niat Sujud Sahwi

نويت سجود السهو لله تعلى

Bacaan Sujud Sahwi

سبحان من لا ينام ولا يسهو
(Subhaana man laa yanaamu wa laa yashu)

Sujud Tilawah

Sujud Tilawah dilakukan ketika kita sedang membaca ataupun mendengar ayat 'sajdah' 
(seperti ayat  واسجد وقترب ), maka kita disunatkan (sunat mu'akad) melakukan sujud tilawah.

Caranya ada dua macam:

1. Ketika kita berada dalam shalat.
    Begitu selesai membaca ayat sajdah, maka langsung melakukan sujud. Dan setelah selesai melakukan sujud    
    tilawah diteruskan melakukan shalat.
2. Ketika diluar shalat.
    Begitu selesai membaca atau mendengar ayat sajdah, maka langsung menghadap qiblat dan niat melakukan sujud   
    tilawah. Bertakbir  (seperti takbirotul ihrom) kemudian langsung sujud, setelah itu bertakbir untuk duduk kemudian   
    salam (seperti dalam shalat biasa).

Niat Sujud Tilawah
نويت سجود التلاوة لله تعلى

Õãpw% 8q.A = Do`a sujud tilawah (Bacaan Sujud Tilawah) 
سَجَدَ وَجْهِيَ لِلَّذِيْ خَلَقَهُ وَصَوَّرَهُ وَشَقَّ سَمْعَهُ وَبَصَرَهُ، فَتَبَارَكَ اللهُ أَحْسَنُ الْخَالِقِيْن

Sujud Syukur
Sujud syukur adalah sujud yang dilakukan ketika seorang muslim mendapat nikmat yang berlebih

atau selamat dari musibah.

Niat Sujud Syukur
نويت سجود الشكر لله تعلى

Bacaan Sujud Syukur

سُبْحَانَكَ اَللَّهُمَّ اَنْتَ رَبِّي حَقَّا حَقَّا، سَجَدْتُ لَكَ يَارَبِّ تَعَبُّدًاوَرِقًّا
اَللَّهُمَّ اِنَّ عَمَلِي ضَعِيْفٌ فَضَاعِفْ لِي اَللَّهُمَّ قِنِي عَذَابَكَ يَوْمَ تُبْعَثُ عِبَادُكَ

وَتُبْ عَلَيَّ اِنَّكَ اَنْتَ التَّوَّابُ الرَّحِيْمُ
Artinya:
"Maha Suci Engkau. Ya Allah, Engkaulah Tuhaku yang sebenarnya, aku sujud kepada-Mu ya Rabbi sebagai pengabdian dan 
penghambaan. Ya Allah, sungguh amalku lemah, maka lipat gandakan pahalanya bagiku. Ya Allah, selamatkan aku dari siksa-Mu pada 
hari hamba-hamba-Mu dibangkitkan, terimalah taubatku, sesunguhnya Engkau Maha Menerima taubat dan Maha Penyayang."

Catatan: Pada waktu melakukan sujud syukur disyaratkan harus menghadap qiblat dan suci dari hadats dan najis.
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Sholat Mayyit
A. Tata cara solat Jenazah Hadir 

1. a. Niat salat jenazah laki-laki sebagai berikut:
 تعالي لله الكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الميت هذا Q2 أصلِّي

      b. Niat shalat janazah perempuan sebagai berikut:
 تعالي لله الكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ  الميتة هذه Q2 أصلِّي

     c. Apabila dilakukan secara berjemaah, tambahkan kata ma'muman atau imaman (sesuai posisi anda)  
          sebelum kata lillahi ta'ala ( لله تعالي )
        Contoh :

     niatnya laki-laki, mayit imam, menjadi Bila              تعالي لله  üäiiä الكِفايَة فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الميت هذا Q2 أصلِّي  
        niatnya laki-laki, mayit makmum, menjadi Bila            تعالي لله iýiqiä الكِفايَة فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الميت هذا Q2 أصلِّي 

     niatnya wanita, mayit imam, menjadi Bila                  تعالي لله üiäiä الكِفايَة فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ  الميتة هذه Q2 أصلِّي
       niatnya ,wanita mayit makmum menjadi Bila            تعالي لله iýiqiä الكِفايَة فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ  الميتة هذه Q2 أصلِّي 

2. Salat janazah dilakukan dengan berdiri saja. Tanpa duduk.
3. Jumlah takbir salat jenazah ada empat. 
    a. Takbir pertama membaca: Surat Al Fatihah
    b. Takbir kedua membaca sholawat Nabi,

 Contoh    :   مُحمّد سَيِدِنا Qp2dã مُحمّد سَيِدِنا علَي صلِّ اللهُمّ
  
  c. Takbir ketiga membaca doa untuk mayit laki-laki;   uf59i SApp ue?m h=aãp unQ[Qãp uYäQp uM<ãp ue =ZUãktfeã

Cm9eãoiO~ævãåq*eãû^n}äja ä}äË>ãoi u^mp 8=çeãp /f*eãp xäUäæ ufBUãp
u]p u-p>oi ãR5 ä-p>p ufsã oi ãR5 wsãp r<ã8oi ãR5 ã<ã8 ue9æãp

<äneãåã;Qp =ç^eãÖn&Y
Do`a untuk mayyit wanita                                                                       xäUäæ ätfBUãp  ätf59i SApp äte?m h=aãp ätnQ[Qãp ätYäQp ätM<ãp äte =ZUãktfeã

äs<ã8oi ãR5 ã<ã8 äte9æãp  Cm9eãoiO~ævãåq*eãû^n}äja ä}äË>ãoi ät^mp  8=çeãp /f*eãp
<äneãåã;Qp  =ç^eãÖn&Y  ät]p ät-p>oi ãR5 ä-p>p ätfsã oi ãR5 wsãp

: sbb ) laki-laki mayit untuk ( do`a membaca keempat Takbir d. GMã=eãk1<ã ä} c&M=æ   uep äne=ZUãp r9Ræ än&Z% vp r=-ã äni=7v ktfeã
Do`a untuk mayyit wanita  GMã=eãk1<ã ä} c&M=æ  ätepäne=ZUãp äs9Ræän&Z%vp äs=-ã äni=7v ktfeã

: biasa seperti kiri ke dan kanan ke salam langsung tsb, berdo`a selesai
  

Do`a UNTUK MEMPERKUAT INGATANlã9.B} =.Feãp k.neãp läçBe =j^eãpCjFeã lä~çeã ujfQ läBmvã_f5 lã=^eã kfQ oM=eã
umä~æ än~fQ lã Z umã =]  Sç%äY rämxã=] ã:äY umã=]p uRL än~fQ ämã uæ g.R&e cmäBe !=2% v

ÍqZ2i  0 qeð 9~H lã=] qsgæ
     kfQ räçW lqti xäQ8 = Do`a mohon tambah ilmu

GjfReãå<ufe9j<ã  <äneãåã;Qoi cæqRmp g1ga2Q ufe 9j<ãp  ÖRYäm äjfQ äm8> p änRZn} äi änjfQp än&jfQä] änRZmãktfeã
GMã=eãk1<ã ä} Ö~YäQðGæ=^Uã ÖbywUã häteãp GfA=UäÏZ1pGçneãktYå<ä}än]><ãktfeã

 ãRça@äneão~Qãðp  ãRVI&~Qð änfR-ãp ã<qbE änfR-ãp  ã<qçI änfR-ãktfeã
Do`a mohon kesehatan dan keselamatan  jiwa dan raga Keluarga serta harta  di dunia dan akhiratÕ=5 vãp ä~m9eãðu~YäReãceäzBm ämã ktfeã 

 Õ=5vãp äneäip änfsãp än~m8p änn}8ð Ö~YäReãp ãqZReãceäzBm ämãktfeã

http://3.bp.blogspot.com/_ZO-fps53aJo/TNNXXUzgtMI/AAAAAAAABZU/z712fTtWB-4/s1600/131+a.JPG


Do`a mohon kesehatan jiwa dan ragaÀ À äni äÏQðp À äni8ðp À änj<ãðp   äm<äB} ðp    äm=Fæ ð p    äm=RE ðp À  äm=Jæ ðp   änRK ð p À  äm 9B:ã ð  u~YäReã ceäzBm ämã ktfeã
GM =eãk1<ã ä}   GUäÏeãoi äna ämã   cn2çA   #mã vãueã v  À À änçJQðp  änmã9æ ðp À änBZmðp  À äm<p9Jeã ðp À änçf]ðp 

 Do`a mohon ampunan atas kesalahan  äni uæ kfQã#mã äip äm=iãð änYã=Aãp änegt-p än&z~Ë5 äne=ZUãktfeã
äm9nQ ce: wap äm9jQp änzË5p äne ?sp äm9-  äne=Zuãktfeã À

( Do`a memohon agar diberi rahmat dan lain-lain ) = o}v o}v lã8 ÖM<  ú=æ ú8  <äaã lqsqji
än*RE ätæ kf%p äm=iã ätæ Sj6p änçf] ätæú9t%!9nQoi ÖM< ceäzBm ämãktfeã À

än&Zeã ätæ 8=%p   äm9E< ätæ änjtf%p  änfjQ ätæ ûa?%p  äm9säE ätæ SY=%p änçy äU ätæ 3fJ%p 
c&iã=aX=E ätæ dämã ÖM<p    =Za r9Ræ C~e än~^}p äm ä_ã änËQãktfeãÀ ÒAgaoi ätæ änjJR%p    

xã9RBeãG~Qp xã9tFeãd?mp    xäN^eãð >qZeãceäzBm ämãktfeãÀ Õ=5vãp ä~m9eãð 
ûnfjQ [RMp  û} xã< =J]lãp   û&-ä1 cæ d?m ã  ämãktfeã À xã9Qvã 2Q =Jneãp   

<p9JeãðäEä}p <qivãûMä]ä} ceäzBnY  c&M< 1ã $=^&Yã   
RRBeãåã;Q oi %R.%lã <q2çeãGæ R.%äja 
         =ZU ä} ?}?Q ä}<qç^eã Ön&Yoip <qç*eã ÕqQ8oip

Do`a memohon rahmat,  petunjuk kepada Allah dan lain-lain ätæ 3fJ%p än*RE ätæ kf%p äm=iã ätæ Sj.% p änçf] ätæ äm9t%  !9nQ oi ÖM< cfzBm ämã ktfeã
ätæ änjJR%p än&Zeã ätæ8=%p äm9E< ätæ änjtf%p änfjQ ätæ äna?%p äm9säE ätæ SY =%p änçyäU

Õ=5vãp ä~m9eãX=E ätædämã ÖM<p =Za r9Ræ C~e än~^}p ämäj}ã änËQã ktfeã À xqA ga oi
xã9Q vã2Q =Jneãp xã9RBeã G~Qp xã9tFeãd?mp xäN^eãð >qZeã cfzBmämãktfeã

 ceýAýY c&M<1ã$=^&Yã änfjQ[RMp än}xã< =J]lãp än&-ä1cæ d?nm ämãktfeã
 RRBeãåã;Q oi %R.%lã <q2çeãGæ R.%äja <p9JeãðäEä}p <qivãûMä]ä}

         =ZU ä} ?}?Q ä}<qç^eã Ön&Yoip <qç*eã ÕqQ8oip
=~5 pã c^f5oi  ã91ãu%9Qp R5oi .e äBi uVfç% Tp än&~m uVfç% Tp  än} xã<unQ =J] äiktfeãÀ

 9}9Feãgç<ã:ktfeãÀ GjfReãå< ä} c&M=æ  cfzAãp u~Y c~eãèU <äm ämäY!8äçQoi ã91ã u~ËRi #mã
8ptReäæ GYqUã 8q.BeãSa=eã  8qtFeã Gæ=^UãSi  8qf>ãhq} Ön:ãp 9~Qqeãhq} oi vã ceäzBm 9~E=eã =ivãp
cyä~e pýe äjfAÀ GfNi vp GeäM RUo}9&tio}8äs änfR-ãktfeãÀ  9}=% äi gRZ% cmãp  8p8p k1< cmã

Öæ ä-v ã c~fQp xäQ9eã;sktfeãÀcZeä5oi c%pã9Ræ  äm8äRmp cç1 ã oi  cç2æ è2m  cy ã9Qv ãp9Qp
&}8ð&YäQp &i(<ãqeãäjtfR.% .1ú=Jæp ûRjBæ &R&iã ktfeã Àlwb&eãc~fQp 9t.fã ã;sp

ú=iã#MqYp c~eã ûBZm #jfAã %ã ktfeã À ú<ý) u~Y &}=% .1 &jfÎ oi2Q%=Jmãpú9B-ðp
ceqA=æ #niã c~eã vã cni ä.nivp ý.fiv c~eãût-p#~f5p c~eã ú=tÎ $ý:ãp c~eã

g6çeãp E:ãp gBbeãp ?.Reãoi cæ:qRm ämãktfeã À#e?mãú;eãcæä&bæp #fA<ã ú;eã
\ä^Feãp \qBZeãp =Zbeãp=^Zeã oi cæ:qRmp  ÖnbBUãp Öf^eãp Öe;eãp ÖfZVeãp ÕqB^eãph=teãp

 kjJeãoi cæ:qRmp    ce: RUp Öj~jneãp ÖçVeãp Pbeãp 9B<ãp xä}=eãp ÖRjBeãp \äZneãp
&A =ça 9nQ ûfQ c]>< SApã gR-ãktfeã À  hä^AvãxûAp HPeãp hã;:ãp lqn:ãp kbçeãp

1äip2sãp&}8p |ä~m8ð Ö~YäReãp ÖZReã ceýBm ämãktfeã  À ú=jQ PäË^mãp
       û]qYoip 1äOoQp&~_oQpûZf5oip ú9}Gæoi &ÏZ1ãp .Q p< oiãp -<qQ =&Aãktfeã

oi änM<p äne#ç&a äi vã änç~J}v umã ämã kfRm.1 änçf] =Eäç} ämä_ã ceýBm ämã ktfeã
ufe9j<ã äjfQ äm8>p änRZn}äi änjfQp än&jfQ ä] änRZmãktfeã À äne#jB] ä] ÖF~RUã

<äneã gsã dä1oi cæ:qRmpdä1ga2Q
 gjQ pã dq]oi ät~eüå=] äip <äneãoi cæ:qQãp gjQ pã dq]oi ät~eüå=] äip Ön:ã ceýBm ämü ktfeã 

 uf-ãp uf-äQ ufa =Feã oi cæ:qQãp kfQã T äip uni #jfQ äiuf-ãpuf-äQ ufa R>ãoi ceýBm ämã ktfeã
kfQã Täip uni #jfQ äi



Gi=- =æ   xäQ8 = Do`a bercermin

û^f5oB2Yû^f5 #nB1 äjaktfeã
|=}8 T8  <qm lqtji xäQ8 = ( Do`a memohon Nur dalam diri )

À änBZmð  ã<qmp À än}9}Gæ ã<qmp  À äm<qç]ð  ã<qmp À äm<p9Jeã ð ã<qmp À änçf]ð ã<qm änfR-ãktfeãÀ
änj<ãð  ã<qmp änRK ã<qmp äm=Jæð ã<qmp À ämäBeð ã<qmp À änçJQð ã<qmp  änmã9æ ð ã<qmp 

äm=RE ð ã<qmp äm<äB} oQ ã<qmp  äneäOoQ ã<qmp än~_ oQ ã<qmp    äni äÏQð ã<qmp À äni8ð ã<qmp   
änZf5oi ã<qmp äniäiãoi ã<qmp  än&7oi ã<qmp  än]qYoi ã<qmp äm=Fæ ð ã<qmp     

ã<qm änegR-ãp À ã<qm änËQãp ã<qm änekÏQãktfeã À ã<qm äm<qivã ð änfR-ãp  
Do`a memohon Nur dalam diri ( Versi lain )À äneäOoQ ã<qmp än~_ oQ ã<qmp  À  änZf5 oi ã<qmp Àän}9}Gæ ã<qmpÀ À  äm<qç]ð  ã<qmp À äm<p9Jeã ð ã<qmp À änçf]ð ã<qm änfR-ãktfeãÀ

äm=Jæð ã<qmp À ämäBeð ã<qmp À änçJQð ã<qmp  änmã9æ ð ã<qmp À änBZmð  ã<qmp À  än&7 oi ã<qmp À än]qY oi ã<qmp  
 äm=RE ð ã<qmp  À  äm<äB} oQ ã<qmp À äni äÏQð ã<qmp À äni8ð ã<qmp À änj<ãð  ã<qmp  À  änRK ã<qmp  

ã<qm änegR-ãp À ã<qm änËQãp ã<qm änekÏQãktfeã  À  ã<qm äm<qivã ð änfR-ãp  À äm=Fæ ð ã<qmp    
<qm  9B- lã8 /äs oa9-8  lqti

 ( Do`a mohon dijadikan hati dan jasad  bercahaya )ã<qm äm<äB}oQp ã<qm äneäjEoQp ã<qm än~_ oQp ã<qm änRKðp ã<qm äm=Jæðp ã<qm ämäBeðp ã<qm änçf]ð gR-ãktfeã
ã<qm äne kÏQãp  ã<qm änBZmð änegR-ãp ã<qm änZf5oip ã<qm äniäiãoip ã<qm än&7oip ã<qm än]qY oip

 lä&i wBa  lw-lã8  lqap<   S} /äs |P}8 =aã   xäQ8
( Do`a agar diberi hati yg rukun dan jalan keselamatan )ätni =tÎ äi G1ãqZeãänçn-p  <qneã1ã$äjfÏeãoi än?p hwBeãgçAäm9sãp  änæqf]Gæ[eãp änn~æ $ã: 3fIãktfeã À

k~1=eãåãq&eã#mãcmã än~fQè%p än%ä}<:p än-ãp>ãp änæqf]p äm<äJæãp änQäKãð äne!<äæ ktfeã ÀoËæ äip
o}v o}v lã8  läAväja  |<ã8 <ã9n~s=% <äaã  xäQ8

= Do`a agar terhindar dari kemalasan dan lain-lainunbBUãp Öf^eãp Öe;eãp ÖfZVeãp ÕqB^eãp h=teãp g2çeãp E:ãp gBbeãp ?.Reãoicæ:qQã %ãktfeãÀ
  Öj~jneãp ÖçVeãp Pbeãp  9B<ãp xä}=eãp  ÖRjBeãp \äZneãp \ä^Feäp \qBZeãp =Zbeãp =^Zeãoi cæ:qQãp 

ûfQ c]><SApãgR-ã ktfeã À hä^Avã xûAp HPeãp  hã;:ãp lqn:ãp kbçeãp kjJeãoi cæ:qQãp  À
1äip 2sãp &}8p ú ä~m8ð Ö~YäReãp ÖZReã ceäzAã%ãktfeã Àú =jQ PäË^mãp  &A =ça  9nQ

lq%q_  Cm vãp o:ã lãp $q_ v ú;eã é<ã#mã  änfN%lã #mã vãueãv c%?Ræ:qRm  ämã ktfeã
Do`a agar DIHIDUPKAN HATI DALAM MENUNTUT ILMU PENGETAHUAN#mã vãueã v ufeã ä} h=a vãpdw:ã ã: ä} L<vãp $ãqjBeã S}9æ ä}hq~] ä} é1 ä}

GM =eãk1<ã ä} c&}ã;s  <qnæ änçf] än~2% lãceäzBm
ãq~- läQän&a lqsqji   xäQ8 = ( Do`a memohon ketenangan jiwa )

 ÖiwBeã cfzBm p ätfa $äiä&eã Öjfa 89Q p  =%qeãp SZFeã 89Qp  u^f589Q  r9jep ufeãlä2çA
cy äËRæ  Sn^%p cyäN^æ L=%p cyä^fæ oiÒ%   ÖnzjËi cæ äBZmceäzBm ämã ktfeã

 Öiv o~Q gaoi p Öiäsp läË~E  gaoi Öiä&eã ufeã Öjfbæ äja9~Qã
  

Do`a sebelum tidur  atau Do`a agar terhindar dari Kefakiran <qæ ?eãp lä]=Zeãp g~?vãp Õã<q&eãd?ni Ô~Egaå<p änæ< k~ÏReãD=Reãå<pSçBeã$ãqjBeãå<ktfeã
 Ô~Ecfç] C~fY dpvã#mã u&~Iänæ 95ã #mã Ô~Ega =Eoicæ:qRm #mã vã ueã vÀ úãqneãpè2eã _eäY

 Ô~Ecm p8 C~fY oÊ äçeã #mãp   Ô~E c] qY C~fY =s äÏeã #mãp  Ô~E!9Ræ  C~fY  =5vã#mãp
=^Zeãoi ännUãp o}9eã änQ ûN]ã



lä_ã =æ lã ã9za hv8 Xä&%   /äi lã8 Xp9~s  <äaã
 Do`a agar hidup dan mati tetap dalam keadaan beriman

SERTA TERHINDAR DARI BALA` DUNIA DAN ADZAB AKHIRAT

 c&}ã;s  <qnæ änçf] än~2% lã  ceäzBm #mã vãueã v ufeã ä} h=a vãpdw:ã ã: ä} L<vãp $ãqjBeã S}9æ ä}hq~] ä} é1 ä}
lä_vãSi än&ç)ktfeã Àlä_vãSi Ön:ãänf58ãp lä_väæ äm=F5ãp lä_väæ än&iãp läiväæ än~1ã ktfeã ÀGM =eãk1<ã ä}

Õ=5vãåã;Qp ä~m9eã xwæ gaoi änY äQktfeãÀlä_vã Si Cmvãp o:ãoi äne h95 p lä_vãSi ä~m9eãoi än-=5ãp
GM=eãk1<ã ä} c&M=æ  ktep äneufeã=ZUÀ Õ=5 vã=Ep ä~m9eã=Ep

Öi wA xäQ8 = Do`a keselamatan

$qUã9nQ ÖM<p$qUãgç] Öæq%p \>=eãð Öa=æp kfReãûY Õ8ä}>p 9B:ãð Ö~YäQp o}9eã ð ÖiwA ceäBm ämãktfeã
åäB<ã9nQ qZReãp <äneãoi Õä.neãp $qUã$ã=bAð än~fQlqs ktfeã $qUã 9Ræ Õ=ZVip

Do`a Agar Terhindar dari Musibah Agama

"Ya Allah, karunikanlah untuk kami rasa takut kepadaMu yang dapat menghalangi kami dari bermaksiat kepada-Mu, dan (karuniakanlah 
untuk kami) ketaatan kepada-Mu yang dapat menyampaikan kami kepada surga-Mu, serta (karuniakanlah untuk kami) keyakinan hati 
yang dapat meringankan kami dari berbagai cobaan dunia. Jadikankan kami bisa menikmati dan memanfaatkan pendengaran, 
penglihatan, dan kekuatan kami selama kami hidup. Dan jadikan semua itu sebagai pewaris bagi kami (tetap ada pada kami sampai 
kematian). Jadikanlah kemarahan dan balas dendam kami hanya kepada orang-orang yang menganiaya kami, dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang yang memusuhi kami. (Ya Allah) Janganlah Engkau jadikan musibah kami adalah yang terjadi pada agama kami, 
dan janganlah Engkau jadikan dunia sebagai tujuan terbesar kami dan puncak dari ilmu kami, dan janganlah Engkau kuasakan atas kami 
orang-orang yang tidak menyayangi kami."

Do`a agar terhindar dari musibah Agamalqt} äi G^~eãoip  c&n- uæ änVfç% äi c&Q äÊ oip c~IäRi   o~æp änn~æ   uæ dq2} äi c&~F5oi änekB]ã ktfeã
2Q  äm< xä)  gR-ãp   äni (<ãqeã ufR-ãp än&~~1ã äi  än%q]p äm<äJæ ãp änQäjA äæ änR&ip  ä~m9eãèyäJi än~fQ uæ

änjfQ Wfçivp änjs Paã ä~m9eãgR6vp änn}8ð än&ç~JigR6 vp  äm ã 8äQoi 2Q äm=Jmãp änjfÎoi 
GM=eã k1<ãä} c&M=æ  änj1 =} voi  änæqm;eäæ än~fQ ÌfB% vp   äm<ã8 és Ön:ã gR-ãp  ämRJi <äneã 2 ã v p

räAqAobQw~tRi  = Do`a menghilangkan susah
dä-=eã ÖçfUp o}9eã SfMp  g6çeãp oç:ãp  gBbeãp ?.Reãp  l?2eãp kteãoi  cæ :qRm ämã  ktfeãÀ
dä-=eã=t]p o}9eãÖçfUoip  g6çeãp oç:ãpgBbeãp ?.Reãp  l?2eãp kteãoi cæ :qRm ämã ktfeãÀ

Pw~s äBæ häi8 =aã
(Do`a agar penyakit demam bisa hilang / menjadi sembuh)<äJmvãp o}=-ätU =ZUäY  Õ=-ätUãp <äJmvã h =a äY Õ=5v ãG~Q vãG~Q v ktfeã

 äs9ip ätQ äIoi äne!<äæp ät22I p 9Eã pã Öbi änç2a  Ön}9Uã än~eã  èç1 ktfeã
      ÖZ2.eäæ ätfR-äY äsäj1 g^mãp

ä}äsäæ =æ S} gs |<ã8 lä&iwBa = Do`a keselamatan dari  hal yg berbahaya

k~fReãS~jBeã qsp  xäjBeãð vp L<vãð {E ujAã Si =N} v  ú;eãufeãkBæ
lämqZiãlqsqji  = Do`a memohon ampunan

 änYã=Aãp änft-p än&z~Ë5 äne =ZUãktfeã
 äm9nQce:gap äm9-p äne?sp äm9jQp änzË5 äne =ZUãktfeã Àäni uæ kfQã#mã äip äm=iãð

   =5 ÒUã#mãph9^Uã#mã ännfQã äip äm<=Aã äip äm=5ã äip äni9] äi äne=ZUãktfeã



  däYäs Õã8qi lã8 häsäY Õã8qi  xäQ8 = ( Do`a  agar mudah faham dan mudah hafal )

GM=eã k1<ã ä} Ö~Y äQð Gæ=^Uã Öby wUãäiäteãp GfA=UãÐZ1p G~çneãktYå< ä}  än]><ãktfeã
läiäsäjY lqti  =( Do`a  memohon pemahaman )

GfQ äY änap  =~Ëeãp o2çB}  däç:ã8pã8Si äm=6Ap äjfQp äjb1 än~%ã wapläj~fA äsänjtZY
GM =eãk1<ã ä}c&M=æ g^Reãp Öjb<ãp kfReã  än]><ãp ktZeã än]><ãktfeã À ûAqiå< ä} hq~] ä} é1 ä}

läAväja lã8 ks  |<ã8 oaqtB8 lqti =( Do`a mohon dijauhkan dari "ham" dan kemalasan )

dä-=eã=t]p o}9eãÖçfUp g2çeãp E:ãoi gBbeãp ?.Reãp l?<ãp kteãoicæ:qRm ämãktfeãÀ
 ÖRZni  kfQ lqti  = ( Do`a memohon ilmu yg manfaat )

 äç~Ê d w1 ä]><p wç^&i wjQp äRYäm äjfQ ceäBm ämã ktfeã
<FQ |<äs  xäQ8 =( Do`a pada hari `asyura )

u~eã vã ufeãoi xä.fivp  xä.niv D=Reã Ön}>p  äM=eã Wfçip kfReãût&nip  lã?~jã xgi ufeãlä2çA
GM=eã k1<ã ä} c&M=æ  ÖiwBeãceäzBm ätfa $äiä&eã u%äjfa 89Qp  =%qeãp SZFeã89Q ufeãlä2çA

 RJneãkRmp 1qUãkRmg~aqeãkRmp*B1 qsp k~ÏReã2Reãufeäævã Õq] vp dq1vp
 @ãpqe  S}é]><  lã8  <qjQ  Pä.nYlqtii  xäQ8 =( Do`a mohon panjang umur dan rizqi yg luas )

 än]ã><ãSApp äneäjQãoB1ãp änm ä_ã#ç)p änæqf] <qmp äm8äB-ã 32Ip äm<qjQdqÊktfeã
   GM=eãk1<ã ä} c&M=æ äm9Ræã =FeãoQp änæ=] R>ã1ãp

|ã=æ|ã=- =Za Pã<pã =aã =( Do`a agar orang kafir berceraiberai )

CjFeã#æäQ.1 ûËAqeã ÕwJeãoQ ämqfVE  ã<äm ks<qç]p kt%q~æ ufeã wi
lä-qs ä&n~i xäQ =( Do`a mohon HUJAN )

 9}=} äigRZ}      ufevãueã v      o}9eãhq} ceäi     k~1=eãoM=eã  GUäReãå< ufe9j<ã
G11ã  äUwæ p  Õq]   äne#e?mã äi gR-ãp   +~Veã än~fQd?mã    xã=^Zeão@p ûnVeã#mã vã ueã v  ufeã#mã  ktfeã

lä-qs Pã=m xäQ8 =( Do`a MENERANG HUJAN )

Ön}9Uãgsã =Ëj} vp  Ön}9Uãdq1 SË^&}åä2BeãgR.Y  än~fQ vp än~e ãq5 ktfeãã
ATAU 100 XPäçiäæ !<ãqfa 1ã Ö2&Y
100 X     Õ ãqfI

100 X   =ã 91ã ufeã qs g]
   DIBACA TERUS MENERUS SAMPAI HUJAN MENJADI BERHENTI DAN CUACA TERANG ûE=a Ö}ã

  #~b*Y|<ã8  ÕqçK ä}äYqA $äæ pã hqn~i xäQ8  =( Do`a  minum obat supaya sembuh dari penyakit )

  L vãð Ô~EuKãSi =N} v ú;eã ufeã kBæ ðäRUãufeãkBæ ð äbeã ufeãkBæ ðäFeã ufeãkBæ
k~fReãS~jBeãqsp   xäjBeãð vp

 #~aäA äA=i  rqæq%  rp<qfA  äb~- xäQ8  ( Do`a jika seluruh tubuh meresa sakit  )

äj^A <8äV}v xäZEcyäZE vã xäZEv umäY ðäE ä} &ZEãp  @ xäçeãès:ã@äneãå< À 
  =}9] {~Ega2Qcmã R>ã!9~æ

/äslätAPa xäQ8 = Do`a kebersihan hati

  G1ãqZeãoi û-=YoJ1p\äZneãoi*f] =tÊktfeã



ä}< of- |8 ÖiwBa    xäQ8  = Do`a keselamatan di jalan raya

lqçf^nUänæ<1ãämãpGm=^iueäna äipã;s äne=6A ú;eãlä2çA
lä~a=Zæ hvã8  xäQ8  (  Do`a dalam bepergian )

3svãð ÖZ~f>ãp  =ZBeãðè1äJeã#mãktfeã À9~RçeãäneqÊãp =ZBeã än~fQlqsktfeã
ubi ä%qa éaqAäji xäQ8  = ( Do`a memasuki kota mekah )

ú=Fæp ú=REp ûi8p ûj< h=2Y cni ãp  ci<1ã;sktfeã
 c&QäÊ gsãp cyä~epãoi &fR-ãp !8äçQ +Rç% hq} cæ ã;Q oi &i ãp <äneã2Q 

( Do`a minum air zamzam ) = hã?i> =}ã  hqn~i   xäQ8  
Àueå=E äU h?i> xäi Àdä]  kfApu~fQufeã2I ufeãdqA<lü &Vfæ umã  ktfeã

 gRYãpã 1 =ZUäY ÀÁÁÁÁã;ap ã;aÁÁÁÁÁÁ ) gRZ&ep 1=ZV&e uæ=Eã %üp ktfeã
 ( Do`a ketika melihat kota madinah ) un}9i  ä%qa $ät~fi äb~&axäQ8

 gsãp !xä~epã u&]>< äi kfApu~fQufeã2Ic~çm R] Õ<ä}> ð &]><ãp c&M<åãqæã2Q 3&Yãktfeã
  dÒBi R5ä} &j1<ãp 1 =ZUãp c&Q äÊ

ufeãdqA< hä^i  läY8|8 äb&axäQ8 = ( Do`a ketika di depan maqom RosullAllah S.A w )

Àufeãè~ç1 ä} c~fQhwBeã  À u^f5oi ufeãÕR5ä}  c~fQ h wBeã Àufeãd qA< ä}c~fQhwBeã
G~çneã 2Qp c&~ægsãp cæä2Iãp !dã2Qp c~fQhwBeã À G~çneãVä5p GfA=Uã9~A ä} c~fQhwBeã

änQ ufeã!ã?.Y Öivã#2Jmp Ömäivã#}8ãp ÖeäA=eã#Vfæ cmã9tEãÀG<äJeã=yäAp
 u&iã oQ vqA< ú?- äigNYã

ufeãdqA< hä^i  oagbR~ni xã9ns äb&a xäQ8 =  ( Do`a ketika hendak meninggalkan maqom Rosul )

 cfNYp cnjæÖftA w~çA Gi=<ã1ã  8qReã1=B}p ceqA< h=2æ 9tReã=5ã ã;sgR6v ktfeã
 Giã änmäÊpã 1ã GjmäU GUäA äm8<p Õ=5vãp ä~m9eãð Ö~YäReãp qZReã&]><ãp

#~aäA äA=i Õqæq% äb&a  xäQ8 =( Do`a ketika tubuh mersa sakit )

 R>ã !9~æ äj^A <8äV}v  xäZE ! xäZE vã xäZEvumäY ðäE ä} &ZEãp  @ xäçeãès:ã @äneãå<
 =}9] ÔEgaûbQ cmã

<vqni #~b*Y |<ã8 <ã9n~s=%   <äaã   xäQ8 =( Do`a agar terhindar dari penyakit menular )

$q_ vú;eã û<ã2Q#faq%p $qbfUãp cfUäæ #jJ&Qãp $pP:ãp Õ?Reãú;æ #nJ7
 =}9] ÔEgaûbQcmãxäæqeãp  xwçeã änQ  X=Iã

xwæ xwÊxäQ8= Do`a tolak bala`

oM<ä} xwçeãSYã8ä} k1=}p =ZV} r8äçReoi ä} kVeã[Eäaä}pkteã,<äYä}  Ö7äZeã=Ap  Ö7äZeã_ektfeã
 ÖZf&6UãXq~Beãp  =bnUãp  xäF6Zeãp …..xäæqeãp xwçeãp xwVeã änQSY8ã ufeã ä}  xwçeãSYã8ä}p k~1< ä} xwçeã SYã8ä}p

 =}9] ÔEga2Qcmã ÖiäQ GjfBUã lã9fæ oip  ÖIä5  ã;s äm9fæ ð oËæ äip ätni =tÎäi  o2Uãp 9y ã9Feãp
ÖRZE  |P}8 lqti xäQ8 = Do`a memohon diberi syafaat dari rosul

 Õ8äçQp ÖQäÊp wRYp vq]p änÊäæp ã=säÎp ã=5ãp vpã    kfAp u~fQ ufeãûfI *neã ÖRæ ä&i än]><ãktfeã
Öiä~^eãhq}  äm=F1ãp   xã9tFeã$q] än&iãp  xäjfReã Õä~e än~1ãktfeã À r9Qp ä<äI wjQp 

xäQ9eãSjA ä} xä~çmvã Ö^Yã=UãSi Ön:ã änf58ãp   xä~epvã Õ=i> ð 
 h8ã*m  xäQ8= Do`a Nabi Adam setelah keluar dari surga

 ûBZmð äi  kfR%p 1ãÒA &ËQäY  .-ä1kfR%p  /<;Rigç]äY  û&~mwQpú=AkfR% cmã  ktfeã   
 &ç~J}oe umãkfQã .1 ä]8äIän~^}p *f] <:äç} ämä_ãceäAã %ãktfeã À*m:1=ZUäY

 h=avãpdw:ãã:ä}  1#jB] ä] &M<p  $ #ç&a äi vã



Do`a mohon kesabaran dan derajat yg tinngiãRça @äneãGQãðp ãRVI än~Q ð änfR-ãp ã<qbE änfR-ãp  ã<qçI änfR-ãktfeã
Ö~JRi | <ã8  oapäB8 =aã  lqtji xäQ8

( Do`a memohon agar dijauhkan dari ma`shiat ) änYq&Y Ön&Yhq^æ$8<ã ã:ãp änM=%p äne=ZV%lãp GaäBUãè1p  $ã=bnUã !=%p $ãR>ãgRYceäzBm ämãktfeãã
cç11ã änæ=^}gjQè1p cçC oi è1p cç1ceäzBmp lq&Zi RU

( Do`a awwal tahun ) lqsä% dãpã xäQ8
 dpvãk}9^eãú9æ vã#mãktfeãÀkfAp uç2Ipueã 2Qp 9jI äm9~A2Q ufeã2Ip k~1 =eã oM=eã ufeãkBæ

   läË~Feãoi u~Y ÖjJReã cfzBm  gç]ã 9] 9}9- häQ  ã;sp  dqRUã !8q-p k~ÏReãcfNY 2Qp 
ûZe> c~eãûnæ =^}ä] däV&E äeãp ÒBeäæ Õ< äivã ûBZneã r;s 2Q lqReãp r8qn-p uyä~e pãp 

 kfAp uç2Ipueã 2Qp 9jI äm9~A2Q ufeã2Ip   hã=avãpdw:ã: ä} 
 ( Do`a akhir tahun ) =  lqsä% =5ã xäQ8

kfAp uç2Ipueã 2Qp 9jI äm9~A2Q ufeã2Ip k~1 =eã oM=eã ufeãkBæ
 .æq^Q2Q c%<9] Si &Q #jf1p uBn%Tp u&~Bmp ûM=%Tp Ö~MäUã ÖnBeãðgjQoi#fjQktfeã

 räM=%gjQoi#fjQ äip ktfeã  1=ZUäY uni !=ZV&Aã %ã ktfeã  c~fQ- xã?- 9Ræ uæq&eã 1ã &%qQ8p
 GMã=eãk1<ãä} ^=aä} cniûyä-< SË^% vp  &i ufç^&Y lã=ZVeãp åãq*eãu~fQ &%9Qpp

 ( Do`a  Nisfu Sya`ban )   = läçRE [JmxäQ8
o}R.&BUã<ä-p  G-weã=tM#mã vãueã vhäRmv ãp dqËeãã:ä} hã=avãpdw:ãã: ä}u~fQ oj} vp oUãã: ä} ktfeã

3iäY\ã><vãð än~fQ ã=&^i pã o}8p=Ëi pã  Gip=2i  pã  xä~^Eã åä&beãhãð!9nQ än&ç&a #nalã  ktfeã  GZyä>ã oi  xäip
$ã=~6fe G^Y qi G]p>=i  xã9RA åä&beãhãð!9nQ än&ç) ãp  än]ã><ã  R&^%p äm8=Êp änmäi=1p än%p ä^E cfNZæ ktfeã

åä&beãhã r9nQp #ç*}p xäF} äi ufeãq2j} gA=Uã c~çm läBe 2Q d?nUãcæ ä&að _<ã ceq]p #f] cmäY
 xwçeãoi änQ[Faã  h =ç}p  k~b1 =iã ga ät~Y\=Z}û&eãh=bUãläçRE oi [Jneã Öf~eð kÏQ vã 2.&eäæ änteã

  h=avã ?Q vã#mã cmã kfQã uæ #mã äip   kfRm v äip  kfRm äi
( Do`a agar terhindar dari makshiat ) = Ö~JRi |<ã8 <ã9ns=% =aã xäQ8

 ät%ã=Ë5 hq.s gç] cni Xq>äæ äm=a:p À ätæäçAãp Ö~JRUãoicæ:qRmp ätiãp 8p Öæq&eã ceäzBmämã ktfeã
 äte 9ç&Aãp   ätni Õä&~n&-ãäi Õpw1 änæqf]oi3iãp ät^yã=Êð =bZ&eãoip ätni Õä.neã2Q änfMãp

äs9Næ qs äUSjËeãp äte Ösã=beäæ
Do`a mohon perbaikan hubungan dan penyatu paduan hati

Dan Petunjuk ke jalan keselamatan<qneã1ã$äjfÏeãoi  än?p hwBeãgçAäm 9sãp änæqf] Gæ[eãp änn~æ  $ã: 3fIã ktfeãÀ 
än-ãp>ãp änæ qf]p äm<äJæãp  änQäKãð äne!<äæ  ktfeãÀ oËæ äip ätni =tÎ äi G1ãqZeãänçn-p  

k~1=eãåãq&eã  #mã cmã än~fQ è%p än%ä}< :p  
Do`a bercermin dan berlindung dari kelemahan ,kemalasan dll.h=teãp g2çeãpE:ãpgBbeãp ?.Reãoi cæ:qRm ämã  ktfeãÀû^f5 oB2Yû^f5#nB1 äja    ktfeã

ÖRjBeãp\äZneãp \ä^Feãp\qBZeãp =Zbeãp =^Zeãoi cæ:qRmp  ÖnbBUãp Öf^eãp Öe ;eãp ÖfZVeãp ÕqB^eãp
hä^AvãxûAp HPeãp hã;:ãp lqn:ãp kbçeãp kjJeãoi cæ:qRmp Öjjneãp ÖçVeãp Pbeãp  9B<ãp xä}=eãp

| ä~m9eãð Ö~YäReãp  ÖZReã ceäzBm ämã ktfeã À ú=jQ SË^mãp &A Pa 9nQ 2Q c]>< SA pãgR-ã ktfeã
cæ ä&bæ wjQp ceqA< ÖQäÊp c&QäÊ &]><ãp !=a;e*f]  SiäBi 3&Yã ktfeãÀ 1äip 2sãp &}8p

rqæq&A=æläaã  xäQ8
( Do`a AKAN BERSANGGAMA/ BERSETUBUH ) än&]>< äi läË~Feã èn-p läË~Feãänçn-ktfeã ufeãkBæ

äiRZA =}ãoa<ä?äji äb~&a xäQ8
( Do`a KETIKA MEMANCARKAN AIR SEPERMA )Öç~Ê Ö}<: än&ZËmgR-ãktfeã

rqæq&A=æ  |äBfA xäQ8 = ( Do`a SELESAI BERSETUBUH )

ã=Fæ xäUãoi _f5ú;eãufe9j<ã



<p9~%   hqfçA   xäQ8 = Do`a sebelum tidur

$qiã  ciAäæ p ä~1ã ktfeã cKäæ
!p<qæ ûZj~i  xäQ8  = Do`a mimpi buruk

hw1vã$ä~Ap läË~FeãgjQoicæ:qQã %ã ktfeã
 <p9~%   lqRæ= Do`a bangun tidur

<qFneãu~eãp än%äiãäi9Ræ ämä~1ã ú;eã ufe9j<ã
g~.a <äiäa !qBi= Do`a masuk kamar kecil

+yäç5eãp +ç6ããoi cæ:qQã3ãktfeã
g~.a <äi äa <ãqfa= Do`a ketika keluar dari kamar kecil

 %äYäQpú:vã &Qès:ãú;eãufe9j<ã
é-qA =æ C~æ ätA = Do`a sehabis bersuci

 G1ãqZeãoi û-=Y oJ1p \äZneã oi *f] =tÊktfeã
lä~a äY ét~aäji = Do`a memakai pakian

 Õq] vp &i dq1 RUoi u~n]><p ã;s%äBaú ;eãufe9j<ã
lä~a äY @ äZfi = Do`a melepas pakian

 qs vãueã v ú;eã ufeãkBæ
èB1 RVæ äa<qA!qBi = Do`a agar masuk surga tanpa dihisab

ce vã ät% 9tEäip   Õ8ätFeã  r;tæ  $Q #nniú;eã#mãktfeã  À ut-p vã  ceäs {Ega ue c}=E v r91pufeãvãueãv
   Öni Òi p oiÒi gbep  ú9eãqep 1 =ZUãp !<äm oi äæ ä.1p !9nQ oi Öæ =] 1 ätfR-äY !RU&i ätfç^} vp

  =}9]ûzEga2Qcmã c&M=æ
obi hqfçA   = Do`a sebelum makan

 <äneãåã;Q än]p än&]>< äiûY äne!<äæktfeã
oaäirã8qBA  = Do`a sesudah makan

Õq] vp äni d q1  RU oi u~n]><p ã;s änjRÊã ú;eã ufe 9j<ã 
Do`a sesudah MINUMÕq] vp äni d q1RU oi u~n]><p ã;s  ämä^A ú;eã ufe 9j<ã

Do`a sesudah makan DAN MINUMÕq] vp äni d q1RU oi u~n]><p ã;s ämä^A p änjRÊã ú;eã ufe 9j<ã
o~jfBUãoi änfR-ãp ämä^Ap änjRÊãú;eã ufe9j<ã -  ATAU

Do`a AGAR TAHAN LAPAR, HAUS DAN LETIHGZF} qtY #M=i  ã :ãp G^B}p  &jRË} qsú;eãp o}9t} qtY &^f5 ú;eã
äAãqY =æ  Ö~m  = Do`a niat berpuasa Ramadhan

  1äR%ufeL=Y ÖnBeã r;s läNi<  =tE L=Y xã8ã oQ ;U hqI #}qm
äAãqY äaqæ=æ  xäQ8  = Do`a berbuka puasa

\p=Reã #f&æãp xäjÏeãès: #faq% c~fQp#jfAãcep#niãcæ  p$=ËYãc]><2Qp#jIcektfeã
   GM ã=eãk1<ã ä} c&M=æ  =-vã  #ç)p  

Õäa> oa<ãqfRi  = Do`a mengeluarkan zakat

 1äR%ufe L=YÁÁÁÁÁÁÁoQ  =ËZeã Õäa?eã ,=5ã lã #}qm
Õäa> läaã<ä*I = Do`a menyerahkan zakat

k~fReãS~jBeã#mã cmã änigç^% änæ<
Õäa>  ä_=ni = Do`a menerima zakat

 kt~fQgIktfeã



ÕwIoaã xäQ8 = Do`a akan solat

 GReã <q2eã  oi än-p>p o}?y äZeãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãoi äm=-ãktfeã
lã=^eã ä.çjioaã = Do`a akan membaca AlQor`an

hã=avãp dw:ãã:ä} #~Bm äi äm =a  :p c&M< ûfQ =Fmãp c&jb1 ûfQ 3&Yãktfeã
è&a ä-äæi päi  = Do`a akan membaca kitab

GMã=eãk1<ã ä} cfNY åãqæ ã äne  gtAp  kfReã ÖY=Rjæ  än~fQ 3&Yãp ktZeã  <qnæ äni=a   ãp ksqeã $äjfÎ oi än-=5ã ktfeã
è&a  ä-äçi Õã8qBA = Do`a sesudah memebaca kitab 

GjfReãå< ä}  u~nBn% vp u~eã än&-ä19nQ ûeã r 88<äY u~n&jfQ äi cQ8q&Aã%ãktfeã
räip< <ãqfa = Do`a keluar rumah

 ufeäæ vã Õq] vpdq1 v ufeã2Q #fa q% ufeãkBæ
lãã<ã9na!}äm = Do`a naik kendaraan

lqçf^nU änæ< 1ã ämãp Gm=^i ue äna äip ã;s äne=6Aú;eãl ä2çA
ä}äsäæ =æ  S} q% ãqBA|<ã8  <ã9n~s=%

( Do`a terhindar dari sesuatu yg berbahaya ) k~fReãS~jBeã qsp xäjBeãð vpL<vãð {E ujBeãSi =N} vú;eãufeãkBæ
Pã=% Pã=a ä%äi  = Do`a ketika mata kurang terang

 RJæãã cKã Öi =e ú=Jæ q] ktfeãÁÁÁÁ   RJæ ä}
ûAqa #~aäA  = Do`a sakit gusi

GbUã Givãc~çm ÕqQ 9æ uF6Y p  r9-ã äi xÒA&Q ès:ãktfeã
Do`a KETIKA MELIHAT ULARGUäReãð  0qm 2Q hwA

#~aäA Pã<pãðã8ätRi
( Do`a menghadapi orang sakit )c~YäR}p c~ZF}lã  k~ÏReã D=Reãå< k~ÏReã ufeãd äAã
obsäAq*iS} ú<ã8  obspä-ú8  <äaã

( Do`a agar dijauhkan dari yg menyusahkan )+~V&Aãc&M=æ hq~] ä}é1 ä}
hwbR%lã8lã<äaäça|<ã8 ÖiwA <äaã

 ( Do`a agar selamat dari kebakaran dan tenggelam )ufeã vã xÒBeãX=J}v ufeãxäEäi  ufeã9~æ ufaR>ãufeã äEäi ufeãoi ÖjRmga ufeãxäEäi ufeäæ vã Õq]v ufeãxäE äi ufeãkBæ
  lãxä~aäsäçalqsqi

( Do`a memohon kebahagiaan )xäçmvã Ö^Y ã=ip  xã9Qvã2Q =Jneãp  xã9RBeã G~Qp  xã9tFeã d>änip  xäN^eã 9nQ  =çJeãp  xä^feã 9nQ >qZeã ceäBm ämã ktfeã
Pä%qs  <ä}äçji qZiäi=aã 

( Do`a agar mampu membayar hutang )ceäip cfsãð ceufeã!<äæ
 P] äBb~Alã8 lã=~^Ya |<ã8 ÖiwA <äaã

( Do`a agar selamat dari kefakiran dan siksaan qubur ) GçUã_<ã cfUã ufeã vãueãv
oB} Õ<qA ä-äæi uf&A= Do`a setelah membaca surat Yasiin

lä2çA lqneãpXäbeãGæ uny ã?5 gR-oi lä2çA  lp?2i gaoQ ,=ZUãlä2çA  lq} 9iga oQ CZnUã lä2çA
GM ã=eãk1<ã ä} c&M=æ  w-äQ ä-=YûjUpûjs &Q ,=Y  ,=Zi ä}  lqb~Y oa ue dq^} lã äz~E  8ã<ã ã:ã  oi

ÖR]ãp Õ<qA ä-äæi  uf&A = Do`a setelah membaca surat Waqi`ah

gNZ&i ä}  kRni ä}  ûnU ä}  SAãpä}      \ã>< ä}    0ä&Y ä}  Ì~Bæ ä}  åäspä}  ^=aä}
GUäReãå< ä} ufeã ä}  c^f5 oi R*be u%=B} äja û]>< 1=B~%lã äs<ã=Aãp ÖR]ãqeã Õ<qA_eceäAã%ã ktfeã



9~.Bi q-qni  xäQ8= Do`a menuju Masjid

 1=ZV% lãp  <äneãoi %;^n%lã cfzA äY c% äM=i xäV&æãp cË6A xä^%ã  c&~æ 1ã .~æoi #-=5 ûmã ktfeã
#mã vã åqm;eã =ZV} v umäY )qm:

9~.Bi !qA äi= Do`a masuk masjid

c&M< åãqæã 13&Yãp )qm: 1=ZUãktfeã
  9~.Bi  <ãqfa = Do`a keluar masjid

 cfNYoi ceäAã %ãktfeã Àpä%ãÀ cfNY åãqæã  1 3&Yãp  )qm:  1 =ZUãktfeã
Pã<pã  ãqjAu~epãût~Aäa ú8 <äaã

= Do`a agar dikasihi oleh semua orang äR~L @äneã 9nQp !9nQ  äæqç2i ä<äI äniÒi  &fR-ãp äY=Ep ã?Q &]><ãktfeã
 =Za -äi ú<ã8 ob&iwA|8  <äaã

= Do`a agar diselamatkan dari mati kafirk~ÏReãèm;eã=YäUcmäY À)qm: =ZUãp Öæq%1 ètYÀk~2:ã < äm2Q úq]ã vp Àwsã@p8=Zfe #Beûteã
P]rã<ä}> xäQ8= Do`a ziarah qubur

 Ö~YäReãkbep äne ufeã däAã lq^1 v  kbæ ufeã xäElã ämãpGjfBUãp Gni Òeãoi <ä}9eãgsã ä} kb~fQ hwBeã
 ÖWä>ãoB5-äi  <äaã = Do`a agar mati khusnul khotimah

kfApu~fQufeã2I 9jI äm9~A räd Õ8ä}>p ûnB<ã kte o};eãoi änfR-ãp  Õ8äRBeã ÖWä5 äne k&5ã ktfeã
    Õ8äRBeã úp: uç2Ip ueãp ÖQäZFeãú:

ÖWä>ã ÒBæ än~fQ k&8 vp  ÖW ä>ã oBe änek&5ã ktfeã À
räip< <ãqfa xäQ8= Do`a kelur rumah

 k~ÏReã2Reãufeäæ  vã Õq] vpdq1v ufeã2Q #faq% ufeäæ #niã ufeãkBæ
räip<  xqAäi  xäQ8= Do`a masuk rumah

än.ep ufeãkBæ À ,=6Uã R5p /eqUã R5ceäAã%ã ktfeã  G<äJeãufeã8äçQ2Qp än~fQhwBeã
    %ãpãú;eãufe9j<ã  änfaq% ufeã2Qp än-=5 ufeãkBæp

 ( Do`a ketika kendaraan mulai berangkat ) =!ã=a=æ |vqi lã<ã9na äb~&a xäQ8
lqçf^nU änæ< ämãp Gm=^i ue äna äip ã;s äne =6A ú;eã lä2çA

lã<ã9na  @ä%ã |8 xäQ8 = Do`a di atas kendaraan

k~1< <qZVe ûæ< lã ätA=ip äs=H ufeãkBæ
lãq-q%$äZW|8|äZK äb~&a

( Do`a ketika sampai ditempt tujuan )ät~Y äi =Ep ätfsã =Ep äs=Eoicæ:qQãp ät~Y äi R5p  ätfsã R5p äsR5 ceäAãûmãktfeã
Öç~Jiðã8ätRi  xäQ8= Do`a menghadapi musibah

  ätni ãR5 1[f5ãp .ç~Ji ð %=-ã ktfeã lqR-ã<u~eã ämãp ufeämã
 Õ=jQ Õä~m= Niat Umrah

1äR%ufe ätæ #i=1ãp Õ =jReã#}qm      atau       Õ=jQ ktfeã c~çe
û.1 Õä~m=  Niat Haji

 1äR%ufe  uæ #i=1ãp /2eã#}qm      atau      ä.1ktfeã c~çe
lãR]û.1  Õä~m = Niat Haji Qiron

 1äR%ufe  äjtæ #i=1ãp Õ=jReãp  /2eã#}qm      atau    Õ=jQp ä.1ktfeã c~çe
xäQ8 lã8 ÕãqfI Ö~çf% läd = Do`a / bacaan talbiyah

ce c}=E v cfUãp ce ÖjRneãp 9j<ãlã À  c~çe ce c}=E v  c~çeÀ c~çektfeã c~çe
Ön:ãp!äM<ceäBm ämãktfeã  À  9jIdã 2Qp 9jIûfQgIktfeã

 <äneãå ã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ< À  <äneãp cË6Aoi cæ:qRmp 



 ÖçRa$ät~fi äb~&a = Do`a ketika melihat Ka`bah

 äZ}=F% r=j&Qãpã  u.1  oji ui=ap uY=E oi 8>p Öæätip ä_=b%p äj~ÏR%p  äZ}=F% #~çeãã;s 8> ktfeã
ã=æ  p ä_=b%p äj~ÏR%p

k~s=æã hä^i ûAä&n~fi äb~&a = Do`a ketika melintasi maqom Ibrohin

ãRJm ämäËfA cm9eoi1gR-ãp \9I ,=J &-=5ãp \9Ig5 9i &f58ã å<
ä]qs>l äa gÊäçeãlã  gÊäçeã _s>p_<ã xä-g]p 

XãqÊ xäQ8 = Do`a Thowaf

k~ÏReã$Reãufeäæ vã Õq] vp vq1 vp  Paã ufeãp ufeã vã ueãvp ufe9j<ãp ufeãlä2çA À  Paã ufeãp ufeãkBæ
ÖnBe äQäç%ãp !9tRæ xäYppcæä&bæ ä^}9J%pcæämä_ãktfeã kfApu~fQufeã2IufevqA<2Q hwBeãp ÕwJeãp

Õ=5vãp ä~m9eãp o}9eãð Öjyã9eã ÕäYäRUãp  Ö~YäReãp qZReã  !e äAã%ãktfeã kfApu~fQufeã2I 9jIc~çm
<äneãoi Õä.neãp Ön:äæ >qZeãp

ä-äæ g~çi äA Xq.a|8 äZmä% läQä% $äbRmäRi pä%ã XäAqRi %äiä} lqa< |8|äZiäA1äa X ä~&A ã8äY 
Paãufeãp ufeãkBæ

 ä-äæ  8ãqAã =.1lã8 %äiä}lqap< ã<ä&mã|8
GUäReãå<ä}  <äZU ä}  ?}?Q ä} <ã=ævãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãåã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<

%$äiä}lqap<|äZiäA 8ãqAã =.1|<ã8|vqi ä-äç}8  ãp9a lã<ä%qY
 <äneãoi cæ ;yäReã hä^i ã;sp !9çQ oæãp !9çQ ämãp  !9çQ 9çReãpcniã oivãpci =1 hã=<ãp c&~æ#~çeãã:8lãktfeã

läçJReãp \qBZeãp  =Zbeã än~eã r=ap änæ  qf]ð un}>p lä_vã än~eã èç1 ktfeã <äneã2Q än% =Fæp äni q2e h=2Y
  åäB1 RVæ Ön:ã&]><ã ktfeã !8äçQ +Rç%  hq} cæã;Q  &] ktfeã  o}9Eã=eãoi änfR-ãp

   ä-äæ  8ãqAã =.1lã8 %äiä} lqap< ã<ä&mã|8
GUäReãå<ä}  <äZU ä}  ?}?Q ä} <ã=ævãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãåã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<

%$äiä}lqap<|äZiäA 8ãqAã =.1|<ã8|vqi ä-äç}8  ub~&a lã<ä%qY
9eqeãp gs vãp däUãð èf^mU ãp =ÏnUã xqAp \w5vã xqAp \äZneãp \ä^Feãp !=Eãp cFeãoicæ:qQã%ã ktfeã

 $äjUãp ä~2Uã Ön&Yoi cæ:qQãp P^eã Ön&Yoicæ:qQã%ãktfeã  <äneãp cË6Aoicæ:qQãp Ön:ãp!äI< ceäAã%ãktfeã
ä-äæ  8ãqAã =.1lã8 %äiä}lqap< ã<ä&mã|8

GUäReãå<ä}  <äZU ä}  ?}?Q ä} <ã=ævãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãåã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<
%$äiä}lqap<|äZiäA 8ãqAã =.1|<ã8|vqi ä-äç}8   $äZiã ! lã<ä%qY 

    ufeã ä}  ûn-=5ã  <p9Jeã ð äi  TäQ ä}  <qç% oe Õ<ä.%p vqç^i  ä:äI wjQp  ã<qYVi äçm:p  ã<qbFi ä~RAp  ã<p=çi ä.1 ufR-ãktfeã
Ön:äæ >qZeãp  =æ gaoi Öj~nVeãp  Zãgaoi ÖiwBeãp c%=ZVi kyã?Qp c&M< $ äç-qiceäAã %ã kteeã À    <qneã1ã $äjfÏeã oi 

R5 cni 1 Öçy äU ga  $Q [f5ãp ûn&~ËQã äj~Y 1!<äæp ûn&]>< ä]&Rn]å<  <äneãoi Õä.neãp 
ä-äæ  8ãqAã =.1lã8 %äiä}lqap< ã<ä&mã|8

GUäReãå<ä}  <äZU ä}  ?}?Q ä} <ã=ævãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãåã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<
%$äiä}lqap<|äZiäA 8ãqAã =.1|<ã8|vqi ä-äç}8 äj~fa  lã<ä%qY 

 kfApu~fQufeã2I 9jIc~çm H q1 oi &^Aãp ct-p vãé]äæ vpcfÎ vãgÎ v hq} cE=Q gÎ#7&fÎãktfeã
kfApu~fQufeã2I 9jI c~çm uni ceäA äi R5oiceäAã%ãktfeã   ã9æ  ã äs9Ræ xäjÎã v  Öz}=i  Öz~ns Öæ =E

dq]oi ät~eã&æ=^} äip ätj~Rmp Ön:ãceäAã %ãktfeã kfApu~fQufeã2I 9jI c~çmuni !:äR&Aã äi =Eoicæ:qQãp
  gjQ pã gRY pã dq]oi ät~eã &æ=^} äip <äneãoi cæ:qQãp gjQ pã  gRY pã

 ä-äæ  8ãqAã =.1lã8 %äiä}lqap< ã<ä&mã|8
GUäReãå<ä}  <äZU ä}  ?}?Q ä} <ã=ævãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãåã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<

 %äiä}lqap<|äZiäA 8ãqAã =.1|<ã8|vqi ä-äç}8  hämã !  lã<ä%qY
    c^f5 Gæ p &~æ äj~Y ÕR*a ä]q^1p cn~æp &~æ äj~Y ÕR*a  ä]q^1 $Qce lã ktfeã

c&~JRi oQ c&Q äËæp ci ã=1 oQcew2æ &nUãp &Q ufj2&Y c^f6e  läa äip 1 r=ZUäY  ätni  celäa äiktfeã
è2% k~ÏQ ^=a  k~f1 ufeã ä}#mãp ^=a ct-pp k~ÏQc&~æ lãktfeã  Õ=ZVUãSAãp ä} !ãqA ojQcfJZæp

 &Q[QäY  qZReã



 ä-äæ  8ãqAã =.1lã8 %äiä}lqap< ã<ä&mã|8
GUäReãå<ä}  <äZU ä}  ?}?Q ä} <ã=ævãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãåã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<  

%äiä}lqap<|äZiäA 8ãqAã =.1|<ã8|vqi ä-äç}8  rq-q&a  lã<ä%qY
ä1qJm Öæ q%p äç~Ê vw1p   ã=aã:  ämäBep äREä5 äçf]p  äRAãp  ä]><p ä]8äI  än~^}p wiäa ämä_ã ceäAã%ãktfeã

<äneãoi Õä.neãp Ön:äæ  >qZeãp åäB<ã 9nQ  qZReãp $qUã 9Ræ  ÖM<p  Õ=ZVip $qUã9nQ  Ö1ã<p $qUãgç] Öæq%p
G<äJeäæ  &^<ãp äjfQ %8>å<  <äZU ä} ?}?Q ä}c&M=æ

 ä-äæ  8ãqAã =.1lã8 %äiä}lqap< ã<ä&mã|8
GUäReãå<ä}  <äZU ä}  ?}?Q ä} <ã=ævãSi Ön:ãänf58ãp À <äneãåã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãðp ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<  

XãqÊ  rã8qBA  xäQ8  = Do`a sesudah thowaf

 gNZeãp ^=beãp 8q.eãã:ä}  <äneãoi äm8v pãp änmãq5ãp än% ätiãp änyäæãåä]<p  änæ ä]< _&Qã _~&Reã#~çeãå< ä}ktfeã
Õ=5vãåã;Qp ä~m9eã|?5oi äm=-ãp ätfa <qivãð än&ç]äQ oB1ãktfeã     läB1 vãp xäËReãp oUãp

cæ ã;Q ûF5ãp c&M<   q- <ã  c}9} Gæ ge;&i cæ ä&Qäæ h?&fi cæ äæ #7 []ãp !9çQ oæãp !9çQ%ã ktfeã
úP] ð1 <qn%p *f] =tË% p ú=iã 3fJ% p ú <>p SN%pú=a: SY=% lã ceäAã%ã ktfeã     läB1vã^9]ä}

 Ön:ã oi 2Reã $ä-<9eãceäAãp *m: 1 =ZV%p
k~sã=æã hä]ä_8 unA ÕwI  rã8qBA  xäQ8

[ Do`a sesudah solat sunnah dimaqom Ibrohim ]äni ä^ið äneP9% vktfeãÀG<äJeäæ &^2e ãp äjfBi &Y q% Õ=5vãp ä~m9eãðû~ep #mã : räçi ä&}8   h8ã*m   xäQ8 |äaäY
änæqf] <qm p äm<p9I 0=Eãp äm<qiã =B~Y ät% =B}p  ät&~N] vã Ö-ä1 vpu&- =Y vã  äjs vp u%=ZU vã äçm: ã;s

Gmq&Zi vp ä}ã?5 RU G<äJeäæ än^2eãp GjfBi än~1ãp GjfBi änYq% ktfeã  äneäjQã $ä<äJeäæ k&5ãp
uY<äQ !$äbQã=æ  xäQ8

( Do`a ketika berangkat ke `arofah )3Qcmã &ç~6% vp  &j1 <ãp ã<pPi û.1p  ã<qZVi*m:gR-äY$8<ã ^=beãct-p1ãp #t-q% c~eã ktfeã
 =}9]  {~Ega

uY<äQ!qAäi #]ãp|8
( Do`a diwaktu masuk `arofah ) =}9] xéEga2Qcmã c&by wi hq~eã uæ ûsäç%  oji &fR-ã ktfeã #faq%c~fQp #jJQã  cæp #t-q% c~eã ktfeã

uM< gæ ä-$ät~fi
( Do`a ketika melihat Jabal Rahmah )Paãufeãp ufeãvã ueã vp ufe9j<ãpufeãlä2çA #t-q% äjn}ã  R>ã1u-pp 1ãÒA  &ËQãp éfQ è%p1=ZUãktfeã

Xq]p xäQ8 = Do`a wuquf

100 x    u~eãåq%ãp hq~^eãé<ãqs vãueã vú;eã k~ÏReãufeã=ZV&Aã
ce c}=E v cfUãp ce ÖjRneãp 9j<ãlã À  c~çe ce c}=E v  c~çeÀ c~çektfeã c~çe

3 x 9j<ãufep Paãufeã Paãufeãpufeã vãueã v  Paãufeã Paãufeã Paãufeã
100 x    =}9] {~Ega 2Q qsp R>ãr9~æ#~_pû~C 9j<ãuepcfUãueue c}=E vr91p ufevã ueã v

äjfQ{~Egbæ Éä1ã 9] ufeãlãp =}9]{~Ega2Q ufeãlã 9tEã k~ÏReã $Reãufeäæ vã Õq] vpdq1 v
 3 x Ö7äZeã   k~1 =eãoM =eã ufeãkBæ  À 3 x k~fReãS~jBeãqsufeãlã    k~- =eãläË~Feãoi ufeäæ:qQã

100 x  =ã   91ãufeã qsg]
100 x  u%äa=æp ufeã ÖM<p hwBeãu~fQpueã2Qp éi vãéçneã2Q u&by wip ufeã2I

 äne =ZV% lãp 9jI äm9~A2Q éfJ%lã   kÏQvãcjAäæp ^9^eã!8q-p  ^=beãct-qæ ceäAã%ãktfeã
än~eã oB1ã oUp xäQ9eäæämäIpã oUp änyä]9Iãp än-ãp>ãp änæä2Iãp än6} äFip änyäæ=]ãp  änmãq5ãp  äm8 vpãp än}9eãqep

än]>=%lãp $ãqivãp ktni xä~1vã $äjfBUãp GjfBUãS~j:p u~eã äm xäAã pã  r änjfÎoUp än~fQ _1ueoUp
ÖRYäneã hqfReã än]>=%  lãp  Öiä~^eã h q} dãqsãp ä~m9eãxwæ  S~Loi ks ä}ãp änÏZ7lãp Õ=5vãp ä~m9eã úR5 ksä}ãp
än~Zb%lãp äRAãp vw1 ä]>< äne gtB% lãp ÖnÊäçeãp  Õ=säÏeãûIäRUãS~Loi änjJR%lãp  Ö< äJeã däjQ vãp

 Giã ÖWä>ãoB2æ  ksä}ãp  änj&8lãp äsRUpåãp9eãp o:ãp Cmvãoi <ã<Evã =E
 kfApuç2Ipueãp 9jI äm9~A2Qufeã2Ip



o}vS} Xq]p  xäQ8 ( Do`a wuquf yg lain )

 =}9] {~Ega2Q qsp R>ãr9~æ$q_ vé1 qsp#~_pû~C 9j<ãuep cfUãueuec}=E vr91p ufeã vãueã v
ã<qm û]qYoip  ã<qmú<äB}oQp   ã<qm&~_oQp   ã<qm%äBeðp    ã<qm ú=Jæðp ã<qmûRKðp ã<qm*f]ðgR-ãktfeã
dq^m ú;e äa 9j<ãcektfeã ú=iã1=B}p  ú<9I10=Eãktfeã À  ã<qmûZf5oip   ã<qmûiäiã oip   ã<qm .7oip

@päAp oi cæ:qQã %ãktfeã   )ãq) c~eãp )äi c~eãp-äjip |ä~Ip ûbBmp –wI cektfeã   dq^m äji ãR5
uæèt% äi =Ep <ätneãð /f} äi =Eoip g~feãð /f} äi =Eoi cæ:qQã%ãktfeã  P^eã åã;Qp =ivã$ä&Ep <9Jeã

cË6AS~Lp c&j^m Õä.Yp c&~Y äQdq7oi cæ:qQã%ã ktfeã  =s9eã_yãqæ =Eoip 0ä} =eã
Ö~FReã &ËQã u}9eäi dÒBi h=a  ãp uædp?niûnAã p 8qJ^i R5ä} 1pvãp Õ=5vãð 1=ZUãp ú9teäæ %9sãktfeã

GM=eãk1<ã ä} c&~æ  ,ä.1p c^f5oi ã91ã #~ËQã äi gNYã
$äVfeãXqnJæ$ãqI vã c~eã #.M $ãqjBeãp GM<vã =ÊäYä}p $äa =çeãd?nip $ä-<9eãS~Y<ä} ktfeã

 % äbi ú=%p ûi wa SjB% cmã ktfeã    ä~m9eã gsã &~Bm :ã   xwçeã <ã8 ð %äBn% vlã .- ä1p $ä-ä<ã cmqeäB}
  *m:1=ZUäY ûBZmð äi  kfR%p 1ãÒA &ËQäY  .-ä1kfR%p  /<;Rigç]äY  û&~mwQp ú=A kfR%p

1#jB] ä] &M<p $ #ç&a äi vã &ç~J}oe umãkfQã .1 ä]8äIän~^}p  *f] <:äç} ämä_ã ceäAã %ãktfeã
h=avãpdw:ãã:ä}

$ãqQ9eãè~H è}=]S~Kcmã  $ãqivãp  ktni xä~1vã  $äniÒUãpGniÒjeãp$äjfBUãpGjfBjfe =ZUãktfeã
 ktËfB% vp äni vp än~Y xã9Q vã obj% v ktfeã cy ã9Qã2Q cæ äç1v !<äJ&mã äne =J&mã ktfeã $ä-ä<ãéMä]ä}p

      GUäReãå< ä}  !ä^%ãp cY ä5oj~Y äm<qiã Õvp gR-ãp än&jyã 3fIãp änmäÊ pãð oiãktfeã  änæ qm;æ än~fQ
o}9eãhq} 1ã c&jfa gQãp GjfBUãp hwAvã =Jmãp GjfBUã Õvp S~L3fIãktfeã 

GjfBUãlã9fæ =yäAp ÖnzjËi Öniã Õ9fæ ä~B~mp9mã  än%9fæ gR-ãp
 ÖZf&6Uã Xq~Beãp éVçeãp =bnUãp xäF6Zeãp  ÁÁÁÁÁ  xäæqeãp  xwçeãp  xwVeã änQSY8ã ktfeã  À  

    ÖiäQ GjfBUã lã9fæ oip ÖIä5 ã;s ä~B~mp9mã  äm9fæ oioËæ äip ätni =tÎ äi o2Uãp 9yã9Feãp
  =}9] {~E ga2Q cmã   

    Do`a ketika sampai di Mudholifah =  ÖZeäMqi|8 |äZiäA äb~&a xäQ8
gaq%p ue#ç.&AäY !äQ8oji &fR-äY  ÖQ qn&i /y ãq1 ce äB%  ÖZf&6i ÖnBeã ät~Y#Rj- ÖZe8 ?i r;slã  ktfeã

  GMã=eãk1<ã ä} u&~ZbY c~fQ 
Do`a ketika sampai di Mina = än~i |8|äZiäA äb~&a  xäQ8
c&Q äÊ gsãp cy ä~e pã2Q uæ #nni ä]  $Q  oni äYûni ã;s   ktfeã

Do`a melontar Jumaroh= Õã=iq-  <ä&mqfi   xäQ8
ã<qbFi  ä~RAp  ã<pPi ä.1 ufR-ãktfeã  oM  =fe äM<p GÊ ä~Ffe äj-<  Paã ufeã ufeãkBæ

rã=iä-  äb~% <ä&mqfi uf&A  xäQ8 = Do`a setelah melontar tiga  jamaroh

cBZm2Q #~n) ã äja#mãc~fQ  x än) ûJ1ã vktfeã  u~Y äa<äçi äç~Ê ãR*a ã9Mufe9j<ã
k1<ãp ú=-ã  kÏQãp ûbBm gç]äY #çs< cnip #çU< c~eãp #^ZEã cæ ã;Q oi p#NYãc~eã ktfeã

Gi =.Uãoi änfR6 vp  änigç^% änæ<ktfeã À 1ãÒA  &ËQãp-qQ8 è.&Aãp - =FQ g]ãp  .æ q% gç]ãpûQ=N%
  GM ã=eãk1<ã ä} G<äJeã !8äçQð änf58ãp

Pã8 p XãqÊ xäQ8 = Do`a Thowaf Wada`
 hwBeãp ÕwJeãp  k~ÏReã $Reã ufeäæ vã Õq] v q1 vp  Paã ufeãp ufeã vãueã vp ufe 9j<ãp ufeãlä2çA  Paãufeã ufeãkBæ

 ufeã2I 9jI c~çm ÖnBe  äQäç%ãp !9tRæ xäYppcæä&bæ   ä]}9J%p cæ äm ä_ã ktfeã   kfApu~fQufeã2I ufeãdqA<2Q
  % =&Aã <ä&Aä} %=ç-ã   <äç- ä} &RjAã S~K ä} %9Q ã 9~Riä}  8äRi1ã !8ã=e lã=^eãc~fQ L=Yú;eãlã À  kfApu~fQ

lq2yäA lp9æäQ lqçy ä%  $ã=i 9Ræ $ã=a  8 qReã  Z  8qReã &]><ãp  ã;s c&~æ 1ã %88<ã  8ã8< ä} &M <ã   oM< ä}
oip ú<äB} oQp &~_ oQ &ÏZ1ãktfeã   r91p åã?1vã h?sp r9çQ =Jmp  r9Qp ufeã\9I     lp9iä1 änæ =e

    ú9fæ p 2sã 1ã &fI q% .1  .7oip û]qYoip  ú=tÎ  x ã<p oip ûiã9]
       GUäReãå< ä}p GM =eã k1<ã ä}  änfsã ð  änZf5ãp äm=ZAð änç2Iã ktfeã À  L<vã  äne qÊãp =ZBeã än~fQ lqs ktfeã



 Pã8p  XãqÊ  rã8qBAxäQ8 = Do`a sesudah Thowaf Wada`
!8wæ1ã &% =~I .1 c^f5oi1$=6E äi2Q &&fj1 c&i ã oæãp !9çQ oæãp !9çQ 9çReãp c&~æ #~çeã lã ktfeã

ú9Q äç% gç] éfQ lvã ojY vãp    äM< &Q 88>äY &Q #~M< #nal äY  cbAäni xäN]2Q&&nQã.1 c&jRnæ &&Vfæp
 c&~æ  oQ vp cnQ èU ã< vp  c&~çæ vp cæ d9ç&Bi RU1#m:ã lã ðã=Jmã lãp ã ã;s c&~æ oQ

 ä~m;eãúR5 1 Sj-ãp &&~^æ ã äi ã9æ  ã c&Q äÊ &]> <ãp *f^ni  oB1ãp &}8ð ÖjJReãp %9æ ð  Ö~YäReã&ç2Iã ktfeã
 Ön:ã unQ  &MqRY 9tReã =5ã u&fR- lãp h ã=<ã c&~çæ  9tReã =5ã ã;sgR.% v ktfeã À   =}9] {~Ega2Qcmã Õ=5 vãp

            GUäReãå< ä} Giã  Gj1 ã=eãk1<ã ä} c&M=æ
[ Do`a ketika masuk ke Masjid Nabawi ] úpäçm 9.Bi xqAäi xäQ8

ãRJm ämäËfA cm9eoi 1gR-ãp\9I ,=J &-=5ãp \9Ig5 9i&f58ã å<    ufeäeqA<  Öfi 2Qp ufeã kBæ
 ät~Y &f5 8ãp c&M< åãqæã 1 3&Yãp )qm: 1=ZUãp  9jI äm9~Adã 2Qp 9jI äm9~A2QgIktfeã

GM ã=eãk1<ã ä}     

يونس[ .الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ الْحَمْدُ أَنِ دَعْوَاهُمْ وَآَخِرُ سَلاَمٌ فِيهَا وَتَحِيَّتُهُمْ اللَّهُمَّ سُبْحَانَكَ فِيهَا دَعْوَاهُمْ
، 10:10[

Artinya: “Do’a mereka di dalamnya ialah: “Subhanakallahumma, dan salam penghormatan mereka ialah: “Salam”. Dan penutup doa mereka ialah: 
“al-Hamdu Lillahi Rabbil ‘Alamin”.[QS. Yunus (10): 10]

======================================================

Tentang Haji dan Umrah
Secara bahasa haji berarti kunjungan, perjalanan, atau ziarah. Secara istilah haji berarti berkunjung atau berziarah 
ke Baitullah (Ka'bah) di tanah suci Makkah untuk melakukan beberapa amalan atau ibadah, seperti thawaf, sa'i, 
dan lainnya dalam waktu tertentu demi memenuhi panggilan Allah SWT dan melaksanakan rukun Islam yang 
kelima. Ibadah haji dimulai dengan:

1. berihram
2. thawaf (qudum, ifadhah)
3. sa'i (antara Shafa-Marwah)
4. wuquf di Arafah
5. mabit di Muzdalifah
6. melempar jamrah
7. memotong/mencukur rambut dan diakhiri dengan
8. thawaf wada'

Sedangkan umrah secara bahasa berarti keramaian atau kemakmuran. Dalam istilah umrah berarti berkunjung ke 
Baitullah untuk melakukan thawaf, sa'i, dan bercukur demi mengharap ridha Allah Swt.

Ibadah ihram dimulai dengan:

1. berihram
2. thawaf
3. sa'i dan diakhiri dengan
4. mencukur atau memendekkan rambut.



Pelaksanaan ibadah haji atau umrah jangan dipandang sebagai acara melancong atau sekedar rekreasi
atau bahkan sekedar melampiaskan nafsu kesombongan atas harta yang dianugerahi Allah Swt. atas hamba-
hamba-Nya. Karena jika hal itu yang ada di benak jama'ah, maka ibadah haji atau umrahnya akan sia-sia belaka. 
Seorang jama'ah harus mengambil dari harta yang baik dan halal untuk pelaksanaan ibadah
haji atau umrah. Uang yang digunakan untuk ibadah suci tidak boleh berasal dari hasil rentenir, korupsi, 
pencurian, rampasan, dan lainnya. Hal ini akan membatalkan pahala haji dan mendapat dosa serta murka dari
 Allah Swt.dan rasul-Nya.

Sepatutnya seorang jama'ah ketika hendak melaksanakan ibadah haji atau umrah agar merasakan kebesaran Allah 
Swt., karunia-Nya, dan pemeliharaan-Nya atas alam semesta. Dia juga sepatutnya mengikuti tuntunan ibadah 
seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw. Dia juga dianjurkan memperbanyak bacaan istighfar, tasbih, tahmid, 
dan takbir agar menyentuh jiwa dan hati yang bersih dan suci. Dianjurkan juga bagi jama'ah untuk melaksanakan 
segala kewajiban

Allah Swt dan menjauhi segala larangan-Nya.

Seorang jama'ah juga dianjurkan berbuat kebajikan bagi sesama kaum muslimin dan memberi pertolongan bagi 
mereka yang membutuhkan. Dia juga harus membantu kaum yang lemah dan miskin. Hal ini karena berbuat 
kasih-sayang kepada sesama manusia, akan mendatangkan kasih-sayang dari Allah Swt.

Selama melaksanakan ibadah haji atau umrah (juga ibadah kebajikan lainnya) seseorang sepatutnya menjauhi 
perbuatan rafats (perkataan, sikap, dan perbuatan yang menjurus pada erotisme, atau bersetubuh), fasik, mungkar, 
dan berbagai perbuatan keji yang dilarang Allah Swt. dan rasul-Nya serta berdampak pada kerugian dan mudharat 
pada sesama manusia dan alam semesta.

WAKTU PELAKSANAAN HAJI DAN UMRAH

Adapun waktu pelaksanaan haji adalah beberapa bulan tertentu yaitu Syawal, Dzulqa'dah, dan Dzulhijjah. Jumlah 
hari dari ketiga bulan itu adalah 69 hari dengan rincian: 29 hari di bulan Syawal, 30 hari di bulan Dzulqa'dah, dan 
10 hari di bulan Dzulhijjah. Puncak pelaksanaan haji dimulai sejak tanggal 9 Dzulhijjah di Arafah) hingga 13 
Dzulhijjah, karena di beberapa hari inilah yang menentukan sah tidaknya ibadah haji.

Adapun pelaksanaan umrah bisa dilakukan kapan saja sepanjang tahun, tidak terikat hanya pada beberapa bulan 
seperti pada ibadah haji. Namun, ibadah umrah tidak dianjurkan pada tanggal 9 Dzulhijjah (hari Arafah) hingga 
13 Dzulhijjah yang merupakan puncak pelaksanaan ibadah haji.

HUKUM HAJI DAN UMRAH

Adapun hukum ibadah haji adalah wajib bagi setiap muslim yang memenuhi syarat-syarat seperti telah dijelaskan 
sebelumnya.Sedangkan hukum umrah tidak wajib, melainkan sunnah saja.

MACAM MACAM HAJI

1. Tamattu' adalah ibadah yang hanya berniat (berihram) untuk umroh saja di bulan-bulan ibadah haji. Bila 
sudah sampai di Makkah, dia bisa langsung melakukan thawaf dan sa'i untuk berumrah, mencukur rambut, 
dan memotong kuku. Ketika tiba hari Tarwiyyah (hari ke-8 bulan Dzulhijjah), dia mulai ihram dengan 
melakukan haji secara tersendiri dengan seluruh aktifitas ibadah hajinya.

2. Ifrad adalah ibadah haji secara tersendiri. Jika sudah sampai di Makkah, dia bisa melakukan thawaf 
qudum (thawaf kedatangan ke tanah suci) lalu melakukan sa'i untuk ibadah haji tanpa mencukur rambut 
atau memotong kuku. Dia juga tidak perlu ber-tahallul (terlepasnya seseorang dari halangan atau 
pantangan selama ihram) selama ihram karena posisinya tetap atau telah berihram hingga kemudian ber-
tahallul setelah melempar jamrah al-aqabah di hari Idul Adha (10 Dzulhijjah). Jika dia mengakhirkan 
ibadah sa'i sampai waktu thawaf haji, maka tidak masalah.

3. Qiran adalah ibadah haji dimana seseorang berihram untuk ibadah haji dan umrah secara bersamaan, atau 
berihram untuk umrah terlebih dahulu kemudian masuk pada ihram ibadah haji. Kegiatan ini dilaksanakan 
sebelum melakukan thawaf. Orang yang melaksanakan haji qiran sama dengan yang dilaksanakan pada 
haji Ifrad, hanya saja orang yang melaksanakan haji Qiran berkewajiban membayar dam (denda), 
sementara haji ifrad tidak ada kewajiban.

MIQAT

Miqat adalah tempat khusus yang telah ditentukan Rasulullah Saw. bagi orang-orang yang hendak melakanakan 
ibadah haji dan umrah. Miqat hanya berlaku bagi seseorang yang melaksanakan ibadah haji/umrah. Hal ini 
didasarkan pada hadis riwayat Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda, " Tempat-tempat miqat adalah 
khusus untuk orang-orang yang hendak melaksanakan ibadah haji atau umrah saja, bukan untuk semua orang. 
Bagi jama'ah Indonesia gelombang I, miqat ihramnya di Bi'r Ali atau Dzulhulaifah; terletak sekitar 20 km dari 



Makkah atau 450 km dari Madinah. Sedang bagi jama'ah haji atau umrah Indonesia gelombang II, miqat ihramnya 
bisa dilaksanakan di salah satu dari 3 miqat berikut:

1. Asrama Haji Embarkasi di Tanah Air
2. Di atas pesawat udara pada garis sejajar dengan Qarnul Manazil (sebuah bukit berjarak sekitar 95 km 

sebelah timur Makkah; atau
3. di Airport King Abdul Aziz Jeddah.

MABIT DI MUZDALIFAH DAN MINA

Yang dimaksud dengan mabit adalah menginap atau bermalam beberapa hari atau berhenti sejenak untuk 
mempersiapkan segala sesuatu dalam pelaksanaan melempar jamrah. Ibadah mabit termsuk salah satu wajib haji. 
Tempat bermalam (mabit) ada di dua tempat Muzdalifah dan Mina. Dengan bermalam di dua tempat ini, 
diharapkan pelaksanaan melempar jamrah di Mina menjadi lebih mudah karena jaraknya yang lebih dekat, hanya 
berkisar antara 100 M hingga 190 M di antara ketiga jamrah.

Mabit tahap pertama dilaksanakan di Muzdalifah pada tanggal 10 Dzulhijjah (Idul Adha), yaitu lewat tengah 
malam setelah pelaksanaan wukuf dari padang Arafah. Mabit tahap pertama ini biasanya dilakukan sebentar saja, 
sebatas waktu untuk memungut kerikil sebanyak 7 buah.

Mabit tahap kedua, dilaksanakan di Mina selama dua hari (tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah) bagi yang mengambil 
Nafar Awal, dan selama tiga hari (11,12, dan 13 Dzulhijjah) bagi yang mengambil Nafar Akhir atau Nafar Tsani. 
Yang dimaksud Nafar Awal adalah apabila jama'ah meninggalkan Mina pada tanggal 12 Dzulhijjah, dan disebut 
nafar awal karena jama'ah lebih awal meninggalkan Mina kembali ke Makkah dan hanya melontar tiga hari. 
Adapun yang dimaksud dengan Nafar Akhir atau Nafar Tsani adalah apabila jama'ah melempar jamrah selama 
empat hari (tanggal 10, 11, 12. dan 13 Dzulhijjah) dan menginap di Mina selama tiga hari (11,12, dan 13 
Dzulhijjah). Mabit di Mina dilakukan karena di tempat inilah tempat pelaksanaan pelemparan atau pelontaran 
jamrah.

WUQUF DI ARAFAH

Yang paling utama bagi seorang jama'ah haji agar melakukan ihram pada tanggal 8 Dzulhijjah. Setelah itu keluar 
menuju Mina untuk menetap disana dan bermalam hingga malam ke-9 Dzulhijjah. Kemudian pagi harinya pergi 
ke padang Arafah.

Sepatutnya seorang jama'ah yang wuquf di Arafah berada di garis bata-batas wuquf. Hal ini penting karena 
sebagian dari mereka sering wuquf berada di luar batas-batas wuquf karena berbagai alasan: tidak tahu, hanya 
ikut-ikutan dan sebagainya. Mereka yang tidak berwuquf di dalam batas-batas quwuf karena sengaja, pelaksanaan 
hajinya tidak sah. Hal ini didasarkan pada hadits Rasulullah Saw. "Ibadah haji itu harus wuquf di Arafah" (HR Al-
Bukhari, Muslim, dll) Seluruh Padang Arafah bisa dijadikan sebagai tempat wuquf.

Adapun batas waktu wuquf di Arafah dimulai ketika waktu zawal (tergelincirnya matahari atau sekitar waktu 
Zuhur) pada hari ke-9 Dzulhijjah hingga batas akhir wuquf ketika waktu fajar di hari Idul Adha (hari ke-10 
Dzulhijjah). Jika seorang jama'ah belum wuquf hingga terbit fajar di hari ke-10 Dzulhijjah, maka ibadah hajinya 
sia-sia atau tidak sah.

Syarat Haji dan Umrah

Secara umum, syarat-syarat haji dan umrah adalah sama, yaitu:

1. Islam
2. Baligh
3. Berakal sehat
4. Merdeka
5. Istitha'ah

- Penjelasan:

1. Orang non muslim tidak sah dalam melaksanakan haji atau umrah. Jika dia berkunjung ke tanah suci 
bahkan mengikuti ibadah haji atau umrah seperti thawaf dan sa'i maka perjalanan haji atau umrahnya 
hanya sebatas melancong saja.

2. Ukuran baligh (dewasa) adalah 9 tahun untuk anak perempuan dan sekitar 15 tahun untuk anak laki-laki. 
Atau sebagian mengatakan rata-rata umur 15 tahun, baik untuk anak perempuan maupun anak laki-laki. 
Seorang yang belum mencapai usia baligh tidak memiliki kewajiban melaksanakan ibadah haji/umrah. 



Bila dia sudah dewasa dan memiliki kemampuan materi dan non materi, maka wajib mengulangi ibadah 
haji/umrah.

3. Berakal sehat adalah tidak gila dan tidak memiliki gangguan jiwa.
4. Yang dimaksud merdeka adalah tidak berstatus sebagai budak (hamba sahaya di masa Rasulullah Saw. 

yang di masa modern ini hampir tidak ditemukan di dunia). Istilah merdeka juga bisa diartikan bebas dari 
tanggungan hutang dan tanggungan nafkah keluarga yang ditinggalkan.

Istilah Istitha'ah berarti mampu, baik secara materi dengan tidak memiliki hutang, maupun

kesiapan mental dan spiritual.

Keutamaan Haji & Umrah

Orang yang melaksanakan ibadah haji atau umrah akan mendapat banyak hikmah yang akan dia rasakan dalam 
hidup dan kehidupannya, jika dilaksanakan dengan baik dan benar. Di dunia, dia akan hidup lebih religius, 
dermawan, dan cinta kasih pada sesama. Harta berlimpah yang diberikan Allah Swt padanya akan digunakan 
untuk kepentingan sosial yang terarah dengan baik dan benar. Di akhirat, dia akan mendapat ganjaran surga, 
seperti sabda Rasulullah Saw:

"Haji yang mabrur (baik) tidak ada balasan baginya keculai surga (H.R.Ahmad dan ath-Thabrani).

- Diantara hikmah yang akan diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Merupakan rihlah muqaddasah (perjalanan suci) sehingga seluruh kegiatannya merupakan ibadah yang 
akan mendapat pahala dan ridha Allah.

2. Sebagai syi'ar yang mengandung esensi menyucikan dan membesarkan nama Allah seperti terdapat dalam 
kalimat talbiyyah.

3. Agar manusia melakukan instrospeksi diri atas amal perbuatannya sehari-hari.
4. Mencitrakan diri sebagai hamba Allah Swt. yang patuh dan taat pada segala perintah-Nya dan menjauhi 

segala yang dilarang-Nya.
5. Banyak hikmah yang dikandung dalam berbagai aktivitas ibadah haji. Di antaranya adalah sebagai berikut.

 hikmah pakaian ihram: kesederhanaan (karena pakainnya dianjurkan tidak memakai bahan mewah 
seperti sutera), kesucian hati dan jiwa (dimana warna putih sangat dianjurkan), rendah hati, dan tidak 
sombong serta berlebihan.

 hikmah thawaf: dalam thawaf kegiatan 'berputar' yang melambangkan perputaran alam semesta, juga 
jumlah putaran sebanyak 'tujuh' yang melambangkan bilangan 7 hari, 7 lapis langit dan bumi, dan 7 lapis 
surga dan neraka. Ka'bah sebagai pusat thawaf adalah miniautr bangunan suci Baitul Maqdis yang ada di 
atas langit dengan dikelilingi puluhan ribu malaikat (sebagian riwayat menyebutkan 70.000 malaikat) yang 
berthawaf setiap harinya.

 hikmah wuquf di Arafah: perenungan diri atas segala amal perbuatan manusia, miniatur digiringnya 
manusia di padang mahsyar dengan amalan yang dilakukan ketika di dunia, keinsyafan sebagai hamba 
Allah yang penuh dosa hingga harus dibersihkan, dan sebagai simbol pembebasan manusia.

 hikmah sa'i: lambang kasih sayang seorang ibu pada anaknya. Jama'ah haji diingatkan perjuangan Siti 
Hajar (istri nabi Ibrahim as) ketika mencari air dengan berlari antara bukit Shafa dan Marwah sebanyak 7 
kali.

 melempar jamrah: simbol penentangan manusia terhadap setan. Melempar jamrah (kerikil) adalah simbol 
yang di dalamnya mengingatkan manusia untuk melempar (nafsu setan) sejauh-jauhnya dari jiwa mereka.

A.RUKUN DAN WAJIB HAJI

Rukun haji ada 6:

1. ihram (niat berhaji)
2. wuquf di Arafah
3. thawaf ifadhah
4. sa'i
5. bercukur
6. tertib

Apabila tidak melaksanakan salah satu dari rukun haji tersebut, maka ibadah hajinya tidak sah. 

Wajib haji ada 6:

1. ihram haji dari miqat
2. mabit di Muzdalifah
3. mabit di Mina



4. melontar jamrah
5. menghindari perbuatan yang dilarang selama ihram
6. thawaf wada' bagi yang meninggalkan Makkah

Apabila meninggalkan salah satu dari wajib haji, maka ibadah hajinya tetap sah tetapi wajib membayar dam. 
Khusus untuk pelaksanaan thawaf wada', apabila seorang jama'ah sedang berhalangan (karena haid atau sakit), 
maka jika meninggalkannya tidak terkena dam.

 B. RUKUN DAN WAJIB UMRAH
Rukun Umrah ada 5:

1. ihram (niat berumrah)
2. thawaf
3. sa'i
4. bercukur
5. tertib

Bila seorang jama'ah meninggalkan salah satu rukun umrah, maka ibadah umrahnya tidak sah.

Wajib umrah yaitu ihram umrah dari miqat (tempat dimulainya pelaksanaan niat ihram) dan tidak 
melakukan beberapa perbuatan yang dilarang selama umrah. Bila wajib umrah ditinggalkan (seperti tidak 
melakukan miqat) maka wajib membayar dam.

Fatwa Seputar Haji dan Umrah
Berbagai Larangan Selama Ihram

Jika jama'ah sudah ihram (berniat melaksanakan ibadah haji/umrah), maka ada hal-hal yang dilarang:

1. Menebang pohon
2. Mempermainkan, berburu, atau membunuh binatang (sedang menyembelih binatang ternak untuk 

keperluan makan tidak masalah)
3. Memotong kuku
4. Menikah, melamar atau menikahkan
5. Bercumbu atau melakukan hubungan badan antar suami-istri
6. Berbicara kotor, keji, erotis
7. Bertengkar atau berkelahi
8. Hal-hal yang berakibat pada perbuatan keji dan mungkar

Larangan selama ihram dibagi 3 jenis:

1. Larangan ihram yang berlaku bagi laki-laki dan perempuan:

1. Menghilangkan seluruh rambut di kepala dengan cara mencukur gundul sama sekali, atau juga 
menghilangkan seluruh rambut/bulu yang ada di anggota badan.

2. Mencabut / memotong kuku tangan atau kaki. Namun jika tidak dipotong akan membahayakan tangan atau 
kaki, maka memotong kuku pada bagian yang membahayakan, tidak ada masalah.

3. Memakai wewangian setelah ihram pada pakaian atau anggota badan. Adapun jika wewangian dipakai 
sebelum ihram dan aromanya masih terasa hingga waktu ihram, maka tidak masalah.

4. Memandang atau bergaul (terutama dengan lawan jenis) dengan dilandasi gelora nafsu dan syahwat.
5. Menggunakan pakaian yang memiliki lubang kancing di kedua belah lengannya.
6. Memburu / membunuh binatang darat yang halal, seperti merpati, kelinci/marmut, belalang, dan 

sebagainya. Namun memburu binatang laut seperti ikan dan uadng, atau binatang darat yang liar (atau 
lumrah dimakan) seperti ayam, maka tidak masalah.

7. Menebang pohon di sekitar wilayah tanah suci, seperti Mina dan Muzdalifah serta daerah sekitarnya yang 
terdekat. Sedang menebang pohon di wilayah Padang Arafah, maka tidaklah masalah.

2. Larangan ihram yang berlaku bagi laki-laki saja:

1. Memakai pakaian biasa atau pakaian ihram yang berjahit, seperti: gamis, sarung, baju berlengan, celana 
panjang, dan lainnya.

2. Memakai kaos kaki atau sepatu yang menutupi mata kaki dan tumit.
3. Menutup bagian kepala seperti surban, topi, dan sejenisnya yang bersambung dan menjadi bagian dari 

anggota badan.

 3. Larangan ihram yang berlaku bagi perempuan saja:



1. Memakai cadar, yaitu menutup wajahnya dengan sesuatu (seperti kain) dan membuka kedua matanya 
untuk melihat keluar. Namun menutupi wajahnya ketika berdekatan dengan laki-laki muhrimnya, maka 
tidak masalah.

2. Memakai kaos tangan, kecuali dalam keadaan darurat seperti penyakit yang membahayakan orang lain.

JUMLAH ATAU BESARAN DENDA ATAU FIDYAH YANG HARUS DIBAYAR

a. Memilih satu dari 3 denda berikut:
1. menyembelih 1 ekor kambing
2. memberi makan 60 orang fakir miskin berdasarkan ukuran makanan normal sehari-hari atau
3. berpuasa selama 10 hari (3 hari di tanah suci dan 7 hari di tanah air)
Denda ini dikenakan bagi pelanggaran:

1. memotong seluruh rambut atau bulu badan
2. memotong kuku
3. memakai wewangian setelah ihram
4. berpandangan dengan syahwat dan hawa nafsu
5. memakai baju berkancing di lengan
6. menutup kepala, memakai cadar (bagi perempuan), dan lainnya.

 b. Memilih satu dari 3 denda berikut:

1. menyembelih satu ekor kambing dan membagi-bagikan dagingnya pada mereka tanpa mengambil 
sedikitpun dari daging fidyah tersebut.

2. memberi makan yang nilainya setara dengan satu ekor kambing tersebut
3. berpuasa setiap hari untuk satu fakir-miskin. Denda ini dikenakan bagi pelanggaran memburu binatang 

darat yang halal.

Menghajikan Orang

Jika seseorang sudah mampu melaksanakan ibadah haji, baik secara materi maupun fisik, maka wajib baginya 
melaksanakan ibadah haji. Jika seseorang terhalang dari melaksanakan ibadah haji karena sakit hingga kemudian 
meninggal maka dia tidak berdosa dan boleh diwakilkan ibadah hajinya pada orang (anak) yang mewariskan 
hartanya yang oleh si mayit diniatkan untuk ibadah haji. Ini didasarkan pada hadis riwayat Ibnu Abbas ra. yang 
menceritakan bahwa ada seorang perempuan dari suku Khats'am bertanya pada Rasulullah Saw.

"Wahai Rasulullah, salah satu kewajiban hamba Allah adalah melaksanakan ibadah haji, sedang ayahku sudah 
sangat tua hingga tidak mampu melaksanakan ibadah itu, apa saya boleh menghajikan untuk dirinya? 
"Rasulullah Saw. menjawab "Boleh". Jawaban Rasulullah Saw. Itu disampaikan ketika haji wada' (H.R. Al-
Bukari, Muslim,dll)

Mewakilkan ibadah haji boleh dari laki-laki atas perempuan, atau sebaliknya. Namun si wakil memenuhi syarat-
syarat berhaji, maka dia harus berhaji terlebih dahulu dan tidak menjadi wakil atas orang lain. Hal ini didasarkan 
pada hadis riwayat Ibnu Abbas bahwa Rasulullah Saw menyuruh seseorang untuk haji untuk dirinya terlebih 
dahulu, baru kemudian menjadi wakil bagi orang lain. Diutamakan (disunnahkan) bagi sang wakil dalam 
melaksanakan haji agar menyaringkan suaranya ketika melaksanakan ibadah haji, seperti ucapan "Labbaik 'an 
fulan..." (jika laki-laki) "Labbaik 'an ummi fulan atau labbaik 'an binti fulan' (jika perempuan). Namun jika 
sang wakil diniatkan dengan mengucapkan dalam hatinya saja, maka boleh saja dan tidak masalah.

Ibadah Haji Anak Kecil

Seorang anak kecil (dalam arti belum mencapai akil-baligh, usia dewasa), tidak memiliki kewajiban melaksanakan 
ibadah haji atau umrah. Namun bila tetap melaksanakannya maka dia tetap mendapatkan pahala ibadah haji atau 
umrah. Bila kelak sudah dewasa dan tetap memiliki kemampuan, maka dia wajib mengulangi ibadah haji atau 
umrahnya. Ini didasarkan pada hadis shahih riwayat Ibnu Abbas ra. yang menceritakan bahwa seorang perempuan 
menghadap Rasulullah Saw. sambil mengangkat / menggendong anak kecil seraya bertanya, "Wahai Rasulullah 
Saw. apa anak ini memiliki pahala haji? Rasulullah Saw. menjawab, Betul, dia dapat pahala dan kamu juga 
dapat pahala (H.R.Muslim, at-Tirmidzi, dll).

Soal Muhrim

Yang dimaksud muhrim adalah seseorang yang haram dinikahi karena ada ikatan darah (keturunan) dan 
perkawinan. Ada 7 orang muhrim karena hubungan keturunan:



1. Ayah, kakek, dan keturunan di atasnya, baik dari jalur ibu maupun ayah.
2. Anak, cucu, cicit, dan keturunan di bawahnya.
3. Saudara-saudara, baik sekandung, se-bapak maupun se-ibu.
4. Anak-anak dari saudara laki-laki (keponakan), baik saudara sekandung, sekandung dari bapak 

maupun sekandung dari ibu,
5. Anak-anak dari perempuan (keponakan), baik saudara sekandung, sekandung dari ayah, maupun 

sekandung dari ibu.
6. Paman (dari jalur ayah), baik paman sekandung maupun dari jalur bapak atau ibu.
7. Paman (dari jalur ibu), baik paman sekandung maupun dari jalur bapak atau ibu. Sedang yang 

termasuk muhrim karena hubungan perkawinan juga ada 7 orang:

1. Anak-anak dari suami (anak tiri), cucu, cicit, dan keturunan di bawahnya, baik mereka sebelumnya 
bersama sang istri maupun belum.

2. Ayah dari suami (mertua), kakek mertua, dan keturunan di atasnya, baik dari jalur ayah maupun ibu sang 
suami.

3. Suami anak perempuan (menantu laki-laki) dan cucu menantu serta cicit menantu, karena mereka 
termasuk dalam kategori muhrim dari ikatan perkawinan.

4. Ikatan hubungan muhrim di atas tetap berlaku meskipun telah meninggal atau terjadi perceraian, karena 
ikatan kemuhriman mereka tetap kekal.

5. Suami dari ibu (mertua laki-laki) dan suami dari nenek (kakek mertua) serta jalur di atasnya. Namun 
mereka tidak menjadi muhrim bagi anak-anak perempuan dari mereka (cucuk menantu) jika kakek mertua 
belum pernah melakukan persetubuhan dalam pernikahannya dengan istrinya (nenek mertua).

6. Jika terjadi persetubuhan, maka sang kakek mertua menjadi muhrim bagi cucu mantunya, baik dari jalur 
istri sebelumnya maupun sesudahnya, meskipun sesudah itu terjadi perceraian.

7. Jika terjadi perceraian dengan seorang istri tetapi tidak terjadi persetubuhan, maka dia (mantan suami) 
tidak termasuk muhrim bagi anak perempuan (dari mantan istrinya) jika kawin lagi dengan suami lainnya. 
Demikian juga tidak termasuk muhrim bagi cucu perempuan dari mantan istrinya tersebut. Penjelasan: 
seorang perempuan boleh berangkat haji/umrah jika dia bersama teman-teman perempuan lainnya dan 
orang-orang yang sikap dan perlikaunya dikenal baik oleh masyarakat sekitar.

Sholat Seorang Musafir

Salah satu hak seorang musafir (seperti perjalanan haji/umroh) adalah dibolehkan meng-qashar (meringkas) 
shalat, misalnya dari 4 raka'at menjadi 2 raka'at, meskipun dalam waktu yang lama, mulai dari keluar dari 
negerinya hingga pulang kembali. Kebolehan meringkas salat meski dalam waktu lama ini, didasarkan pada 
sebuah hadis Nabi Saw. "Dari Ibnu Abbas ra. diberitakan bahwa Rasulullah Saw. meringkas shalat menjadi 2 
raka'at ketika bermukim 19 hari di Makkah di masa Penaklukan Makkah. Begitu juga ketika Rasulullah Saw. 
bermukim di desa Tabuk selama 20 hari, beliau juga meringkas shalatnya. Dengan demikian, meskipun jama'ah 
haji/umrah bermukim sebulan atau lebih, maka dibolehkan meringkas maupun menjamak shalat.

Ringkasan Fatwa Lainnya

Selama ihram dibolehkan memakai pasta gigi (gosok gigi) dan sabun karena tujuan kesehatan, bukan untuk 
wewangian. Dibolehkan juga membunuh nyamuk dan binatang lain yang berbahaya.

Suami istri boleh melakukan hubungan badan jika tidak dalam keadaan ihram dan sudah melakukan tahallul tsani 
(tahallul kedua).

Setiap orang yang akan melakukan thawaf harus suci dari hadats kecil dan besar. Jika di pertengahan thawaf 
wudhuya batal, maka sorang jama'ah, maka dia bila berwudhu kembali dan melanjutkan (bilangan) thawafnya dari 
tempat dimana wudhunya batal, dan tidak perlu mengulangi dari awal.

Thawaf yang harus diikuti dengan sa'i adalah:

1. thawaf ifadhah (rukun haji) bagi haji tamattu dan bagi haji ifradh/qiran bagi yang belum sa'i waktu 
thawaf qudum.

2. thawaf qudum (bagi haji ifrad dan qiran) di mana tidak perlu sa'i lagi waktu thawaf umrah. Sedangkan 
thawaf sunnah tidak diwajibkan.

Thawaf ifadhah (thawaf rukun haji) dimulai sejak lewat tengah malam hari nahr (10 Dzhulhijah) sampai kapan 
saja selama bulan Dzulhijjah, tetapi diutamakan sampai tanggal 13 Dzulhijjah.

Sa'i tidak diwajibkan harus naik ke bukit Shafa dan Marwah, boleh di kaki bukit saja. Namun jika memungkinkan 
naik maka lebih utama.



Sa'i harus dimulai dari bukit Shafa dan berakhir di bukit Marwah. Jika jama'ah memulai sa'i dari bukit Marwah, 
maka sa'inya tetap sah tetapi dia harus menambah satu perjalanansa'i lagi (menjadi 8 kali) hingga berakhir di bukit 
Marwah.

Wuquf di Arafah boleh dilakukan di dalam tenda asal tidak keluar dari batas-batas wuquf.

Wuquf tidak disyaratkan harus suci dari hadats kecil dan besar sehingga orang yang haid, nifas, junub, dan hadats 
kecil tetap sah wuqufnya.

Mabit di Muzdalifah hukumnya wajib. Namun bagi yang sakit atau yang ngurus orang sakit, maka mabit di 
Muzdalifah tidak wajib dan tidak dikenakan dam/denda.

Tidak boleh melontar jamrah dengan 7 kerikil dalam 1 lontaran. Jika jama'ah melontar 7 kerikil dalam 1 lontaran 
sekaligus, maka tetap dihitung 1 kali lontaran saja.

Melontar jamrah tidak boleh diwakilkan pada orang lain, kecuali dalam keadaan udzur (seperti sakit) dan keadaan 
masyaqqah (sulit atau sukar).

Hal-hal yang dibolehkan ketika sudah menyelesaikan tahallul awal:

1. mencukur rambut
2. memotong kuku
3. memakai wewangian
4. memakai pakaian biasa (bagi jama'ah laki-laki
5. memakai cadar dan sarung tangan (bagi jama'ah perempuan) dan
6. berburu binatang liar. Sedangkan melakukan hubungan badan bagi suami-isteri hanya dibolehkan setelah 

menyelesaikan tahallul tsani.

Denda karena melakukan pelanggaran selama ihram tidak boleh dilaksanakan di tanah air, melainkan harus 
dilakukan ketika masih di tanah suci.

Badal haji adalah ibadah haji yang dilakukan oleh seseorang untuk orang lain yang sudah meninggal atau karena 
udzur (sakit keras yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya). Syarat badal haji adalah dia sudah melaksanakan 
ibadah haji untuk dirinya dan memenuhi syarat dan rukun wajib haji.

Persiapan Haji Umrah

 Persiapan Jasmani / Fisik

Periksa Perbekalan. Seorang jama'ah harus memeriksa perbekalan yang akan dibawa. 
Usahakan mengutamakan barang-barang atau perbekalan yang dianggap perlu dan mendesak, seperti perbekalan 
medis (berupa obat-obatan yang diperlukan ketika sakitnya kambuh, misalnya obat maag, asma/sesak nafas, dan 
lainnya). Hindari membawa perbekalan berat yang kurang perlu agar tidak menyusahkan ketika dibawa ke 
bandara atau turun dari pesawat.

Ketahanan fisik. Persiapan jasmani sangat diperlukan mengingat sebagian besar dari kegiatan ibadah haji 
membutuhkan ketahanan fisik seperti sa'i (berjalan cepat antara Shafa dan Marwah sebanyak 7 kali); thawaf 
(mengelilingi Ka'bah sebanyak 7 kali) dan melempar jamrah yang membutuhkan tenaga fisik kuat karena 
bersentuhan dan mungkin berdesak-desakan dengan orang banyak.

General Check Up. Sebelum berangkat, seorang jama'ah hendaknya mempersiapkan kesehatan fisik dengan cara 
mengecek kesehatan secara menyeluruh (general check up) yang meliputi cek urine, darah, dan mungkin bantuan 
alat rontgen. General check-up sangat dibutuhkan agar seseorang bisa mengenali sekaligus mengantisipasi hal-hal 
yang tidak diinginkan.

Latihan Fisik. Ada baiknya seorang jama'ah berlatih berjalan cepat atau lari-lari kecil sebagai persiapan ketika 
dalam pelaksanaan ibadah haji di tanah suci. Baik juga fisik dilakukan di tengah terik panas matahari karena di 
tanah suci sangat panas di siang hari.

Persiapan Rohani/Mental dan Sosial

Konsultasi Keagamaan. Seorang jama'ah selayaknya mempersiapkan diri dengan seperangkat pengetahuan 
seputar tata cara dan tuntunan ibadah haji dengan cara belajar, baik secara mandiri maupun lebih baik dengan 
berkonsultasi pada seorang ustadz atau pembimbing haji yang sudah berpengalaman. Ini merupakan bekal 
berharga agar dia tidak berangkat ke tanah suci dengan pengetahuan yang kosong atau kurang. Seorang jama'ah 
juga harus mengetahui mawaqit (miqat) dan tempat-tempat khusus yang perlu diketahui jama'ah ketika berada di 
tanah suci selama pelaksanaan ibadah haji.



Mempelajari Manasik Haji / Umrah. Ada baiknya seorang jama'ah juga mempelajari tuntunan ibadah (manasik) 
Haji/Umrah, termasuk menghafal beberapa dzkiri dan doa utama yang diajarkan Rasulullah Saw. agar lebih 
memantapkan hati dan pikiran untuk berdzikir dan bertafakur pada kebesaran Allah Swt. dan keluhuran 
Rasulullah Saw.

Membersihkan diri. Yang dimaksud membersihkan diri disini adalah jiwa dan hati harus bersih, membuang 
segala bentuk sifat-sifat buruk seperti iri, dengki, sombong, congkak, dendam, dan lainnya. Seorang jama'ah juga 
harus memperbanyak istighfar memohon ampunan dosa dari Allah Swt, meminta maaf dan memberi maaf jika ada 
kesalahan dan dosa yang pernah diperbuatnya.

Membersihkan Harta. Setiap muslim diwajibkan mencari harta yang halal dan baik dalam seluruh aktivitas 
ibadahnya, termasuk ibadah haji dan umrah. Allah berfirman, "Maka makanlah yang halal dan baik dari rezeki 
yang diberikan Allah pada kalian, dan bersyukurlah atas nikmat-Nya jika kalian menyembah hanya pada-Nya 
(Q.S. An-Nahl 16:114) Seorang jama'ah harus menggunakan harta yang halal dan baik dalam melaksanakan 
ibadah haji atau umrah.

Mencukupkan Harta. Yang dimaksud di sini adalah seorang atau pasangan jama'ah harus meninggalkan harta 
yang cukup bagi keluarga yang ditinggalkan di tanah airnya. Seorang jama'ah tidak boleh menunaikan ibadah haji 
dengan harta yang menjadi satu-satunya sumber kekayaan dimana akan habis dengan pelaksanaan haji dan 
berakibat mudharat pada keluarga yang ditinggalkannya. Jadi, seorang jama'ah harus juga memiliki kelebihan 
harta yang bisa memberi jaminan bagi keluarga yang ditinggalkannya.

Melunasi Hutang. Dia juga harus melunasi hutang-hutangnya sebelum berangkat melaksanakan ibadah haji atau 
umrah. Seorang jama'ah tidak boleh melaksanakan ibadah haji bila masih tersangkut hutang pada orang lain.

Persiapan Administratif

Seorang jama'ah harus mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah, baik di tanah air maupun ketika 
berada di tanah suci. Pelaksanaan ibadah haji/umrah di tanah air diselenggarakan oleh Departemen Agama melalui 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji.

Adapun syarat-syarat administratif seperti pengisian formulir pendaftaran, tabungan haji, pengelompokan/kloter, 
pembayaran BPIH (Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji), dan prosedur lainnya, bisa ditanyakan pada Departemen 
Agama melalui Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji yang juga 
mendelegasikan pada setiap kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota yang mewilayahi daerah domisili 
jama'ah haji/umrah.

Setiap jama'ah bisa bertanya dan berkonsultasi langsung ke kantor Departemen Agama masing-masing yang 
dianggap paling dekat dari tempat domisilinya.

Manasik Haji dan Umrah

Manasik Haji dan Umrah
1. Ihram dari Miqat
2. Thawaf Qudum
3. Sa'i
4. Tahallul (dari Umrah)
5. Ihram Haji
6. Mabit di Mina
7. Wuquf di Arafah
8. Mabit di Muzdalifah
9. Melontar Jamrah
10. Menyembelih Hewan
11. Mencukur/Memendekkan Rambut
12. Thawaf Ifadhah
13. Sa'i (Haji)
14. Mabit di Mina
15. Melontar Jamrah Ula
16. Thawaf Wada

 1. Ihram dari Miqat

Ihram berarti niat untuk melaksanakan ibadah haji atau umrah ke tanah suci Makkah. Dengan berihram, berarti 
seseorang sudah mulai masuk untuk mengerjakan serangkaian ibadah haji atau umrah. Pakaian ihram untuk laki-
laki dengan memakai dua helai kain yang tidak berjahit: satu helai dipakai seperti sarung, dan satu lagi 
diselempangkan mulai dari bahu kiri hingga ke bawah ketiak sebelah kanan. Sedang bagi perempuan adalah 
pakaian biasa yang menutup seluruh anggota badan kecuali bagian muka dan telapak tangan dari pergelangan 



hingga ujung jari-jarinya. Disunnahkan memakai pakaian ihram berwarna putih, baik bagi laki-laki maupun 
perempuan. Bersamaan dengan selesainya niat dan memakai pakaian ihram, seorang jama'ah hendaklah langsung 
mengucapkan kalimat talbiyah (Labbaik Allahuma Labbaik)

Miqat terbagi dua:

1. Miqat Zamani: waktu-waktu pelaksanaan haji; mulai dari awal bulan Syawal sampai tanggal sepuluh bulan 
Dzulhijjah

2. Miqat Makani: tempat ber-ihram yaitu tempat-tempat (tertentu) di mana seseorang yang akan 
melaksanakan haji atau umrah memulai ihramnya. Tempat-tempat tersebut telah ditentukan oleh 
Rasulullah Saw sesuai dengan arah kedatangan jamaah haji, yaitu:

 Dzul Hulaifah (Bir 'Ali), miqat penduduk Madinah atau yang datang dari arahnya.
 Juhfah, miqat penduduk Syam atau yang datang dari arahnya.
 Qarnul Manazil, miqat penduduk Nejd atau yang datang dari arahnya.
 Yalamlam, miqat penduduk Yaman atau yang datang dari arahnya.

Orang yang tidak sampai pada batas-batas miqat tersebut, maka ia ber-ihram dari rumahnya. Demikian pula 
penduduk Mekkah, mereka ber-ihram dari rumah mereka masing-masing. Catatan: Untuk jamaah haji Indonesia, 
bagi gelombang I (yang langsung menuju Madinah lebih dahulu), miqat ihramnya di Bir 'Ali atau Dzulhulaifah 
(sama dengan penduduk Madinah). Sedang bagi jama'ah haji gelombang II (yang langsung menuju Makkah), 
miqat ihramnya bisa dilaksanakan di salah satu dari 3 miqat berikut:

1. Asrama Haji Embarkasi di Tanah Air
2. Di atas pesawat udara pada garis sejajar dengan Qarnul Manazil; atau
3. di Airport King Abdul Aziz Jeddah (berdasarkan fatwa MUI).

 2. Thawaf Qudum

Thawaf artinya mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh kali di mana posisi Ka'bah berada di sebelah kiri jama'ah. 
Diawali dan diakhiri sejajar dan searach dengan Hajar Aswad. Karena posisi Ka'bah berada di sebelah kiri 
jama'ah, berarti orang yang thawaf berputar (mengelilingi) Ka'bah pada posisi berlawanan arah jarum jam. Thawaf 
Qudum merupakan thawaf penghormatan pada Baitullah (Ka'bah). Thawaf Qudum dilaksanakan pada hari 
pertama kedatangan di Makkah. Disunnahkan mempercepat langkah pada tiga putaran pertama. Selesai thawaf, 
disunnahkan (jika memungkinkan); shalat dua rakaat di belakang Maqam Ibrahim, meminum air zamzam dan 
mencium hajar aswad.

 3. Sa'i

Sa'i artinya berjalan agak tegak cepat (mirip lari-lari) yang dimulai dari bukit Shafa ke bukit Marwah dan 
sebaliknya sebanyak 7 kali. Dimulai dari bukit Shafa dan berakhir di bukit Marwah. Hitungan 7 kali adalah sekali 
jalan. Adapun tata cara sa'i adalah:

1. dimulai dari bukit Shafa
2. mengenakan pakaian ihram
3. berjalan agak cepat
4. mengangkat telapak tangan (bukan mengangkat lengan seperti orang yang sedang shalat) sambil membaca 

talbiyyah dan do'a-do'a
5. tertib yang berakhir di bukit Marwah.

 4. Tahallul (dari Umrah)

Setelah selesai Sa'i, jama'ah haji mencukur (halq) atau memendekkan (taqshir) rambutnya sebagai tanda Tahallul 
(keadaan dimana jama'ah haji/umrah menjadi bebas atau boleh mengerjakan sesuatu yang sebelumnya dilarang 
selama dalam ihram). Untuk jamaah laki-laki, kegiatan mencukur harus mengenai seluruh rambutnya, baik 
dicukur pendek (cepak) maupun gundul. Sedang bagi jama'ah perempuan cukup dipotong di ujung rambutnya di 
bagian belakang secara merata, sekitar 2-3 cm saja. Sebagian mazhab berpendapat bahwa untuk jama'ah 
perempuan cukup memendekkan dengan 3 helai rambut saja. Setelah tahallul, jamaah menunggu hingga hari 
Tarwiyah (8 Zulhijjah) saat ber-ihram kembali untuk Haji.

 5. Ihram Haji

Pada hari Tarwiyah (8 Zulhijjah) jamaah haji kembali ber-ihram untuk Haji. Ia mengenakan pakaian ihram dan 
berniat Haji dari tempat tinggalnya. Tata cara dan Niat Ihram sama dengan Tahap I (Lihat Ihram dari Miqat 
diatas) Setelah ber-ihram, jamaah haji menuju Mina.



 6. Mabit di Mina

Tanggal 8 Zulhijjah jamaah haji menetap (mabit) di Mina hingga pagi tanggal 9 Zulhijjah. Di Mina jamaah haji 
melakukan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan Subuh. Shalat dilakukan pada waktunya, namun disunnahkan 
meng-qashar shalat-shalat empat rakaat (Zhuhur, Ashar, Isya) menjadi dua-dua rakaat. Setelah terbit matahari 
tanggal 9 Zulhijjah, jamaah haji berangkat menuju Arafah untuk melaksanakan Wuquf.

 7. Wuquf di Arafah

Waktu pelaksanaan Wuquf adalah pada tanggal 9 Zulhijjah, tepatnya mulai tergelincirnya matahari (sektiar jam 12 
siang ketika mau waktu salat zhuhur) sampai terbit fajar pada tanggal 10 Dzulhijjah. Pelaksanaan wukuf di Arafah 
dianggap sah meskipun hanya sesaat, selama tidak keluar dari waktu-waktu tersebut. Adapun tata cara wuquf 
adalah:

1. memulai saat dimulainya wuquf saat tergelincirnya matahari pada 9 Dzulhijjah
2. salat zhuhur dan ashar sekaligus dengan cara jamak taqdim
3. dianjurkan memperbanyak doa dan dzikir serta renungan
4. menghadap qiblat ketika membaca Al-Quran, berdoa, dan dzikir
5. dilarang membunuh binatang dan berkata tidak sopan. Jamaah haji tidak boleh meninggalkan Arafah 

sampai dengan terbenamnya matahari (waktu maghrib).

 8. Mabit di Muzdalifah

Setelah terbenam matahari (ketika masuk maghrib) pada hari Arafah, jama'ah haji meninggalkan Arafah menuju 
Muzdalifah untuk berhenti, istirahat, dan bermalam. Mabit di Muzdalifah waktunya tidak lama, sekedar waktu 
mencari kerikil untuk persiapan melontar jamrah. Namun karena banyaknya arus kendaraan dan jutaan manusia, 
sebagian dari jamaah biasanya mabit di Muzdalifah ini agak lama sambil menunggu waktu atau suasana yang 
lebih longgar. Dari Muzdalifah jamaah menuju Mina untuk persiapan melontar jamrah esoknya. Di perjalanan 
dianjurkan banyak membaca talbiyah.

 9. Melontar Jamrah

Melontar atau melempar jamrah adalah melempar dengan batu kerikil (yang diambil ketika mabit) ke sasaran 
tempat jamrah (marma). Setiap kali melempar batu ke jamrah, jamaah membaca Takbir (Allahu Akbar). Sejak 
berada di Mina pada tanggal 10 Zulhijjah, jama'ah haji memulai melempar Jamrah 'Aqabah saja. Pada hari Nahr 
ini pula (10 Zulhijjah), jama'ah bisa/dibolehkan melaksanakan Thawaf Ifadhah. Kemudian waktu berada di Mina 
kembali setelah dari Thawaf Ifadhah, jama'ah kembali melanjutkan melontar jamrah. Adapun waktu melontar 
jamrah, rata-rata dimulai sejak tergelincirnya matahari dan diakhiri pada tengah malam.

 10. Menyembelih Hewan

Setelah melempar jamrah 'Aqabah, jamaah haji menyembelih hewan (Dam). Bagi haji Tamattu' dan Qiran 
diwajibkan menyembelih hewan. Waktu penyembelihan hewan dapat dilakukan hingga tanggal 13 Zulhijjah, 
namun dianjurkan untuk disegerakan setelah melontar jamrah 'Aqabah.

 11. Mencukur/Memendekkan Rambut

Selesai menyembelih hewan, jamaah haji mencukur (halq) atau memendekkan (taqshir) rambutnya sebagai 
Tahallul Awwal (tahallul pertama). Yang dimaksud Tahallul Awwal adalah membebaskan diri dari keadaan ihram 
setelah melakukan dua dari tiga perbuatan alternatif berikut:

1. melontar jamrah Aqabah (jamrah ketiga)
2. thawaf ifadhah dan sa'i dan
3. mencukur / memendekkan rambut. Setelah Tahallul Awwal, jamaah haji boleh melakukan hal-hal yang 

sebelumnya dilarang selama ihram, kecuali hubungan suami isteri (jima').

 12. Thawaf Ifadhah
Thawaf Ifadhah merupakan thawaf rukun haji atau dikenal juga dengan sebutan thawaf ziarah. Thawaf Ifadhah 
lebih dianjurkan untuk dilaksanakan pada hari-hari tasyriq (tanggal 11,12, dan 13 Zulhijjah). Karena termasuk 
salah satu rukun haji, maka bagi jama'ah haji yang tidak melaksanakannya, berarti hajinya batal atau tidak sah. 
Tata cara dan ketentuan Thawaf Ifadhah sama dengan sebagaimana dijelaskan pada Thawaf Qudum.

 13. Sa'i (Haji)
Setelah Thawaf Ifadhah, jama'ah haji melanjutkan dengan Sa'i (haji). Tata cara dan ketentuan Sa'i sama dengan  
sebagaimana dijelaskan pada tahap sebelumnya. Setelah selesai Thawaf Ifadhah dan Sa'i, maka jamaah haji berarti 
mendapat Tahallul Tsani (Tahallul Kedua). Tahallul Tsani adalah membebaskan diri dari keadaan ihram setelah 
melakukan secara lengkap 3 ibadah ini:



1. melontar jamrah 'Aqabah
2. Thawaf Ifadhah dan Sa'i, dan 
3. mencukur/memendekkan rambut. Dengan Tahallul Tsani, berarti jamaah haji terbebaskan dari semua hal 

yang sebelumnya dilarang selama ihram.
4.

 14. Mabit di Mina
Setelah Thawaf Ifadhah dan Sa'i, jamaah haji kembali ke Mina untuk melanjutkan melontar jamrah. Mabit di 
Mina ini dilaksanakan pada tanggal 10,11, dan 12 Zulhijjah (3 hari) bagi jama'ah yang mengambil Nafar awwal 
(yaitu bila jama'ah meninggalkan Mina pada tanggal 12 Zulhijjah, pelaku Nafar Awwal hanya menginap di Mina 
selama 2 malam dan meninggalkan Mina tanggal 12 Zulhijjah sebelum matahari terbenam). Adapun bagi jamaah 
yang mengambil Nafar Tsani (yaitu bila jamaah meninggalkan Mina pada tanggal 13 Zulhijjah), maka ia 
melakukan Mabit tanggal 10,11,12 dan 13 Zulhijjah (4 hari) Pelaku Nafar Tsani menginap di Mina selama 3 
malam sebelum matahari terbenam.
 
15. Melontar Jamrah Ula
Selama Mabit di Mina, setiap hari jamaah melanjutkan melontar jamrah. Bagi jama'ah yang mengambil Nafar 
Awwal, harus mempersiapkan batu kerikil sebanyak 49 butir dengan rincian: 7 butir dilontar/dilempar pada 
tanggal 10 Dzulhijjah untuk jamrah 'Aqabah ; 21 butir dilontar/dilempar pada tanggal 11 Dzulhijjah untuk 3 
jamrah (Ula, Wustha, dan 'Aqabah) masing-masing 7 butir dilontar; 21 butir dilontar/dilempar pada tanggal 12 
Dzulhijjah untuk 3 jamrah (Ula, Wustha, Aqabah) masing-masing 7 butir. Bagi jama'ah yang mengambil Nafar 
Tsani, harus mempersiapkan batu kerikil sebanyak 70 butir dengan rincian: 7 butir dilontar/dilempar pada 10 
Dzulhijjah untuk jamrah Aqabah; 21 butir dilontar/dilempar pada 11 Dzulhijjah untuk 3 jamrah (Ula, Wustha, dan 
Aqabah) masing-masing 7 butir; 21 butir dilontar/dilempar pada 12 Dzulhijjah untuk 3 jamrah (Ula, Wustha, 
Aqabah) masing-masing 7 butir; dan 21 butir dilontar/dilempar pada 13 Dzulhijjah untuk 3 jamrah (Ula, Wustha 
dan Aqabah) masing-masing 7 butir.

 16. Thawaf Wada

Thawaf Wada' artinya thawaf pamitan, yaitu dilakukan ketika jama'ah haji akan meninggalkan Makkah sebagai 
bentuk penghormatan pada Baitullah (Ka'bah). Hukum Thawaf wada' adalah wajib, sehingga jika tidak 
dilaksanakan harus membayar dam (denda karena melanggar salah satu kegiatan ibadah haji) berupa menyembelih 
seekor kambing. Bagi jamaah yang sakit, Thawaf Wada' tidak wajib dan tidak dikenakan dam. Tata cara dan 
ketentuan Thawaf Wada' sama dengan sebagaimana sudah dijelaskan pada jenis Thawaf sebelumnya.

Kumpulan Bacaan Doa Haji dan Umrah

1. Do'a Ihram
2. Do'a Keluar Rumah
3. Do'a Ketika Sampai di Mina
4. Do'a Ketika Melihat Ka'bah
5. Do'a Ketika Sampai di Muzdalifah
6. Do'a Ketika Tiba Di tujuan
7. Do'a Masuk Arafah
8. Do'a Masuk Masjidil Haram
9. Do'a Masuk Masjid Nabawi
10. Do'a Melontar Jumrah
11. Do'a Memasuki Kota Madinah
12. Do'a Memasuki Kota Mekkah
13. Do'a Menggunting Rambut
14. Do'a Sa'i
15. Do'a Sampai di Tanah Air
16. Do'a Selesai Melaksanakan Haji/Umrah
17. Do'a Sewaktu Kendaraan Bergerak
18. Do'a Thawaf
19. Do'a Waktu Diatas Kendaraan
20. Do'a Wukuf
21. Niat Ibadah Haji & Umrah
22. Talbiyah



1. DOA IHRAM

2. DOA KELUAR RUMAH

3. DOA KETIKA SAMPAI DI MINA

4. DOA KETIKA MELIHAT KA'BAH

5. DOA KETIKA SAMPAI DI MUZDALIFAH

6. DOA KETIKA TIBA DI TUJUAN   



 

7. DOA MASUK ARAFAH

8. DOA MASUK MASJIDIL HARAM

9. DOA MASUK MASJID NABAWI

10. DOA MELONTAR JUMRAH

11. DOA MEMASUKI KOTA MADINAH

12. DOA MEMASUKI KOTA MEKKAH



13. DOA MENGGUNTING RAMBUT

14. DOA SA'I

15. DOA SAMPAI DI TANAH AIR

16. DOA SELESAI IBADAH HAJI / UMRAH

17. DOA SEWAKTU KENDARAAN BERGERAK



18. DOA THAWAF

19. DOA WAKTU DIATAS KENDARAAN

20. DOA WUKUF

21. NIAT HAJI DAN UMRAH

22. Bacaan Talbiyah

- لبيك اللهم لبيك   لبيك لا شريك لك لبيك  إن الجمد ونعمة لك والملك لا شريك لك

- لبيك لبيك وسعديك و الخير بيدك و الرغباء إليك و العمل 

- لبيك اللهم لبيك  لبيك لا شريك لك لبيك إن الجمد ونعمة لك 

d. Talbiyah yang nomor “a” ditambah kalimat:

 لبيك ذا المعارج لبيك ذا الفواضل 

Labaik Allahumma Labaaik, labaaik Laa Syarika Laka Labaaik Inal Hamda Wan Ni’mata Laka Wal Mulka La Syarikalah…. 

Talbiyah yang terus menggema dan mengguruh diseantera tanah haram Makkah dikumandangkan para jamaah haji yang 
beraneka ragam ras, suku dan bangsa. Sungguh satu pemandangan yang menyentuh hati, pemandangan yang mengharukan dan 
membanggakan. Bagaimana tidak!? Kaum muslimin yang biasanya berseteru dan berselisih serta berpecah belah dalam kesempatan itu 



mengumandangkan satu kalimat dan satu ucapan saja. Mereka berpakaian yang sama dan mengucapkan kalimat yang sama “Labaik 
Allahumma Labaaik, labaaik Laa Syarika Laka Labaaik Inal Hamda Wan Ni’mata Laka Wal Mulka La Syarikalak. Berpakaian putih-
putih bagi laki-lakinya dan berpakaian menutup aurat untuk perempuannya, tanpa membeda-bedakan kedudukan dan martabat dunia, 
bangsa dan suku, ulama dan awam, semuanya bersatu mengucapkan talbiyah menyambut seruan Allah dalam firmanNya:

Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,niscaya mereka akan datang kepadamudengan berjalan kaki,dan mengendarai unta yang kurus yang 
datang dari segenap penjuru yang jauh. (Surat Al hajj :27)

Berkata Ibnu Abbas t dalam menafsirkan firman Allah U ini : “Ketika Allah U memerintahkan Ibrahim u untuk mengkhabarkan manusia 
agar berhajji, Ibrohim berkata:

 لبيك فقالوا  شيئ أو تراب أو أكمة أو شجر أو حجر من سمعه ما له فاستجاب تحجوه أن أمركم و بيتًا اتحذ ربكم إن الناس أيها يا
)106\17 جرير ابن رواه( لبيك اللهم

“Wahai manusia sesungguhnya Rabb kalian telah membangun satu rumah (ka’bah) dan memerintahkan kalian untuk berhaji 
kepadanya. Lalu menerima panggilan ini apa saja yang mendengarnya dari batu-batuan, pepohonan, bukit-bukit debu atau apasaja 
yang ada, lalu mereka berkata …… لبيك اللهم لبيك  (H.R Ibnu Jarir 17/106)

Demikian juga imam Mujahid –salah seorang murid besar Ibnu Abbas- menafsirkan ayat ini dalam pernyataan beliau: Nabi Ibrohim 
menyeru manusia (dengan menyatakan): “Wahai sekalian manusia, penuhilah seruan Robb kalian”. Dalam riwayat lain dikatakan: 
“Sesungguhnya Ibrohim ketika diperintahkan untuk menyeru manusia berhaji, bangkit berdiri diatas maqam dan berkata: “Wahai 
sekalian manusia, penuhilah seruan Rabb kalian”. Mererka menjawab: “Labaik Labaik”. Maka barang siapa berhaji sekarang ini, maka ia 
telah memenuhi seruan nabi Ibrohim ketika itu pada nenek moyang mereka. Ibnu Taimiyah berkata: “Kedua riwayat ini dikeluarkan oleh 
Abu Ya’la AL Maushiliy dengan sanad yang shohih”

Berkata Ibnu Hajar ; ” Berkata Ibnu Abdil Barr: ‘Telah berkata sejumlah  para Ulama': “Makna Talbiyah adalah jawaban panggilan 
Ibrahim u ketika memberitahukan manusia untuk berhaji””

 Makna Talbiyah

            Kata Talbiyah berasal dari bahasa Arab dari kata: ( ِأَلَبَّ بِالْمَكَان) jika mendiami dan tinggal ditempat tersebut. Sehingga 

makna talbiyah adalah senantiasa bersamanya dan bergantung kepadanya seperti orang yang tinggal dan menetap disatu tempat. 
Sedangkan talbiyah disini bermakna mengucapkan Labaika Allahumma Labaaik, labaaik Laa Syarika Laka Labaaik Inal Hamda Wan 
Ni’mata Laka Wal Mulka La Syarikalaka

Talbiyah memiliki makna yang agung, karena memuat tauhid dan kebesaran Allah. Hal ini dapat dilihat dari makna kata-kata dalam 
talbiyah tersebut, sebagaimana berikut ini:

Wahai Allah:                  (اللهم)

 Adalah penegas yang memiliki ma’na baru (lebih), maka saya mengulang-ulang dan menegaskan bahwa saya:                    (لبيك)
menjawab atau menerima panggilan Rabb saya dan tetap dalam keta’atan kepada-Nya

Berma’na tidak ada satupun yang menyekutukan Engkau (Allah) dalam segala sesuatu:       (لا شريك لك)

 ,Sebagai penegas bahwa saya menerima panggilan haji tersebut karena Allah, bukan karena pujian, ingin terkenal:                  (لبيك)
ingin harta, dan lain-lain, akan tetapi saya berhaji dan menerima panggilan tersebut karena Engkau saja

 Sesungguhnya saya berikrar dan mengimani bahwa semua pujian dan nikmat itu hanyalah milik-Mu:   (إن الحمد و النعمة لك والملك)
demikikan juga kekuasaan 

 Yang semua itu tidak ada sekutu bagimu:       (لا شريك لك)

Kalau kita mencermati ma’na kata-kata yang ada dalam talbiyah tersebut didapatkan adanya penetapan tauhid dan jenis-jenisnya, 
sebagaimana disampaikan  oleh Jabir berkata:

 بِالتَّوْحِيْد فَأَهَلَّ

(Rasulullah r bertalbiyah dengan tauhid”)

Hal ini tampak sekali bila kita mentelaah dan memahami makna kata-kata tersebut, lihatlah dalam kata-kata ( لبيك اللهم لبيك لبيك لا
 terdapat tauhid rububiyyah karena kita telah menetapkan (والملك لا شريك لك) meniadakan kesyirikan dalam ibadah, kemudian (شريك لك لبيك
kekuasaan yang mutlak hanya kepada Allah U semata. Hal ini juga menuntut seorang hamba untuk mengakui tauhid uluhiyyah, karena 
iman kepada tauhid rububiyyah mengharuskan iman kepada tauhid uluhiyyah, dan dalam kata (إن الحمد و النعمة لك) terdapat penetapan sifat-
sifat terpuji pada zat Allah. Juga menetapkan semua perbuatan Allah U adalah hak. Ini semua merupakan tauhid asma’ dan sifat Allah U.

Kalau demikian, orang yang bertalbiyah dituntut selalu merasakan keagungan Allah dan selalu menyerahkan amal ibadahnya hanya 
kepada Allah semata, bukan hanya sekedar mengucapkannya tanpa dapat merasakan hakikat dari talbiyah tersebut.



 Hukum-hukum seputar Talbiyah

            Talbiyah sebagai satu syiar haji memiliki hukum-hukum dan adab yang harus diperhatikan para jamaah haji, agar dapat sempurna 
dalam menunaikan dan melaksanakannya. Diantara hal-hal tersebut adalah:

 1. Bacaan Talbiyah

Adapun bacaan talbiyah yang ma’tsur dalam hadits-hadits Rasulullah r adalah:

a. لبيك اللهم لبيك لبيك لا شريك لك لبيك إن الجمد ونعمة لك والملك لا شريك لك 

b.  لبيك لبيك و سعديك و الخير بيدك و الرغباء إليك و العمل 

c.  لبيك اللهم لبيك لبيك لا شريك لك لبيك إن الجمد ونعمة لك 

d. Talbiyah yang nomor “a” ditambah kalimat:

 لبيك ذا المعارج لبيك ذا الفواضل 

 2. Kapan memulai Talbiyyah

Talbiyah dimulai setelah berihram, tepatnya ketika akan melakukan perjalanan, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Rasulullah r dalam hajinya, berkata Jabir t :

حتى إذا استوت به ناقته على البيداء أهل بالحج فأهل بالتوحيد لبيك اللهم لبيك ……

“Rasulullah r mulai membaca talbiyah ketika telah tegak ontanya di al-Baida beliau ihlal (ihram) dengan haji 
lalu bertalbiyah dengan tauhid, labbaika allahumma labaik ……” 

3. Cara membacanya

Talbiyah ini dibaca dengan mengeraskan suara bagi kaum laki-laki sebagaimana perintah Rasulullah r 
 dalam hadits As Saaib bin Kholaad yang berbunyi:

التلبية أو بالإهلال أصواتهم يرفعوا أن أصحابى آمر أن فأمرنى جبريل أتنى

“Telah datang kepadaku jibril dan dia memerintaahkan aku untk memerintahkan sahabat-sahabatku agar 
mengangkat suara-suara mereka dalam bertalbiyah. “[11]

oleh karena itu para sahabat Rasululloh mengeraskan suaranya dalam bertalbiyah, sebagaimana dikisahkan 
Abu Haazim:

أصواتهم تبح حتى الروحاء يبلغوا لم أحرموا إذا الله رسول أَصْحَاب كَانَ

Para sahabat rasululloh jika berihrom (bertalbiyah) belum sampai Rauha’ telah serak suara mereka

Hal ini menunjukkan kerasnya mereka bertalbiyah sampai-sampai kehilangan sebagian suara mereka sebelum sampai di kota Makkah.

Namun demikian, tidak disyari’atkan bertalbiyah secara berjamaah, dipimpin seorang imam, sebagaimana tampak jelas dalam 
praktek sebagian kaum muslimin dimusim haji. Sebab hal ini merupakan kebid’ahan dalam bertalbiyah. Akan tetapi apabila terjadi 
kebersamaan dalam talbiyah tanpa disengaja dan tidak dipimpin, maka tidak mengapa karena Rasulullah r para shahabatnya bertalbiyah 
dalam satu waktu, padahal jumlah mereka sangat banyak. Tentunya hal tersebut sangat memungkinan sekali terjadi talbiyah dengan suara 
yang berbarengan. Ada hal penting yang harus diperhatikan orang yang bertalbiyah dalam mengangkat suara talbiyahnya yaitu jangan 
sampai mengganggu dan menyakiti dirinya sendiri sehingga tidak dapat terus bertakbir.

Sedangkan untuk wanita tidak disunahkan mengangkat suara mereka bahkan mereka diharuskan untuk merendahkan suara 
mereka dalam bertalbiyah.

 4. Kapan berhenti bertalbiyah.

Para ulama berbeda pendapat dalam penentuan waktu berhenti talbiyah bagi orang yang berumroh atau berhaji dengan tamatu’ 
menjadi beberapa pendapat :

http://ustadzkholid.wordpress.com/2007/10/02/talbiyah-dalam-haji/#_ftn11


1. Ketika masuk haram,dan ini pendapat Ibnu Umar,Urwah dan Al Hasan serta mazdhab maliki.

mereka berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori dan An Nasaai yang lafadznya;

 r النبي ان ويحدث ويغتسل الصبح به ويصلى طى بذي يبيت ثم التلبية عن أمسك الحرم ادني دخل إذا عمر ابن كان
كذل يفعل كان

“Ibnu Umar ketika masuk pinggiran haram menghentikan talbiyah kemudian menginap dzi thuwa dan beliau sholat shubuh disana serta 
mandi dan beliau berkata bahwa Nabipun berbuat demikian”

1. Ketika melihat rumah-rumah .penduduk makkah dan ini pendapat Said bin Al Musayyib
2. Ketika sampai ke ka’bah dan memulai thowaf dengan menyentuh (Istilam) Hajar aswad. Ini pendapat Ibnu Abbas, Atha’, Amr 

bin Maimun, Thawus, An-Nakha’i, Ats-Tsaury, Asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishaq serta mazdhab hanafi.berdalil dengan hadits 
Ibnu Abbas secara marfu':

الحجر اتلم إذا العمرة في التلبية عن يمسك كان

“Dia menghentikan talbiyah dalam umoh kalau telah menyentuh (istilam) hajar aswad” dan juga hadits Amr bin Syu’aib dari 
bapaknya  dari kakeknya dengan lafazh:

الحجر استلم حتى يلبي يزل فلم القعدة ذي في كلها عمر ثلاثًا r الله رسول اعتمر

“Rasulullah r melakukan umrah tiga kali umrah selruhnya di bulan dzul qa’dah dan terus bertalbiyah sampai menyentuh 
(istilam) hajar aswad” Dan mereka berkata : karena talbiyah adalah memenuhi panggilan untuk ibadah maka dihentikan ketika 
memulai ibadah yaitu thawaf. Dan ini pendapat yang dirajihkan oleh Syaikul Islam dan Ibnu Qudamah  akan tetapi yang rajih 
adalah pendapat pertama karena penjelasan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah juga melakukan hal itu,dan itu menunjukkan 
bahwa Ibnu Umar berlaku demikian karena melihat Rasululloh telah melakukan.,dan ini yang dirajihkan oleh Ibnu Khuzaimah  . 

Demikian juga para ulama berbeda pendapat dalam hal ini pada haji selain haji Tamatu’ menjadi beberapa pendapat;

1.  Menghentikannya ketika berada di Arafah setelah tergelincirnya matahari. Ini pendapat Aisyah, Sa’ad bin Abi Waqash, Ali, Al-
Auza’i, Al Hasan Al Bashry dan madzhab malikiyah. Berdalil dengan hadits:

ةعرف الحج

“Haji itu adalah wuquf di Arafah”

sehingga bila sampai Arafah berhenti bertalbiyah karena telah sampai kepada inti dan rukun pokok ibadah tersebut. Namun dalil ini 
sangat lemah karena bertentangan dengan riwayat bahwa Raululloh masih bertalbiyah setelah tanggal 9 Dzuljhijjah.

2   Menghentikannya ketika melempar jumroh aqobah dan ini pendapat jumhur. Namun merekapun masih berselisih menjadi dua pendapat;

a.  Menghentikan di awal batu yang di lempar dalam jumroh aqobah dan ini pendapat kebanyakan dari mereka, dengan dalil hadits Al fadl 
bin Al Abbas

)الحماعة رواه( العقبة جمرة رمى حتى يلبي يزل فلم منى إلى جمع من r النبي رديف كنت

”Aku membonceng nabi dari Arafah ke Mina dan teru meneru bertalbiyah sampi melempar jumroh Aqobah “

dan hadits Ibnu Mas’ud dengan lafadz:

.تهليل أو بتكبير يخلطها أن إلا العقبة جمرة رمى حتى التلبية ترك فما r الله رسول مع خرجت

“Aku berangkat bersama Rasulullah dan beliau tidak mmeninggalkan talbiyah sampai beliau melempar jumrah Aqobah agar tidak 
tercampu dengan thlil atau takbir”

Pendapat ini dirajihkan oleh Syakhul Islam Inu Taimiyah dan beliau menyatakan: Dan secara ma’na, maka seorang yang telah sampar 
Arafah- walaupun telah ampai pada tempat wuquf ini- maka dia masih terpanggil setelahnya kepada tempat wukuf yang lainnya yaitu 
Muzdalifah dan kalau dia telah wukuf di Muzdalifah maka dia terpanggil untuk melempar jumrah, dan kalau telah mmemulai dalam 
melempar jumrah maka telah selesai panggilannya 

b   menghentikannya diakhir lemparan dalam jumroh Aqobah dan ini pendapat Ahmad dan sebagian pengikut Syafi’i serta dirojihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah dengan dalil lafadz hadits Fadhl: 

 ابو رواه( حصاة آخر مع التلبية قطع ثم حصاة كل مع يكبر العقبة جمرة رمى حتى يلبي يزل فلم عرفة من r النبي مع أفضت
)خزيمة

“Aku telah keluar bersama Nabi dari Arafah lalu beliau terus bertalbiyah ampai melempar jumroh Aqobah, Beliau bertakbir setiap 
lemparan batu, kemudian menghentikan talbiyah bersama akhir batu yang dilempar”.

Demikian sebagian hukum seputar talbiyah, mudah-mudahan dapat memberi sedikit tambahan pengetahuan kepada kita semua.



DR. Sholih bin Muhammad Alihasan menyatakan dalam komentar beliau atas kitab Syarhul Umdah karya Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah 
2/579 : “Ini dikeluarkan oleh Abdun bin Humaid, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Haatim dengan sanda-sanad periwayatan dalam tafsir mereka 
dari Ibnu Abas, Mujahid, ‘Atha’ , Ikrimah, Qatadah dan yang lainnya. Sanad-sanad periwayatan dari mereka ini cukup kuat”

.

Larangan Selama ber-Ihram :

Jika jama’ah sudah ihram (berniat melaksanakan ibadah haji/umrah), maka ada hal-hal yang dilarang:

1. Menebang pohon
2. Mempermainkan, berburu, atau membunuh binatang (sedang menyembelih binatang ternak untuk keperluan makan 

tidak masalah)

Doa Sebelum Minum Air Zam-zam

.الرَّاحِمِيْنَ أَرْحَمَ يَآ بِرَحْمَتِكَ وَسَقَمٍ دَآءٍ كُلِّ مِنْ وَشِفَآءً وَاسِعًا وَرِزْقًا نَافِعًا عِلْمً أْسْأَلُكَ إِنِّيْ اَللّٰهُمَّ

Allahumma innii as aluka ‘ilman naafi’an wa rizqan waasi’an wasyifaa an min kulli daa in wasaqamin birahmatika yaa 
arhamarraahimiin.

Ya Allah, aku mohon kepadaMu ilmu pengetahuan yang bermanfaat, rizki yang luas dan sembuh dari segala sakit dan penyakit pikun 
dengan rahmatMu ya Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Doa Setelah Shalat Sunat di Hijir Ismail
Shalat sunat di Hijir Ismail dilakukan setelah shalat sunat Thawaf, bacaan surat pendek yang dianjurkan sama 

dengan shalat sunat thawaf, sesudah itu dianjurkan berdoa:
 بِنِعْمَتِكَ لَكَ أَبُوْءُ صَنَعْتُ مَا شَرِّ مِنْ أَعُوْذُبِكَ اسْتَطَعْتُ مَا وَوَعْدِكَ عَهْدِكَ عَلَى وَأَنَا عَبْدُكَ أَنَا خَلَقْتَنِيْ أَنْتَ إِلاَّ إِلٰهَ لآَ رَبِّيْ أَنْتَ اَللّٰهُمَّ

.أَنْتَ إِلاَّ الذُّنُوْبَ يَغْفِرُ لاَ فَإِنَّهُ لِيْ فَاغْفِرْ بِذَنْبِيْ وَأَبُوْءُ عَلَيَّ

.الصَّالِحُوْن عِبَادُكَ مِنْهُ اسْتَعَاذَكَ مَا شَرِّ مِنْ وَأَعُوْذُبِكَ الصَّالِحُوْنَ عِبَادُكَ بِهِ سَأَلَكَ مَا خَيْرِ مِنْ أَسْأَلُكَ إِنِّيْ اَللّٰهُمَّ

Allahumma anta rabbi laa ilaaha illa anta khalaqtanii anaa ‘abduka wa anaa ‘alaa ‘ahdika wawa’dika mastatha’tu a’uudzubika min syarri 
maa shana’tu abuu ulaka bini’matika ‘alayya wa abuu ubidzambii faghfir lii fa innahuu laa yaghfirudzdzunuuba illaa anta.

Allahumma innii as aluka min khairi maa sa alaka bihi ‘ibaadukash shaalihuuna wa a’uudzubika min syarri masta’aadzaka minhu 
‘ibaadukash shaalihuun.

Ya Allah, Engkaulah pemeliharaku, tiada Tuhan selain Engkau yang menjadikan daku. Aku ini hambaMu, memenuhi janji dan ikatan 
padaMu sejauh kemampuanku, sedapat mungkin aku berlindung kepadaMu dari kejahatan yang telah aku perbuat, aku kembali padaMu 
membawa nikmatMu dan membawa dosa-dosaku, maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain 
dari Engkau.

Ya Allah, aku mohon padaMu kebaikan yang diminta oleh hamba-hambaMu yang shaleh kepadaMu, dan aku berlindung pula padaMu 
seperti hamba-hambaMu yang shaleh.

SHOLAWAT UHUDIYAH

TERJEMAHAN SHOLAWAT UHUDIYAH
1. Wahai Tuhanku! Curahkan Rahmat dan Salam pada Nabi Muhammad tempat kusandarkan diri, keluarga,  
    shahabat, orang-orang yang ada hubungan dengan mereka, dan para Pejuang Perang Uhud.
2. Dengan Nahdlotul Ulama’, dan para pendirinya dengan penuh semangat dan perlengkapan, penuhilah Wahai     
    Tuhan, segala kebutuhan kami dalam kemasan Nikmat, dengan syafaat Pejuang Perang Uhud.
3. Dengan Nahdlotul Ulama’, kita bentengi Agama ini, dari tipu muslihat para penghasut dan kejahatan para 
    pembenci agama di Negeri ini, maka berilah kami kekuatan, Wahai Maha Pendukung Nabi dalam 
pertempuran  
    dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.
4. Jika seorang penjahat mendlolimi kita dengan kejahatan, dendam, menghambat dan dengki, maka tolaklah 
    Wahai Tuhan kami, dan siksalah mereka! untuk menolong kami. Dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.
5. Saudara-saudaraku kaum muslimin! Kita tidak ingin bangsa dan agama hancur tanpa urusan. Kita harus 
    berusaha agar senantiasa menjadi Rahmat bagi umat manusia dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.
6. Untuk bangsa ini, kita bangun persatuan atas dasar keadilan dan Islam dengan penuh keberanian dan 

    kesabaran, dan hanya pada Allah kita mohon pertolongan dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.
7. Dengan Nahdlotul Ulama’ kita himpun umat menyatu di bawah syariat Muhammad selama-lamanya. Wahai Tuhan himpunlah dan satukan lah 
    mereka dalam satu barisan dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.
8. Di bawah naungan aqidah Ahli Sunnah wal Jama’ah yang cemerlang kita berbaris bagai barisan sholat bak gerak satu orang. Maka, Wahai 
    Maha Penolong, tolonglah kami, demi mencapai kejayaan, dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.
9. Wahai Tuhan! Hantarkanlah warga Nahdlotul Ulama’, pada tujuan mereka, dan pada segala yang dapat diraih. Ampunilah dosa-dosa mereka       
    yang telah lalu, dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.
10. Wahai Maha Agung! Ku mohon pada-Mu, tuntunlah kami pada Hidayah dan Taqwa lahir batin. Bekali kami dengan ilmu dan amal dengan 
    syafa’at para Pejuang Perang Uhud.
11. Jadikanlah kami husnul khotimah akhiri hidup kami dengan ucapan dua kalimat syahadat terimalah do’a kami dan jangan ditolak Wahai Tuhan, 
     tempat aku memohon dengan syafaat para Pejuang Perang Uhud.      
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Sejarah Sholawat Uhudiyah
SEJARAH BERDIRINYA PONDOK PESANTREN KYAI SYARIFUDDIN

Wonorejo adalah sebuah desa yang terletak + 7- 8 Km dari jantung kota Lumajang, kala itu masyarakatnya terkenal angkuh, kasar dan selalu bertengkar 
serta apatis pada agama. Hal ini dikarenakan memang jauh dari siraman agama. Akhirnya sekitar tahun 1900 – 1912 hiduplah seorang kyai bernama 
Kyai Somber dari desa selok besuki ( sebuah desa yang terletak di selatan wonorejo ) beliau berjuang memperbaiki masyarakat dengan pendekatan 
moral yang diimbangi dengan kesabaran dalam menghadapi masyarakat yang beranikaragam.
Setelah sekian lama beliau berjuang dengan perubahan yang tidak begitu signifikan, ternyata beliau tetap tabah menghadapinya, bahkan setelah beliau 
dikaruniai putri bernama Nyai Khosyi’ah dan Nyai Salamah cita-citanya dalam memperjuangkan panji-panji islam bersama keluarganya tambah 
berkobar dan menggebu-gebu, mengingat kondisinya semakin sepuh, akhirnya terlintas dalam benak beliau untuk mencari menantu yang bisa 
meneruskan perjuangannya.
Dimasa yang penuh dengan krisis moral itu muncullah  seorang pemuda dari daerah utara, tepatnya di Desa Lawean Kabupaten Probolinggo, sosok 
pemuda inilah yang menjadi pilihan Kyai Somber untuk dijadikan menantu, ia bernama Kyai Syarifuddin ( terkenal dengan sebutan Kyai Syarif ). 
Dengan berbagai pertimbangan dilihat dari berbagai aspek, tentang sosok pemuda ini yang menurutnya sangat cocok dengan kepribadian yang di 
inginkan oleh keluarga Kyai Somber, akhirnya dinikahkanlah beliau dengan putri nya yang bernama Nyai Khosyi’ah. Setelah Kyai Syarifuddin menjadi 
penduduk Wonorejo, kini ia harus bisa meneruskan perjuangan mertuanya sekaligus harus menguasai karakter masyarakatnya yang sangat kasar, 
angkuh dan apatis pada agama, maka dengan berbagai pendekatan moral yang ia lakukan sebagai uswah hasanah timbullah kepercayaan masyarakat 
terhadap Kyai Kharismatik ini, titik poinnya beliau dipasrahi tiga orang santri yang berasal dari Desa Balung Kabupaten Jember.dan Desa Senduro 
Kabupaten Lumajang. Tiga santri inilah sebagai wujud awal berdirinya pondok Pesantren “ Tashilul Mubtadi’in “. namun karena untuk mengenang 
jasanya maka tanggal penetapan nama pesantren ini diambil dari masa perintis pertama, tepatnya yaitu tanggal 12 April 1912 .
Pada tahun 1916 – 1925 nama Pondok Pesantren melambung tinggi sampai kepulau bawean, hal ini terbukti dengan adanya santri dari pulau tersebut 
dan ditambah santri dari sekitar Lumajang yang mencapai 50 santri, namun pada tahun 1942 – 1945 santri menurun drastis karena akibat dari jajahan 
jepang yang juga dilampiaskan pada santri hingga santri pada waktu itu juga hanya tinggal 8 orang. Anehnya kemerosotan ini justru membuat Kyai 
Syarif berapi-api dalam memperjuangkan agama Allah, bahkan beliau sempat ikut memperjuangkan bangsa di medan pertempuran melawan penjajah. 
Setelah indonesia merdeka ,khususnya tahun 1948 bermunculanlah santri dari probolinggo, jember, bawean, dan Lumajang, sehingga santri mencapai 
40 orang dan membuat kyai Syarif terpanggil untuk mendirikan Madrasah yang sederhana, inipun hanya sampai kelas III. Namun kesederhanaan ini 
tidak disia-siakan oleh beliau, dalam perintisannya beliau dibantu oleh putranya  ( Kyai Adro’i Ali – Kyai Rosyidi ) dan menantunya bernama Kyai 
Hadiri berasal dari desa Selok Gondang, kira-kira 6-7 km dari desa Wonorejo.
Pondok Pesantren “Tashilul Mubtadi’in” desa wonorejo ini berkembang pesat dibawah asuhan Kyai Syarifuddin dan dibantu oleh putra dan menantunya 
. Berikut silsilah keluarga besar bani Syarif sebagai sebagai penerus perjuangannya :

1. Kyai Adro’i dikawinkan dengan Nyai Saudah punya putra :
a. Nyai. Aminah : menetap di desa Wonorejo ( Almarhumah )
b. Nyai Hj.Ummi Hannah : Desa Wonorejo PPs. “Nurut Tauhid”
c. Nyai . Qonitatillah : Desa Bondoyudo Lumajang PPs “Qonitatillah”
d. Kyai Bukaillah : menetap di Desa Dawuhan Wetan
e. Kyai Fawahim : Desa Pandanwangi Pondok Pesantren “ Zadul Ma’ad “.
f. Nyai Hj. Maqtuatis Surroh : Wonorejo PPs. Kyai Syarifuddin.
2. Nyai Romlah di kawinkan dengan Kyai Rasyidi punya putra :
a. Nyai Musayyarah: menetap di Wonorejo ( Almarhumah )
b. Nyai Mujahadah : menetap di Wonorejo PPs.  Kyai Syarifuddin
c. Kyai Mukhdor : Desa Selok Besuki ( Almarhum ) PPs. “Darus Salam”
3. Nyai Yumnah di kawinkan dengan Kyai Hadiri Punya Putra:
a. KH. Abd. Malik Qurtubi : Desa Duren Dawuhan Lor PPs. “ Al-Maliki “
b. Kyai Faqih Khalili: ( Al-marhum ) : Wonorejo PPs. “ Nurul Istiqomah “
c. KH. Sulahak Syarif : Desa Wonorejo Pondok Pesantren “Kyai Syariufddin”
d. KH. Drs. Syuhadak Syarif : Desa Gumuk mas Jember PPs “Darul Muqomah“
e. KH. M. Adnan Syarif, Lc.M.A.  : Desa Wonorejo PPs. “ Kyai Syarifuddin “

Para pengasuh Pondok Pesantren “ Tashilul Mubtadiin “ dan seluruh bani Syarif merasa terpanggil untuk mengenang Kyai Syarifuddin ( 
sebagaimana terkenangnya Kyai Syarif pada masa perintisan Kyai Somber hingga beliau menetapkan tanggal 12 April 1912 sebagai berdirinya 
Pondok Pesantren (Tashilul Mubtadi’in ) maka para pengasuh rapat terbuka dengan para alumni membahas tentang perubahan nama “Tashilul 
Mubtadi’in” menjadi “Kyai Syarifuddin”, tujuannya agar nama pendirinya selalu dikenang oleh para penerusnya, jadi nama pondok pesantren Kyai 
Syarifuddin ini bukanlah atas inisiatif Kyai Syarif melainkan keinginan para penerusnya.
Kepesatan santri yang bermunculan dari berbagai penjuru desa dan kota membuat pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Wonorejo Kedungjajang 
Lumajang yang kini diasuh oleh KH. Sulahak Syarif dan KH. M. Adnan Syarif, Lc., MA. Merasa tertantang untuk lebih serius melayani 
masyarakat dalam dunia pendidikan. Untuk mengakomodir segala aktifitas pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan yang ada dil ingkungan 
pesantren, maka didirikanlah sebuah Yayasan yang diberi nama Yayasan Kyai Syarifuddin dengan tujuan untuk mempermudah pengawasan 
kelancaran program lembaga-lembaga pendidikan dan aktifitas di Pondok Pesantren , dalam hal ini Yayasan Kyai Syarifuddin sepenuhnya 
dipimpin oleh KH. M. Adnan Syarif, Lc., MA.
Dengan kehadiran Yayasan ini maka saat ini Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin merasa lebih efektif dalam melangsungkan kegiatan belajar 
mengajar, hal ini tidak hanya dirasakan oleh pondok pesantren tetapi juga oleh lembaga pendidikan formal dan non formal. 

Yayasan kyai Syarifuddin sebagai induk dari semua lembaga pendidikan mempunyai satu program khusus yang dilaksanakan setiap tahun yaitu 
Haflatul Imtihan, Wisuda Purnasiswa dan pertemuan wali murid/santri serta para alumni Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin , dengan tujuan 
menyatukan visi dan misi  pesantren dan konsep kepesantrenan.
Di lain pihak pondok pesantren Kyai Syarifuddin juga perlu adanya penanganan khusus untuk lebih meningkatkan kreatifitas belajar santri, maka 
KH. M. Adnan Syarif, Lc, MA. sebagai alumni timur tengah memberikan gagasan baru, bahwa internal pesantren harus mempunyai pengelola 
khusus, bertolak ukur pada gagasan tersebut maka dibentuklah Majelis Pembina Santri (MPS) dan kini secara organisatoris 
lembaga ini, ruang lingkupnya hanya dalam pesantren saja.

 LATAR BELAKANG
Jami’yah Nahdlotul Ulama’ (NU), telah sukses memasyaratkan Sholawat Badar khususnya dikalangan Nahdiyyin. Bahkan seolah 
telah menjadi Trade Mark baginya. Sholawat Badar, dewasa ini telah menjadi milik seluruh bangsa indonesia sehingga tak satupun 
pertemuan yang luput dari nuansanya, seperti halnya ketika resepsi keagamaan Islam. Alunan Sholawat Badar 
tidak pernah kosong pada agenda-agenda tersebut.
Berangkat dari realita tersebut, maka Pengurus Besar Nahdlotul Ulama’ (PBNU) berkeinginan agar umat Islam di Negeri ini juga 
bertawasshul kepada Sahabat Uhud (Sahabat perang Uhud) selain juga bertawasshul pada Sahabat Badar.
Untuk itu, KH. Abdurrahman Wahid (alm. Gus Dur) selaku ketua umum Tanfidiyah PBNU (pada waktu itu) meminta agar para 
Ulama’ khususnya para Sastrawan berusaha menulis Sholawat Uhudiyah dalam bentuk nadhom.
Permintaan KH. Abdurrahman Wahid tersebut direspon dengan hangat oleh Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan 
Ampel Surabaya (LPBA-MASA). Sehingga dalam suatu kesempatan informal disela-sela istirahat mengajar disepakati agar KH.M. 
Adnan Syarif, Lc. (Dosen Ilmu Balaghoh (LPBA-MASA) dengan segera menulis Sholawat Uhudiyah 
dengan bentuk nadhom.



BIODATA PENULIS
KH.M. Adnan Syarif, Lc.,M.A. adalah mantan direktur Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya 
(1985-1987). Lahir di Lumajang pada tanggal 01 Januari 1951. Beliau menamatkan pendidikan Ibtidayyah NU di Wonorejo, 
Tsanawiyah Ma’arif di Lumajang, kemudian meneruskan studinya di Pondok Pesantren Tebuireng mulai dari Aliyah hingga 
SARMUD Fakultas Syari’ah Universitas Hasyim Asy’ari (sekarang IKAHA) Tebuireng Jombang. Setelah itu beliau meneruskan 
studi S1 pada Fakultas Sastra Arab Universitas Islam Imam Muhammad bin Su’ud Riyad Saudi Arabia.
Setelah lulus beliau meneruskan jenjang pendidikannya S-2 di Universitas Islam Lamongan dengan kosentrasi Pendidikan Islam 
tahun 2008.
Pada tahun 1983 - 1985 dan 1987 - 1996 beliau sebagai Dosen pada Institut Ke-Islaman Hasyim Asy’ari (IKAHA) Tebuireng 
Jombang. Dan pada tahun 1983 - 1985 dan 1987 - 1996 beliau sebagai Dosen pada Sekolah Tinggi Agama Islam Bahrul Ulum 
Tambakberas Jombang. Kemudian tahun 1993 sampai 2006 sebagai Dosen pada Institut Agama Islam Ibrahimy (IAII) Sukerejo 
Situbondo. Mulai tahun 2004 sampai sekarang beliau sebagai Dosen tetap dan menjabat sebagai ketua pada STIT Syarifuddin 
Wonorejo Lumajang. Beliau pernah menjabat sebagai Kepala SMP A. Wahid Hasyim Bangil Pasuruan 1974 – 1975, Direktur Pusat 
Pengajaran Bahasa Arab Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 1983 – 1985, Direktur Lembaga Pengajaran Bahasa Arab (LPBA) 
Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya (1986-1987), Pendiri dan Direktur Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung 
Lumajang 1992-1993, dan Ketua Yayasan Kyai Syarifuddin Wonorejo Lumajang 1997s/dsekarang.

PEMBAGIAN AFKAR
a. Dua bait pertama, terdiri dari Sholawat dan Salam kehadapan baginda Rosulullah Saw, para keluarga serta Shohabatnya 
teristimewa para Pejuang Perang Uhud.
b. Dua bait berikutnya (3 - 4) bertawasul pada NU dan para pendirinya, agar Allah Swt. memenuhi segala kebutuhan pada kaum 
muslimin dalam kemasan Nikmat.
c. Bait selanjutnya (5 - 10) memohon kepada Allah agar memberi kekuatan pada kaum muslimin dalam membentengi Islam dari tipu 
daya para penghasut dan kekejaman orang dlolim kepada Agama. Serta menyerukan agar umat Islam senantiasa menjadi rohmatan 
lil’alamin / linnas.
d. Bait ke 11 - 16 mengajak pada persatuan dan kesatuan Islam di bawah panji-panji syari’at Islam dan aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama’ah dan memohon pada Allah Swt. Agar mempersatukan umat Islam dan memberikan pertolongan demi kejayaan mereka.
e. Bait ke 17 - 22 merupakan permohonan pada Allah Swt. Agar memberikan pertolongan pada kaum muslimin khususnya 
Nahdhiyyin dalam mencapai cita-cita, mengampuni dosa-dosa mereka serta menjadikan husnul khotimah

Syair Sufi Burdah /jubah/baju/selimut al Bushiri (Syaikh Muhammad Al-Bushiri)

SYAIR BURDAH ALBUSHIRI 1

وسلم عليه الله صلى الله رسول عشق ذكر فى

wasallam 'alaihi sollallâhu Rosûlillâh 'isyqi dzikri Fî

Kekasih Sang Cinta

بـــدمِ مقلةٍ من جَرَى دمعا مزجْتَ ســــلمٍ بذى جيرانٍ تذكر أمنْ

bidami muqlatim mim jarô dam'an mazatta salami bidzî nimâr kurijî tadzak Amin

darah. dengan pipimu di mata air campurkan Kau Salam. Dzi di kekasih Para Mengingat karena Apakah

إِضـمِ من الظَّلْماءِ في البرق وأَومض كاظمـــةٍ تلقاءِ مِنْ الريحُ هبَّتِ أَمْ

idhomi min zholmâi fizh barqu aumadhol wa âzhimatink tilqôi min rîhu habbatir Am

malam gulita dalam Idlam lembah di berkilau kilat Dan Kazhimah. arah dari berhembus angin karena Ataukah

يهــــمِ استفق قلت إن لقلبك وما هَمَتــا اكْفُفا قلت إن لعينيك فما.
yahimi qultastafiq in liqolbika wamâ qultakfufâhamatâ in li'ainaika âFam

gelisah. tetap ia hatimu sadarkan kau bila Mengapa basah. tetap ia matamu air tahan kau bila Mengapa

ومضْطَّــــــرمِ منه منسجم بين ما منكتـــمٌ الحب أنّ الصبُ أيحسب
wamuttorimi minhu munsajimim âbainam munkatimun nalhubba an obbus sabush hAya

bergelora. yang hati dan mengucur yang mata air Diantara cintanya. tersembunyi bahwa kira kekasih sang Apakah

والعَلــــمِ البانِ لذكر أرقْتَ ولا طـللٍ على دمعاً ترق لم الهوى لولا
niwal'alami rilbâ lidzik ariqta walâ tolali 'alâ dam'an lamturiq âhaw Laulal

‘Alam. dan Ban pohon ingat untuk bergadang kau Takkan rumahnya. puing kautangisi takkan cinta karena bukan Jika

والســــقمِ الدمع عدول عليك به شــهدتْ ما بعد حباً تنكر فكيف

wassaqomi dam'ai 'udûlud 'alaika bihî syahidat âba'dam ubbanh fatunkiru Fakai



dusta. tanpa jujur dengan cintamu atas bersaksi Telah derita. dan mata air sedang cinta, pungkiri kau Dapatkah

والعنــــمِ خديك على البهار مثل وضــنىً عبرةٍ خطَّيْ الوجدُ وأثبت

merah. mawar dan pipi kedua di kuning bunga Bagaikan lemah. kurus dan tangis garis dua timbulkan Kesedihanmu

بالألــــمِ اللذات يعترض والحب فأرقـني أهوى منْ طيفُ سرى نعمْ

derita. dengan kenikmatan merindangi cinta hentinya Tak kuterjaga. hingga mimpi dalam dirinya terlintas Memang

تلــــمِ لم أنصفت ولو إليك مني معذرة العذري الهوى في لائمي يا

aku. cela kau takkan adil bersikap kau Seandainya cintaku. gelora pencaci para wahai untukmu Maafku

بمنحســــمِ دائي ولا الوشاة عن بمســـــتترٍ سِرِّي لا حالِيَ عَدتْكَ

penyakitku. sembuh kunjung juga tidak Padahal rahasiaku. tahu pun pendusta keadaanku, tahu kau Kini

صــممِ في العذال عن المحب إن أســمعهُ لست لكن النصح محضْتني

telinganya. tuli pecinta sang pencaci, para untuk Karena semuanya. kudengar tak tapi nasihatmu tulus Begitu

التهــمِ عن نصح في أبعدُ والشيبُ عذَلٍ في الشيب نصيحَ اتهمت إنى

memperingatkanku. tulus pastilah ubanku Padahal mencelaku. turut pun ubanku kira Aku

2 ALBUSHIRI BURDAH SYAIR

الهوى من التحذير في
Nafsu Hawa Bahaya akan Peringatan

والهـــرمِ الشيب بنذير جهلها من أتعظـــتْ ما بالسوءِ أمَارتي فإنَّ

kerentaan. dan uban peringatan tahu mau tak Sebab tersadarkan. tak bebal tetap nafsuku hawa Sungguh

محتشـــم غيرَ برأسي ألمّ ضيفٍ قـرى الجميل الفعل من أعدّتْ ولا

malu-malu. tanpa kepalaku di bertamu yang uban Sang menjamu. untuk baik amal dengan bersiap pula Tidak

بالكتــمِ منه لي بدا سراً كتمتُ أوقـــرُه ما أني أعلم كنتُ لو

itu. ketuaanku rahasia semir dengan kusembunyikan Kan bertamu. yang uban menghormati tak ku kutahu Jika

باللُّجُــــمِ الخيلِ جماحُ يُردُّ كما غوايتهـــا من جماحٍ بردِّ لي منْ

kekang. tali dengan dikendalikan liar kuda Sebagaimana kesesatan. dari nafsuku mengembalikan yang Siapakah

النَّهـــمِ شهوةَ يقوي الطعام إنَّ شهوتهـــا كسرَ بالمعاصي ترمْ فلا

pelahap. rakus si nafsu perkuat justru makanan Sebab maksiat. dengan nafsumu tundukkan kau Jangan

ينفطــمِ تفطمهُ وإن الرضاعِ حب على شبَّ تُهْملهُ إن كالطفل والنفسُ

itu. menyusu tinggalkan akan ia sapih kau Bila menyusu. tetap akan biarkan kau bila bayi, bagai Nafsu

يَصِـمِ أو يُصْمِ تولَّى ما الهوى إن تُوَليَــهُ أن وحاذر هواها فاصرفْ

cela membuatmu dan membunuhmu akan ia kuasa Jika berkuasa. ia biarkan jangan nafsumu, kendalikan Maka

تُسِمِ فلا المرعى استحلتِ هي وإنْ ســائمةٌ الأعمالِ في وهي وراعها

sukai. ia yang ladang ke giring kau Janganlah budi. amal dalam ternak bagai ia ia, Gembalakanlah

الدسـمِ فى السم أنَّ يدرِ لم حيث مـن قاتلــةً للمرءِ لذةً حسنتْ كمْ

makanan. lezatnya dalam ada justru racun tahu ia Tanpa mematikan. yang kelezatan dengan manusia goda ia Kerap

عُقـــــُمِ لذي نسلاً به نسبتُ لقد عمــــلٍ بلا قولٍ من الله أستغفرُ

mandul. orang bagi keturunan dengan itu Kusamakan berbuat. tanpa bicara karena Allah ampunan Kumohon

استقـمِ لك قولى فما اسـتقمتُ وما بـه ائتمرْتُ ما لكنْ الخيرَ أمْرتُك

lurus. kau kusuruh guna tak maka diriku lurus Tidak kulakukan. tak yang kebaikan suatu engkau Kuperintahkan

اصــــمِ ولم فرضٍ سوى أصلِّ ولم نافلـــةً الموت قبل تزودتُ ولا

saja. wajib yang hanya kecuali puasa dan aku Tiada sunnah. ibadah dengan matiku untuk berbekal tak Aku
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وسلم عليه الله صلى النبي مدح في

Pujian Kepada Nabi SAW 

ورمِ من الضرَ قدماه اشتكتْ إنِ إلـــى الظلام أحيا منْ سنَّةَ ظلمتُ

keram. dan bengkak kakinya kedua hingga Beribadah malam. sepanjang yang Nabi sunnah Kutinggalkan

الأدمِ مترف كشْحاً الحجارة تحت وطـــوى أحشاءه سغبٍ من وشدَّ

.itu halus yang Perutnya mengganjal batu dengan Dan batu. dengan pusarnya mengikat lapar karena yang Nabi

شــــممِ أيما فأراها نفسه عن ذهــبٍ من الشمُ الجبالُ وراودتْه

bangga. perasaan dengan itu permintaan tolak la dirinya. menawarkan menjulang emas gunung Kendati

العِصَمِ على تعدو لا الضرورة إنَّ ضرورتُـــه فيها زهده وأكدتْ

kesuciannya. merusak tidaklah harta pada butuh Kendati kezuhudannya. tambah maka menolak, namun harta Butuh

العـدمِ من الدنيا تُخْرجِ لم لولاه منْ ضرورةُ الدنيا إلى تدعو وكيف



.ada pernah takkan dunia dirinya tanpa Padahal dunia. pada butuh Nabi mungkin Bagaimana

عجــمِ ومنْ عُرْب من والفريقين والثقليــــن الكونين سيد محمد

Arab. non dan Arab bangsa manusia, dan jin Pemimpin akherat. dunia pemimpin Muhammadlah

نعــــمِ ولا منه لا قولِ في أبرَّ أحــــدٌ فلا الناهي الآمرُ نبينا

tidak. atau ya berkata dalam ia setegas pun satu Tak mungkar. pencegah kebaikan pengatur Nabilah

مقتحـــمِ الأهوال من هولٍ لكل شفاعـته ترجى الذي الحبيب هو

menyergap. datang yang bahaya dan ketakutan tiap Dari diharap. syafa’atnya yang Allah kekasih Dialah

منفصـــمِ غير بحبلٍ مستمسكون بــه فالمستمسكون الله إلى دعا

terputus. tak yang tali pada berpegang berarti Mengikutinya lurus. yang Allah agama kepada mengajak Dia

كـــرمِ ولا علمٍ في يدانوه ولم خُلـُقٍ وفي خَلقٍ في النبيين فاق

kemuliaannya. dan ilmu menyamai mereka sanggup Tak rupa. dan budi dalam Nabi para mengungguli Dia

الديمِ من رشفاً أو البحر من غرفاً ملتمـــسٌ الله رسول من وكلهم

ilmunya. hujan setitik dan kemuliaannya lautan Seciduk dirinya. dari meminta semua Nabi Para

الحكمِ شكلة من أو العلم نقطة من حدهــــم عند لديه وواقفون

hikmahnya. seonggok atau ilmu setitik Mengharap mereka. puncak di berdiri sama Rasul Para

النســـمِ بارئُ حبيباً اصطفاه ثم وصورتــه معناه تم الذي فهو

manusia. pencipta Allah kekasih sebagai Terpilih lahirnya. dan batin sempurna yang Rasul Dialah

منقســـمِ غير فيه الحسن فجوهر محاســـنه في شريكٍ عن منزهٌ

terbagi-bagi. bisa takkan keindahannya Inti menyaingi. pun seorang tak kebaikanya, Dalam

واحتكم فيه مدحاً شئت بما واحكم نبيهم في النصارى ادعتْهُ ما دعْ

suka. kau apapun pujian Muhammad bagi Tetapkan Nabinya. pada Nasrani dikatakan yang baginya Jauhkan

عظمِ من شئت ما قدره إلى وانسب شرف من شئت ما ذاته إلى وانسب

mau. kau yang keagungan segala martabatnya pada Dan sekehendakmu. kemuliaan segala kepadanya Nisbatkan

بفــــــمِ ناطقٌ عنه فيعرب حدٌّ لــــه ليس الله رسول فضل فإن

kata. dengan mengungkapkan mampu satupun tak Hingga terbatas. tak sungguh keutamaannya Karena

الرممِ دارسَ يدعى حين اسمُه أحيا عظمــــاً آياتُه قدرَه ناسبت لو

namanya. disebut dengan belulang tulang hiduplah Niscaya dirinya. keagungan menyamai mukjizatnya Jika

نهـــمِ ولم نرْتبْ فلم علينا حرصاً بـــه العقولُ تعيا بما يمتحنا لم

bimbang. dan ragu kita tiada hingga cintanya, sangat Dari akal. diterima tak yang dengan kita uji ia pernah Tak

مُنْفحـمِ غير فيه والبعد القرب في يُرى فليس معناه فهمُ الورى أعيا

mengerti. yang pun satu tak jauh, atau dekat Dari Nabi. hakikat memahami sulit mahluk Seluruh

أمَـــمِ من الطرفَ وتُكلُّ صغيرةً بعُـدٍ من للعينين تظهر كالشمس

berdekatan. bila melihatnya mampu tak mata Padahal kejauhan. dari kecil tampak yang matahari Bagaikan

بالحُلُــــــمِ عنه تسلوا نيامٌ قومٌ حقيقتـَه الدنيا في يُدْرِكُ وكيف

mimpi dalam dengannya bertemu puas sudah ia Padahal Nabi Sang hakikat ketahui dapat seseorang Bagaimana

كلهــــــمِ الله خلقِ خيرُ وأنه بشــــــرٌ أنه فيه العلمِ فمبلغ

Allah ciptaan seluruh baik sebaik adalah ia Dan manusia ia bahwa ialah tentangnya Pengetahuan Puncak

بهــــمِ نوره من اتصلتْ فإنما بها الكرام الرسل أتى آيٍ وكلُ

mereka kepada cahayanya dari pancaran Hanyalah sebelumnya mulia Rasul para mukjizat Segala

الظُلـمِ في للناس أنوارَها يُظْهِرنَ كواكبُهــا هم فضلٍ شمسُ فإنه

gulita menerangi mentari sinar pantulkan hanya Bintang bintangnya Nabi para dan keutamaan matahari Dia

متَّســـــمِ بالبشر مشتملٍ بالحسن خُلـُـــقٌ زانه نبيّ بخَلْق أكرمْ

berseri wajah bercirikan dan keindahan memiliki Yang pekerti dihiasi yang Nabi paras mulia Alangkah

هِمَمِ في والدهر كرمٍ في والبحر شرفٍ في والبدر ترفٍ في كالزهر

waktu sang bak kegairahannya lautan, bak Kedermawanannya purnama bak kemuliaannya bunga, bak Kemegahannya

حشـمِ وفي تلقاه حين عسكرٍ في جلالتــــه من فردٌ وهو كانه

pasukan tengah di dan pembantunya sekitar di berada Ketika keagungan dalam taranya tiada memang dan bagaikan la

ومُبْتَســم منه منطقٍ معْدِنَي من صدفٍ فى المكنون اللؤلؤ كأنما

senyumannya dan ucapan yaitu sumber, kedua Dari kerangnya dalam tersimpan yang mutiara Bagai

وملتثـــــم منه لمنتشقٍ طوبى أعظُمَـــهُ ضم تُرباً يعدلُ طيبَ لا

tanahnya mencium dan menghirup yang orang Beruntung jasadnya mengubur yang tanah melebihi keharuman Tiada
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وسلم عليه الله صلى مولده في



KELAHIRAN SANG NABI MUHAMMAD SAW

ومختتــــمِ منه مبتدأٍ طيبَ يا عنصــره طيب عن مولدُه أبان

penghabisannya dan permulaan eloknya Alangkah dirinya kesucian menunjukkan Nabi Sang Kelahiran

والنقـمِ البؤْس بحلول أُنْذِروا قد أنهــــمُ الفرس فيه تفرَّس يومٌ

murka angkara dan bencana datangnya akan Peringatan merasa dan berfirasat Persia bangsa saat Lahir

ملتئـمِ غير كسرى أصحاب كشملِ منصدعٌ وهو كسرى إيوان وبات

terpecah yang kaisar sahabat para kesatuan Sebagaimana terbelah hancur Persia kaisar singgasana gulita Dimalam

سدمِ من العينِ ساهي والنهرُ عليه أسـفٍ من الأنفاسِ خامدةُ والنار

dalam yang duka dari mengalir tak pun Eufrat Sungai padam sesembahan api sangat, yang kesedihan Karena

ظمــي حين بالغيظ واردُها ورُدَّ بحيرتُهــا غاضت أنْ ساوة وساءَ

dahaga ketika kecewa dengan kembali air Pengambil danaunya kering saat bersedih sawah negeri Penduduk

ضَــرمِ من بالنار ما وبالماء حزْناً بــــلل من بالماء ما بالنار كأنّ

terperi tak sedih karena air, dalam terdapat api panasnya Seakan api jilatan dalam terdapat air sejuknya Seakan

كَلِـمِ ومن معنىً من يظهرُ والحق ساطعــةٌ والأنوار تهتفُ والجنُ

terujar maupun suci kitab makna dari tampak pun -Kebenaran memancar terang cahaya sedang berteriak jin Para

تُشــــَمِ لم الإنذار وبارقةُ تُسمعْ لــمْ البشائر فإعلانُ وصمُّوا عَمُوا

hiraukan mereka tak pun peringatan Datangnya - didengarkan tak gembira kabar hingga tuli dan buta Mereka

يقـــــمِ لم المعوجَّ دينَهم بأن كاهِنُهُمْ الأقوامَ أخبر ما بعد من

lama bertahan takkan sesat yang mereka -Agama mereka tahu memberi dukun para Setelah

صنمِ من الأرض في ما وفق منقضّةٍ شُهُب من الأفق في عاينوا ما وبعد

bumi dimuka berhala semua runtuhnya dengan -Seiring dilangit jatuh yang api kilatan saksikan mereka Setelah

مُنـــهزمِ إثر يقفو الشياطين من منهزمٌ الوحي طريق عن غدا حتى

berdaya tak langgang tunggang lari syetan satu demi -Satu langitNya pintu dan lenyap Hingga

رُمِيِ راحتيه من بالحَصَى عسكرٌ أو أبرهــــــةٍ أبطالُ هرباً كأنهم

Rasul tangan oleh kerikil dihujani yang pasukan bak -Atau Abrahah Raja lasykar laksana berlarian Mereka

ملتقــــمِ أحشاءِ من المسبِّح نبذَ ببطنهمـــــا تسبيحٍ بعد به نبذاً

paus. ikan perut dan Yunus Nabi terlemparnya -Bagaikan digenggamannya bertasbih sesudah lempar Nabi yang Batu
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وسلم عليه الله صلى معجزاته في

MUKZIJAT NABI MUHAMMAD SAW

قــــدمِ بلا ساقٍ على إليه تمشى ســـاجدةً الأشجارُ لدعوته جاءتْ

sopan dan lurus dengan batangnya dengan -Berjalan ketundukkan dengan seruannya mendatangi Pohon-pohon

اللّقَـمِ في الخطِّ بديعِ من فروعُها كتـــبتْ لما سطراً سَطَرتْ كأنَّما

jalan tengah-tengah di indah yang -Tulisan tulisan sebuah torehkan batangnya Seakan

حَــــمِي للهجير وطيسٍ حرَّ تقيه سائــــرةً سار أنَّى الغمامة مثلَ

hari siang panas sengatan dari melindunginya -Berjalan Nabi mengikuti yang gemawan awan juga Seperti

القســــمِ مبرورة نسبةً قلبه من لـــه إنّ المنشق بالقمر أقسمْتُ

keterbelahan dalam bulan bagai Nabi hati -Sungguh rembulan pencipta Allah demi bersumpah Aku

عـمي عنه الكفار من طرفٍ وكلُ كرمٍ ومن خير من الغار حوى وما

mereka lihat tak kafir kaum dalamnya, di Bakar Abu -dan Nabi Sebab kemuliaan. dan kebaikan penuh Tsur Gua

أرمِ مــن بالغـار ما يقولون وهم يَرِما لم والصِّدِّيقُ الغار في فالصِّدْقُ

gua didalam pun seorang tak mengatakan kafir -Kaum cedera tak didalamnya aman Shiddiq Bakar Abu dan Nabi

تحُــــمِ ولم تنسُج لم البرية خير على العنكبوت وظنوا الحمام ظنوا

didalamnya Nabi jika sarang buat takkan laba laba -Dan diatasnya berputar takkan merpati mengira Mereka

الأطـُمِ من عالٍ وعن الدروع من مضاعفـــةٍ عن أغنتْ الله وقايةُ

tinggi dan kokoh yang benteng memerlukan tidak -Juga besi baju berlapis memerlukan tak Allah Perlindungan

يُضَــــمِ لم منه جواراً ونلتُ إلا به واستجرتُ ضيماً الدهرُ سامنى ما

disakiti pun sedikit tanpa pertolongannya kudapat -Niscaya Nabi bantuan kumohon lalu diriku, menyakiti pun satu Tiada

مستلمِ خير من الندى استلمت إلا يده من الدارين غنى التمستُ ولا

pemberiannya sebaikbaik kuperoleh -Melainkan kemurahannya dari akhirat dunia kekayaan kucari Tidaklah

يَنَـــم لم العينان نامتِ إذا قلباً لــه إنّ رؤياهُ من الوحيَ تُنكرِ لا

terlena tidur matanya dua meski terjaga tetap hatinya -Karena mimpi lewat diraihnya yang wahyu pungkiri kau Janganlah



مُحتلــــمِ حالُ فيه يُنكرُ فليس نبوتــــه من بلوغٍ حين وذاك

mimpinya mengalami masa diingkari tidaklah -Karenanya kenabiannya masa sampai tatkala itu Demikian

بمتهـــــمِ غيبٍ على نبيٌّ ولا بمكتسـَــبٍ وحيٌ ما الله تبارك

dicurigai gaibnya berita dalam Nabi seorang tidaklah -Dan dicari bisa tidaklah wahyu Allah, suci Maha

اللمـــمِ ربقة من أرباً وأطلقتْ راحتُـه باللمس وصِباً أبرأت كم

kegilaan temali dari berhajat yang orang lepaskan -Dan penyakit sembuhkan sentuhannya Kerap

الدُهُمِ الأعصر في غرّةً حكتْ حتى دعوتـُــه الشهباء السنةَ وأحيتِ

kelam hitam masa-masa di putih titik -Bagai kelaparan dan kekeringan tahun menyuburkan Doanya

العَـرِمِ من سيلٌ أو اليمِّ من سَيْبٌ بهـا البطاحَ خِلْتُ أو جاد بعارضٍ

lembah atau laut dari mengalir yang air itu kira kau -Atau berlimpah hujan curahkan yang awan Dengan
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Kemulian Al-Qur'an dan pujian terhadapnya 

 Biarkan kusebut beberapa mukjizat yang muncul pada Nabi - Seperti nampaknya api jamuan, malam hari diatas gunung tinggi 
 Mutiara bertambah indah bila ia tersusun rapi - ika tak tersusun nilainya tak berkurang sama sekali 

 Segala pujian itu puncaknya adalah memuji - Sifat dan pekerti mulia yang ada pada Nabi 
Ayat ayat Al Qur'an yang diturunkan Allah adalah baharu - Tapi Allah adalah kekal tak kenal waktu 

 Ayat-ayat yang tak terikat waktu dan kabarkan kita - Tentang hari kiamat, kaum 'Aad dan negeri Irom 
 Ayat ayat yang selalu bersama kita dan mengungguli - Mukjizat para Nabi yang muncul tapi tak lestari 

 Penuh kepastian dan tak sisakan bagi para musuh segala keraguan.- Ayat yang tak sedikit pun menyimpang dari kebenaran 
 Tak satu ayat pun ditentang kecuali musuh terberatnya - Akan kembali kepadanya dengan salam dan beriman 

 Keindahan sastranya membuat takluk penentangnya - Bak pencemburu membela kehormatan dari tangan pendosa 
Baginya makna-makna yang saling menunjang bak ombak lautan - Yang nilai keindahannya melebihi mutiara berkilauan 

 Keajaibannya banyak dan tak terhingga - Dan keajaiban itu tak satu pun membuat bosan kita 
 Teduhlah mata pembacanya, lalu kukatakan padanya - Beruntunglah engkau, berpeganglah selalu pada taliNya 

 Jika kau baca ia karena takut panas neraka Lazha - Padamlah panas neraka Lazha karena kesejukannya 
 Bagai telaga Kautsar wajah pendosa jadi putih karenanya - Padahal dengan wajah hitam arang mereka datangi ia 

 la lurus bagai shirath, adil bagai timbangan - Kitab kitab lain takkan selanggeng ia dalam keadilan 
 Jangan heran pada pendengkinya yang selalu ingkar - Pura-pura bodoh padahal ia cukup paham dan pintar 

 Bagai orang sakit mata yang pungkiri sinar mentari - Bagai orang sakit yang lezatnya air ia pungkiri 

SYAIR BURDAH ALBUSHIRI 7 
Isra' Mi'raj Nabi SAW

Wahai manusia terbaik yang dituju pekarangannya - Dijalan atau menunggangi unta yang cepat larinya
Wahai Nabi yang jadi pertanda bagi pencari kebenaran - Yang jadi karunia terbesar bagi pencari nikmat Tuhan

Malam itu kau berjalan dari Masjidil Haram ke Al Aqsha - Bagai purnama yang bergerak di malam gulita
Kau terus saja meninggi hingga sampai tempat terdekat - Yang tak seorang pun mencapai atau mengharap

Para nabi mendahulukanmu berdiri di depan - Tak ubahnya penghormatan pelayan kepada sang tuan
Kau terobos tujuh lapis langit bersama mereka - Dalam barisan para malaikat kaulah pemimpin mereka

Hingga tak satu puncak pun tersisa bagi pengejarmu - Tak sederajat pun bagi pencari kemuliaan tersisa olehmu
Karena keluhuramu, derajat menjadi rendah semua - Ketika kau diseru bagai pemimpim tunggal yang mulia

Agar kau peroleh hubungan khusus yang terselubungkan - Juga rahasia yang senantiasa tersimpan
Kau beroleh kebanggaan yang tak terbagi - Kau lewati setiap derajat tanpa seorang pun menyaingi

Sungguh agung derajat yang kau dapatkan - Sungguh jarang nikmat yang kepada ..
 Yang dengan Inayah dari Allah, tak akan roboh

Ketika Allah juluki ia rasul termulia karena sangat taat - la rasul termulia maka jadilah kita sebaik baik umat

SYAIR BURDAH ALBUSHIRI 8 
Jiwa militan Rasulullah SAW

Berita kenabian membuat musuh takut dan gundah - Bak lolongan serigala yang takutkan si kambing lengah
Tak henti ia lawan para musuh di medan pertempuran - Hingga mereka bagai daging terserak diatas meja jamuan
Mereka ingin lari dan mati saja bak kawan yang terkapar - Mati menggelepar dikoyak Elang dan burung Nasar

Siang malam berlalu tanpa mereka kenal waktu - Hingga tiba bulan terlarang ketika Nabi hentikan perang
Islam datang bagai tamu yang singgah di pekarangan - Yang sangat ingin membunuh musuh musuh Islam

la bawa lautan pasukan diatas kuda yang meluncur - Membawa para gagah berani bagai ombak yang berdebur
Mereka pejuang yang mengharap syahid dan surga Allah - Menyerang untuk membasmi dan memusnahkan kekafiran

Sehingga berkat mereka, Islam yang semula tak dikenal - Menjadi tersohor dalarn jalinan kekerabatan yang kental
Karena keperkasaan mereka hati musuh takut dan gelisah - Apakah bedanya anak domba dan si pemberani gagah
Siapa saja yang bersama Rasulullah beroleh kemenangan - Singa di rimba bila menemuinya akan diam gemetaran

Takkan kau lihat sahabat Nabi yang tak menang - Takkan ada musuh Nabi yang tak jadi pecundang
la tempatkan umatnya dalam benteng agamanya - Bagai singa yang tinggal di hutan bersama anaknya

Seringkali Al Qur'an jatuhkan para pendebat - Seringkali dalil-dalil kalahkan musuh Muhammad
Cukup sebagai mukjizat, Nabi berilmu padahal buta huruf - Di zaman Jahiliyah, Nabi terdidik tanpa pengasuh

SYAIR BURDAH ALBUSHIRI 9
Tawassul Kepada Nabi SAW

Kupuji Nabi dengan pujian agar dosaku diampunkan - Karena umurku habis untuk bersyair dan pengabdian
Keduanya mengalungi dosa yang menakutkan -- seakan aku hewan sembelihan yang siap dikorbankan

Kuturuti godaan masa muda untuk bersyair dan mengabdi - Tiada satu pun kudapat kecuali dosa dan sesal diri
Alangkah ruginya jiwaku dalam perniagaamya - Tak pernah membeli dan menawar agama dengan dunia

Barang siapa menjual akherat untuk dunia sesaat - Jelas ia tertipu dalam setiap jual beli yang diakad
Jika kuperbuat dosa, janjiku pada Nabi tidaklah gugur - Juga tali hubunganku dengannya tidaklah terputus
Namaku juga Muhammad (Bushiri), jaminanku buat Nabi - Dialah sebaik baik manusia yang tepati janji

Jika kelak di akherat la tak sudi menolongku - Maka alangkah rugi dan celakanya diriku
Tapi mustahil ia tolak para peminta syafaatnya - Atau peminta perlindungannya pulang dengan sia sia

Semenjak kuwajibkan diriku untuk memberinya pujian - Kudapatkan Nabi sebaik baik pemberi pertolongan



Pemberiamya tak luputkan seorangpun pemintanya - Karena hujan mengguyur bunga di bukit secara merata
Dengan pujian ini tidaklah kuinginkan gemerlap dunia - Seperti yang Zuhair mula ketika ia puji Raja Haram

============================================================================

Sholawat Jibril Muthowwif Binnuur. 
(Jibri a.s. pemandu cahaya wahyu).

BISMILLAHIRROHMANIRROHIM.
ALLAAHUMMA SHOLLI ALAA SAYYIDINAA MUHAMMADININ NUURIL KAAMILI WA ALAA SAYYIDINAA JIBRIILA AL-MUTHOWWIFI BINNUURI 
ROSUULI ROBBIL AALAMIIN YAA QORIIBU YAA MUJIIBU YAA SAMII ADDU�AA-I YAA LATHIIFAN BIMAA YASYAA�U NAWWIRILLAAHUMMA 

ALAINAA QULUUBANA WAQUBUURONAA WA ABSHOORONAA WABASHOO IRONA BIROHMATIN MINKA YAA ARHAMAR ROOHIMIIN.
Manfaat Sholawat Ini :

Sholawat untuk memperoleh salam dan sambutan para malaikat saat ajal menjelang, Salam dan kebahagiaan Rasulullah Saw di alam 
barzakh, menyambut pemilik ruh ini ketika di dunia seringkali membacakannya hingga menyatu dalam kelembutan sifatnya.

HIZIB DOA NABI SULAIMAN
 تسلیما وسلم وغماما وریحا وانسا جنا والمغرب المشرق من سلیمان وملك وعزراءیل وجبراءیل وقوته لذاته والمغرب المشرق من سلیمان صورة فی دخل ان اللهم

الراحمین یاارحم برحمتك علیهماالسلم داود ابن سلیمان تقبل والنور،ربنا الظلمات فی الشیطان یاابلیس له جلا جل

   Sholawat Mudhariyah

Sholawat ini adalah salah satu karya 
agung dari Imam Bushiri 

selain qashidah Burdah, yang disambut baik oleh para 
ahli syair ulung dari Ma-syriq sampai Maghrib di seluruh 
dunia.

Seperti halnya di Hadhramaut, di daerah-daerah lain di 
Yaman, qashidah Burdah biasa dibaca setiap Jumat subuh 
atau Senin sore (ashar). Bahkan para ulama Al-Azhar, Mesir, 
meluangkan waktu khusus pada hari Kamis untuk membaca, 
mempelajari, dan menerang-kan makna-makna yang 
terkandung didalamnya. Hingga saat ini pengajian Burdah masih 
terns dilakukan di masjid-masjid besar di Mesir, seperti 
Masjid Al-Husain dan Masjid Zainab.

Shalawat Mudhariyah adalah salah satu syair shalawat karya 
Imam Al-Bu-shiri yang sangat besar keutamaannya. Shalawat 
ini dibaca secara rutin oleh ulama besar di banyak tempat. 
Keberkah annya banyak dirasakan para pembaca-nya dari 
waktu ke waktu.

Disebut Shalawat Mudhariyah karena salah satu datuk Nabi Muhammad, yang bernama Mudhar 
disebutkan dalam shalawat ini, hingga kemudian menjadi nama populer qashidah ini. Biasa-nya shalawat ini dibaca setelah pembacaan qashidah 
Burdah, sebelum majelis diakhiri dengan pembacaan qashidah Al-Muhammadiyah yang juga salah satu syair karya beliau.

Shalawat Mudhariyah juga bagus bila dibaca sendiri, dan lebih bagus lagi bila dibaca bersama-sama setelah mendengarkan pengajian rutin mingguan 
atau bulanan. Baik juga dibaca pada waktu-waktu utama, seperti Jumat sore sesudah ashar atau pada malam Jumat-nya.

Salah satu keistimewaan shalawat ini disebutkan dalam kitab Bughyah Ahl Al-'Ibadah wa Al-Aurad Syarh Ratib Quthb Zamanih Al-Haddad, karya Al-
Habib Alwi bin Ahmad Al-Haddad. Dikisahkan, Al-Imam Muhammad Al-Bushiri menyusun shalawat ini di pinggir pantai. la memulai tulisanya dengan 
kata-kata shalawat seperti yang terdapat mulai pada bait pertama sampai kedua dan seterusnya. Ketika sampai pada syair nomor 34 yang berbunyi 
"Tsummash-shalatu ‘alal-mukhtari ma tala’at, syamsun-na-hdri wa ma qad syasya’al-qamaru, kemudian sebagai penutup cucurkan shalawat-Mu imtuk 
Al-Mukhtar (rasul pilihan) selama masih terbit matahari dan selama bulan masih memancarkan cahaya sinarnya", tiba-tiba dari tengah laut datang 
seorang laki-laki yang ber-lari di atas air menghampirinya sampai berdiri di hadapannya, lalu berkata, "Cukup, akhirilah shalawatmu sampai bait ini, 
karena kamu telah membuat lelah para malaikat yang mencatat ke-utamaan pahala shalawat ini."
Imam Bushiri pun segera menutup shalawatnya dengan permohonan ridha Allah untuk keluarga Rasulullah dan para sahabatnya.

Al-Imam Al-Bushiri mengembuskan napasnya yang terakhir di kota Iskan-dariyah, Mesir, pada tahun 696 H atau 1296 M. la dimakamkan di samping 
sebuah masjid besar yang bersambung dengan makamnya, tak jauh dari masjid dan makam sang guru, Syaikh Al-Imam Abu Al-'Abbas Al-Mursi.

Di tembok kubah makamnya terda pat tulisan-tulisan syair qashidah Burdah karya beliau dengan kaligrafi yang indah menawan. Sampai sekarang 
makam beliau masih ramai diziarahi umat Islam dari berbagai penjuru dunia.

Berikut dibawah adalah sholawat Muhdariyan untuk kita amalkan, Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat dan ampunan-Nya untuk Imam Bushiri, 
guru-gurunya, dan umat Islam pada umumnya. Amin

==========================================================================

1. Doa Mohon Ampunan Dosa 

Artinya: "Ya Allah, ampunilah kesalahan, kebodohan dan keterlaluanku dalam segala urusan, dan ampuni pula segala dosa yang 
Engkau lebih mengetahui daripada aku."
 

2. Doa Kebaikan Dunia Akhirat 
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Artinya: "Ya Allah, perbaikilah urusan agamaku yang menjadi pegangan bagi setiap urusanku. Perbaikilah duniaku yang di situlah 
urusan kehidupanku. Perbaikilah akhiratku yang ke sanalah aku akan kembali. Jadikanlah hidupku ini sebagai tambahan kesempatan 
untuk memperbanyak amal kebajikan, dan jadikanlah kematianku sebagai tempat peristirahatan dari setiap kejahatan." 

3. Doa Mohon Petunjuk Allah. 

Artinya: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu curahan rahmat dari sisi-Mu, yang dengannya hatiku mendapat petunjuk, terkumpul 
segala yang bercerai-berai dan terhimpun segala yang terpisah-pisah, tertolak segala fitnah atas diriku dan bertambah baik urusan 
agamaku, terpelihara segala sesuatu yang jauh dariku dan terangkat apa yang dekat denganku, disucikan segala perbuatanku dan 
dicerahkan wajahku, diberi ilham menuju petunjuk dan terpelihara diriku dari segala 
sesuatu yang jelek." 

4.Doa Mohon Curahan Rahmat dan Ampunan 

Artinya: "Ya Allah, aku telah banyak berbuat zhalim terhadap diriku sendiri, dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa kecuali 
Engkau, maka curahkanlah ampunan dan belas kasih kepadaku dari sisi-Mu. Sungguh Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
" 
5. Doa Sayyidul Istighfar 

Artinya: "Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, yang tiada Tuhan yang pantas disembah melainkan Engkau.yang telah menciptakan diriku. 
Aku adalah hamba-Mu, dan aku berada dalam perintah dan perjanjian-Mu, yang dengan segala kemampuanku perintah-Mu aku 
laksanakan. Aku berlindung kepada-Mu dari segala kejelekan yang aku perbuat terhadap-Mu. Engkau telah mencurahkan nikmat-Mu 
kepadaku, sementara aku senantiasa berbuat dosa. Maka ampunilah dosa-dosaku. Sebab tidak ada yang dapat mengampuni dosa 
kecuali Engkau. " 

 6. Doa Keselamatan Lahir Batin 

Artinya: "Ya Allah, berilah keselamatan pada badanku. Ya Allah, berilah keselamatan pada pendengaranku. Ya Allah, berilah 
keselamatan pada penglihatanku. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran. Ya Allah, aku berlindung kepada-
Mu dari siksa kubur. Tidak ada Tuhan yang pantas disembah kecuali Engkau. 

 

7. Doa Lailatul Qadar 

Artinya: "Ya Allah Engkau adalah Maha pemaaf Lagi Maha Mulia. Engkau mencintai ampunan, maka ampunilah dosa-dosaku. " 

 8. Doa Mohon Keteguhan Iman 

Artinya: "Ya Allah yang memutarbalikan hati. Tetapkanlah hatiku pada jalan agama-Mu". 

9. Doa Berlindung dari Kejelekan 

Artinya: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu segala kebajikan sebagaimana yang 
dimohon oleh nabi-Mu Muhamad. Dan aku berlindung kepada-Mu dari segala 
kejelekan sebagajmana yang nabi-Mu Muhamad mohon perlindungan. Engkaulah Yang Maha Pemberi Pertolongan, dan kepada-Mulah 
puncak segala pengharapan. Tiada daya upaya untuk meninggalkan ma'siat dan tiada kekuatan untuk melakukan ibadah kecuali atas 
pertolongan Allah." 

 10. Doa Teguh Pendirian. 



Artinya: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ketegaran dalam menghadapi segala permasalahan. Aku memohon dengan sangat kepada-Mu untuk 
berkenan memberikan curahan petunjuk, serta aku memohon kepada-Mu dapat mensyukuri nikmat dan rajin melakukan ibadah. Aku mernohon kepada-
Mu lisan yang jujur dan hati yang lurus. Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekan yang Engkau ketahui, dan aku memohon kepada-Mu kebaikan yang 

Engkau ketahui, serta aku memohon kepada-Mu curahan ampunan dari segala dosa yang Engkau ketahui. Sebab hanya Engkaulah Yang Maha 
Mengetahui segala yang ghaib." 

Penjelasan :
Doa ini yang diajarkan Nabi Saw. kepada para sahabatnya untuk keteguhan hati dan pendirian, baik untuk dibaca.

Agar kita selamat dari rintangan dan halangan serta teguh dalam pendirian kita.

=================================================

“ Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang dibebaskan dari neraka setiap siang dan malam dalam bulan Ramadhan, 
dan semua orang muslim yang berdo’a akan dikabulkan do’anya” (HR al-Bazzar, Ahmad, Ibnu Majah, hadits shahih)

In the Name of Allah, the Most Gracious, the Most Merciful
 
All praise is due to Allah, Lord of the Worlds, and prayers and peace of Allah be upon Allah's Messenger, the most trusted among His beings.
 
Pilgrimage is one of the most honorable journeys that a Muslim can make in his whole life. On it, he spends money and effort and leaves his country and 
family in pursuit of Allah's satisfaction and reward. During such a journey, there are certain times, places, and states in which Allah is likely to accept 
supplications, so it is highly advisable that a Muslim try to seize such times in mention and prayer to Allah.
 
There are now many inauthentic supplications and handbooks full of invented extolments of Allah that are thought to be specific for each ritual or part of 
ritual, while other extolments and supplications reported directly from Prophet Muhammad, prayers and peace of Allah be upon him, are ignored. So, we 
are sending this message to clarify the virtues and proprieties of supplication, where and when in pilgrimage supplications are likely to be accepted by 
Allah, and a number of supplications quoted from the Qur'an and authentic Sunnah, to be utilized by the pilgrim on his blessed journey. We ask Allah to 
accept from you and us supplications and good deeds.
 

Merits of Supplication
 
There are countless Qur'anic verses and Prophetic hadiths on the merits of supplication, such as the following:
  

 :البقرة }يَرْشُدُونَ لَعَلَّهُمْ بِي وَلْيُؤْمِنُوا لِي فَلْيَسْتَجِيبُوا  دَعَانِ إِذَا الدَّاعِ دَعْوَةَ أُجِيبُ  قَرِيبٌ فَإِنِّي عَنِّي عِبَادِي سَأَلَكَ وَإِذَا{
186

. Allah says, {And when My slaves ask you (O Muhammad صلى الله عليه وسلم) concerning Me, then (answer them), I am indeed near (to them by My 
Knowledge). I respond to the invocations of the supplicant when he calls on Me (without any mediator or intercessor). So let them obey Me and

 believe in Me, so that they may be led aright.} [Al-Baqarah: 186]

60 :غافر }دَاخِرِينَ جَهَنَّمَ سَيَدْخُلُونَ عِبَادَتِي عَنْ يَسْتَكْبِرُونَ الَّذِينَ إِنَّ  لَكُمْ أَسْتَجِبْ ادْعُونِي رَبُّكُمُ وَقَالَ{
Allah says, {And your Lord said: "Invoke Me, [i.e. believe in My Oneness (Islâmic Monotheism) and ask Me for anything] I will respond to your (invocation). 

Verily! Those who scorn My worship [i.e. do not invoke Me, and do not believe in My Oneness, (Islâmic Monotheism)] they will surely enter Hell in 
humiliation!"} [Ghafir: 60]

الألباني وحسنه الترمذي رواه »الدعاء من تعالى الله على أكرم شيء ليس«

The Prophet (prayers and peace of Allah be upon him) said, "There is nothing more honorable to Allah than supplication" [Reported by At-
Tirmithi; declared good by Al-Albani]

 دعوته، له يعجل أن إما :خصال ثلاث إحدى بها أعطاه إلا رحم قطيعة ولا إثم فيها ليس بدعوة الله يدعو رجل من ما«
الألباني صححه »مثلها الشر من عنه يصرف أو مثلها، الخير من له يدخر أو

He also said, "There is no Muslim who calls upon his Lord with a supplication in which there is no sin or severing of family ties but Allah 
will give him one of three things: Either He will answer his prayer quickly, or He will keep equivalent reward for him (in the Hereafter), or 

He will divert an equivalent evil away
from him" [Authenticated by Al-Albani]

Proprieties of Supplication

1.    Show sincerity and submission to Allah.
2.    Keep supplicating and do not wait for a quick response.
3.    Start supplication with praising Allah and sending blessings upon the Prophet (Prayers and peace of Allah be upon him).
4.    Keep away from invoking curses on one's family, property, or children.
5.    Perform ritual ablution and turn one's face towards the Kiblah while supplicating.
6.    Lower one's voice and uttering supplications in no voice.
7.    Not use rhyming in affectation.
8.    Admit sins and ask for forgiveness.

Places where supplication is answered in Pilgrimage



1. The Day of Arafah

 رواه »قدير شيء كل على وهو الحمد وله الملك له له شريك لا وحده الله إلا إله لا قبلي من والنبيون أنا قلت ما وخير عرفة، يوم دعاء الدعاء خير«
الألباني وصححه الترمذي

The Prophet, prayers and peace of Allah be upon him said, "The best of supplication is the supplication (uttered) on the Day of Arafah, 
and the best that I and the Prophets before me said is: 'La ilaha illa Allah wahdahu la sharika lah, lahu al-mulk wa lahu al-hamd wa huwa 

ala kulli shay'in qadir (i.e., There is no God except Allah Alone, with no associate. He is the dominion, to Him is praise, and He is over 
everything omnipotent)" [Related by At-Tirmidhi; deemed good by Al-Albani]

2. As-Safa and Al-Marwa

 على وهو الحمد وله الملك له . له شريك لا وحده الله إلا إله لا« :وقال وكبره، الله فوحد القبلة، فاستقبل البيت رأى حتى عليه فرقي بالصفا، فبدأ ...«
 إذا حتى المروة إلى نزل ثم مرات، ثلاث هذا مثل قال ذلك، بين دعا ثم ،»وحده الأحزاب وهزم عبده، ونصر وعده، أنجز وحده، الله إلا إله لا قدير، شيء كل

مسلم رواه »الصفا على فعل كما المروة على ففعل المروة، أتى إذا حتى مشى، صعدتا إذا حتى سعى، الوادي بطن في قدماه أنصبت

Describing how the Prophet (Prayers and peace of Allah be upon him) performed pilgrimage, Jabir (may Allah be pleased with him) said, 
"He started with As-Safa, climbing it until he could see the Ka’ba, then he turned his face to the Qiblah and proclaimed the Oneness of 

Allah and magnified Him, saying, “There is no God except Allah Alone, with no associate. His is the dominion, to Him is praise, and He is 
over everything Omnipotent. There is no God except Allah Alone. He fulfilled His promise, granted victory to His slave, and defeated the 
allies Alone”( Transliteration:'La ilaha illa Allah wahdahu la sharika lah, lahu al-mulk wa lahu al-hamd wa huwa ala kulli shay'in qadir. La 
ilaha illa Allah wahdahu, anjaza wadah, wa nasara abdah, wa hazama al-ahzaba wahdah). Then, he supplicated amid this. He said like 

this three times. Then, he came down to Al-Marwa, and once his feet touched the bottom of the valley, he ran, and once he started going 
up, he walked until he came to Al-Marwa, and he did at Marwa the same as he had done at As-Safa" [Reported by Muslim]

Place) Sacred (The Al-Haram Al-Mashar 3.
مسلم رواه » جدا أسفر حتى واقفا يزل فلم ووحده وهلله وكبره فدعاه القبلة فاستقبل الحرام المشعر أتى حتى القصواء ركب ثم

The above-mentioned hadith also narrates, "Then he rode Al-Qaswa' (his she-camel) until he came to Al-Mashar Al-Haram, where he 
turned his face to the Kiblah and said supplications to Him (i.e., Allah), magnified Him, and proclaimed His Oneness. He remained 

standing there until the morning light was everywhere"
[Reported by Muslim]

4. Middle and Minor Pebble Throwing
 ، حصيات بسبع فيرميها الثانية الجمرة يأتي ثم ، الوقوف يطيل وكان ، يدعو يديه رافعا ، القبلة مستقبل فوقف ، أمامها تقدم ثم ، بحصاة رمى كلما يكبر...«

البخاري رواه   »يدعو يديه رافعا القبلة مستقبل فيقف ، الوادي يلي مما ، اليسار ذات ينحدر ثم ، بحصاة رمى كلما يكبر

“Every time the Prophet (Prayers and peace of Allah be upon him) threw a pebble, he would advance in front of it and stand facing the 
Kiblah and raising his arms to supplicate, standing for a long time. Then, he would come to the middle pebble throwing, in which he 

would throw seven pebbles, uttering Takbir (i.e., saying, "Allahu Akbar [Allah is the Greatest]) with each throw. Then, he would move to 
the left, stand facing the Kiblah, raise his arms, and supplicate.” [Reported by Al-Bukhari]

5. Inside the Ka’ba or Hijr

مسلم رواه»كلها نواحيه في دعا البيت دخل لما وسلم عليه الله صلى النبي أن«

Usama Ibn Zayd (may Allah be pleased with him) narrated, "When the Prophet (Prayers and peace of Allah be upon him) entered the 
House (i.e., the Kaaba), he supplicated in all its corners"

[Reported by Muslim]

6. When Drinking From Zamzam
الألباني وصححه ماجه ابن رواه »له شرب لما زمزم ماء«

Jabir (may Allah be pleased with him) narrated, "The Prophet (Prayers and peace of Allah be upon him) said, 'The water of Zamzam is 
(useful) for whatever it is drunk for" [Reported by Ibn Majah; authenticated by Al-Albani]

Supplications of Pilgrims Are Accepted by Allah

الألباني وحسنه ماجه ابن واهر »فأعطاهم وسألوه فأجابوه دعاهم الله وفد والمعتمر والحاج الله سبيل في الغازي«

Ibn Umar (may Allah be pleased with him) cited the Prophet (Prayers and peace of Allah be upon him) as saying, "The warrior who fights 
for the Sake of Allah and the pilgrim performing pilgrimage(Hajj) or lesser pilgrimage (‘Umrah) are guests of Allah. He invited them and so 

they answered Him, and they asked Him (for whatever they want) and He gave (that to) them" 
[Reported by Ibn Majah; Declared good by Al-Albani]

Supplications from the Qur'an and Sunnah

O my brother pilgrim!
As we have seen, rituals of pilgrimage include many points when and where Allah accepts supplications of whoever supplicates Him. It is advisable, then, 

that you utter many supplications to Him. Here are some supplications derived from the Qur'an and Sunnah, compiled for easy use:

I. Qur'anic Supplications

66-65 :الفرقان }وَمُقَامًا مُسْتَقَرًّا سَاءَتْ إِنَّهَا ﴾٦٥﴿ غَرَامًا كَانَ عَذَابَهَا إِنَّ  جَهَنَّمَ عَذَابَ عَنَّا اصْرِفْ رَبَّنَا يَقُولُونَ وَالَّذِينَ{
{And those who say: "Our Lord! Avert from us the torment of Hell. Verily its torment is ever an inseparable, permanent punishment." (65) Evil indeed it 

(Hell) is as an abode and as a place to rest in.} [Al-Furqan: 65-66]

74 :الفرقان }إِمَامًا لِلْمُتَّقِينَ وَاجْعَلْنَا أَعْيُنٍ قُرَّةَ وَذُرِّيَّاتِنَا أَزْوَاجِنَا مِنْ لَنَا هَبْ رَبَّنَا يَقُولُونَ وَالَّذِينَ{
{And those who say: "Our Lord! Bestow on us from our wives and our offspring the comfort of our eyes, and make us leaders of the 

Muttaqûn(the pious."} [Al-Furqan: 74]



10 :الحشر }رَّحِيمٌ رَءُوفٌ إِنَّكَ رَبَّنَا آمَنُوا لِّلَّذِينَ غِلاًّ قُلُوبِنَا فِي تَجْعَلْ وَلاَ بِالإِْيمَانِ سَبَقُونَا الَّذِينَ وَلإِِخْوَانِنَا لَنَا اغْفِرْ رَبَّنَا{
{And those who came after them say: "Our Lord! Forgive us and our brethren who have preceded us in Faith, and put not in our hearts 

any hatred against those who have believed. Our Lord! You are indeed full of kindness, Most Merciful."} [Al-Hashr: 10]

118 :المؤمنون }الرَّاحِمِينَ خَيْرُ وَأَنتَ وَارْحَمْ اغْفِرْ رَّبِّ{
{And say (O Muhammad صلى الله عليه وسلم): "My Lord! Forgive and have mercy, for You are the Best of 

those who show mercy!"} [Al-Mu'minun: 118]

201 :البقرة }النَّارِ عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً الآْخِرَةِ وَفِي حَسَنَةً الدُّنْيَا فِي آتِنَا رَبَّنَا{
{And of them there are some who say: "Our Lord! Give us in this world that which is good and in the Hereafter that which is good, and 

save us from the torment of the Fire!"} [Al-Baqarah: 201]

  وَارْحَمْنَا لَنَا وَاغْفِرْ عَنَّا وَاعْفُ  بِهِ لَنَا طَاقَةَ لاَ مَا تُحَمِّلْنَا وَلاَ رَبَّنَا  قَبْلِنَا مِن الَّذِينَ عَلَى حَمَلْتَهُ كَمَا إِصْرًا عَلَيْنَا تَحْمِلْ وَلاَ رَبَّنَا  أَخْطَأْنَا أَوْ نَّسِينَا إِن تُؤَاخِذْنَا لاَ رَبَّنَا{
286 :البقرة }الْكَافِرِينَ الْقَوْمِ عَلَى فَانصُرْنَا مَوْلاَنَا أَنتَ

{our Lord! Lay not on us a burden like that which You did lay on those before us (Jews and Christians); our Lord! Put not on us a burden 
greater than we have strength to bear. Pardon us and grant us Forgiveness. Have mercy on us. You are our Maulâ (Patron, Supporter and 

Protector, etc.) and give us victory over the disbelieving people} 
[Al-Baqarah: 286]

8 :عمران آل }الْوَهَّابُ أَنتَ إِنَّكَ  رَحْمَةً لَّدُنكَ مِن لَنَا وَهَبْ هَدَيْتَنَا إِذْ بَعْدَ قُلُوبَنَا تُزِغْ لاَ رَبَّنَا{
{(They say): "Our Lord! Let not our hearts deviate (from the truth) after You have guided us, and grant us mercy from You. Truly, You 

are the Bestower} [Aal Imran: 8]

28-25 :طه }قَوْلِي يَفْقَهُوا ﴾٢٧﴿ لِّسَانِي مِّن عُقْدَةً وَاحْلُلْ ﴾٢٦﴿ أَمْرِي لِي وَيَسِّرْ ﴾٢٥﴿ صَدْرِي لِي اشْرَحْ رَبِّ قَالَ{
{[Mûsâ (Moses)] said: "O my Lord! Open for me my chest (grant me self-confidence, contentment, and boldness). (25) And ease my task 
for me; (26) And loose the knot (the defect) from my tongue, (i.e. remove the incorrectness from my speech) [That occurred as a result 
of a brand of fire which Mûsâ (Moses) put in his mouth when he was an infant]. (27) That they understand my speech.} [Ta-Ha: 25-28]

16:القصص }لِي فَاغْفِرْ نَفْسِي ظَلَمْتُ إِنِّي رَبِّ{
Transliteration: Rabbi inni Thalamtu nafsi fa ighfir li

{"He said: "My Lord! Verily, I have wronged myself, so forgive me." Then He forgave him. Verily, He is the Oft-Forgiving, the Most 
Merciful."} [Al-Qasas: 16]

86-85 :يونس }الْكَافِرِينَ الْقَوْمِ مِنَ بِرَحْمَتِكَ وَنَجِّنَا ﴾٨٥﴿ الظَّالِمِينَ لِّلْقَوْمِ فِتْنَةً تَجْعَلْنَا لاَ رَبَّنَا{
{They said: "In Allâh we put our trust. Our Lord! Make us not a trial for the folk who are Zâlimûn (polytheists and wrong-doers) (i.e. do 

not make them overpower us). (85) And save us by Your Mercy from the disbelieving folk."} [Yunus: 85 and 86]

147 :عمران آل }الْكَافِرِينَ الْقَوْمِ عَلَى وَانصُرْنَا أَقْدَامَنَا وَثَبِّتْ أَمْرِنَا فِي وَإِسْرَافَنَا ذُنُوبَنَا لَنَا اغْفِرْ رَبَّنَا{
{And they said nothing but: "Our Lord! Forgive us our sins and our transgressions (in keeping our duties to You), establish our feet firmly, 

and give us victory over the disbelieving folk."} [Aal Imran: 147]
10 :الكهف }رَشَدًا أَمْرِنَا مِنْ لَنَا وَهَيِّئْ رَحْمَةً لَّدُنكَ مِن آتِنَا رَبَّنَا{

{"Our Lord! Bestow on us mercy from Yourself, and facilitate for us our affair in the right way!"}
[Al-Kahf (The Cave): 10]

114 :طه }عِلْمًا زِدْنِي رَّبِّ{
{"My Lord! Increase me in knowledge."} [Ta-Ha: 114]

97 :المؤمنون }الشَّيَاطِينِ هَمَزَاتِ مِنْ بِكَ أَعُوذُ رَّبِّ{
{"My Lord! I seek refuge with You from the whisperings (suggestions) of the Shayâtîn (devils)"}

[Al-Mu'minun: 97]

{رَبَّنَا لاَ تَجْعَلْنَا فِتْنَةً لِّلَّذِينَ كَفَرُوا وَاغْفِرْ لَنَا رَبَّنَا  إِنَّكَ أَنتَ الْعَزِيزُ الْحَكِيمُ}الممتحنة: 5
{"Our Lord! Make us not a trial for the disbelievers, and forgive us, Our Lord! Verily, You, only You, are the All-Mighty, the All-Wise."} [Al-

Mumtahanah: 5]
38:عمران آل }الدُّعَاءِ سَمِيعُ إِنَّكَ  طَيِّبَةً ذُرِّيَّةً لَّدُنكَ مِن لِي هَبْ رَبِّ{

{"O my Lord! Grant me from You, a good offspring. You are indeed the All-Hearer of invocation."}
[Aal Imran: 38]

{رَبَّنَا تَقَبَّلْ مِنَّا  إِنَّكَ أَنتَ السَّمِيعُ الْعَلِيمُ} البقرة: 127
{"Our Lord! Accept (this service) from us. Verily! You are the All-Hearer, the All-Knower"}

[Al-Baqarah: 127]

04 :إبرهيم }دُعَاءِ وَتَقَبَّلْ رَبَّنَا  ذُرِّيَّتِي وَمِن الصَّلاَةِ مُقِيمَ اجْعَلْنِي رَبِّ{
{"O my Lord! Make me one who performs As-Salât (Iqâmat-as-Salât ), and (also) from my offspring,

our Lord! And accept my invocation"} [Ibrahim: 40]

41 :إبراهيم }الْحِسَابُ يَقُومُ يَوْمَ وَلِلْمُؤْمِنِينَ وَلِوَالِدَيَّ لِي اغْفِرْ رَبَّنَا{
{"Our Lord! Forgive me and my parents, and (all) the believers on the Day when the reckoning will be established"} [Ibrahim (Abraham): 41]

{رَبَّنَا إِنَّنَا آمَنَّا فَاغْفِرْ لَنَا ذُنُوبَنَا وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ} آل عمران: 16
{"Our Lord! We have indeed believed, so forgive us our sins and save us from the punishment of 

the Fire"} [Aal Imran: 16]

30 :العنكبوت }الْمُفْسِدِينَ الْقَوْمِ عَلَى انصُرْنِي رَبِّ{
{"My Lord! Give me victory over the people who are Mufsidûn (those who commit great crimes and sins, oppressors, tyrants, mischief-

makers, corrupters)."} [Al-Ankabut: 30]

} المؤمنون: 109 {رَبَّنَا آمَنَّا فَاغْفِرْ لَنَا وَارْحَمْنَا وَأَنتَ خَيْرُ الرَّاحِمِينَ



{"Our Lord! We believe, so forgive us, and have mercy on us, for You are the Best of all who show mercy"} [Al-Mu'minun: 109]

{رَبَّنَا أَتْمِمْ لَنَا نُورَنَا وَاغْفِرْ لَنَا  إِنَّكَ عَلَىٰ كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ} التحريم: 8
{"Our Lord! Keep perfect our Light for us [and do not put it off till we cross over the Sirât (a slippery bridge over the Hell) safely] and 

grant us forgiveness. Verily, You are Able to do all things."} 
[At-Tahrim: 8]

83 :المائدة }الشَّاهِدِينَ مَعَ فَاكْتُبْنَا آمَنَّا رَبَّنَا{
{"Our Lord! We believe; so write us down among the witnesses"} [Al-Ma'idah (The Table): 83]

II. Prophetic Supplications
 كل في لي زيادة الحياة واجعل معادي، فيها التي آخرتي لي وأصلح معاشي، فيها التي دنياي لي وأصلح أمري، عصمة هو الذي ديني لي أصلح اللهم«

مسلم رواه »شر كل من لي راحة الموت واجعل خير،
“O Allah! Correct my (commitment to) religion, which is the foundation of my life, and make good my [affairs of this] world in which is my 

livelihood, and make good my [recompense in the] Hereafter to which is my return, and make [my existence in this] life a means of 
accumulating good, and make

 death a respite for me from all evil.” [Reported by Muslim]

مسلم رواه »والغنى والعفاف، والتقى، الهدى، أسألك إني اللهم«
“O Allah! I ask You [to bless me with] guidance, piety, chastity, and sufficiency” [Reported by Muslim]

 .ومولاها وليها أنت زكاها، من خير أنت وزكها تقواها، نفسي آت اللهم القبر، وعذاب والهرم، والبخل، والجبن، والكسل، العجز، من بك أعوذ إني اللهم«
مسلم رواه »لها لايستجاب دعوة ومن تشبع، لا نفس ومن لايخشع، قلب ومن لاينفع، علم من بك أعوذ إني اللهم

“O Allah! I seek refuge with You from incapacity, laziness, cowardice, miserliness, senility, and torment in the grave. O Allah! Grant my 
self its piety, and chasten it, as You are the Best to chasten it. You are its Master and Protector. O Allah! I seek refuge with You from 

[having] knowledge that does not avail, and from [having] a heart that does not submit [to You], and from [having] a soul that does not 
get satisfied [with anything], and from [uttering] a supplication that is not accepted [by You]” [Reported by Muslim]

مسلم واهر »السهم سداد والسداد .الطريق هدايتك بالهدى ، واذكر- وسددني اهدني !اللهم«
“O Allah! Guide me and make me steadfast" — Remember guidance by "tour guide" and steadfastness by the "straightforwardness of an 

arrow" [Reported by Muslim]
مسلم رواه »سخطك وجميع نقمتك، وفجاءة عافيتك، وتحول نعمتك، زوال من بك أعوذ إني اللهم«

“O Allah! I seek refuge with You from deprivation of Your Blessing, alteration of Your Protection, sudden infliction of Your Anger, and all 
Your Wrath” [Reported by Muslim]

اللهم إني عبدك ابن عبدك، ابن أمتك، ناصيتي بيدك، ماض في حكمك، عدل في قضاؤك. أسألك بكل اسم هو لك سميت به نفسك، أو أنزلته في «
كتابك، أو علمته أحداً من خلقك، أو استأثرت به في علم الغيب عندك، أن تجعل القرآن ربيع قلبي، ونور صدري، وجلاء حزني، وذهاب همي» صححه 

الألباني
“O Allah! I am Your servant, son of Your servant, son of Your maidservant. My forehead is in Your Hand. Your Command over me is 

forever executed. Your Decree over me is just. I ask You by every name belonging to You, which You have named Yourself with, or You 
revealed in Your Book, or You taught to any of Your creation, or You have preserved in the knowledge of the Unseen with You, that You 

make the Qur'an the life of my heart, and the light of my breast, and a departure for my sorrow, and a release for my anxiety.” 
[Authenticated by Al-Albani]

مسلم رواه »طاعتك على قلوبنا صرف القلوب مصرف اللهم«
“O Allah, Director of hearts! Direct our hearts to obedience to You” [Reported by Muslim]

الألباني صححه »دينك على قلبي ثبت القلوب مقلب يا«
“O Controller of hearts! Make my heart adhere firmly to Your religion” [Authenticated by Al-Albani]

الالباني وصححه داود أبو رواه »والآخرة الدنيا في العافية أسألك إني اللهم
“O Allah! I ask You for wellbeing in this world and in the Hereafter” [Reported by Abu Dawud; Authenticated by Al-Albani]

 المسيح فتنة شر من بك أعوذ إني اللهم الفقر، فتنة وشر الغنى، فتنة وشر القبر، وعذاب القبر، وفتنة النار، وعذاب النار، فتنة من بك أعوذ إني اللهم
 بين باعدت كما خطاياي وبين بيني وباعد الدنس، من الأبيض الثوب نقيت كما الخطايا من قلبي ونق والبرد، الثلج بماء قلبي اغسل اللهم الدجال،

البخاري رواه »والمغرم والمأثم الكسل من بك أعوذ إني اللهم .والمغرب المشرق
“O Allah! I seek refuge with You from the tribulation of Hellfire and the torment of Hellfire, and the tribulation of the grave and the torment of the grave, 

and the evil of the tribulation of richness, and the evil of the tribulation of poverty. O Allah! I seek refuge with You from the evil of the tribulation of 
Antichrist. O Allah! Wash away my sins with the water of snow and hail, and cleanse my heart from sins as a white garment is cleansed from filth, and put 
a great distance between me and my sins as great as the distance You have made between the East and the West. O Allah! I seek refuge with You from 

laziness and sinfulness and loss” [Reported by Al-Bukhari]

مسلم رواه »والممات المحيا فتنة ومن القبر، عذاب من بك وأعوذ والبخل، والهرم والجبن والكسل، العجز من بك أعوذ إني اللهم
“O Allah! I seek refuge with You from incapacity, laziness, cowardice, senility, and miserliness, and I seek refuge with You from torment in the grave and 

from the tribulation of life and death”
 [Reported by Muslim]

»الأعداء وشماتة القضاء، وسوء الشقاء، ودرك البلاء، جهد من بك أعوذ إني اللهم
“O Allah! I seek refuge with You from severe calamity, a bad end, a bad fate, and gloating of enemies.”

البخاري رواه »الأعداء وشماتة القضاء، وسوء الشقاء، ودرك البلاء، جهد من يتعوذ وسلم عليه الله صلى الله رسول كان
Abu Hurayrah (may Allah be pleased with him) narrated, "The Messenger of Allah (Prayers and peace of Allah be upon him) used to seek refuge with Allah 

from severe calamity, a bad end, a bad fate, and gloating of enemies" [Reported by Al-Bukhari]

مسلم رواه »أعمل لم ما شر ومن عملت، ما شر من بك أعوذ إني اللهم«
“O Allah! I seek refuge with You from the evil of what I have done and from the evil of what I have not done” [Reported by Muslim]

الألباني حسنه »أنت إلا إله لا كله، شأني لي وأصلح عين، طرفة نفسي إلى تكلني فلا أرجو رحمتك اللهم
“O Allah! For Your mercy I hope, so do not leave me in charge of my affairs even for the blink of an eye, and rectify all my affairs. There is no God except 

You.” [Reported as good (Hasan) by Al-Albani]

الألباني صححه »الظالمين من كنت إني سبحانك أنت إلا إله لا
“There is no God except You [O Allah], Exalted be You. Truly, I have been of the unjust.”

[Authenticated by Al-Albani]

»منيي شر ومن قلبي، شر ومن لساني، شر ومن بصري، شر ومن سمعي، شر من بك أعوذ إني اللهم
الألباني وصححه الترمذي رواه

“O Allah! I seek refuge with You from the evil of my hearing, and from the evil of my sight, and from the evil of my tongue, and from the evil of my heart, 
and from the evil of my sexual desires.” 



[Reported by At-Tirmidhi; Authenticated by Al-Albani]

اللهم إني أعوذ بك من منكرات الأخلاق، والأعمال، والأهواء» رواه الترمذي وصححه الألباني
“O Allah! I seek refuge with You from what is abominable of manners, deeds, and inclinations” [Reported by At-Tirmidhi; authenticated by 

Al-Albani]

الألباني صححه »عني فاعف العفو تحب كريم عفو إنك اللهم
“O Allah! You are All-Forgiving, All-Generous, and You love forgiveness, so forgive me.”

 [Authenticated by Al-Albani]

اللهم إني أسألك فعل الخيرات، وترك المنكرات، وحب المساكين، وأن تغفر لي، وترحمني، وإذا أردت فتنة في قوم فتوفني غير مفتون، وأسألك حبك، 
وحب من يحبك، وحب عمل يقربني إلى حبك» رواه الترمذي وصححه الألباني

“O Allah! I ask You [to enable me] to do good deeds, to avoid evil deeds, to love the poor, and [I ask You] to forgive me and to have 
mercy on me. And if You want to try people, then take me to You [i.e., cause me to die] untried. And I ask You for Your Love, the love of 

those who love You, and the love of a deed that gets me closer to Your Love.” [Reported by At-Tirmidhi; authenticated by Al-Albani]

اللهم إني أسألك من الخير كله عاجله وآجله ما علمت منه وما لم أعلم وأعوذ بك من الشر كله عاجله وآجله ما علمت منه وما لم أعلم اللهم إني أسألك 
من خير ما سألك عبدك ونبيك وأعوذ بك من شر ما عاذ به عبدك ونبيك اللهم إني أسألك الجنة وما قرب إليها من قول أو عمل وأعوذ بك من النار وما قرب 

إليها من قول أو عمل وأسألك أن تجعل كل قضاء قضيته لي خيرا » رواه ابن ماجه وصححه الألبان
“O Allah! I ask You for all goodness, now and later on, that which I know and that which I do not know, and I seek refuge with You from all evil, now and 
later on, that which I know and that which I do not know. O Allah! I ask You the good that which your slave and Prophet (Muhammad) asked You for, and 
I seek refuge with You from the evil that from which your slave and Prophet (Muhammad) sought refuge. O Allah! I ask you for Paradise and what brings 
one closer to it of words or deeds, and I seek refuge from you from Hell and what brings one closer to it of words or deeds, and I ask you to make every 

destiny that You have prescribed for me good.” [Reported by Ibn Majah; authenticated by Al-Albani]

 خزائنه خير كل من أسألك إني اللهم .حاسداً ولا عدواً بي تشمت ولا راقداً، بالإسلام واحفظني قاعداً، بالإسلام واحفظني قائماً، بالإسلام احفظني اللهم
الألباني صححه »بيدك خزائنه شر كل من بك وأعوذ بيدك،

“O Allah! Protect me with Islam when standing, and protect me with Islam when sitting down, and protect me with Islam when reclining, 
and do not make an enemy or envier rejoice at me. O Allah! I ask you for every good whose stores are in Your Hand, and I seek refuge 

with you from every evil whose stores are in Your Hand.” [Authenticated by Al-Albani]

 متعنا اللهم الدنيا، مصائب علينا به تهون ما اليقين ومن جنتك، به تبلغنا ما طاعتك ومن معاصيك، وبين بيننا به تحول ما خشيتك من لنا اقسم اللهم«
 الدنيا تجعل ولا ديننا، في مصيبتنا تجعل ولا عادانا، من على وانصرنا ظلمنا، من على ثأرنا واجعل منا، الوارث واجعله أحببتنا، ما وقواتنا وأبصارنا، بأسماعنا،

غريب حسن الألباني قال »لايرحمنا من علينا تسلط ولا علمنا مبلغ ولا همنا، أكبر
Transliteration: Allahumma iqsim lana min khashyatika ma tahulu bihi baynana wa bayn maasik, wa min taatika ma tuballighuna bihi jannatak, wa mina 

al-yaqin ma tuhawwinu bihi alayna masa'iba ad-dunia. Allahumma mattina bi asmaina wa absarina wa quwwatina ma ahyaytana wa ijalhu al-waritha 
minna, wa ijal tha'rana ala man dhalamana, wa insurna ala man adana, wa la tajal musibatana fi dinina, wa la tajali ad-dunia akbara hammina wa la 

mablagha ilmina, wa la tusallit alayna man la yarhamuna

“O Allah! Give us a share of fear of You that will keep us from disobeying You, and a share of obedience to You that will drive us to Your Paradise, and a 
share of firm belief [in You] that will make easy for us the calamities of the world. O Allah! Make us enjoy our [full] hearing, sight, and health all along our 
lifetimes, and make them my heirs [i.e., keep them strong until I die], and grant us revenge over those who have wronged us, and grant us victory over 
those who antagonize us, and do not cause our problems to be concerning our religious commitment, and do not make our worldly life the most concern 

for us or the utmost of our knowledge, and do not empower over us those who do not have mercy on us” [Reported by Al-Albani as Hasan (good) Ghareeb 
(strange)]

 رواه »عندي ذلك وكل وعمدي، وخطاياي وجدي، هزلي لي اغفر اللهم مني، به أعلم أنت وما أمري، في وإسرافي وجهلي، خطيئتي لي اغفر اللهم
البخاري

“O Allah! Forgive my sin, my ignorance, my transgression in my affairs, and whatever You know better than I. O Allah! Forgive the wrongs that I have 
committed jokingly or seriously and deliberately or mistakenly, and all of that is found in me.” [Reported by Al-Bukhari]

اللهم أحسن عاقبتنا في الأمور كلها، وأجرنا من خزي الدنيا وعذاب الآخرة» ضعفه الألباني
“O Allah! Grant us a good end in all our affairs, and protect us from disgrace in the worldly life and torment in the Hereafter.” [Declared weak by Al-Albani]

 لك اجعلني رب عليّ، بغى من على وانصرني إليّ، الهدى ويسر واهدني عليّ، تمكر ولا لي وامكر عليّ، تنصر ولا وانصرني عليّ، تعن ولا أعني رب«
 لساني، وسدد قلبي، واهد حجتي، وثبت دعوتي، وأجب حوبتي، واغسل توبتي، تقبل رب منيباً، أواهاً مخبتاً إليك مطواعاً، لك رهّاباً، لك ذكاراً، لك شاكراً،

الألباني صححه »قلبي سخيمة واسلل

Transliteration: Rabbi Ainni wa la tuin alayy, wa insurni wa la tansur alayy, wa umkur li wa la tamkur alayy, wa ihdini wa yassir al-huda 
illayy, wa unsurni ala man bagha alayy. Rabbi ijalni laka shakira, laka dhakira, laka rahhaba, laka mitwaa, ilayka mukhbitan awwahan 

muniba. Rabbi taqabbal tawbati, wa ighsil hawbati, wa ajib dawati, wa thabbit hujjati, wa ihdi qalbi, wa saddid lisani, wa uslul sakhimata 
qalbi’

O my Lord! Aid me and do not aid against me, and grant me victory and do not grant victory over me, and plan for me and do not plan 
against me, and guide me and facilitate guidance for me, and grant me victory over those who wronged me. O my Lord! Make me 

thankful to You, always remembering You, always fearing You, always obeying You, to You humble, tender-hearted, and repentant. O my 
Lord! Accept my repentance, purify my soul, accept my prayer, strengthen my argument, guide my heart, correct my tongue, and remove 

ill will from my heart.” [Deemed authentic by Al-Albani]

"ينفع لا علم من بك وأعوذ نافعاً، علماً أسألك إني اللهم"
“O Allah! I ask You for beneficial knowledge, and I seek refuge with You from knowledge that has no benefit".

الألباني حسنه»ينفع لا علم من بالله وتعوذوا نافعا علما الله سلوا
Jabir Ibn Abullah narrated, "The Messenger of Allah (Prayers and peace of Allah be upon him) said, 'Ask Allah for beneficial knowledge, 

and seek refuge with Allah from knowledge that does has no benefit"
 [Deemed good by Al-Albani]

 كل شر من بك أعوذ والفرقان، والإنجيل التوراة ومنزل والنوى، الحب فالق شي، كل ورب ربنا العظيم، العرش ورب الأرض، ورب السبع السماوات رب اللهم«
 شئ، دونك فليس الباطن وأنت شئ، فوقك فليس الظاهر وأنت شئ، بعدك فليس الآخر وأنت شئ، قبلك فليس الأول أنت اللهم بناصيته، آخذ أنت شئ

مسلم رواه »الفقر من وأغننا الدين عنا اقض
“O Allah, Lord of the Seven Heavens and Lord of the Earth and Lord of the Great Throne, our Lord and Lord of everything, the One Who 
causes seed-grain and date-stone to split and sprout, the One Who revealed the Torah, the Gospel, and the Criterion [i.e., the Qur'an], I 
seek refuge with You from the evil of everything whose forehead [i.e., control] is in Your Hands. O Allah! You are the First and there is 
nothing before You, and You are the Last and there is nothing after You, and You are the Manifest and there is nothing above You, and 

You are the Hidden and there is nothing beyond You. Settle our debt and spare us from poverty” [Reported by Muslim]

اللهم حاسبني حساباً يسيراً» قال الألباني إسناده جيد
“O Allah! Call me to account with an easy accounting” [Deemed with a good chain of narrators by Al-Albani]



اللهم أعني على ذكرك، وشكرك، وحسن عبادتك» صححه الألباني
“O Allah! Aid me in remembering You, thanking You, and worshiping You properly”

 [Authenticated by Al-Albani]

اللهم إني أسألك إيماناً لا يرتد، ونعيماً لا ينفد، ومرافقة محمد صلى الله وعليه وسلم في أعلى جنة الخلد» قال الألباني إسناده حسن
 “O Allah! I ask You faith that never swerves, and bliss that never ends, and accompaniment of Muhammad [Prayers and peace of Allah 

be upon him] in the highest degree of the Paradise of Eternity” [Reported by Al-Albani with a good chain of transmission]

الألباني صححه »الأعداء وشماتة العدو، وغلبة الدين، غلبة من بك أعوذ إني اللهم
“O Allah! I seek refuge with You from being overcome by debt or enemy and from gloating of enemies” [Authenticated by Al-Albani]

اللهم إني أسألك الجنة وأعوذ بك من النار» رواه أبو داود وصححه الألباني
“O Allah! I ask You for Paradise and seek refuge with You from Hellfire” [Reported by Abu Dawud; deemed authentic by Al-Albani]

اللهم إني أعوذ بك أن أشرك بك وأنا أعلم، وأستغفرك لما لا أعلم» صححه الألباني
33. “O Allah! I seek refuge with You from associating any partner with you while I know, and I ask for Your Forgiveness [if I do so] for 

what im not aware of” [Authenticated by Al-Albani]

اللهم انفعني بما علمتني، وعلمني ما ينفعني، وزدني علماً » رواه ابن ماجه والترمذيوصححه»
 “O Allah! Benefit me with what You have taught me, and teach me what will benefit me, and increase me in knowledge” [Reported by 

Ibn Majah and At-Tirmithi, and authentic by Al-Albani]

الألباني وصححه سننه في ماجه وابن مسنده في أحمد رواه »متقبلاً وعملاً طيباً، ورزقاً نافعاً، علماً أسألك إني اللهم
“O Allah! I ask You for beneficial knowledge, good livelihood, and [doing] accepted deeds.” [Reported by Ahmad and Ibn Majah, and 

authenticated by Al-Albani]
 والجن لايموت، الذي الحي أنت .تضلني أن أنت إلا إله لا بعزتك أعوذ إني اللهم .خاصمت وبك أنبت وإليك توكلت، وعليك آمنت، وبك أسلمت، لك اللهم

مسلم رواه »يموتون والإنس
“O Allah! To You I have submitted [in Islam], and in You I have believed, and on You I have relied, and to You I have repented, and by Your Help I strive 
[against Your enemies]. O Allah! I seek refuge with Your Glory — there is no God except You — from being led astray. You are the Ever-Living Who never 

dies, whereas the jinn and mankind will die” [Reported by Muslim]

اللهم بعلمك الغيب، وقدرتك على الخلق، أحيني ماعلمت الحياة خيراً لي، وتوفني إذا علمت الوفاة خيراً لي، اللهم إني أسألك خشيتك في الغيب 
والشهادة، وأسألك كلمة الإخلاص في الرضاء والغضب، وأسألك القصد في الغنى والفقر، وأسألك نعيماً لاينفد، وأسألك قرة عين لا تنقطع، وأسألك الرضاء 

بعد القضاء، وأسألك برد العيش بعد الموت، وأسألك لذة النظر إلى وجهك، والشوق إلى لقائك، في غير ضراء مضرة، ولا فتنة مضلة. اللهم زينا بزينة 
الإيمان، واجعلنا هداة مهتدين» صححه الألباني

“O Allah! By Your Knowledge of the Unseen and Your Power over Your Creation, keep me alive for as long as You know life is good for me, and cause me 
to die when You know death is good for me. O Allah! I ask You to make me fear You in secrecy and in public, and I ask You to make me speak the word of 

scincerity in times of contentment and of anger, and I ask You not to let me be extravagant in poverty or in prosperity, and I ask You for continuous 
blessings, and I ask You for contentment that does not end, and I ask You to let me accept Your Decree, and I ask You for a good life after death, and I 

ask You for the joy of seeing Your Face and for the longing to meet You, without going through disturbing distress or misguiding tribulation. O Allah! Adorn 
us with the adornment of faith, and make us sources of guidance who are rightly guided” [Authenticated by Al-Albani]

اللهم طهرني من الذنوب والخطايا، اللهم نقني منها كما ينقى الثوب الأبيض من الدنس، اللهم طهرني بالثلج والبرد والماء البارد» صححه الألباني
“O Allah! Wash away my sins and mistakes. O Allah! Cleanse me of them as a white garment is cleansed of filth. O Allah! Purify me with 

snow and hail and cold water” [Authenticated by Al-Albani]

اللهم متعني بسمعي وبصري، واجعلهما الوارث مني، وانصرني على من يظلمني، وخُذ منه بثأري» حسنه الألباني
“O Allah! Make me enjoy my [full] hearing and sight, and make them my heirs [i.e., keep them strong until I die], and grant me victory 

over those who wronged me, and take revenge for me from them” [Declared good (Hasan) by Al-Albani]

حجر ابن وحسنه أحمد الإمام رواه»عنا وأرض وأرضنا علينا، تؤثر ولا وآثرنا تحرمنا، ولا وأعطنا تهنا، ولا وأكرمنا تنقصنا، ولا زدنا اللهم
“O Allah! Increase us [in Your Blessings] and do not decrease us, honor us and do not humiliate us, give us [from Your Gifts] and do not 

deprive us, be in favor of us and not against us, and make us satisfied and be satisfied with us.” [Reported by Imam Ahmad, and declared 
Hasan (good) by Ibn Hajar]

الألباني صححه »خلقي فأحسن خلقي، أحسنت كما اللهم
“O Allah! Just as You have perfected my creation, perfect my manners.” [Autthenticated by Al-Albani]

Prayers and peace of Allah be upon our Prophet, Muhammad, and upon his family and Companions.

Dar Al-Watan
Translated by Wathakker.net website

(Modified to meet with authentic Hadith)
========================================================

Allahumma lakal hamdu bimaa yassarta lanaa min shiyaami ramadhaana wa qiyaamihi wa tilaawati kitaabikal `aziiz
Ya Allah segala puji bagimu atas kemudahan yang kami dapat dalam menjalankan puasa ramadhan dan qiyamnya dan tilawah kitabMu.

Allahumma innaa nas-aluka bi anna nasyhadu annaka antAllahu laa ilaa hailla antal-ahaadushshomad, 
alladzii lam yalid walam yulad, walam yakullahu kufuwan ahad

Allahumma aati nufuusunaa taqwaaha wa zakkaaha anta khayru man zakkaaha Anta waliyyuha wa mawlaaha

Ya dzal jalali wal-ikram
Nas-alukaLlahumma an taj`al qur-aana rabii`a quluubina, wa nuuura shuduurina , wa jalaa a-ahzaaninaa , wa dzahaaba humuuminaa, wa daliilanaa wa 

sabiiqanaa ila jannaatika jannaatin-na`iim

Ya Dzal jalali wal-ikram
Allahumma iqsim lana min khosyatika ma tahuulu bihi bainana wa baina ma'shiyatik

wa min thoo'atika ma tuballighuna bihi jannatak

Allahumma yaa Maulana
laa tada`lanaa fii hadzihil lailatisy syariifah, 

wa fii haadzal makaanil mubaaraki dzanban illa ghafartah
wa laa hamman illaa farrajtah, wa laa karban illa naffastah, 

wa laa mubtalan illaa `aafaitah, wa laa mariidhon illa syafaitah, 
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wa laa dhooooollan illa hadaitah, wa laa maitan illaa rahimtah, 
wa laa haajatan min hawaa-i-jid-dunyaa wal-aakhirati hiya laka ridhon 

wa lanaa fiihaa sholaahu illa anta `alaa adaa-iha
wa yassartaha birohmatika Ya Arhamar-Rahimin

Allahumma innaka `afuwwun tuhibbul `afwa fa`fu `annaa

Ilaahanaa 
qod hadhornaa khotma kitaabik 

wa anakhnaa mathoyaanaa bibaabik 
Laa taruddanaa `an janaabik 

Fa in taruddanaa fa innahu laa haula lanaa wa laa quwwata illaa bika
AllaHumma innaa nas aluka bi asmaaaaikal husna, wa shifaatikal `ulaa, 

an tu`tiqo riqobanaa minnannaar, 
wa riqooba aabaaaaina wa ummahaatinaa wa azwaajinaa wa dzurriyyaatinaa

wa ikhwaaninal muslimiina yaa Robbal `alamiin

Ya dzal jalali wal-ikram
Allahummarhamnaa idzaa shirnaa(kami menuju) ilaa maa shooru ilaih, 

tahtal janaadiri wat-turaabi wahdanaa 
Ya Allah rahmatilah kami ketika kami menuju tempat yang pasti kami semua menujunya, di bawah 

tumpukan tanah yang keras, sendirian...

Allahumma a`innaa `alal mauti wa sakrotih, wal-qabri wa zhulmatih, wash-shiraathi wa zallatih,
 wa yaumil qiyaamati wa kurbatih

Ya Allah tolonglah kami atas mati dan sakaratul-mautnya, kubur dan kegelapannya, sirat (jembatan) dan keterperosokan ketika melewatinya, hari 
kiamat dan kesusahannya, 

waj`al aakhiri kalaaminaa minaddunyaa, syahaadata allaa ilaaha illallah, wa anna muhammadan rasulullah, 
dan jadikanlah kalimat terakhir kami di dunia adalah persaksian bahwa tiada Ilah melainkan Allah, 

dan Muhammad adalah rasulullah

wa tawaffanaa wa anta roodhin `annaa ghaira ghodhbaan.
dan wafatkanlah kami ketika Engkan ridho kepada kami bukan murka.

Allahumma ashlih syabaabal muslimiin
Allahumahfazhhum minal afkaaril-munharifah, wa`shimHum minil ifraathi wat tafriith  

Ya Allah perbaikilah para pemuda islam
Ya Allah jagalah mereka dari pemikiran yang memalingkan, dan hindarkanlah mereka

 dari kelalaian dan kesia-siaan.

Allahumma ashlih nisaa al muslimin,
ALlahumma zayyinhunna bil hijaab, wa jammilhunna bil hayaaa', wal `iffati wal ihtisyaam

Ya Allah perbaikilah para wanita islam
Ya Allah hiasilah mereka dengan hijab, dan perindahlah mereka dengan rasa malu, dan kesucian, serta kehormatan.

Allahumma ashlih a immatanaa wa wulaa ta umuurinaa waj`alhum li syar`ika muhakkimiin
wa li sunnati nabiyyika muttabi`iin affiqhum ilaa maa fiihi sholaahul-bilaadi wal-`ibaad 

Ya Allah perbaikilah para pemimpin dan pemerintahan kami, jadikanlah mereka berhukum pada syariat-Mu
dan mengikuti sunnah nabiMu, dan taufikilah mereka pada apa-apa yang menuju perbaikan negara dan rakyatnya

Allahumma waffiq du`aatal islaam
waj ma` quluubahum `alal kitaabi was sunnah

Allahumma waffiqhum wa saddidhum, wa a `inhum `alaa idaa i risaalatihim
Ya Allah taufikilah para da'i islam

dan satukanlah hati mereka di atas al-Quran dan as-Sunnah
Ya Allah taufikilah mereka dan kuatkanlah mereka, dan bantulah mereka dalam menyampaikan pesan-pesan mereka

Allahummarfa`il faqra, wal jahla wal marodha `an ummatil islaam.
Ya Allah hilangkanlah kefakiran, kebodohan, dan penyakit dari ummat Islam.

Rabbana `alayka tawakkalnaa wa ilayka anabnaa wa ilaykal-mashiir
Subhana rabbika rabbil-`izzati `amma yasifuun wasalamun `ala mursalin walhamdulillahirabbil `alamin

===================================================================

Tata cara tayammum yang shahih dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah:

1. Menetup telapak tangan ke sho’id (contoh: debu) sekali tepukan.
2. Meniup kedua tangan tersebut.
3. Mengusap wajah sekali.
4. Mengusap punggung telapak tangan sekali.

Dalil pendukung dari tata cara di atas dapat dilihat dalam hadits ‘Ammar bin Yasir berikut ini.

 فَلَمْ أَنْتَ فَأَمَّا وَأَنْتَ أَنَا سَفَرٍ فِى كُنَّا أَنَّا تَذْكُرُ أَمَا الْخَطَّابِ بْنِ لِعُمَرَ يَاسِرٍ بْنُ عَمَّارُ فَقَالَ . الْمَاءَ أُصِبِ فَلَمْ أَجْنَبْتُ إِنِّى فَقَالَ الْخَطَّابِ بْنِ عُمَرَ إِلَى رَجُلٌ جَاءَ
 النَّبِىُّ فَضَرَبَ . » هَكَذَا يَكْفِيكَ كَانَ إِنَّمَا « - وسلم عليه الله صلى - النَّبِىُّ فَقَالَ - وسلم عليه الله صلى - لِلنَّبِىِّ فَذَكَرْتُ ، فَصَلَّيْتُ فَتَمَعَّكْتُ أَنَا وَأَمَّا ، تُصَلِّ

وَكَفَّيْهِ وَجْهَهُ بِهِمَا مَسَحَ ثُمَّ فِيهِمَا وَنَفَخَ ، الأَرْضَ بِكَفَّيْهِ - وسلم عليه الله صلى -

Ada seseorang mendatangi ‘Umar bin Al Khottob, ia berkata, “Aku junub dan tidak bisa menggunakan air.” ‘Ammar bin Yasir lalu berkata pada ‘Umar 
bin Khottob mengenai kejadian ia dahulu, “Aku dahulu berada dalam safar. Aku dan engkau sama-sama tidak boleh shalat. Adapun aku kala itu 
mengguling-gulingkan badanku ke tanah, lalu aku shalat. Aku pun menyebutkan tindakanku tadi pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lantas beliau 
bersabda, “Cukup bagimu melakukan seperti ini.” Lantas beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mencontohkan dengan menepuk kedua telapak tangannya 
ke tanah, lalu beliau tiup kedua telapak tersebut, kemudian beliau mengusap wajah dan kedua telapak tangannya. (HR. Bukhari no. 338 dan Muslim no. 
368)
Dalam riwayat Muslim disebutkan,



وَوَجْهَهُ كَفَّيْهِ وَظَاهِرَ الْيَمِينِ عَلَى الشِّمَالَ مَسَحَ ثُمَّ وَاحِدَةً ضَرْبَةً الأَرْضَ بِيَدَيْهِ ضَرَبَ ثُمَّ

“Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menepuk kedua telapak tangannya ke tanah dengan sekali tepukan, kemudian beliau usap tangan kiri atas 
tangan kanan, lalu beliau usap punggung kedua telapak tangannya, dan mengusap wajahnya.”

Namun dalam riwayat Muslim ini didahulukan mengusap punggung telapak tangan, lalu wajah. Ini menunjukkan bahwa urutan antara wajah dan kedua 
telapak tangan tidak dipersyaratkan mesti berurutan.

Hadits ‘Ammar di atas menunjukkan tayamum cukup sekali tepukan untuk wajah dan telapak tangan. Jadi kurang tepat dilakukan dengan cara satu 
tepukan untuk wajah dan satu lagi untuk telapak tangan hingga siku. Mengapa dinyatakan kurang tepat?

1. Hadits yang membicarakan dua kali tepukan dan mengusap tangan hingga siku berasal dari hadits yang dho’if, tidak ada hadits marfu’ sampai 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

2. Dalam ayat dan hadits hanya dimutlakkan telapak tangan, sehingga tidak mencakup bagian telapak hingga siku. Ibnu ‘Abbas berdalil bahwa 
bagian tangan yang dipotong bagi pencuri adalah hanya telapak tangan. Beliau berdalil dengan ayat tayamum. (Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1: 
203)

Semakin kita berpedomanpada dalil, itulah yang lebih selamat. Hanya Allah yang memberi taufik.

=============================================================================

Cara Tayamum yang Benar, Sesuai dengan Sunah Nabi
Pengertian Tayammum

Tayammum secara bahasa artinya sebagai Al Qosdu ( :yang berarti bermaksud atau bertujuan atau memilih. Allah berfirman (القَصْدُ
وَلاَ تَيَمَّمُوا الْخَبِيثَ مِنْهُ تُنْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِآخِذِيهِ إِلاَّ أَنْ تُغْمِضُوا فِيهِ

“Janganlah kalian bersengaja memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan hal itu, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 
melainkan dengan memejamkan mata terhadapnya” (Qs. Al-Baqarah: 267).
Kata   تَيَمَّمُوا dalam ayat di atas artinya bersengaja, bermaksud, atau bertujuan. (as-Suyuthy & al-Mahali, al-Jalalain, al-Baqarah: 267)
Sedangkan secara istilah syari’at, tayammum adalah tata cara bersuci dari hadats dengan mengusap wajah dan tangan, menggunakan 
sho’id yang bersih.
Catatan: Sho’id adalah seluruh permukaan bumi yang dapat digunakan untuk bertayammum, baik yang mengandung tanah atau debu 
maupun tidak.

Dalil Disyari’atkannya Tayammum

Tayammum disyari’atkan dalam islam berdasarkan dalil al-Qur’an, sunnah dan Ijma’ (kesepakatan) kaum muslimin.

Adapun dalil dari Al Qur’an adalah firman Allah ‘Azza wa Jalla,

وَإِنْ كُنْتُمْ مَرْضَى أَوْ عَلَى سَفَرٍ أَوْ جَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ أَوْ لاَمَسْتُمُ النِّسَاءَ
فَلَمْ تَجِدُوا مَاءً فَتَيَمَّمُوا صَعِيدًا طَيِّبًا فَامْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأَيْدِيكُمْ مِنْهُ

“Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air atau berhubungan badan dengan perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan permukaan bumi yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu 
dengan tanah itu”. (Qs. Al Maidah: 6).

Adapun dalil dari Sunnah, sabda Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallam dari sahabat Hudzaifah Ibnul Yaman rodhiyallahu ‘anhu,

الصَّعِيدُ الطَيِّبُ وضُوءُ المُسلِمِ وَإِن لَم يَجِد المَاءَ عَشرَ سِنِين

“Tanah yang suci adalah wudhunya muslim, meskipun tidak menjumpai air sepuluh tahun”. (Abu Daud 332, Turmudzi 124 dan 
dishahihkan al-Albani)

Media yang dapat Digunakan untuk Tayammum

Media yang dapat digunakan untuk bertayammum adalah seluruh permukaan bumi yang bersih baik itu berupa pasir, bebatuan, tanah 
yang berair, lembab ataupun kering. Hal ini berdasarkan hadits Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallam dari sahabat Hudzaifah Ibnul Yaman 
rodhiyallahu ‘anhu di atas dan secara khusus,

جُعِلَتِ الأَرْضُ كُلُّهَا لِى وَلأُمَّتِى مَسْجِداً وَطَهُوراً

“Dijadikan permukaan bumi seluruhnya bagiku dan ummatku sebagai tempat untuk sujud dan sesuatu yang digunakan untuk bersuci”. 
(Muttafaq ‘alaihi)

Keadaan yang Membolehkan Tayammum

Syaikh Dr. Sholeh bin Fauzan Al Fauzan hafidzahullah menyebutkan beberapa keadaan yang dapat menyebabkan seseorang bersuci 
dengan tayammum, 

 Jika tidak ada air baik dalam keadaan safar/dalam perjalanan ataupun tidak.
 Terdapat air dalam jumlah terbatas, sementara ada kebutuhan lain yang juga memerlukan air tersebut, seperti untuk minum dan 

memasak



 Adanya kekhawatiran jika bersuci dengan air akan membahayakan badan atau semakin lama sembuh dari sakit
 Ketidakmapuan menggunakan air untuk berwudhu dikarenakan sakit dan tidak mampu bergerak untuk mengambil air wudhu 

dan tidak adanya orang yang mampu membantu untuk berwudhu bersamaan dengan kekhawatiran habisnya waktu sholat
 Khawatir kedinginan jika bersuci dengan air dan tidak adanya yang dapat menghangatkan air tersebut.

Tata Cara Tayammum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

Tata cara tayammum Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dijelaskan hadits ‘Ammar bin Yasir radhiyallahu ‘anhu, 

الصَّعِيدِ كَمَا تَمَرَّغُ الدَّابَّةُ ، فَذَكَرْتُ  حَاجَةٍ فَأَجْنَبْتُ ، فَلَمْ أَجِدِ الْمَاءَ ، فَتَمَرَّغْتُ فِى بَعَثَنِى رَسُولُ اللَّهِ – صلى الله عليه وسلم – فِى
ثُمَّ  هَكَذَا » . فَضَرَبَ بِكَفِّهِ ضَرْبَةً عَلَى الأَرْضِ ثُمَّ نَفَضَهَا ، صلى الله عليه وسلم – فَقَالَ « إِنَّمَا كَانَ يَكْفِيكَ أَنْ تَصْنَعَ – ذَلِكَ لِلنَّبِىِّ

بِكَفِّهِ ، ثُمَّ مَسَحَ بِهِمَا وَجْهَهُ مَسَحَ بِهَا ظَهْرَ كَفِّهِ بِشِمَالِهِ ، أَوْ ظَهْرَ شِمَالِهِ

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutusku untuk suatu keperluan, kemudian aku mengalami junub dan aku tidak menemukan 
air. Maka aku berguling-guling di tanah sebagaimana layaknya hewan yang berguling-guling di tanah. Kemudian aku ceritakan hal 
tersebut kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Lantas beliau mengatakan, “Sesungguhnya cukuplah engkau melakukannya seperti 
ini”.  Kemudian beliau memukulkan telapak tangannya ke permukaan tanah sekali, lalu meniupnya. Kemudian beliau mengusap 
punggung telapak tangan (kanan)nya dengan tangan kirinya dan mengusap punggung telapak tangan (kiri)nya dengan tangan kanannya, 
lalu beliau mengusap wajahnya dengan kedua tangannya.

Dalam salah satu lafadz riwayat Bukhori,

وَمَسَحَ وَجْهَهُ وَكَفَّيْهِ وَاحِدَةً

“Dan beliau mengusap wajahnya dan kedua telapak tangannya dengan sekali usapan”. (Muttafaq ‘alaihi)

Berdasarkan hadits di atas, kita dapat simpulkan bahwa tata cara tayammum beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah sebagai berikut.

 Memukulkan kedua telapak tangan ke permukaan tanah sekali  kemudian meniupnya.
 Mengusap punggung telapak tangan kanan dengan tangan kiri dan sebaliknya.
 Kemudian menyapu wajah dengan dua telapak tangan.
 Semua usapan dilakukan sekali.
 Bagian tangan yang diusap hanya sampai pergelangan tangan saja
 Tayammum dapat menghilangkan hadats besar semisal janabah, demikian juga untuk hadats kecil
 Tidak wajibnya tertib atau berurutan ketika tayammum

Pembatal Tayammum

a. Semua pembatal wudhu juga merupakan pembatal tayammum
b. Menemukan air, jika sebab tayammumnya karena tidak ada air
c. Mampu menggunakan air, jika sebab tayammumnya karena tidak bisa menggunakan air

 Catatan:Orang yang melaksanakan shalat dengan tayammum, kemudian dia menemukan air setelah shalat maka dia tidak diwajibkan 
untuk berwudhu dan mengulangi shalatnya. Hal ini berdasarkan hadits Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari sahabat Abu Sa’id Al 
Khudri radhiyallahu ‘anhu,

ثُمَّ وَجَدَا الْمَاءَ فِي الْوَقْتِ ، فَأَعَادَ  وَلَيْسَ مَعَهُمَا مَاءٌ – فَتَيَمَّمَا صَعِيدًا طَيِّبًا ، فَصَلَّيَا ، – خَرَجَ رَجُلاَنِ فِي سَفَرٍ ، فَحَضَرَتْ الصَّلاَةُ
لِلَّذِي لَمْ يُعِدْ : أَصَبْت  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَذَكَرَا ذَلِكَ لَهُ ، فَقَالَ وَالْوُضُوءَ ، وَلَمْ يُعِدْ الآْخَرُ ، ثُمَّ أَتَيَا رَسُولَ اللَّهِ أَحَدُهُمَا الصَّلاَةَ

لِلآْخَرِ : لَك الأَْجْرُ مَرَّتَيْنِ السُّنَّةَ وَأَجْزَأَتْك صَلاَتُك وَقَالَ

Ada dua orang lelaki yang bersafar. Kemudian tibalah waktu shalat, sementara tidak ada air di sekitar mereka. Kemudian keduanya 
bertayammum dengan permukaan tanah yang suci, lalu keduanya shalat. Setelah itu keduanya menemukan air, sementara waktu shalat 
masih ada. Lalu salah satu dari keduanya berwudhu dan mengulangi shalatnya, sedangkan satunya tidak mengulangi shalatnya. 

Keduanya lalu menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan menceritakan yang mereka alami. Maka beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam mengatakan kepada orang yang tidak mengulangi shalatnya, “Apa yang kamu lakukan telah sesuai dengan sunnah dan 
shalatmu sah”. Kemudian Beliau mengatakan kepada yang mengulangi shalatnya, “Untukmu dua pahala.” (HR. Abu Daud dan 
dishahihkan al-Albani)

Di Antara Hikmah Disyari’atkannya Tayammum

Diantara hikmah tayyamum adalah untuk menyucikan diri kita dan agar kita bersyukur dengan syari’at ini. Sehingga semakin nampak 
kepada kita bahwa Allah sama sekali tidak ingin memberatkan hamba-Nya. Setelah menyebutkan syariat bersuci, Allah mengakhiri ayat 
tersebut dengan firman-Nya:

لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ وَلَكِنْ يُرِيدُ لِيُطَهِّرَكُمْ وَلِيُتِمَّ نِعْمَتَهُ عَلَيْكُمْ مَا يُرِيدُ اللَّهُ لِيَجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِنْ حَرَجٍ

“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak menyucikan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur.” (Qs. Al Maidah: 6).
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Rasulullah SAW Bersabda dan bertanya pada para sahabatnya.

"Bagaimanakah pendapatmu bilamana didepan pintu rumah kalian ada sungai; kalian semua mandi ( setiap saat memasuki rumah) 
dalam seharinya 5 kali, apakah masih ada kotoran yang melekat pada badan orang tersebut?"

Para sahabat menjawab,"tidak ada kotoran pada badan orang tersebut, ya Rasulullah. "kemudian Rassulullah melanjutkan sabdanya; " 
Demikian itulah contoh sholat lima waktu, Allah akan melebur membersihkan segala kesalahan." ( HR.Bukhori Muslim )

TAYAMUM
Tayamum merupakan cara untuk menghilangkan hadats sebagai pengganti wudlu dikarena ada sebab – sebab yang memaksa. Orang 
tidak boleh melakukan tayammum selagi dirinya dan keadaannya masih memungkinkan menemukan air. Tayamum hanya di khususkan 
pada peristiwa – peristiwa kritis tidak ada air. 

DEFINISI TAYAMMUM

Tayammum ialah pengganti wudlu untuk menghilangkan hadats kecil atau juga pengganti untuk menghilangkan hadats besar pada saat 
tertentu dan syarat – syarat terntentu pula. Praktek tayammum hanya mengusap wajah dan dua belah tangan sampai persendian. 

Tayammum untuk satu kefardluan. Artinya, tayammum hanya bias tahan untuk satu kewajiban dan tidak bisa digunakan untuk 
menunaikan kewajiban yang lain walaupun ia belum mengalami batal sebagai mana wudlu. Akan tetapi tayammum bisa digunakan untuk 
beberapa saja ibadah – ibadah sunnat. Boleh saja membaca Al-quran berulang kali atau sholat dhuha, tahajjud, istikhara berkali – kali, 
tayammum tetap bertahan dan tidak rusak karenanya. 

SEBAB – SEBAB TAYAMMUM
Apabila seorang akan melakukan shalat dan ternyata setelah kesana kemari ia tidak memperoleh air karena suasana kering 
berkepanjangan atau karena yang lain, maka Allah memutuskan dalam firmatnnya.

Artinya : “ Apabila engkau tidak menemukan air maka bertayammumlah dengan tanah yang bersih, usaplah wajahmu dan tanganmu 
dengan tanah itu” ( S. Al Ma’idah : 6 ) 

Rasulullah saw bersabda : 
“Dari sa’id bin Abdurrahman bin abza, dari ayahnya : sesungguhnya datang seorang laki – laki bertanya kepada umar, “ “aku junub akan tetapi aku 
tidak memperoleh air ( bagaimana bisa aku shalat?), Umar menjawab : jangan shalat.” Kemudian Ammar berkata, “Ya Amiril mukminin, tidaklah 
engaku ingat ketika aku dan engkau bersama – sama dalam suatu perjalanan ? sementara kita bersama – sama junub dan tidak memperoleh air! 
Kemudian engkau tidak shalat, tetapi aku bergulingan ditanah lalu aku melakukan shalat. Sesudah itu Rasulullah SAW. Bersabda : sesungguhnya 
sudah cukup kalau engkau memukulkan kedua telapak tangan engkau ketanah, susudah itu meniupnya lalu disapukan, keduanya kewajah dan 
ketangan”.Umar berkata, “ Jika engkau khendaki, aku tidak akan menceritakan hadits ini”. ( HR.Muslim ). 
Jadi maksud tayammum ialah memukulkan kedua telapak tangan ke tanah, lalu diusapkan kewajah, kemudian dipukulkan kembali ketanah dan 
diusapkan ke tangan sampai kepersendian. Adapaun sebab – sebabnya tidak hanya karena kesepian air sehingga tidak bisa berwudlu. Ada sebab – sebab 
lain yang menyatakan dan lebih jelasnya di bawah ini: 

1. Tidak ada air baik ketika berpergian atau didaerahnya sendiri, namun masih diharuskan berusaha kesana kemari untuk mencarinya. 
2. Ada sebab – sebab yang tidak dibolehkan menyentuh air, misal sakit keras, yang seumpama disentuhkan air sakitnya semakin parah. 
3. Memulyakan hewan yang dimulyakan. Maksudnya, apabila ada air yang hanya cukup sekali wudlu dan pada waktu itu ada he wan yang 

dimulyakan sangat haus sekali, maka sebaiknya air itu tidak jadi digunakan untuk wudlu namun diberikan kepada hewan yang haus itu. 
Hewan yang dimulyakan adalah selain hewan yang tidak dimulyakan, adapun hewan yang tidak dimulyakan sebagai berikut : 

 Orang yang meninggalkan shalat 
 Orang yang bersuami isteri dan melakukan zina 
 Murtad 
 Orang kafir harby 
 Anjing 
 Babi ( dan hewan yang membawa najis mughaladhah ). 

Manusia termasuk hewan, yaitu hewan unnathiq ( hewan yang bisa bicara ), dan orang yang tidak melakukan shalat termasuk hewan yang tidak 
dimulyakan. Apabila ada air sedikit dan disana melihat ada orang yang kehausan yang orang itu sering tidak melakukan sholat, maka air sebaiknya 
dibuat wudlu dan jangan berikan kepada orang tersebut. Namun seumpama ada air sedikit dan disana melihat ada kambing yang kehausan, maka 
sebaiknya iar itu diberikan kepada kambing dan kita melakukan tayammum. 

SYARAT – SYARAT TAYAMMUM
Bilamana sebab – sebab sudah mendesak dan mengaharuskan tayammum, maka boleh melakukan tayammum dengan syarat : 

1. menggunakan debu yang suci. Tidak boleh menggunakan debu yang musa’mal ( debu yang sudah pernah digunakan 
tayammum). Juga tidak boleh menggunakan debu yang sudah bercampur dengan kapur atau gamping atau benda – bedan 
lembut lain yang selain debu. 

2. sudah mencari kesana kemari.
3. mengerti tata caranya. 
4. menghilangkan najis – najis yang berada di debu 
5. melakukan tayammum di dalam waktu shalat 
6. mengetahui arah kiblat sebelum tayammum, sebab kadang di daerah lain orang tidak tahu arah mana kiblat mana tidak. 
7. satu kali tayammum untuk sekali kefardluan. 

FARDLU TAYAMMUM
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1. memindahkan debu. Debu yang masih bercampur dengan apapun dipindahkan pada tempat yang baik, ditaruh pada tempat yang 
layak, lantas dibuat tayammum. Sekali – kali jangan langsung pada bumi sebab perkirakan disana banyak najis – najis, dan yang 
terbaik adalah ambil tanahnya dan letakkan yang baik. 

2. niat. 

Lafadz niat Tayammum

Artinya : Aku niat melakukan tayammum agar dapat mengerjakan shalat, fardlu karena Allah ta’ala”.

1. Mengusap wajah 
2. Mengusap dua tangan sampai persendian ( siku – siku )
3. Tertib antara dua usapan

Antara keduanya tidak dimasuki perkara – perkara selain tayammum atau dibalik. 

PRAKTEK CARA TAYAMUM

Penjelasan : 
1. menggerakan niat tayammum dalam hati diletakan bersamaan mengusap wajah.
2. memukulkan telapak tangan ke tanah hanya 2 kali. Sekali untuk mengusap wajah dan sekali untuk mengusap dua tangan dengan 

cara seperti penjelasan nomor 3
3. usapakan dalam tayammum hanya satu kali; sekali wajah, tangan kanan dan tangan kiri
4. cara mengusap tidak boleh di ulang – ulang, satu kali mengusap berati sudah dianggap rata. Seperti cela – cela dijemari tidak 

perlu diratakan seperti dalam wudlu. 
5. tata cara tayammum karena tidak ada air atau karena sakit tidak boleh tersentuh air tidak ada bedanya. 
6. dilakukan dengan tertib. 
7. dan yang dimaksud mengusap ialah sekedar mengusap, tidak boleh diulang – ulang atau digosok – gosok diratakan seperti 

dalam wudlu.

SUNNAT – SUNNAT TAYAMMUM

Pada waktu tayammum disunnatkan melakukan : 
1. membaca BASMALLAH sebelum memulai.
2. mendahulukan tangan yang kanan kemudian yang kiri.
3. menipiskan debu yang berada ditelapak tangan sebelum di usapkan dengan cara meniup sedikit. 

HAL – HAL YANG MEMBATALKAN TAYAMMUM

1. segala perkara yang membatalkan wudlu’ juga membatalkan tayammum 
2. menemukan air sebelum menunaikan shalat apabila yang menyebabkan tayammum karena tidak adanya air. Kalau 

tayammumnya disebabkan karena sakit akan batal apa bila sakitnya itu tidak bahaya lagi karena oleh air. 
3. memperkirakan disana ada air, misal diatas sana pada daerah pegunungan atau lembah ada burung – burung yang berterbangan 

mengitari diatasnya, sebagai tanda bahwa di bawahnya ada air. Melihat semacam ini sudah batal kalau tayammumnya di 
sebabkan karena tidak adanya air. 

4. murtad ( keluar dari agama islam ). 

Sesungguhnya Sholat itu mencegah perbuatan keji dan munkar.
==========================================================

A. Tata cara solat Jenazah Hadir

1. a. Niat salat jenazah laki-laki sebagai berikut:
تعالي لله الكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الميت هذا Q2 أصلِّي

    b. Niat shalat janazah perempuan sebagai berikut:
تعالي لله الكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ  الميتة هذه Q2 أصلِّي

         c. Apabila dilakukan secara berjemaah, tambahkan kata ma'muman atau imaman (sesuai posisi anda)
sebelum kata lillahi ta'ala.

sbb niatnya laki-laki, imam,mayit menjadi Bila: تعالي لله  üiäiäالكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الميت هذا Q2 أصلِّي

 niatnya laki-laki makmum,mayit menjadi Bila : تعالي لله  iýiqiäالكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الميت هذا Q2 أصلِّي
sbb niatnya wanita, imam,mayit menjadi Bila: تعالي لله  üiäiäالكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ  الميتة هذه Q2 أصلِّي

niatnya wanita, makmum,mayit menjadi Bila : تعالي لله  iýiqiäالكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ  الميتة هذه Q2 أصلِّي

2. Salat janazah dilakukan dengan berdiri saja. Tanpa duduk.
3. Jumlah takbir salat jenazah ada empat. 
    a. Takbir pertama membaca: Surat Al Fatihah
    b. Takbir kedua membaca sholawat Nabi,
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 Contoh    :   مُحمّد سَيِدِنا علَي صلِّ اللهُمّ
    c. Takbir ketiga membaca doa untuk mayit laki-laki;   

  Contoh : عنه واعْفُ وعافِهِ لَه اغْفِرْ اللهم
lafalnya: maka perempuan, seorang jenazah Jika ãktfeãUZ= äte <ãpMät ätYäQp ätnQ[Qãp

: sbb ) laki-laki mayit untuk ( do`a membaca keempat Takbir d.    ktfeã v7=iän r=-ã vp %Z&nä r9Ræ äne=ZUãp uep   =æMc& ä} ã=eãk1<ãGM
lafalnya: maka perempuan, seorang jenazah Jika ktfeã v7äni= äs=-ã &Z%vpnäs9Ræä ätepäne=ZUãp  =æMc& ä} ã=eãk1<ãGM  

 sbb:  salam langsung tsb, berdo`a selesai

  

GHAIB JENAZAH SOLAT CARA TATA B.

- Tata cara salat ghaib pada dasarnya sama persis dengan salat jenazah yang hadir yaitu sama-sama   
   dilakukan dengan berdiri saja dan takbirnya ada empat takbir. 

- Salat ghaib dilakukan apabila mayit sudah dimakamkan atau yang mau mensholati berada di tempat lain.
- Yang sedikit berbeda adalah niatnya dan situasinya. 

    Niat salat jenazah ghaib adalah sbb : 

   sendirian, cara dengan dilakukan Jika تعالي لله الكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الغائب الميت Q2 اصلي
 sbb: niatnya imam, menjadi Bilaتعالي لله  üiäiä  الكِفايَةِ فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الغائب الميت Q2 اصلي
   makmum,niatnya menjadi Bila :تعالي لله iýiqiä الكِفايَة فَرْضَ تَكبيرات أربَعَ الغائب الميت Q2 اصلي

======================================= 
 

Pengantar

Bagi sebagian kalangan warga Indonesia, “Burdah Al-Bushiri” bukanlah hal yang asing, lantaran buku itu kerap dibaca dalam acara-
acara tertentu secara bersama dan bergilir dari rumah ke rumah pada setiap bulan, minggu, bahkan oleh sebagian orang dibaca setiap hari 
di rumahnya bersifat individual.

Di kampung Arab Bondowoso diceritakan, bahwa acara pembacaan Burdah bersama tersebut merupakan warisan turun-temurun dari 
masyarakat kampung Arab, dan telah mengalami regenerasi yang cukup panjang yaitu sebelum tahun 1970-an, artinya sudah 
berlangsung kurang lebih selama 34 tahun. (Majalah Cahaya Nabawi No. 33 Th. III Sya’ban 1426 H hal. 56)

Memang, “Burdah Al-Bushiri” ini sangat populer sekali, dibaca dan dikaji di rumah dan masjid seperti halnya Al-Qur’an, kalam ilahi. 
Lebih dari itu, banyak sekali buku yang mensyarahnya (menjelaskan makna kandungannya), sehingga terhitung lebih dari lima puluh 
jumlahnya, bahkan sebagiannya ada yang ditulis dengan tinta emas!! 

iapakah Al-Bushiri?

Dia bernama Muhammad bin Sa’id bin Hammad bin Muhsin bin Abdillah ash-Shanhaji al-Bushiri, nisbah kepada kotanya Abu 
Shir di Mesir, tetapi asalnya dari Maghrib. Dia lahir pada tahun 608 H, dia termasuk ahli di bidang syair tetapi sayangnya dia sangat 
miskin ilmu, buktinya dia menasabkan diri dan menjadi pembela salah satu tarikat  Sufi yang sesat, yaitu tarikat Syadziliyah. Dia wafat 
pada tahun 695 H. (Lihat Fawat Al-Wafayat 3/362 al-Kutbi, Al-A’lam 6/139 az-Zirakli, Mu’jam Muallifin 10/26 Kahhalah, Syadzarat 
Dzahab 5/432)

Judul Bukunya

Secara harfiyah “Burdah” memang bermakna selendang. Al-Bushiri membubuhkan judul antologinya dengan nama tersebut bukan 
berarti tanpa alasan. Sebab, alkisah di zaman nabi dulu ada seorang tokoh yang bernama Ka’ab bin Zuhair. Semula dia adalah seorang 
penyair non muslim yang tergolong paling radikal menentang dakwah Rasulullah, kemudian dia masuk Islam, lantas menggubah sajak 
buat Nabi yang isinya kala itu tergolong estetik. Intro puisi itu:

Kudengar kabarRasulullah berjanji padakuDan ampunan itu Sungguh jadi tumpuan harapanku.
Untuk itu konon Nabi memberikan selendang beliau kepadanya.

Berdasar mirip dengan cerita di muka, Al-Bushiri mengaku bahwa dirinya juga bermimpi bahwa Nabi memberinya selendang tatkala dia 
melantunkan gubahan sajak-sajaknya!! (Dikutip dari buku “Burdah, Madah Rasul Dan Pesan Moral” yang dipuitisikan oleh Muhammad 
Baharun, Majalah Cahaya Nabawi hal. 55)

 Pengingkaran Para Ulama

Para ulama telah bangkit menunaikan tugas mereka dalam menyingkap penyimpangan yang ada dalam Burdah Bushiri, termasuk 
diantara mereka yang menjelaskan penyimpangannya adalah:

1. Asy-Syaukani dalam Ad-Durr An-Nadzid hal. 26,
2. Abdur Rahman bin Hasan dalam Rasail wa Masail Najdiyyah 2/33,
3. Sulaiman bin Abdillah dalam Taisir Aziz hamid hal. 221-223,
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4. Abdullah Abu Buthain dalam Naqd Burdah dan Ta’sis Taqdis,
5. Mahmud Syukri al-Alusi dalam Ghoyatul Amani 2/350, al-Ustadz Abdul Badi’ Saqr dalam kitab Naqd Burdah,
6. dan masih banyak lagi lainnya.
7.

 Beberapa Contoh Penyimpangan 

Sebenarnya banyak sekali penyimpangan-penyimpangan yang terdapat dalam Burdah tersebut, namun sekedar contoh kita nukilkan 
sebagiannya saja. Hanya kepada Allah saja, kita bertawakkal:

1. Al-Bushiri mengatakan:

وَكَيْفَ تَدْعُوْ إِلَى الدُّنْيَا ضَرُوْرَة مَنْ      لَوْلاَهُ لَمْ تُخْرَجِ الدُّنْيَا مِنَ الْعَدَمِ
Bagaimana engkau menyeru kepada dunia

Padahal kalau bukan karenanya (Nabi) dia tiada tercipta

Tidak ragu lagi bahwa bait ini mengandung ghuluw (berlebih-lebihan) kepada Nabi, dimana al-Bushiri menganggap bahwa dunia ini 
tidaklah diciptakan kecuali karena Nabi, padahal Allah berfirman:

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Mungkin saja ucapan di atas bersandar pada hadits palsu:

لَوْلاَكَ لَمَا خَلَقْتُ الأَفْلاَكَ
Seandainya bukan karenamu, Aku tidak akan menciptakan makhluk.

(Lihat Silsilah Adh-Dha’ifah al-Albani no. 282)

2. Al-Bushiri berkata:

دَعْ مَا ادَّعَتْهُ النَّصَارَى فِيْ نَبِيِّهِمْ          وَ احْكُمْ بِمَا شِئْتَ فِيْهِ وَاحْتَكِمْ
Tinggalkanlah ucapan kaum Nashara terhadap nabi mereka

Adapun terhadapnya (Nabi Muhammad), ucaplah sesuka anda

Dalam bait ini, dia menganggap bahwa yang terlarang adalah kalau umat Islam mengatakan seperti ucapan orang-orang Nashara 
terhadap Nabi Isa bahwa beliau adalah Tuhan, anak tuhan dan salah satu tuhan dari yang tiga. Adapun selain itu maka hukumnya boleh-
boleh saja.
Ucapan ini jelas sekali kebatilannya, sebab ghuluw itu sangat beraneka macam bentuknya dan kesyirikan itu ibarat laut tak bertepi, 
artinya dia tidak terbatas hanya pada ucapan kaum nashara saja, sebab umat-umat jahiliyyah dahulu yang berbuat syirik, tidak ada 
seorangpun diantara mereka yang berucap seperti ucapan Nashara. Jadi ucapan di atas merupakan pintu kesyirikan, sebab 
menurutnya ghuluw itu hanya terbatas pada ucapan kaum nashara saja.

4. Al-Bushiri berkata:

لاَطِيْبَ يَعْدِلُ تُرْبًا ضَمَّ أَعْظُمَهُ           طُوْبَى لِمُنْتَشِقٍ مِنْهُ وَمُلْتَثِمِ
Tiada kebaikan yang melebihi tanah yang menimbun tulangnya

Kebahagiaan (surga) bagi orang yang dapat menciumnya

Dalam bait ini, al-Bushiri menyatakan bahwa tanah yang menimbun tulang-tulang Nabi adalah tempat yang paling utama dan mulia. 
Tidak hanya itu, tetapi bagi mereka yang menciumnya maka balasannya adalah surga dan kedudukan mulia. Tidak ragu lagi bahwa 
semua ini adalah termasuk ghuluw yang menjurus ke pintu kebid’ahan dan kesyirikan.

Syaikhul Islam berkata:

“Para imam telah bersepakat bahwa tidak boleh mengusap-ngusap kuburan nabi ataupun menciumnya, semua ini untuk menjaga 
kemurnian tauhid”. (Ar-Radd Ala Akhna’I hal. 41)

5. Al-Bushiri berkata:
أَقْسَمْتُ بِالْقَمَرِ الْمُنْشَقِّ إِنَّ لَهُ            مِنْ قَلْبِهِ نِسْبَةً مَبْرُوْرَةَ الْقَسَمِ

Aku bersumpah dengan bulan yang terbelah bahwa

Ada sumpah yang terkabulkan pada dirinya

Dalam bait inipun terdapat penyimpangan yang amat nyata, sebab bersumpah dengan selain Allah termasuk bentuk kesyirikan.

: مَنْ حَلَفَ بِغَيْرِ اللهِ فَقَدْ كَفَرَ أَوْ أَشْرَكَِ عَنْ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ قَالَ

Dari Umar bin Khaththab bahwasanya Rasulullah bersabda: “Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka dia telah kufur atau 
berbuat syirik”. (HR. Ahmad 4509 dan Tirmidzi 1534)



Ibnu Abdil Barr berkata:

“Tidak boleh bersumpah dengan selain Allah untuk apapun dan bagaimanapun keadaannya, hal ini merupakan kesepakatan ulama”. 
Katanya juga: “Para ulama telah bersepakat bahwa bersumpah dengan selain Allah adalah terlarang, tidak boleh bersumpah dengan 
apapun dan siapapun”. (At-Tamhid 14/366-367)

6. Al-Bushiri berkata:
يَا أَكْرَمَ الرُّسُلِ مَا لِيْ مَنْ أَلُوْذُ بِهِ         سِوَاكَ عِنْدَ حُلُوْلِ الْحَادِثِ الْعَمِمِ
Aku tidak memiliki pelindung Wahai rasul termulia

Selain dirimu di kala  datangnya petaka

Perhatikanlah wahai saudaraku bagaimana bait ini mengandung unsur kesyirikan:

a. Dia meniadakan pelindung di saat datangnya petaka selain Nabi, padahal hal itu hanya khusus bagi Allah semata, tiada pelindung 
kecuali hanya Dia saja.

b. Dia berdoa dan memohon permohonan ini dengan penuh rendah diri, padahal hal itu tidak boleh diperuntukkan kecuali hanya kepada 
Allah saja. (Taisir Aziz Al-Hamid hal. 219-220)

Al-Allamah asy-Syaukani berkomentar tentang bait ini:

“Perhatikanlah bagaimana dia meniadakan semua pelindung kecuali hamba dan rasul Allah, Muhammad saja, dia lalai terhadap Rabbnya 
dan Rabb rasulnya. Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Raji’un”. (Ad-Durr An-Nadhid hal. 26)

7. Al-Bushiri berkata:
فَإِنَّ مِنْ جُوْدِكَ الدُّنْيَا وَضَرَّتَهَا            وَمِنْ عُلُوْمِكَ عِلْمُ اللَّوْحِ وَالْقَلَمِ

Dan termasuk ilmumu adalah ilmu lauh (mahfudh) dan pena.

Diantara pemberianmu adalah dunia dan akheratnya

Dalam bait ini, dia menjadikan dunia dan akherat termasuk pemberian dan milik Nabi Muhammad, padahal Allah berfirman:
Dan sesungguhnya kepunyaan Kamilah akherat dan dunia. (QS. Al-Lail: 13)
Adapun ucapannya “Dan termasuk ilmumu adalah ilmu lauh (mahfudh) dan pena”. Maka ini adalah ucapan yang sangat batil sekali, 
karena hal itu berarti bahwa Nabi mengetahui ilmu ghaib, padahal Allah berfirman:
Katakanlah: Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara ghaib kecuali Allah. (QS. An-Naml: 65)
Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib, tak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri. (QS. Al-An’am: 59)
Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainnya.

PENUTUP

Demikianlah sekelumit contoh penyimpangan yang terdapat dalam “Burdah” dan komentar seperlunya. Semoga saja hal itu cukup untuk 
mewakili penyimpangan-penyimpangan lainnya.

Akhirnya kami menghimbau kepada setiap muslim yang terikat dengan qasidah ini hendaknya dia meninggalkannya dan menyibukkan 
diri dengan kitab-kitab lainnya yang bermanfaat. Dan hendaknya diketahui bahwa hak Nabi Muhammad adalah dengan 
membenarkan seluruh ucapannya, mengikuti syari’atnya dan mencintainya tanpa kurang atau berlebih-lebihan.

Ya Allah! Saksikanlah bahwa kami sangat mencintai NabiMu dan membenci orang-orang yang tidak mencintai beliau!!. Ya 
Allah! Tetapkanlah hati kami di atas jalanMu yang lurus sehingga bertemu denganMu.

(Disadur dari Qawaidih Aqdiyyah fi Burdah Bushiri oleh Dr. Abdul Aziz bin Muhammad dan Muqaddimah Dr. Ali bin Muhammad 
al-Ajlan terhadap kitab Ar-Radd Ala Burdah karya Abdullah Abu Buthain).

[1] Syadziliyyah: Salah satu tarikat Sufi sesat yang populer di sebrbagai negara Islam, dan telah terpecah menjadi beberap keping. 
Disebut Syadziliyyah karena nisbah kepada pencetusnya Abul Hasan Ali bin Abdillah asy-Syadzili al-Maghribi yang lahir tahun 591 
H di kota Aghmat (Maghrib), tumbuh di Syadzilah, sebuah kota dekat Tunis, kepadanyalah dia dinisbatkan, kemudian setelah itu dia 
pindah ke Mesir dan mempunyai beberapa pengikut di sana. Wafat tahun 656 H. (Lihat Al-Asrar Al-Aliyyah fi Saadah Syadziliyyah hal. 
100-141 oleh Ahmad Syarif asy-Syadzili, Al-Al’lam 4/305 az-Zirakli, Mu’jam Muallifin 7/137 Kahhalah).

RENUNGKANLAH WAHAI SANG PENCARI ILMU

Usia Anda masih sangat muda. Masih bersih dan murni dari gangguan-gangguan yang tidak terkait dengan belajar. Anda masih 
memungkinkan belajar lebih banyak, karena Anda memang masih memerlukan banyak hal sebagai bekal hidup Anda. Ada ungkapan:

تَفَقَّهْ قَبْلَ أَنْ تُرْأَسَ
(Perbanyaklah belajar sebelum Anda ditokohkan/dijadikan pimpinan)

Gunakan waktu dan kesempatan sebaik-baiknya. Jangan menunda-nunda, hingga datang kesempitan dan kesibukan. Kesempatan di 
pondok pergunakan semampu kalian, karena kesempatan ini tidak akan datang lagi, seperti dikatakan:

لاَ تُؤَخِّرْ عَمَلَ اليَوْمِ إِلَى الغَدِّ

(Janganlah kamu menunda pekerjaan hari ini untuk (dikerjakan pada) esok hari)
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Kunci Sukses Belajar

Kunci sukses belajar, caranya saya kira adalah seperti yang diungkapkan dalam syair “alala”:
أَلاَ لاَ تَنَالُ العِلْمَ إِلاَّ بِسِتَّةٍ # سَأُنْبِيْكَ عَنْ مَجْمُوْعِهَا بِبَيَانِي

ذَكَاءٍ وَحِرْصٍ وَاصْطِبَارٍ وَبُلْغَةٍ # وَإِرْشَادِ أُسْتَاذٍ وَطُوْلِ زَمَانٍ
(Ingatlah, kamu tidak akan memperoleh ilmu kecuali dengan enam perkara,

yg kesemuanya akan aku beritahukan kepadamu dengan penjelasanku,
yaitu: (1) kecerdasan; (2) semangat; (3) kesabaran; (4) bekal yang cukup;

(5) mengikuti petunjuk guru; dan (6) memerlukan waktu yang lama)

Mengikut syair tersebut, ada enam perkara yang bisa dilakukan agar belajar bisa sukses dan lancar:
1. Dzaka`in: kecerdasan yang cukup. Syarat ini seperti menjadi modal awal belajar.
2. Hirshin: semangat dan kemauan yang kuat. Saya melihat santri-santri sekarang kurang punya semangat dan keteguhan dalam 

belajar.
3. Ishtibarin: kesabaran. Belajar juga butuh proses. Keberhasilan belajar juga ditentukan oleh proses belajar yang terus menerus. 

Kesabaran di sini maksudnya bukan sekedar sabar yang tidak produktif, tapi kesabaran yang dilalui melalui proses yang sifatnya 
produktif. Umpamanya sabar dalam menghadapi ujian atau sabar ketika membaca ungkapan atau kata-kata yang sulit, yang itu 
bisa dilalui melalui muthola’ah atau bertanya kepada santri senior dan lain-lain.

4. Bulghatin: ketersediaan bekal yang cukup. Ini merupakan sesuatu yang sudah jelas. Yang namanya ngaji ya perlu bekal, seperti 
buku, kitab dan sebagainya.

5. Irsyadi ustadzin, mengikuti petunjuk guru. Ini syarat yang paling penting sebenarnya. Syarat ini menjadi penting sekarang karena 
pada masa ini sudah banyak terlihat adanya degradasi penghormatan murid kepada guru di lingkungan pesantren. Masalahnya, 
kalau di pesantren yang diajarkan etika belajar saja terjadi degradasi penghormatan, apalagi yang belajar di luar pesantren.

6. Thuli zamani, membutuhkan waktu yang panjang dan tidak sebentar. Oleh karena itu santri sebaiknya jangan terlalu sering pulang. 
Sebab bagaimanapun hal itu mengganggu belajar. 

Unsur Ukhrawi Sebagai Syarat Tambahan

Keenam syarat tersebut memang syarat lahir yang menjadi kunci sukses belajar. Akan tetapi sebenarnya diperlukan satu syarat lagi, yaitu 
perlunya unsur ukhrawi, yaitu ketaqwaan kepada Allah. Sebab bagaimanapun cerdasnya pelajar, seberapapun kesungguhan belajar 
diupayakan, kalau tidak dibarengi dengan kebersihan hati dan kedekatan kepada Allah, maka akan sia-sia. Kebersihan dan kedekatan 
pelajar kepada Allah bahkan dapat membantu mempercepat perolehan ilmu. Allah berfirman (dalam surat al-Baqarah (2): 282):

وَاتَّقُوْا اللهَ وَيُعَلِّمُكُمُ اللهَ
(Dan bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajarimu)

Ayat tersebut menyatakan agar kita dekat terlebih dahulu kepada Allah, maka Allah kemudian akan memudahkan ilmu masuk. Ungkapan 
yang semisal adalah pernyataan Imam Syafi’i rahimahullah:

شَكَوْتُ إِلَى وَكِيْعٍ سُوْءَ حِفْظِي # فَأَرْشَدَنِي إِلَى تَرْكِ الْمَعَاصِي
وَأَخْبَرَنِي بِأَنَّ العِلْمَ نُوْرٌ # وَ نُوْرُ اللهِ لاَ يُهْدَى لِعَاصي

(Aku mengadu tentang buruknya hafalanku kepada Imam Waki’, guruku;
maka beliau memberi saran kepadaku agar meninggalkan maksiat-maksiat;

Beliau juga memberitahu aku bahwa ilmu adalah cahaya;
Dan cahaya Allah tidak diberikan kepada orang yang berbuat maksiat.)

Bagaimana caranya menjaga hati agar senantiasa bersih dan selalu bersemangat? Tentu hal itu tidak mudah. Caranya ya memang harus 
dengan dipaksa. Sebab kalau menuruti nafsu, semuanya bisa rusak dan tidak karu-karuan. Imam al-Bushiri dalam Qasidah Burdah 
menyatakan:

وَالنَّفْسُ كَالطِّفْلِ إِنْ تُهْمِلْهُ شَبَّ عَلَى # حُبِّ الرَّضَاعِ وَإِنْ تَفْطِمْهُ يَنْفَطِم
(Nafsu itu seperti anak kecil, yang apabila kamu biarkan,

dia akan tumbuh besar dan dewasa dengan tetap suka menyusui.
Sedang apabila dia kamu sapih, maka ia akan menjadi tersapih)

Caranya ya harus dipaksa. Awake dipaksa untuk senantiasa melakukan kegiatan-kegiatan yang sudah dijadwalkan, baik ngaji, jama’ah 
atau diskusi-diskusi. Insya Allah semua itu akan menghilangkan keinginan untuk maksiat.

Perjuangan Santri Dalam Menuntut Ilmu
Hal ini memberi pengertian bahwa di samping usaha dan perjuangan agar mendapat ilmu, diperlukan juga doa. Perjuangan dilakukan 
dengan belajar dan mengikuti jam-jam pelajaran dengan tertib dan sungguh-sungguh. Seperti dikatakan oleh penyair:

اِجْهَدْ وَلاَ تَكْسَلْ وَلاَ تَكُ غَافِلاً # فَنَدَامَةُ العُقْبَى لِمَنْ يَتَكَاسَلُ
(Bersungguh-sungguhlah kamu dan jangan bermalas-malasan,

dan jangan pula kamu menjadi orang yang lengah,
sebab penyesalan di kemudian hari akan berlaku

bagi orang yang bermalas-malasan)

Belajar dengan demikian memerlukan pengorbanan yang sungguh-sungguh. Kemuliaanmu tergantung pada pengorbananmu sendiri, 
sebagaimana dikatakan:

الأَجْرُ بِقَدْرِ التَّعَبِ
(Hasil itu tergantung usaha)



Lalu bagaimana cara membagi waktunya? Membagi waktu memang sesuatu yang berat dan sulit. Ngaji di pondok saja sudah berat, 
masih ditambah dengan kuliah dan mengerjakan tugas-tugasnya. Tapi mari kita lihat Nabi Muhammad shallallahu ‘alayh wa sallam. 
Beliau membagi waktunya menjadi tiga: sepertiga untuk ibadah, sepertiga untuk bekerja dan sepertiga untuk istirahat.

Kuliah sebenarnya tidaklah sesuatu yang berat dan menyibukkan. Bahkan materi-materi kuliah kadang hanyalah untuk menambah-
nambah wawasan atau sekedar mengulang materi-materi yang pernah diajarkan di pondok. Kalaupun berat, saya kira Pondok yang 
menampung mahasiswa juga bijaksana dalam membagi kegiatan-kegiatannya. Artinya, tidak mungkin kegiatannya tabrakan dengan 
kegiatan di kampus. Jadi tidak mungkin santri terganggu dan dikorbankan. Bahkan sejujurnya banyak alokasi waktu yang terbuang, yang 
karenanya santri justru terlalu banyak bermain. Jadi terserah kita sebenarnya, bagaimana pinter dalam membagi dan mengatur waktu. 

Bagaimana dengan istiqomah? Istiqomah juga mesti dipaksakan. Sebab kemalasan itu kadang muncul spontan dan tidak terduga. 
Gangguan-gangguan belajar jangan sampai membuat kita larut. Antara caranya adalah memiliki prioritas dalam kegiatan-kegiatan yang 
diikuti. Mana yang lebih penting, maka kegiatan itu yang mesti didahulukan.
Sejujurnya menjadi santri itu adalah pekerjaan yang paling enak. Sebab kerjanya cuma ngaji dan tidur, nanti ngaji lagi. Gak perlu mikir 
duit kiriman, sudah ada yang ngirim. Jadi yang penting sekarang adalah ngaji dan menyelesaikan kuliah saja. Yang lainnya nanti.

Sungguh kasihan orang tua, kalo ada anaknya yang nyantri tetapi tidak amanah dalam menjalankan tugasnya menuntut ilmu. Orang tua 
membanting tulang mencarikan bekal buat anaknya, tapi anaknya tidak mau prihatin dan tidak mau tahu. Oleh karena itu, sebaiknya 
santri jangan lupa mendoakan orang tuanya. Sebab ridlo orang tua adalah juga salah satu kunci sukses belajar.

Ada orang yang saking hormatnya kepada orang tua maka ia menjadi wali. Di Kediri ini ada orang kaya raya, namanya Pak Gunadi. 
Orangnya berpenampilan biasa saja, tapi punya 6 buah pom bensin. Ketika saya bertemu dengannya dalam suatu acara, saya tanya apa 
rahasia dan kunci suksesnya? Beliau menjawab bahwa kuncinya adalah hormat terhadap orang tua. Dan hal itu antara lain dibuktikannya 
ketika membuka pom bensin yang terakhir, yang meskipun acara pembukaannya dihadiri oleh para pejabat, termasuk bupati, akan tetapi 
yang membuka dan menggunting pita peresmiannya adalah ibunya sendiri! Subhanallah.

Diposkan oleh MA'HAD 'ALY AL AQIDAH AL HASYIMIYYAH JAKARTA di Rabu, Juli 27, 2011 
Kirimkan Ini lewat EmailBlogThis!Berbagi ke TwitterBerbagi ke Facebook

Wirid Imam Nawawi

 اَدْيَانِهِمْ وَعَـلَى أَصْحَـابِيْ وَعَلَى  مَالِيْ وَعَلَى اَوْلاَدِيْ وَعَلَى اَهْـلِيْ وَعَلَى دِيْنِيْ وَعَلَى نَفْسِيْ عَلَى أقُوْلُ اَكْبَرُ، اَللهُ اللهِ بِسْـمِ . الرَّحِيْمِ الرَّحْمنِ اللهِ بِسْـمِ

. اْلعَظِيْمِ اْلعَلِيِّ بِـاللهِ اِلاَّ قُـوَةَ وَلاَ لاَحَوْلَ اَلْفَ اَمْوَالِهِمْ وَعَلَى

أَصْحَـابِيْ وَعَـلَى اَدْيَانِهِمْ وَعَلَى اَمْوَالِهِمْ .  دِيْنِيْ وَعَلَى اَهْـلِيْ وعَلَى اَوْلاَدِيْ وَعَلَى مَالِيْ وَعَلَى الله اَللهُ اَكْبَرُ، اَللهُ اَكْبَرُ، اَقُوْلُ عَلَى نَفْسِيْ وَعَلَى بِسْـمِ
. اَلْفِ لاَحَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ اِلاَّ بِـاللهِ اْلعَلِيِّ اْلعَظِيْمِ اَلْفَ

 مَالِيْ وَعَلَى أَصْحَـابِيْ وَعَـلَى اَدْيَانِهِمْ وَعَلَى نَفْسِيْ وَعَلَى دِيْنِيْ وَعَلَى اَهْـلِيْ وَعَلَى اَوْلاَدِيْ وَعَلَى اللهِ اَللهُ اَكْبَرُ، اَللهُ اَكْبَرُ، اَللهُ اَكْبَرُ، اَقُوْلُ عَلَى بِسْـمِ
. بِـاللهِ اْلعَلِيِّ اْلعَظِيْمِ اَمْوَالِهِمْ . اَلْفَ اَلْفِ اَلْفِ لاَحَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ اِلاَّ

. وَلاَحَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ اِلاَّ بِـاللهِ اْلعَلِيِّ اْلعَظِيْمِ اللهِ وَبِاللهِ، وَمِنَ اللهِ، وَاِلىَاللهِ، وَعَلىَاللهِ، وفِىاللهِ ، بِسْـمِ
 اللهِ عَلَىكُلِّ شَيْءٍ اَعْطَانِيْهِ رَبِّيْ، بِسْـمِ اللهِ رَبِّ وَعَلَى أَهْـلِيْ وَعَلَى اَوْلاَدِيْ وَعَلَىاَ صْحَـابِيْ، بِسْـمِ اللهِ عَلَى دِيْنِيْ وَعَلَى نَفْسِيْ ، بِسْـمِ اللهِ عَلَى مَالِيْ بِسْـمِ

. شِ اْلعَظِيْمِ السَّمَوَتِ السَّبْعِ، وَرَبِّ اْلاَرَضِيْنَ السَّبْعِ، وَرَبِّ اْلعَرْ
(السَّمَآءِ وَهُوَ السَّمِيْعُ اْلعَلِيْمُ ( نَلاَنا ً اللهِ الَّذِيْ لاَيَضُـرُّ مَعَ اسْمِـهِ سَيْءُ فِىاْلاَرْضِ وَلا َفِى بِسْـمِ

بِسْـمِ اللهِ خَيْرُاْلاَسْمَآءِ، فِىاْلاَرْضِ وَفِىالسَّمَآءِ
 اَللهُ، اللهُ، اللهُ، أَعَزُّ وَاَجَلُّ وَاَكْبَرُ مِمَّا اَخَافُ اُشْرِكُ بِهِ اَحَداً ، اَللهُ، اللهُ، اللهُ، َلاِلَـهَ اِلاَّ هُوَ، اللهِ اَفْتَتِحُ ، وَبِهِ اَخْتَتِمُ، اَللهُ، الله،ُ اللهُ، رَبِّيْ لاَ بِسْـمِ

(وَاَحْذَرُ ( نَلاَنا ً
اللَّهُمَّ اّدْرَأُ فِى نُحُوْرِهِمْ، ، وَبِكَ  شَرِّ مَا خَلَقَ رَبِّيْ ، بِكَ اللَّهُمَّ اَحْـتَرِزُ مِنْهُمْ، وَبِكَ اِنِّيْ اَعُوْذُ بِكَ مِنْ شَرِّ نَفْسِيْ وَمِنْ شَـِّر غَيْرِيْ وَمِنْ اَللَّهُمَّ

أحَاطَتِيْ . بِسْـمِ اللهِ الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ  وَاَيْدِيْهِمْ، وَاَيْدِيْ مَنْ اَحَاطَتْهُ عِنَايَتِيْ وَشَمِلَتْهُ شُرُوْرِهِم، ْوَأَسْتَكْفِيْكَ إِيَّاهُمْ، وَاُقَدِّمُ بَيْنَ يَدَيَّ اللَّهُمَّ اَعُوْذُ مِنْ
شَمَائِلِهِمْ ، وَمِثْلُ ذَلِكَ اَمَامِيْ  يَمِيْنِيْ وَأَيْمَانِهِمْ، وَمِثْلُ ذَلِكَ عَنْ شِمَالِيْ وَعَنْ اَحَدُ.اَللهُ الصَّمَدُ) أَلإْخْلاَصْ ( ثلاَثا ً) وَمِثْـلُ ذَلِكَ عَنْ ( قُلْ هُوَاللهُ
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 مِنْ تَحْتِيْ وَمِنْ تَحْتِهِمْ وَمِثْلُ ذَلِكَ مَحِيْطٌ بِيْ وَبِهِمْ ، وَمِثْلُ ذَلِكَ مِنْ فَوْقِيْ وَمِنْ فَوْقِهِمْ ، وَمِثْلُ ذَلِكَ خَلْفِهِمْ ذَلِكَ مِنْ خِلْفِيْ وَمِنْ وَاَمَامَهُمْ ، وَمِثْلُ
.وَبِمَا اَحَطْنَا بِِهِ

وَعِيَاذِكَ، وَعِبَادِكَ، وَعِيَالِكَ، وَجِوَارِكَ،  يَمْلِكُهُ غَيْرُكَ. اَللَّهُمَّ اجْعَلْنِيْ وَاِيَّاهُمْ فِى حِفْظِكَ، اِنِّيْ اَسْأَلُكَ لِيْ وَلَهُمْ مِنْ خَيْرِكَ بِخَيْرِكَ اَلَّذِيْ لاَ اَللَّهُمَّ
وَحَاسِدٍ، وَسَبُعٍ وَحَيَةٍ وَعَقْرَبٍ.  وَلُطْفِكَ، مِنْ كُلِّ شَيْطَانٍ وَسُلْطَانٍ، وَإنْسٍ وَجَـآنٍّ، َوبَاغٍ وَاَمَانَتِكَ، وَحِزْبِكَ، وَحِرْزِكَ، وَكَنَفِكَ، وَسَتْرِكَ، وَاَمَنِكَ،

اَنْتَ اَخِذُ بِنَاصِيَتَهِا اِنَّ رَبِّيْ عَلَى صِرَاطٍ مُسْتَقِيْمٍ وَمِنْ شَرِّ كُلِّ دَآبَّةٍ
 السَّاتِرُ مِنَ اْلمَسْتُوْرِيْنَ، حَسْبِيَ النَّاصِـرُ مِنَ اْلمَخْلُوْقِيْنَ، حَسْبِيَ الرَّازِقُ مِنَ اْلمَرْزُوْقِيْنَ، حَسْبِيَ الرَّبُّ مِنَ الْمَرْبُوْبِيْنَ، حَسْبِيَ الخَالِقُ مِنَ حَسْبِيَ
الله ُوَنِعْمَ اْلوَكِيْلُ، حَسْبِيَ الله ُمِنْ جَمِيْعِ  الَّذِيْ هُوَ حَسْبِيْ، حَسْبِيْ مَنْ لَمْ يَزَلْ حَسْبِيْ، حَسْبِيَ اْلمَنْصُوْرِيْنَ، حَسْبِيَ اْلقَاهِرُمِنَ اْلمَقْهُوْرِيْنَ، حَسْبِيَ

وَبَيْنَ الَّذِيْنَ لاَيُؤْمِنُوْنَ بِاْلأَخِرَةِ حَجِابًا  الصَّا لِحِيْنَ ) وَاِذَ اقَرَأْتَ اْلقُرْآنَ جَعَلْنَا بَيْنَكَ اِنَّ وَلِِيِّيَ اللهُ الَّذِيْ نَزَّلَ الْكِتَابَ وَهُوَ يَتَوَلَّى ) .خَلْقِهِ
 وَلَّوْا عَلَى اَدْبَارِهِمْ نُفُوْرًا )( فَاِنْ تَوَلَوْا فَقُلْ اَذَانِهِمْ وَقْرًا، وَاِذَا ذَكَرْتَ رَبْكَ فِى الْقُرْآنِ وَحْدَهُ وَجَعَلْنَا عَلَى قُلُوْبِهِمْ أَكِنَّةً اَنْ يَفْقَهُوْهُ وَفِى مًسْتُوْرًا،

وَصَلَّىاللهُ عَلَى سَيِّدنَا مُحَّمَدْ  (. وَلاَحَوْلَ وَلاَ قُـوَّةَ اِلاَّ بِاللهِ اْلعَلِيِّ اْلعَظِيْمِ (7x) ( اْلعَرْشِ اْلعَظِيْمِ حَسْبِيَ اللهُ لاِلَهَ اِلاَّ هُوَ عَلَيْهِ تَوَكَّلْتُ وَهُوَرَبُّ
. اَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ اِلنَّبِيِّ اْلاُمِّيِّ وَعَلَى

Kemudian meniup ke kanan, ke kiri, ke depan dan ke belakang masing – masing 3x
وَمَا  إِلاَّ بِـاللهِ ، اُدَافِعُ بِكَ اللَّهُمَّ عَنْ نَفْسِيْ مَـا اُطِيْقُ اَقْفَالُهَا ثِقَتِى بِـاللهِ، مَفَاتِيْحُهَا لاَحَوْلَ وَلاَ قُـوَةَ نَفْسِيْ فِى خَزَاِئنِ بِسْـمِ اللهِ الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ، خَبَأْتُ

اللهِ ،  بِلَطِيْفِ صُنْعِ اللهِ بِجَمِيْلِ سِتْرِاللهِ، دَخَلْتُ فِى كَنَفِ حَسْبِيَ اللهُ وَنِعْمَ الْوَكِيْلُ ، بِخَفِيِّ لُطْفِــاللهِ، لاَ اُطِيْقُ ، لاَ طَاقَةَ لِمَخْلُوْقٍ مَعَ قُدْرَةِ الْخَالِقِ،
 لِكُلِّ شِدَّةٍ . اَللَّهُمَ يَا مَنْ إِسْمُهُ مَحْبُوْبُ، وَوَجْهُهُ اللهِ ، اَمَنْتُ بِاللهِ ، تَوَكَّلْتُ عَلَىاللهِ اِدَّخَرْتُ اللهَ تَشَفَعْتُ بِسَيِّدِنَا رَسُوْلِ اللهِ، تَحَصَّنْتَ بِأَسْمَـآءِ
اَلِـهِ وَصَحْبِهِ وَسَــلَّمَ ، حَسْبِيَ اللهُ وَنِعْمَ اْلوَ  غَيْرُ مَغْلُوْبٍ ، وَصَلَّىاللهُ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى مَطْلُوْبُ، اِكْفِنِيْ مَا قَلْبِيْ مِنْهُ مَرْهُوْبُ، اَنْتَ غَالِبٌ

. كِيْلُ
Kemudian membaca :

( 70x ) حَسْبُنَا اللهُ وَنِعْمَ اْلوَ كِيْلُ
( 11x ) وَاُفَوِّضُ اَمْرِيْ اِلَى اللهِ ، اِنَّ اللهَ نَصِيْرٌ بِاْلعِبَـادِ

  

WIRID AS-SAKRAN ATAU HIZIB AS-SAKRAN

TERJEMAHAN : 
Terjemahan doa Al Imam Al Hafidh Al Musnid Abubakar Assakran bin Al Hafidh Al Musnid Al Imam Abdurrahman Assegaf

Wahai Allah Aku berlindung dan membentengi diriku dengan Pemeliharaan Allah, yg panjangnya  menurut kehendak Allah (tiada 
terbatas panjangnya,  sepanjang usia, makanan, minuman, ucapan, panca indra, perasaan dll pd diriku), 

Kuncinya adalah Laa ilaaha illallah (sebagaimana benteng mestilah memiliki kunci yg kuat, dan kunci benteng pagar Allah ini adalah 
kekuatan Laa ilaaha illallah),dan Gerbangnya adalah Muhammad Rasulullah saw (setiap musuh yg akan menyerang akan berhadapan 
dengan Rasulullah saw, maka jadilah musuhku adalah musuh Nabi saw),atapnya adalah Laa haula wala quwwata illa billah (atap adalah 
yg menaungi dari panas dan hujan, dan atap dalam doa ini yg dimaksud adalah takdir yg akan turun kepada ku, kupayungi dg : Tiada 
daya dan Upaya terkecuali dengan kekuatan Allah”), 
membentengiku dari….(surat Al fatihah), 

Terjagalah.. terjagalah.. terjagalah.., demi ayat… (ayatulkursiy), 

Kami memohon perlindungan sebagaimana para malaikat membentengi Madinah sang Nabi saw, 
perlindungan yg tak membutuhkan parit dan dinding, 
dari segala ketentuan yg tak menguntungkan, 
ancaman segala yg mengancam, dan dari segala kejahatan, 
Kami berlindung kepada Allah..,   Kami berlindung kepada Allah.., Kami berlindung kepada Allah.., 
dari musuh musuh kami dan musuh musuh Allah, 
(perlindungan yg segera turun langsung) dari kaki Arsy Allah kepada hamparan Bumi Allah, demi seribu ribu ribu Laa Haula wala 
quwwata illa billah, 

Perbuatan Nya (swt) tak akan terhalangi, demi seribu ribu ribu Laa Haula wala quwwata illa billah, 
Penjagaan Nya (swt) tak akan bisa ditembus, demi seribu ribu ribu Laa Haula wala quwwata illa billah,

Wahai Allah jika ada seseorang yg menghendaki atasku kejahatan dari golongan Jin, manusia dan binatang buas, dan dari segenap 
makhluk lainnya, dari golongan manusia, syaitan, penguasa, atau godaan ancaman lainnya, maka tolaklah pandangan mereka 
tertunduk, 
dan jiwa mereka dalam kerisauan, 
dan kedua tangan mereka dg kesialan dan kerugian (ketika akan mencelakakanku), 
dan pendamkan mereka dari kaki hingga kepalanya (dalam kelemahan dan kegagalan dalam mencelakakanku), (dimanapun mereka 
berada) apakah di lembah yg sedang mereka lewati, atau digunung yg sedang mereka daki, demi seribu ribu ribu Laa Haula wala 
quwwata illa billah.

Imam Abubakar Assakran membuat doa ini untuk mendoakan seluruh musuh musuhnya agar tak berdaya mencelakai, dan ketika 
mereka menyerang maka mereka berhadapan dg pintu benteng, yaitu Nabi Muhammad saw sebagai pintu rahmat Nya swt.

Hizb Nashr Imam Haddad



بِسْمِ اللهِ الرَّ حْمَنِ الرَّ حِيمِ

Teks Arab Dan Terjemahan Hizb An Nashr
Hujjatul Islam Wabarakatul’anam Al Imam Abdullah bin Alwi Al Haddad

بِسْمِ اللهِ الرَّ حْمَنِ الرَّ حِيمِ
إِنَّا فَتَحْنَا لَكَ فَتْحًا مُبِينَا

Sungguh kami bukakan kemenangan bagimu dengan kemenangan yang seluas - luasnya,

لِيَغْفِرَ لَكَ اللهُ مَا تَقَدَّ مَ مِنْ ذَنْبِكَ وَمَا تَأَخَّرَ
Agar Allah memberikan limpahan pengampunan untukmu dari dosa - dosamu yang terdahulu dan yang akan datang,

وَ يُتِمَّ نِعْمَتَهُ عَلَيْكَ وَ يَهْدِ يَكَ صِرَ اطًا مُسْتَقِيمًا
Dan menyempurnakan kenikmatan Allah SWT, untukmu wahai Muhammad dan memberimu jalan yang sebenar – benarnya,

وَ يَنْصُرَ كَ اللهُ نَصْرً ا عَزِ يزً ا
Dan Dia Allah akan memberikan pertolongan kepadamu dengan pertolongan yang dasyat.

وَكَانَ عِنْدَ اللهِ وَجِيْهًا
Dan sungguh engkau itu disisi Allah, dan milik Allah -lah segala kewibawaan.

وَجِيْهًا فىِ الدُّ نْيَا وَاْلأَ خِرَةِ وَمِنَ الْمُقَرَّ بِيْنَ
Kewibawaan di dunia dan di akhirat dan kewibawaan yang ada pada hamba - hamba yang dekat kepada Allah.

َوجَّهْتُ وَجْهِىَ لِلَّذِى فَطَرَ السَّمَوَتِ وَاْلأَرْضَ
kuhadapkan jiwa hatiku kepada yang menciptakan langit dan bumi.

بِسْمِ اللهِ الرَّ حْمَنِ الرَّ حِيمِ
Dengan Nama Allah yang maha melimpahkan kasih sayang kepada seluruh makhluknya, dan kasih sayang kepada hambanya yang beriman.

نَصْرٌ مِّنَ اللهِ وَفَتْحٌ قَرِيْبٌ وَبَشِّرِ الْمُؤْ مِنِيْنَ
Pertolongan dari Allah segera datang dan kemenangan sudah dekat waktunya,

Dan beri kabar kepada orang - orang yang beriman,

يَأَ يُّهَا الَّذِ يْنَ ءَامَنُوْا كُوْنُوا أَنْصَارَ اللهِ
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian orang - orang yang menolong agama Allah,

كَمَا قَالَ عِيسَى ابْنُ مَرْيَمَ لِلْحَوَ ارِيِّنَ مَنْ أَنْصَارِى إِلَى اللهِ
Sebagaimana berkata Isa bin Maryam (as) kepada kaumnya yaitu kaum Hawari, Siapa yang menolong aku kejalan Allah,

قَالَ الْحَوَ ارِيُّونَ نَحْنُ أَنصَار للهِ
maka berkatalah kaum Hawari “kamilah yang akan menolong agama Allah”.

الله لآ اِلَهَ اِلاَّهُوَ الْحَيُّ الْقَيُّوْمُ
Allah, tiada Tuhan selain Dia, Maha Hidup dan Maha berdiri sendiri dan Maha menegakkan

لاَ تَاْخُذُهُ سِنَةٌ وَلاَ نَوْمٌ
Tiadalah Allah SWT itu lupa dan tiadalah Allah SWT itu tidur

لَهُ مَافِى السَّمَوَاتِ وَمَافِى اْلاَرْضِ
Miliknyalah apa - apa yang ada dilangit dan apa-apa yang ada di bumi

مَنْ ذَاالَّذِيْ يَشْفَعُ عِنْدَهُ اِلاَّ بِإِذْنِهِ
Siapa yang memiliki kekuatan memberi pertolongan di sisi Allah kecuali dengan izin –Nya

يَعْلَمُ مَا بَيْنَ اَيْدِ يْهِمْ وَمَا خَلْفَهُمْ
Dialah Allah yang Maha tau apa - apa yang ada didepan mereka dan apa - apa yang dibelakang mereka (yang akan datang dan yang telah lalu)

وَلاَ يُحِيْطُوْنَ بِشَيْءٍ مِنْ عِلْمِهِ اِلاَّبِمَا شَاءَ
Tiadalah seseorang itu bisa merangkul dan memahami segala sesuatu dari ilmu - ilmu Allah terkecuali dengan kehendak Allah

وَسِعَ كُرْ سِيُّهُ السَّمَوَ اتِ وَاْلاَ رْضَ
Seluas kursinya Allah itu seluas langit dan bumi

وَلاَ يَؤُدُهُ حِفْظُهُمَاوَهُوَ اْلعَلِيُّ اْلعَلِيُّ اْلعَظِيْمُ

http://3.bp.blogspot.com/_J1wBZyJ-TJM/S44Xn9ij48I/AAAAAAAACXA/1XJ4K23LtjA/s1600-h/15731_1206605678187_1020004096_30524032_737797_n.jpg


Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.

بِسْمِ اللهِ الرَّ حْمَنِ الرَّ حِيمِ
Dengan Nama Allah yang maha melimpahkan kasih sayang kepada seluruh makhluknya dan kasih sayang kepada hambanya yang beriman

لَوْاَنْزَلْنَا هَذَا الْقُرْآنَ عَلَى جَبَلٍ لَرَاَيْتَهُ
Kalau sekiranya kami menurunkan Al Qur’an ini kepada sebuah gunung

خَاشِعًا مُتَصَدِّعًا مِنْ خَشْيَةِ اللهِ
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah

وِتِلْكَ اْلاَمْثَالُ نَضْرِبُهَا لِلنَاسِ لَعَلَّهُمْ يَتَفَكَّرُوْنَ
Dan perumpamaan-perumpamaan itu kami buat untuk manusia supaya mereka berfikir.

هُوَاللهُ الَّذِيْ لاَِلَهَ اِلاَّ هُوَعَالِمُ اْلغَيْبِ وَالشَّهَادَةِ
Dialah Allah Yang Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata

هُوَالرَّحْمَنُ الرَّحِيْمُ
Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

اللهِ عَمَّايُشْرِ كُوْنَ اْلمُؤْمِنُ اْلمُهَيْمِنُ اْلعَزِيْزُاْمجَبَارُ اْلمُتَكَبِّرُ سُبْحَانَ الَّذِيْ لآ اِلَهَ اِلاَّ هُوَاْلمَلِكُ اْلقُدُّوْسُ السَّلاَمُ هُوَاللهُ
Dialah Allah yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan 
Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan, Maha Suci Allah dari 

apa yang mereka persekutukan.

السَّمَوَاتِ وِاْلاَرْضِ وَهُوَ الْعَزِيْزُاْمحَكِيْمِ اْلمُصَوِّرُلَهُ اْلاَسْمَاءُ اْمحُسْنَى يُسَبِّحُ لَهُ مَافِى هُوَاللهُ اْمخَالِقُ اْلبَارِئُ
Dialah Allah Yang Maha Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk rupa, Yang mempunyai Nama – Nama yang paling baik, 

Bertasbih kepada –Nya apa yang ada di langit dan di bumi, Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

اُعِيْذُ نَفْسِيْ بِاللهِ تَعَا لَى مِنْ كُلِّ مَايَسْمَعُ بِاُذُنَيْنِ
Aku memperlindungkan diriku dengan Allah ta’ala, Dari semua yang mendengar dengan dua telinga (yaitu manusia, jin dls)

وَيُبْصِرُبِعَيْنَيْنِ وَيَمْشِيْ بِرِجْلَيْنِ وَيَبْطِشُ بِيَدَيْنِ وَيَتَكَّمُ بِشَفَتَيْنِ
Dan melihat dengan kedua mata, dan berjalan dengan dua kaki dan yang membela diri dan menyerang dengan kedua tangan, dan 

berbicara dengan dua bibirnya

حَصَّنْتُ نَفْسِيْ بِاللهِ الْخَالِقِ اْلاَ كْبَرِ
Aku memperlindungkan diriku dengan Allah Yang Maha pencipta, Yang Maha agung

مِنْ شَرِّمَااَخَافُ وَاَحْذَرُ . مِنَ الجِنِّ وَاْلاِنْسِ . وَاَنْ يَحْضُرُوْنِ
Dari semua keburukan - keburukan yang aku risaukan dan aku takutkan, Dari kaum jin dan kaum manusia, Dan dari kedatangan jin dan 

manusia musuh - musuh kami.

عَزَّجَارُهُ وَجَلَّ ثَنَاؤُهُو
Dialah Allah selalu membela hamba - hambanya yang dekat kepada – Nya,

Dan Allah itu Maha memuliakan orang - orang yang memuji –Nya

وَتَقَدَّ سَتْ اَسْمَاؤُ هُ وَ
Dan Maha Agung dan suci nama - nama Allah

لاَِلَهَ غَيْرُهُ اَللَّهُمَّ اِنِّيْ اَجْعَلُكَ فِى نُحُوْرِاَعْدَاِئِي
Tiada Tuhan Selain –Nya, Wahai Allah aku jadikan Kau mencengkram semua leher musuh - musuhku

وَاَعُوْذُبِكَ مِنْ شُرُوْرِهِمْ وَتَحَيُّلِهِمْ وَمَكْرِهِمْ وَمَكَا ئِدِهِمْ
Dan aku berlindung kepadamu dari segala kejahatan mereka,

Dan dari semua fitnah - fitnah mereka, dan dari tipu daya mereka,
Dan apa yang mereka rencanakan untuk mencelakakanku.

اَطْفِئْ نَارَمَنْ اَرَادَ.بِي عَدَاوَةً مِنَ الْجِنِّ وَاْلاِنْسِ
Padamkan api kemarahan mereka yang memusuhi aku dari kaum jin dan manusia

يَاحَافِظُ يَاحَفِيْظُ
Wahai yang Maha Menjaga, wahai yang Maha menguasai segala penjagaan

يَاكَافِى يَامُحِيْطُ
Wahai yang Maha mencukupi, wahai yang maha melindungi

سُبْحَانَكَ يَارَبِّ
Maha Suci Engkau wahai Rabb, Yang Memiliki alam semesta

مَااَعْظَمَ شَاْنَكَ وَاَعَزَّسُلْطَانَكَ
Betapa Agung Penciptaan –Mu dan betapa Dasyatnya Kerajaan –Mu

وَاَنْبِيَاءِ اللهِ وَرُسُلِ اللهِ وَالصَّالِحِيْنَ مِنْ عِبَ دِاللهِ بِاللهِ وَبِأْسْمَاءِ اللهِ وَبِاَيَاتِ اللهِ وَمَلاَ ئِكَةِ اللهِ تَحَصَّنْتُ
Aku menjadikan Allah sebagai bentengku, dengan nama - nama Allah sebagai bentengku, dengan ayat - ayat Allah sebagai bentengku 
dan malaikat - malaikat Allah sebagai bentengku, dan nabi - nabi Allah sebagai bentengku, dan Rasul - rasul Allah sebagai bentengku, 

dan sholihin sebagai bentengku



حَصَّنْتُ نَفْسِيْ بِ لاَِلَهَ اِلاَّللهُ مُحَمَّدٌ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَاَلِهِ وَسَلَّم
Aku membentengi diriku dengan Laaillahaillahu muhammadarrasulullah saw,

اَللَّهُمَّ اُحْرُسْنِيْ بِعَيْنِكَ الَّتِىْ لاَتَنَامُ
Wahai Allah jagalah diriku dengan penglihatan -Mu yang tidak pernah tertidur

وَاكْنُفْنِيْ بِكَنَفِكَ الَّذِ يْ لاَيُرَامُ
Dan lindungilah aku dengan perlindungan -Mu yang tiada pernah terfikirkan kehebatan dan kesempurnaannya

وَارْحَمْنِيْ بِقُدْرَتِكَ عَلَيَّ فَلاَ اَهْلِكُ وَاَنْتَ ثِقَتِيْ وَرَجَائِيْ
Dan sayangilah aku dengan ketentuan - ketentuan –Mu atasku hingga tiadalah aku celaka selama aku berharap kepada -Mu dan 

berpegang teguh kepada –Mu

يَاغِيَاثَ اْلمُسْتَغِيْثِيْنَ ( ثلاثا
Wahai yang Maha mendengar semua yang memohon pertolongan 3x

يَادَرَكَ الْهَا لِكِيْنَ ( ثلاثا
Wahai Yang Maha Menjawab semua orang - orang dalam kesulitan 3x

اِكْفِنِيْ شَرَّكُلِّ طَارِقٍ يَطْرُقُ بِلَيْلٍ اَوْنَهَارٍ
cukupkanlah segala kejahatan semua orang - orang yang akan datang menuju kepadaku diwaktu siang ataupun malam

اِلاَّطَارِقًا يَطْرُقُ بِخَيْرٍ
Terkecuali mereka yang datang dengan kebaikan

اِنَّكَ عَلَي كُلِّ شَيْءٍ قَدِيْرٌ
Sungguh Engkau berkuasa atas segala sesuatu

بِسْمِ اللهِ اَرْ قِيْ نَفْسِيْ مِنْ كُلِّ مَا يُؤْذِيْ وَ مِنْ كُلِّ حَاسِدٍ
Dengan nama Allah aku menjadikannya sebagai pelindung diriku dari semua yang menggangguku dan dari semua yang hasad dan iri kepadaku

اللهُ شِفَا ئِيْ
Allah yang menyembuhkan aku dari segala apa yang mereka perbuat

بِسْمِ اللهِ رُقِيْتُ
Dengan nama Allah, aku menjadikannya azzimat pelindung

سَقَمًا وَلاََلَمًا اَنْتَ اْلمُعَافِيْ , لاَشِفَاءَاِلاَّشِفَاؤُكَ , شِفَاءًلاَيُغَادِرُ رَبَّ النَّاسِ . اَذْهِبِ الْبَأسَ اِشْفِ اَنْتَ الشَّافِى وَعَافِ اَللَّهُمَّ
wahai Allah singkirkanlah segala musibah dan berilah kesembuhan dan engkaulah yang Maha memberi kesembuhan dan berilah afiah 

dan Engkaulah yang memiliki afiah dan tiada kesembuhan kecuali kesembuhan yang datang dari -Mu, kesembuhan yang tidak membawa 
penyakit lagi sesudahnya dan tidak membawa kepedihan sesudahnya

يَاكَافِي يَاوَافِي يَاحَمِيْدُ يَامَجِيْدُ
..................................................

اِرْفَعْ عَنِّيْ كُلَّ تَعَبٍ شَدِ يْدٍ
Singkirkan dariku segala kelelahan yang dasyat

وَاكْفِنِيْ مِنَ الْحَدِّ وَالْحَدِ يْدِ وَالْمَرَضِ الشَّدِيْدٍ , وَاْلجَيْشِ الْعَدِ يْدِ
Jagalah aku dari pada serangan - serangan besi dan pedang dan penyakit yang dasyat, dan pasukan yang banyak

وَاجْعَلْ لِيْ نُوْرًامِنْ نُوْرِ كَ وَعِزًّامِنْ عِزِّكَ وَنَصْرًامِنْ نَصْرِكَ
Jadikan aku cahaya dari cahaya -Mu, dan pertolongan dari pertolongan -Mu , dan perlindungan dari perlindungan -Mu

وَبَهَاءً مِنْ بَهَاءِكَ
Dan keagungan kewibawaan dari kewibawaan –Mu

وَعَطَاءً مِنْ عَطَاءِكَ وَحِرَاسَةً مِنْ حِرَاسَتِكَ
Dan pemberian dari pemberian -Mu, dan penjagaan dari penjagaan –Mu

وَتَأْ يِيْدِا مِنْ تَأْ يِيْدِكَ . يَاذَا الْجَلاَلِ وَاْلاِكْرَامِ
Dan bimbingan dari bimbingan -Mu, Wahai Yang Maha agung keagungan –Nya dan Mulia ,

وَالْمَوَا هِبِ الْعِظَامِ
Yang Maha memiliki limpahan - limpahan anugrah yang besar

اَسْاَ لُكَ اَنْ تَكْفِيَنِي مِنْ شَرِّ كُلِّ ذِيْ شَرٍّ
Agar Kau jauhkan aku dari segala yang jahat

اِنَّكَ اَنْتَ اللهُ الْخَا لِقُ اْلاَكْبَرُ
Sungguh Engkaulah yang Maha menciptakan dan Maha besar

وَصَلَّى اللهُ عَلَى سَيِدِنَا مُحَمَّدٍ وَاَلِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا كَثِيْرًا طَيِّبًا مُبَارَكًا فِيْهِ وَ
Salam dan shalawat tercurahkan pada Sayyidina Muhammad saw, dan keluarganya, sahabatnya salam dengan sebaik - baiknya salam, 

Shalawat dan salam yang membawa keberkahan, kemuliaan dan membawa keluhuran

الْحَمْدُلِلَّهِ رَبِّ اْلعَا لَمِيْنَ ظَاهِرًا وَبَا طِنًا وَعَلَى كُلِّ حَالٍ
Segala puji bagi Allah Rabbul’alamin, dhohir dan bathin atas segala kejadian.



Hizib Al Wiqaya
Syaikh Muhyidin Ibn Arabi

This is the first study of a widely used and much-loved prayer by Ibn ‘Arabi, sometimes recited after the Awrad (The Seven Days of the Heart). The 
Dawr al-a’la (The Most Elevated Cycle), also known as the Hizb al-wiqaya (The Prayer of Protection), is a prayer of remarkable power and beauty. It 
consists of 33 verses, invoking protection through particular Divine Names and phrases from the Quran. It is said that whoever reads the prayer with 

sincerity of heart and utter conviction, while making a specific plea, will have their wish granted. 

Sholawat Sirri - Ibnu Arabi

Assalamualaikum,

Berikut adalah sholawat Sirri dari Syaikh Muhyidin Ibnu Arabi.
Semoga kita mendapaktan fadilah dan keberkahan dalam mengamalkan sholawat ini.

Doa Nur (doa Cahaya)

Posted on March 15, 2008 by Syamsuri Rifai
Doa Nur dikenal sebagai Hirz (doa perlindungan) Fatimah Az-Zahra’ (sa). Doa yang diajarkan oleh Rasulullah saw kepada puterinya 
yang tercinta. Khasiat doa ini Jika didawamkan, dibaca secara istiqamah, akan dapat mempermudah datangnya rizki. Selain itu dapat 

menyembuhkan penyakit demam, dan sangat bagus dibaca di saat-saat musim penyakit demam.
Bismillâhir Rahmânir Rahîm

Allâhumma shalli `ala Muhammadin wa âli Muhammad
Bismillâhin Nûr, bismillâhi Nûrin nûr, bismillâhi Nûrun ‘alâ nûr, bismillâhil ladzî Huwa Mudabbirul umûr, bismillâhil ladzî khalaqan 
nûra minan nûr. Alhamdulillâhil ladzî khalaqan nûra minan nûr, wa anzalan nûra ‘alath thûr, fî kitâbin masthûr, fî riqqin mansyûr, bi-
qadarin maqdûr, ‘alâ nabiyyin mahbûr. Alhamdulillâhil ladzî Huwa bil-’izzi madzkûr, wa bil-fakhri masyhûr, wa ‘alas sarrâ-i wadh 

dharrâi masykûr, wa shallallâhu ‘alâ sayyidinâ Muhammadin wa âlihith thâhirîn.

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang
Sampaikan shalawat kepada Muhammad dan keluarga Muhammad

Dengan nama Allah Cahaya, dengan nama Allah Cahaya dari segala cahaya, dengan nama Allah Cahaya di atas cahaya, dengan nama 
Allah Yang Mengatur segala urusan, dengan nama Allah Yang Menciptakan cahaya dari cahaya. Segala puji bagi Allah Yang 
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Menciptakan cahaya dari cahaya, Yang Menurunkan cahaya ke bukit dalam kitab yang ditulis, dengan ukuran yang tertentu, kepada 
Nabi yang terpilih. Segala puji bagi Allah yang dikenal kebesaran-Nya, yang masyhur keagungan-Nya, yang disyukuri dalam suka dan 
duka. Semoga Allah menyampaikan shalawat kepada junjungan kita Muhammad dan keluarganya yang suci. (Kitab Mafatihul Jinan, 

kunci-kunci surga)

Yang berminat teks arab doa ini, silahkan mengkopi dari milis “Kelurga bahagia” atau milis “Shalat-doa” berikut ini.

Wassalam
Syamsuri Rifai

============================================================

Kumpulan Maulid Terpopuler di Indonesia
  
Maulid sering juga disebut maulud atau mulud adalah peringatan Hari Kelahiran Nabi Muhammad yang biasanya dirayakan selama 
sebulan penuh di bulan Rabiul Awal. Dalam perayaan tersebut dibacakan kitab maulid yaitu kisah kelahiran dan pujian kepada Nabi 
Muhammad SAW yang disusun berupa syair puitis yang panjang. Kitab maulid berbeda dengan sirah (biografi) dan tarikh (sejarah), 
karena bentuknya yang berupa bait-bait puisi tersebut.
Ada banyak kitab-kitab maulid yang dikarang oleh para ulama, namun semuanya dapat dibagi kedalam dua jenis :

1. Maulid yang digubah dalam lirik-lirik qashidah murni yang indah, seperti Maulid Burdah dan Maulid Syaraful Anam.
2. Maulid yang bercorak prosa lirik  (rawi) yang dipadu dengan qashidah, seperti Maulid Ad-Diba’i, Maulid Al Azab, Maulid Al-

Buthy, Maulid Simthud Durar, dan yang mutakhir Maulid Adh-Dhiya-ul Lami’, dan lain sebagainya

Maulid Simtut Durar 
Maulid ini lebih dikenal dengan nama Maulid Al Habsyi, mungkin karena pengarangnya ber fam Al-Habsyi yaitu Habib Ali Al Habsyi.
Maulid ini adalah maulid yang paling sering di baca di Kalimantan Selatan, terutama oleh kaum muda (yang sudah tuda biasanya senang 
dengan syarafal anam atau barzanzi),
Di Kalimantan Selatan, maulid ini dipopulerkan oleh yang mulia Guru Sekumpul, yang juga mempopulerkan maulid dibai.

Maulid Ad Diba’i
Maulid diba`  adalah karya Al Imam Abu Muhammad Abdurrahman bin Ali Addiba’i  Asy Syaibani Azzubaidi (866-944 H). Di 
Indonesia maulid ini di Populerkan pula oleh Al Habib Ali Bin Sholeh Al Athos (Bekasi) dan di Kalimantan Selatan dipopulerkan oleh 
Guru Sekumpul yang juga mempopulerkan maulid al habsy.
 
Maulid Addhiya‘ullami
Maulid ini karangan Al Hafidz Al Musnid Al Habib Umar bin Hafidz. Maulid ini ikut dipopulerkan oleh tim hadrah Majelis Rasulullah 
yang dipimpin oleh AlHabib Munzir Al Musawa (majelisrasulullah.org).

 Pengarang Barzanji dan Diba’i

Maulid Al Barzanji
Nama lain dari  Maulid Barzanji adalah ‘Iqdul Jawhar fi Mawlidin Nabiyyil Azhar atau Jawahir ‘Iqd atau ‘Iqd al-Jawahir dan al-Burud 
yubaiyinul Murad, tetapi lebih terkenal disebut Maulid Al Barzanji karena pengarangnya adalah Syaikh Ja’far bin Hasan bin Abdul 
Karim Al-Barzanji al-Madani.
Maulid ini disusun dalam dua model:

1. Maulid Narzanji Natsar (prosa lirik), terdiri atas 19 bab dengan 355 bait
2. Maulid Narzanji Nazham (qashidah puitis) berisi 16 bab dengan 205 bait

Mungkin maulid inilah yang pertama kali datang dan berkembang di Indonesia. Di Kalimantan Selatan maulid ini sering dibaca oleh 
orang-orang tua, dengan gaya pembacaan nada tinggi, dengan nada yang khas. Untuk mendengarkan dan pempelajari maulid ini silahkan 

 Download pada link ini:
http://www.4shared.com/mp3/e5NQMyB5/BarzanjiHabibAliJakarta.html
Maulid ini banyak disayarahkan (dijelaskan secara khusus dalam satu kitab)  oleh ulama, diantaranya sebagai berikut:

1. Nawawi al-Bantani (1813-1897), dengan judul Madarij As-Su’ud Ila Iktisa’ Al- Burud (jalan naik untuk dapat memakai kain 
yang bagus), dalam bahasa arab dan telah diterbitkan beberapa kali.

2.  Ahmad Subki Masyhadi, dengan judul Nur Al-Lail Ad-Daji Wa Miftah Bab Al- Yasar (cahaya di malam gelap dan kunci pintu 
kemulyaan), terjemahan/komentar dalam bahasa jawa, diterbitkan oleh hasan al- attas pekalongan.

3. Asrori Ahmad, dengan judul Munyat Al-Martaji Fi Tarjamah Maulid Al-Barjanzi (harapan bagi pengharap dalam riwayat hidup 
nabi tulisan al- barjanzi), terjemahan/komentar dalam bahasa jawa yang diterbitkan oleh menara kudus

4. Mundzir Nadzir, dengan judul al-Qoul al-Munji ’Ala Ma’ani al-Barjanzi (ucapan yang menyelamatkan dalam makna-makna al-
barjanzi), terjemahan/komentar bahasa jawa, diterbitkan oleh sa’ad bin nashir bin mabhan, Surabaya

5. M Mizan Asrani Muhammad, dengan judul Badr ad-Daji fi Tarjamah Maulid al- Barjanzi (purnama gelap gulita dalam sejarah 
nabi yang ditulis al- barjanzi), terjemahan indonesia, penerbit karya utama surabaya. (Ensiklopedi Islam, 241-242, Dahlan, 
Ensiklopedi Hukum Islam, 2001,I:199-200)

6. Abdul Hamid bin Syaikh Muhammad ‘Ali Kudus dengan judul Maulidin Nabiyi `ala nasijil Barzanji
7. Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad ‘Ilyisy al-Maaliki al-’Asy’ari asy-Syadzili al-Azhari yang terkenal dengan panggilan 

Ba`ilisy (1217H/1802M – 1299H/1882M) dengan judul al-Qawl al-Munji ‘ala Mawlid al-Barzanji
8. Sayyid Ja’far bin Sayyid Isma`il bin Sayyid Zainal ‘Abidin bin Sayyid Muhammad al-Hadi bin Sayyid Zain dengan judul al-

Kawkabul Anwar ‘ala ‘Iqdil Jawhar fi Mawlidin Nabiyil Azhar.

Maulid Burdah 
Maulid burdah sering disebut burdah saja, kebanyakan orang tidak menggolongkannya termasuk maulid. Burdah sangat sering dibaca, 
biasanya dibaca secara bersama-sama, setiap orang yang hadir ikut bersuara membacanya secara serentak, berbeda dengan maulid 
lainnya yang dibaca oleh satu orang dan yang lainnya mendengarkan.

Maulid Lainnya



Selain beberapa maulid diatas, Maulid Al Azab karya Syaikh Abu Sulaiman Muhammad Al Azaby dan Maulid Syaraful Anam  juga 
sangat terkenal di Indonesia, namun informasi tentang keduanya sangat terbatas. Mp3 nya pun sampai saat ini belum saya temukan. Jika 
sudah ketemu, nanti akan saya update.
Masih banyak kitab maulid lainnya yang tersebar dan terkenal pada daerah atau negeri tertentu dan Indoensia kurang mendapat 
perhatian, diantaranya:

1. Maulid Asy-syathiri karya  Al-Habib ‘Umar Asy-Syathiri, atok Sulthonul ‘Ilm Al-Habib Salim bin ‘Abdullah bin ‘Umar Asy-Syathiri.
2. Attanwir fi maulid basyir an nadzir, karya Imam Al hafidh Al Muhaddis Abulkhattab Umar bin Ali bin Muhammad yg terkenal 

dg Ibn Dihyah alkalbi
3. Urfu at ta’rif bi maulid assyarif , karya Imam Al Hafidh Al Muhaddits Syamsuddin Muhammad bin Abdullah Aljuzri
4. Maulid ibn katsir Imam al Hafidh Ibn Katsir
5. Maurid al hana fi maulid assana , karya Imam Al Hafidh Al ’Iraqy
6. Maulid Al-Buthy, karya Syaikh Abdurrauf Al-Buthy
7. dan masih banyak lagi.

Setelah ini, mungkin akan saya posting teks dan terjemahan maulid-maulid tersebut di atas dan  membandingkan maulid yang satu 
dengan yang lainnya serta biografi pengarang-pengarang maulid tersebut.

Pengarang Barzanji dan Diba’i
Ad Diba'i

Ad Diba'i, satu karya Mawlid yang masyhur dalam dunia Islam ialah Mawlid yang dikarang oleh seorang ulama besar dan ahli hadits iaitu Imam Wajihuddin 'Abdur 
Rahman bin Muhammad bin 'Umar bin 'Ali bin Yusuf bin Ahmad bin 'Umar ad-Diba`ie asy-Syaibani al-Yamani az-Zabidi asy-Syafi`i.

Beliau dilahirkan pada 4 haribulan Muharram tahun 866H dan wafat hari Jumaat 12 Rajab tahun 944H. Beliau adalah seorang ulama hadits yang terkenal dan tiada tolok 
bandingnya pada masa hayatnya. Beliau mengajar kitab Shohih Imam al-Bukhari lebih dari 100 kali khatam. Beliau mencapai darjat Hafiz dalam ilmu hadits iaitu seorang 
yang menghafal 100,000 hadits dengan sanadnya. Setiap hari beliau akan mengajar hadits dari masjid ke masjid. Di antara guru-gurunya ialah Imam al-Hafiz as-Sakhawi, 

Imam Ibnu Ziyad, Imam Jamaluddin Muhammad bin Ismail, mufti Zabid, Imam al-Hafiz Tahir bin Husain al-Ahdal dan ramai lagi. Selain daripada itu, beliau juga seorang 
muarrikh, yakni ahli sejarah, yang terbilang. Di antara kitab karangannya ialah:-

* "Taisirul Wusul ila Jaami`il Usul min Haditsir Rasul" yang mengandungi himpunan hadits yang dinukil daripada kitab hadits yang 6.
* "Tamyeezu at-Thoyyib min al-Khabith mimma yaduru 'ala alsinatin naasi minal hadits" sebuah kitab yang membezakan hadits sahih dari selainnya seperti dhaif dan 

maudhu.
* "Qurratul 'Uyun fi akhbaril Yaman al-Maimun".
* "Bughyatul Mustafid fi akhbar madinat Zabid".

* "Fadhail Ahl al-Yaman".

Dikalangan umat Islam nama Barzanji telah dikenal luas. Sebuah kitab yang berisi syair-syair ungkapan cinta kepada Nabi Muhammad Saw. Kitab 
barzanji biasa dibaca ketika mereka mempunyai hajat, misalnya peringatan Maulid Nabi, upacara pemberian nama bayi, upacara pernikahan, khitanan 

dan lain sebagainya. Acara seperti itu biasanya dikenal dengan nama Barzanjen atau Barzanjian.
Kitab Barzanji merupakan sebuah karya seni sastra yang memuat kehidupan Nabi Muhammad SAW. Mulai dari masa-masa sebelum kelahiran, silsilah 
keturunan, kehidupan masa kanak-kanak, masa remaja, menjadi seorang pemuda, hingga diangkat menjadi Rasul. Juga menggambarkan sifat-sifat mulia 

Rasul, kepribadiannya yang agung, perjuangan menyebarkan agama Islam, dan lain sebagainya. Semuanya merupakan teladan bagi kaum muslimin. 
Tidak heran kalau karya sastra berbentuk prosa dan puisi itu sangat digemari di dunia Islam, termasuk Indonesia. Bagi mereka yang paham, dengan 

membacanya dapat meningkatkan iman dan kecintaan kepada Rasulullah, disamping untuk merekatkan ukhwah Islamiyah.
Kitab Barzanji ditulis oleh Syeikh Ja’far al-Barjanzi bin Husin bin Abdul Karim. Lahir tahun 1960 M, dan meninggal pada tahun 1766 M di Madinah. 

Nama Barzanji sendiri dinisbatkan pada nama daerah Barzinj yang sekarang masuk ke dalam wilayah Kurdistan.
Selain akrab dengan Barzanji, umat Islam Indonesia juga mengenal kitab diba’I yang isinya hampir sama dengan Barzanji, yakni berisi pujian-pujian 

kepada Rasulullah Muhammad SAW, kisah perjalanan, keturunan dan sifat-sifat mulianya.
Kitab ini dikarang oleh Syeikh Wajihuddin Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-Syaibani al-Yamani al-Zabidi al-Syafi’I. Ia dikenal dengan nama 

ad-Diba’i. Lahir di Yaman pada bulan Muharram tahun 866 H dan wafat hari Jum’at tanggal 12 Rajab 944 H.
Di tengah bacaan Diba’ terdapat kisah penyambutan rombongan para sahabat Muhajirin yang tengah memasuki kota Madinah. Para peserta Diba’an 

biasanya turut berdiri dan membanyangkan turut serta menyambut kedatangan Rasulullah, disaat membaca kalimat Mahallul Qiyam. Acara seperti itu 
umum dinamakan Srakal atau srakalan.

(Disarikan dari : Antologi NU, Sejarah, Istilah, Amaliah, Uswah oleh   H. Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, S.Sos)

Pengertian Diba’an

Sebagaimana kita ketahui, bahwa para ulama salaf banyak sekali yang menulis kitab, buku atau tulisan singkat yang 
berisi bacaan shalawat. Hal itu dilakukan untuk mewujudkan sebuah bukti kecintaan mereka kepada Nabi yang 

disanjungnya. Bacaan shalawat yang berbentuk buku atau kitab antara lain : shalawat Dala'il, shalawat Bakriyah, shalawat 
Diba'iyyah dan lain-lain. Sedangkan yang berbentuk tulisan singkat antara lain shalawat Nariyah, shalawat Rajabiyah, shalawat 

Munjiyat, shalawat Fatih, shalawat Sa’adah. shalawat Badriyah dan lain- lain.
Dari sekian banyak kitab yang berisi bacaan shalawat tersebut ada yang paling terkenal dan sering dibaca yang 

diadakan oleh warga Nahdliyyin, antara lain adalah shalawat Diba’iyyah.
Jadi pengertian Diba’an adalah : membaca kitab yang berisi bacaan shalawat dan riwayat hidup Nabi secara singkat 

yang ditulis oleh Syaikh Abdurrahman ad-Diba’i.

Hukum Membaca Diba'iyyah dan Shalawatan
Membaca shalawat Diba’iyyah atau shalawat yang lain menurut pendapat yang tersohor di kalangan Jumhurul Ulama 

adalah sunnah Muakkadah. Kesunatan membaca shalawat ini didasarkan pada beberapa dalil, antara lain:
a.    Firman Allah SWT.

Artinya :
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 

Nabi dan sampaikanlan salatu penghormatan kepadanya. (QS. AI-Ahzab : 56)

b.    Sabda Nabi SAW.:

]ماجه ابن رواه[ .وزكاة لكم كفارة علي الصلاة فإن علي، صلوا
Artinya :

“Bershalawatlah kamu untukku, karena membaca shalawat untukku bisa mengahapus dosamu dan bisa membersihkan pribadimu”. (HR. 
lbnu Majah)

c.    Sabda Nabi SAW. :
]الديلمي رواه[ .القيامة يوم لكم نور علي صلاتكم فإن علي، بالصلاة مجالسكم زينوا

http://tahlil-sholawat.blogspot.com/2008/09/ad-dibai.html
http://tahlil-sholawat.blogspot.com/2008/09/ad-dibai.html
http://tahlil-sholawat.blogspot.com/2008/09/ad-dibai.html


 “Hiasilah tempat-tempat pertemuanmu dengan bacaan shalawat untukku, karena sesungguhnya bacaan shalwat untukku itu menjadi cahaya bagimu 
pada hari kiamat”. (HR. Ad-Dailami).

Fadlilah Membaca Shalawat
Seseorang yang ahli membaca shalawat akan diberi anugerah oleh Allah, antara lain :

a.    Dikabulkan do’anya
]النسائي رواه[ .لدعاءه له فيستجاب يدعو ثم وسلم عليه الله صلى النبي على وصلاة وجل عز الله على ثناء أوله يكون حتى محجوب كله الدعاء

 “Setiap do’a adalah terhalanh, sehingga dimulai dengan memuji kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi, kemudian baru berdo'a dan 
akan dikabulkan do’a itu”. (HR. Nasa’i).

b.    Peluang untuk mendapat syafa'at Nabi pada hari kiamat.
c.    Dihilangkan kesusahan dan kesulitannya.

d.    Dan lain-lain.

Cara Membaca Diba’iyyah dan Shalawat Nabi
Dibaca dengan kesungguhan dan keikhlasan hati serta diiringi rasa hormat dan mahabbah/cinta kepada Rasulullah 

SAW.
Jelas sekali dalalah ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi tersebut bahwa kita sebagai ummat Muhammad diperintahkan untuk 
membacakan shalawat kepada Nabi SAW. dengan tujuan untuk mengagungkannya sekaligus mengharapkan barokahnya 

sewaktu kita masih hidup di dunia dan agar mendapat syafa’atul udzma ketika kita berada di alam mahsyar kelak.

Terjemah Maulid Diba’
Shalawat Pembuka

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang

.
Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat kepada Nabi Muhammad

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam kepadanya

Ya Allah sampaikanlah kepadanya sebagai perantara
Ya Allah, khususkanlah kepadanya dengan keutamaan

Ya Allah, anugerahkanlah keridaan kepada sahabatnya
Ya Allah, anugerahkanlah keridaan kepada keturunannya

Ya Allah, anugerahkanlah keridaan kepada para guru
Ya AIlah, rahmatilah orang-orang tua kami

Ya Allah, rahmatilah kami semua.
Ya Allah, rahmatilah semua orang islam

Ya Allah, ampunilah semua orang yang berbuat dosa.
Ya Allah, janganlah Engkau putuskan harapan kami.

Ya Allah, wahai Zat Yang Maha Mendengar doa kami.
Ya Allah, sampaikan kami ziarah ke makamnya

Ya Allah, sinarilah kami dengan nurnya.
Ya Allah, aku selalu mengharap pemeliharaan dan keamanan-Mu.

Ya Allah, tempatkanlah kami dalam surga-Mu.
Ya Allah, selamatkanlah kami dari siksa-Mu.

Ya Allah, anugerahilah kematian kami dengan syahid.
Ya AIIah, liputilah kehidupan kami dengan penuh kebahagiaan



Ya Allah, balaslah kebaikan orang yang berbuat kebaikan.
Ya Allah, hindarkanlah dari semua orang yang menyakiti.

Ya Allah, akhirilah kami dengan mendapat syafaat Nabi Muhammad saw.
Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam kepada Nabi Muhammad

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang

Telah datang kepada kamu seorang utusan Allah dari jenis kamu sendiri, ia merasakan apa penderitaanmu, lagi sangat mengharapkan 
akan keselamatanmu, kepada orang yang beriman senantiasa merasa kasih sayang.

Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya selalu bersalawat untuk Nabi, wahai orang-orang yang beriman! Bacalah salawat dan 
mohonkan kesejahteraan untuknya, (Nabi Muhammad saw)

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)

Wahai utusan Allah, semoga keselamatan tetap padamu
Wahai yang berbudi luhur dan bermartabat tinggi

Rasa kasihmu wahai pemimpin tetangga
Wahai ahli dermawan dan pemurah hati

Kami tetangga di tanah haram ini
Tanah haram tempat berbuat baik dan memberi kebaikan.

Kami dari kaum yang tinggal di tempat itu.
Tempat yang mereka merasa aman dari ketakutan.

Dengan ayat-ayat Al-Qur’an mereka mendapat inayah.
Renungkanlah di hati kita, wahai yang berjiwa lemah.

Kami mengenal padang pasir dan ia mengenal kami
Bukit Shafa dan Baitil-Haram menawan hati kami.

Kami punya Ma’la dan masjid Kha’if di kota Mina.
Ketahuilah ini, beradalah dan beribadahlah di sana.

Kami mempunyai ayah sebaik-baik makhluk.
Dan adalah keturunan AIi yang diridlai.

Kepada kedua cucunya kami berketurunan,
Keturunan suci bersih dari kotoran.

Banyak Imam yang menggantikan sesudahnya,
Dengan gelar sayyid mereka dikenal

Dengan gelar itu benar-benar mereka disebut.
Dari sepanjang tahun dan zaman.



Seperti Zainal Abidin yakni Ali
Dan putranya Baqir itu sebaik-baiknya wali.

Dan Imam Ja’far Ash-shadiq yang penu keberkahan
Dan Ali yang mempunyai ketinggian dan keyakinan

Merekalah kaum yang memperoleh hidayah.
Dan dengan karunia Allah mereka benar-benar berbahagia.

Kepada selain Allah mereka tak bertujuan.
Dan besertaAl-Qur’an mereka berpegangan.

Ahli rumah Nabi pilihan yang disucikan.
Mereka itu pengaman bumi, maka ingatlah.

Mereka itu bagaikan bintang gemerlapan.
Perumpamaan itu telah benar-benar datang di dalam hadits Nabi.

Dan bagaikan bahtera penyeIamat ketika …
Engkau takut dari topan badai segala duka.

Maka selamatlah engkau di dalamnya tiada khawatir lagi.
Dan berpegang teguhlah kepada Allah serta mohonlah pertolongan.

Ya Allah, dengan barokah mereka, berilah kami kemanfaatan.
Dan dengan kehormatan mereka, tunjukkan kami kepada kebaikan

Dan wafatkanlah kami di jalan mereka
Dan selamat dari segala fitnah

.******************************.

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang

Dalam pengaturan susunan perwujudan manusia ini. Diciptakan oleh-Nya, otak, tulang, bahu, urat pembuluh darah, daging, kulit dan rambut dengan 
susunan yang teratur rapi. Dari sperma yang terpancar dari tulang rusuk laki-laki dan tulang dada perempuan. “(LAA ILAAHA ILLALLAAH)” 

TiadaTuhan selain Allah, Maha Pemurah kepada makhluk-Nya dengan hamparan karunia dan anugerah-Nya.



Pada setiap malam rahmat Allah turun ke langit dunia, dan memanggil: Adakah malam ini orang yang mohon ampun serta adakah orang yang 
bertaubat? Adakah orang yang memohonakan hajatnya maka Aku akan kabulkan hajatnya. yang Maka seandainya telah engkau lihat hamba-hamba 
mengabdi kepada Allah, berdiri tegak di atas telapak-telapak kakinya dengan cucuran air mata. Dan di antara segolongan kaum ada yang menyesali 
dosa-dosanya dan bertaubat. Dan ada orang-orang yang khawatir berbuat dosa lagi dan mencerca kepada dirinya sendiri. Dan ada orang yang lari 

menghindar dari perbuatan-perbuatandosa menuju perlindungan Allah. Maka tidak ada henti-hentinya mereka mohon ampunan, sehingga berhari-hari 
lamanya meratapi rentetan kealpaannya. Kemudian mereka kembali menekuni ibadah dan mereka benar-benar beruntung dengan apa yang dicari, dan 

menemui keridaan Allah yang dicintai dan tiada seorang pun dari suatu kaum yang kembali dengan tangan hampa. Tiada Tuhan selain Allah, maka 
Maha suci Allah dan Maha luhur yang telah menciptakan nur Muhammad saw, dari nur-Nya sebelum menciptakan Adam dari tanah liat. Dan Allah 
memperlihatkan keagungan nur Muhammad kepada penghuni surga seraya berfirman; “lnilah pemimpin para nabi dan lebih agung di antara orang-

orang pilihan serta lebih mulia di antara para kekasih Allah.”
.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)

Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur itu pada Nabi Adam? Jawab Allah:Dengan nur ini, Aku anugerahkan kepada Adam martabat yang tinggi.
Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur itu pada Nuh? Jawab Allah: Dengan nur ini Nabi Nuh dapat selamat dari tenggelam dan binasalah orang-orang yang memungkirinya 

dari ahli keluarga dan kerabatnya.
Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur ini pada Nabi lbrahim? Jawab Allah:Dengan nur ini Nabi lbrahim sanggup menyampaikan hujjahnya dengan mengalahkan para 

penyembah berhala dan bintang-bintang.
Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur ini pada Nabi Musa? Jawab Allah: Musa itu adalah saudaranya, tetapi nur ini adalah kekasih-Ku dan Musa adalah penerima firman-

Ku dan yang berbicara dengan-Ku.
Ditanyakan oleh malaikat: Adakah nur ini pada Nabi Isa? Jawab Allah: Dengan nur ini Nabi lsa membawa kabar akan kelahiran nur ini di antara dengan kenabiannya 

dalam jarak waktu sangat dekat, bagaikan mata dengan alis.

Ditanyakan oleh malaikat: Lantas siapakah kekasih mulia yang telah Engkau hiasi dengan hiasan ketenteraman, Engkau beri mahkota bari mahkota 
kewibawaan dan kemegahan dan Engkau kibarkan bendera kepemimpinan di atasnya?
Jawab Allah: Dialah seorang nabi yang telah aku pilih dari keturunan Luay bin Ghalib.

Yang ayah dan ibunya telah meninggal dunia, kemudian diasuh oleh kakeknya, kemudian oleh pamannya yaitu saudara kandung ayahnya yang bernama 
Abu Thalib.

.
..******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)



Nabi saw. diutus oleh Allah di negeri Tihamah(Makkah)di antara saat menjelang datang hari kiamat. Pada punggungnya ada tanda kenabian. BiIa berjalan awan senantiasa 
melindunginya dan perintahnya dipatuhi oleh awan.

Dahinya bercahaya cemerlang, rambutnya bagaikan malam gelap gulita / hitam pekat.
Bagaiknn huruf alif bentuk mancung hidungnya, bagaikan huruf mim bulat mulutnya, bagaikan huruf nun lengkung alisnya.

Pendengarannya dapat mendengar geritan qalam di Lauh Mahfuzh, penglihatannya sampai ke langit tujuh.
Kedua telapak kakinya dicium unta, maka lenyaplah rasa sakit serta bala’ musibah yang diderita oleh unta itu,

Binatang biawak dan lainnya beriman kepadanya dan bersalam kepadanya pepohonan, berbicara dengannya batu-batuan, batang kurma meratap kepadanya bagaikan 
rintihan kesedihan seorang pecinta.

Kedua tangannya menatap menampakkan berkahnya pada makanan dan minuman.
Hatinya tidak lalai dan tidak pula tidur, tetapi senantiasa mengabdi dan ingat kepada Allah

Bila disakiti, beliau mengampuni dan tidak membalas dendam,
Bila dihina, beliau hanya diam dan tidak menjawab,

Allah mengangkatnya ke martabat yang lebih mulia / tinggi,
Dengan kendaraan yang tak pernah dipakai oleh siapa pun, sebelum dan sesudahnya.

Pada golongan malaikat, ketinggian derajatnya melebihi yang lain.
Maka ketika Nabi naik melalui dua alam dan berpisah dari dua alam, sampailah yang ke tempat ketinggian yang bagaikanjarak dua busur 

panah, maka Aku-lah yang menghibur dan berbicara kepadanya.

.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Kemudian Aku kembalikan dia dari ‘Arsy, sebelum dingin alas semua apa yang tidurnya dan benar-benar telah memperoleh menjadi 

tujuannya.
Maka ketika tanah suci Makkah dimuliakan karena sebab kemuliaan Nabi yang merubahnya.

Telah terbentang keleluasaan untuk tujuan ke Makkah bagi jiwa-jiwa yang mencintainya, baik yang berjalan kaki maupun yang 
berkendaraan.

.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.Selagi bintang masih bercahaya, semoga rahmat AIIah tercurah.
Kepada Nabi Muhammad yang sebaik-baiknya pengendara unta.

Selama pengiring unta menyanyikan lagu menyebut nama kekasih terindu.
Unta mengangguk-angguk menari gembira tertawa irama lagu penunggangnya

Tidakkah engkau lihat, semakin cepat langkah unta?
Bercucuran deras dari matanya air mata bagaikan awan tiba.
Semakin condong langkah untuk kegembiraan merindukan

Menuju kandang gembalaan pengembaraannya.
Biarkan,jangan kau tarik kendali dan penggiringnya.

Maka penggembala merasa kesepian merindukan Nabi kemudian menariknya.
Tunjukkanlah rasa cintamu sebagaimana cintany aunta dan jikalau tidak.,

Maka jalan cintamu pada nabi adalahdusta.
Perhatikan, kota Aqiq telah nampak dan inilah

Qubah Nabi, gemerlapan cahayanya menyilaukan
Itulah qubah hijau dan nabi bermakam di dalamnya.
Seorang Nabi yang nur-nya menerangi kegelapan.



Dan sungguh jelas keridaan Allah, dan pertemuanpun telah dekat
Dan sungguh telah datang kegembiraan dari segala penjuru

Maka bisikkan ke dalam hati, tiada seorangpun kucondongkan rasa cinta.
Maka tiada satupun hari ini kepada kekasih, penghalangnya
Condongkanlah rasa cinta kepada kekasih di segala tujuan,

Maka sungguh memperoleh kesenangan dan lenyaplah kedukaan.
Nabi Allah yang sebaik-baik makhluk kesemuanya.
Baginya keluhuran pangkat dan martabat tertinggi.

Baginya ketinggian kedudukan, baginya segala keluhuran.
Kemuliaannya diabadikan dan menjadi kenangan.

Maka seandainya kami menuju tempat, berjalan setiap hari
Di atas pandangan, bukan di punggung-punggung unta.

Dan seandainya kami beramal setiap saat
Pada peringatan kelahiran Ahmad, maka sungguh hukumnya wajib.

Setiap waktu kumohonkan untuknya dari Allah.
Rahmat selama bintang-bintang masih bercahaya.

Kepada keluarga dan para sahabat semuanya.
Serta semua keturunannya yang baik-baik lagi mulia.

..
.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Maka Maha suci Allah yang mengkhususkan NabiMuhnmmad saw dengan kemuliaan pangkat dan martabat

Aku menyanjungkan pujian kepada-Nya, atas segala nikmat anugerah dan pemberian-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah yang Maha Esa lagi tiada sekutu bagi-Nya, pemilik arah timur dan barat.

Dan aku bersaksi bahwa sesungguhnya penghulu kami Nabi Muhammad itu adalah seorang hamba AIIah dan utusan-Nya yang diutus kepada semua bangsa Ajam dan 
Arab.

Semoga rahmat AIIah dan salam-Nya tetap dilimpahkan kepada Nabi dan keluarga serta sahabatnya yang mempunyai perilaku agung dan sebutan nama baik.
Dengan rahmat dan salam yang kekal keduanya merata kepada para pembacanya yang datang kelak di hari kiamat tanpa merugi.

.

.
.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Pertama kali kami awali hal ini dengan mengemukakan dua buah hadits datang dari Nabi yang berkedudukan agung dan bernasab mulia 

serta lurus perjalanan hidupnya.
Allah berfirman: Demi hak Muhammad. Dzat yang tiada terIepas dari sifat Maha Mendengar dan Maha Melihat, bahwasanya Allah dan 
para malaikat-Nya selalu bersalawat untuk Nabi, wahai orang-orang yang beriman, mohonkan rahmat dan salam dengan kesungguhan 

untuknya.

.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Hadits pertama dari pancaran seorang ahli ilmu yang menyamudra, tutur katanya dengan Al-Qur’an dan salah seorang ulama yang terkenal, yaitu Sayyid Abdullah bin 

Sayyid Abbas radhiyallahu ‘anhumaa dari Rasulullah saw bahwasanya beliau telah bersabda: Sesungguhnya seorang Quraisy (Nabi Muhammad saw) ketika masih 
berwujud nur di hadapan AIIah Yang Maha

Perkasa dan Maha Agung sebelum menciptakan Adam kira-kira dua ribu tahun, nur itu selalu bertasbih kepada Allah dan bertasbih pula para malaikat mengikuti bacaan 
tasbihnya

Ketika Allah menciptakan Adam, maka nur itu diletakkan pada tanah liat asal kejadiannya,
Telah bersabda Nabi saw.: Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan aku ke

bumi pada punggung Nabi Adam.
Dan membawaku kedalam kapal berada pada tulang rusuk Nabi Nuh dan menjadikan aku pada tulang rusuk Nabi lbrahim ketika dilempar ke dalam api,

Tiada henti-hentinya Allah Yang MahaPerkasa dan Maha Agung memindahkan aku dari tulang-tulang rusuk yang suci, sampai pada rahim yang suci dan megah, hingga 
Allah melahirkan aku dari antara kedua orang tuaku, dan keduanya tidak pernah berbuat zina sama sekali.

.
..******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.Hadits kedua riwayat dari ‘Atha’ bin Yasar dari Ka’ab Al-Ahbar telah berkata: Ayahku telah mengajarkan kpadaku kitab Taurat hingga tamat, kecuali selembar saja yang 

tidak diajarkan dan memasukkannya ke dalam peti.
Maka setelah ayahku meninggal, aku membuka peti itu, ternyata selembar kitab Taurat tadi menerangkan tentang akan Iahirnya nabi akhir zaman yang tempat kelahirannya 

di kota Makkah dan berpindah ke Madinah serta kekuasaannya meluas ke negeri Syam.
Beliaum encukur rambutnya dan berkain pada pinggangnya. Beliau adalah sebaik-baiknya para nabi, dan umatnya juga sebaik-baik umat. Mereka bertakbir mengagungkan 
kebesaran Allah Yang Maha Tinggi atas segala kemuliaan. Mereka berbaris pada waktu salat sebagaimana barisan mereka di dalam peperangan. Hati mereka merupakan 

tempat kitabnya. Mereka selalu memuji dalam keadaan duka dan suka.
Sepertiga dari mereka masuk surga tanpa dihisab, sepertiga Iagi datang dengan dosa-dosanya, lalu diampuni. Dan yang sepertiga lainnya datang dengan dosa-dosa dan 

kesalahan-kesalahan besar.
Maka Allah Ta’ala berfirman kepada malaikat: Pergilah dan timbanglah amal perbuatan mereka. Lalu para malaikat berkata: Wahai Tuhan kami, telah kami dapatkan 

mereka melampaui batas menyia-nyiakan dirinya sendiri dan kami dapatkan amal-amal mereka penuh dari dosa-dosa bagaikan sebesar gunung-gunung. Pada sisi lainnya 
mereka sungguh bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya Nabi Muhammnd saw itu adalah utusan Allah.

.
.******************************.



Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Maka Allah berfirman: Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, tiadalah Aku jadikan orang yang tulus ikhlas bersaksi kepada-Ku itu seperti orang yang 

mendustakan Aku. Mereka Aku masukkan surga dengan rahmat-Ku.
Wahai orang yang termulia laksana untaian mutiara dan emas murni rahasia yang ada. Orang yang memujimu merasa kekurangan

walaupun dengan mengerahkan seluruh kekuatannya.
Dan orang yang mensifatimu merasa tak berdaya melukiskan apa yang meliputi engkau dari tingkah laku yang mulia dan pemurah.
Alam semesta isyarat dan engkaulah yang menjadi tujuan, wahai orang termulia yang telah memperoleh kedudukan yang terpuji.

Dan telah datang para rasul sebelum engkau, tetapi mereka bersaksi atas kemuliaan dan keluhuran serta ketinggian derajatmu.
.

.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Hadirkanlah hati kalian, wahai golongan orang yang berakal, sehingga aku nyatakan kepadamu bagaikan pengantin yang menjadi kekasih agung yang 
telah dikhususkan dengan gelar nama yang termulia. Yang pernah naik menghadap Raja Yang Maha Pemberi, sehingga dapat melihat keindahan’ Nya 

tanpa tutup dan tanpa tirai.
Tatkala tiba saat lahirnya sinar kerasulan di langit keagungan, keluarlah Malaikat jibril dengan membawa nur untuk membuka kerajaan dunia.

Wahai jibril, serukan kepada seluruh makhluk penghuni bumi dan langit, agar menyambutnya dengan rasa riang dan gembira.
Karena sesungguhnya nur yang terpelihara dan rahasia yang tersimpan yang Aku ciptakan sebelum wujudnya sesuatu 

dan sebelum terciptanya bumi dan langit-langit.
Pada malam ini Aku pindahkan nur itu ke dalam perut ibunya dengan merasa kegembiraan.

Aku penuhi seluruh alam dengan cahayanya. Aku pelihara di dalam keadaan yatim-piatu dan Aku sucikan dia beserta para keluarganya dengan kesucian 
yang sungguh.

.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Maka bergoncanglah ‘Arsy karena gembira dengan adanya kabar gembira.

Dan kursi Allah bertambah wibawa dan tenang karena memuliakannya.
Dan langit penuh dengan cahaya serta bergemuruh suara malaikat

membaca tahlil, tamjid dan istighfar.
Dan ibunya tiada henti-hentinya melihat bermacam-macam keajaiban hingga dari

keistimewaan dan keagungannya hingga sempurna masa kandungannya
Maka ketika ibunya telah merasakan sakit karena kandungannya akan lahir, dengan izin Tuhannya, Tuhan pencipta makhluk, Iahirlah kekasih Allah 

Muhammad saw dalam keadaan sujud, bersyukur dan memuji, sedangkan wajahnya bagaikan bulan purnama dalam kesempurnaannya.

Mahallul-Qiyaam
Wahai Nabi, semoga keselamatan tetap untukmu

Wahai Rasul, semoga keselamatan tetap untukmu
Wahai kekasih, semoga keselamatan tetap untukmu.
juga rahmat Allah semoga tetap tercurah untukmu

Telah terbit bulan purnama menyinari kami.
Maka suramlah karenanya gurnama-purnama lain.

Tiadalah pernah kami melihat perumpamaan kebagusanmu.
Hanyalah engkau saja, wahai wajah yang berseri-seri.

engkaulah matahari, engkaulah purnama.
engkaulah cahaya di atas segala cahaya.

engkaulah emas murni dan yang sangat mahal.
engkaulah pelita penerang daIam dada.
Wahai kekasihku, wahai Muhammad.

Wahai mempelai belahan benua timur dan barat.
Wahai yang dikokohkan, wahai yang dimuliakan.

Wahai yang menjadi imam di dua kiblat.
Siapa saja yang memandang wajahmu akan berbahagia.

Wahai yang mulia kedua orang tuanya.
Telagamu yang jernih dan menyejukkan.

Kami datangi di hari kiamat kelak.
Tak pernah kami lihat seekor unta merindukan,

Berjalan menuju selain kepadamu.
Awan berarak-arakan benar-benar menaungimu.

Para malaikat bershalawat untukmu,
Pohon kayu datang menangis kepadamu

Tunduk bersimpuh di hadapanmu
Mohon selamat,wahai kekasihku.

Ke hadapanmu kijang berlari.
Di waktu kafilah berkemas membawa beban.

Mereka memanggilmu untuk berangkat.
Aku datangi mereka dengan air mata bercucuran.

Aku katakan, tunggulah aku, wahai petunjuk jalan.
Tolong bawakan surat-suratku,

Wahai Nabi yang sangat merindukun.
Ke tempat nan jauh di sana,
Pada petang dan pagi hari.

Benar-benar berbahagialah hamba yang memperoleh kesenangan.
Hilang darinya segala kesusahan
padamu wahai purnama terang.
Padamu sifat-sifat yang indah.

Tak seorang pun melebihi kesucianmu…
Sama sekali, wahai Nabi eyangnya sayyid Husain.

Dan kepadamu curahan rahmat Allah.
Kekal selamanya sepanjang masa.

.

.
.******************************.



Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Nabi Muhammad saw,dilahirkan dalam keadaan telah berkhitan dengan pertolongan Allah.

Bercelak dengan celak petunjuk Allah.
Pada sahara bersinar terang dengan keindahannya.

Dari sebab cahayanya keadaan alam semesta menjadi terang benderang.
Dan termasuk pula dalam ikatan golongannya, orang-orang yang sesudahnya, seperti orang-orang dahulu yang pernah menjumpainya.

Pertama kali yang menjadi keagungan mukjizatnya, adalah padamnya api persembahan negeri Persi dan runtuhnya panggung kehormatannya. Dilemparnya setan-setan dari 
langit dengan bintang-bintang yang membakar. Raja jin yang angkuh menguasai kerajaannya, seketika menjadi hina dan tunduk.

Ketika cemerlang cahaya Nabi yang menerangi dan nur keelokan Nabi bersinar menerangi segenap penjuru, sehingga Nabi diserahkan kepada wanita-wanita yang 
menyusui.

..******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Diserukan oleh malaikat: Siapakah yang ingin mengasuh anak yatim yang bagaikan permata yang tiada banding harganya.
Berkatalah sekelompok burung: Kamilah yang sanggup mengasuh dan mengambil keuntungan cita-citanya yang agung.

Berkatalah bintang-bintang liar: Kamilah yang lebih berhak mengasuhnya agar memperoleh kemuliaan dan keagungannya,
Diserukan oleh malaikat: Hai golongan umat, tenanglah kalian, karena sesungguhnya Allah benar-benar telah memutuskan sejak zaman dahulu kala, bahwasanya Nabi 

Muhammad saw adalah hendak menyusu kepada seorang wanita bernama Siti Halimah ynng penuh rasa kasih sayang.
.
.

.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Kemudian berpalinglah dari Nabi saw para wanita yang biasa menyusui bayi-bayi karena suratan takdir telah menentukan kebahagiaan kepada Halimah binti Abi Dzu’aib.
Tatkala pandangan Halimah tertuju kepada Nabi saw, maka segeralah Halimah mengambilnya dan diletakkan di pangkuannya dan dirangkul ke dadanya. Lantas Nabi 

menampakkan kegembiraan dengan tersenyum kepadanya.
Lalu keluarlah dari gigi depannya pancaran cahaya yang menembus ke langit. Kemudian Nabi dibawa ke kendaraannya, dan berangkatlah Halimah beserta Nabi menuju ke 

kampung halaman keluarganya.
Maka ketika Halimah beserta Nabi sampai pada tempat tinggalnya tampaklah keberkahan menyelimuti kambing-kambingnya.

Dan adalah Halimah setiap hari dapat melihat daripada Nabi tanda-tanda luar biasa dan meningkatlah kehidupan dan kedudukan Halimah karenanya, sehingga semakin 
meningkat dalam kehidupan yang berhias suasana tenteram dan aman dan Nabi dapat bergaul bebas dengan anak-anak asuhnya.

.
.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Pada suatu hari di mana ketika Nabi sedang bermain di suatu tempat yang agak jauh dari tempat tinggalnya, tiba-tiba datang kepada beliau tiga orang yang berwajah 
laksana matahari dan rembulan,

Maka anak-anak menjauhkan diri, lari ketakutan, sedangkan Nabi saw tetap diam keheran-heranan.
Kemudian tiga orang itu membaringkan Nabi di atas tanah dengan perlahan-lahan dan mereka membedah perut Nabi secara halus tidak terasa.

Kemudian mereka mengeluarkan hati Nabi saw dan melapangkannya dengan diisi kebaikan-kebaikan serta membuangnya yang menjadi bagian bisikan setan. Diisinya 
dengan ketabahan, ilmu pengetahuan, keyakinan dan keridaan.

Mereka lalu mengembalikan hati Nabi ke tempat semula lalu berdirilah Nabi saw tegak seperti sedia kala.
.

.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Kemudian malaikat itu berkata: Wahai kekasih Yang Maha kasih seandainya engkau mengetahui kehendak Allah dan kebaikan-kebaikan yang diberikan kepadamu, tentu 
engkau mengetahui betapa ketinggian kedudukanmu melebihi yang lain dan semakin bertambah gembira dan bersukacita serta indah dan bercahaya.

Wahai Muhammad, bergembiralah! Karena sesungguhnya teIah diberitakan di alam raya ini panji-panji ilmu pengetahuanmu. Dan semua makhluk menyambut gembira 
akan kehadiranmu dan tidak tertinggal seorangpun dari makhluk Allah kecuali tunduk dan patuh kepadamu serta mendengarkan sabda-sabdamu.
Akan datang kepadamu unta yang mohon keselamatan dengan kehormatan dan binatang biawak dan kijang keduanya menyaksikan kerasulanmu.

Pohon, rembulan dan serigala semuanya menuturkan akan kenabianmu pada waktu yang dekat.
Kendaraanmu Buraq, keindahanmu selalu dirindukan dan Malaikat jibril yang akan memimpin kerajaanmu, telah mengumandangkan sebutan namamu di seluruh penjuru 

dunia. Dan rembulan mengikuti perintahmu sebagai mukjizat menjadi terbelah dua.
.

..******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Dan setiap orang di alam raya ini merindukan akan kelahiranmu menantikan kecemerlangan cahayamu.
Pada suatu ketika, kekasih Allah yaitu Nabi saw sedang penuh perhatian mendengarkan keterangan malaikat, wajahnya nampak berseri-seri bagaikan sinar di pagi hari. 

Tiba-tiba Halimah menjemputnya dengan memanggil sambil berteriak-teriak: Wahai anakku yang jauh di sana, lalu malaikat menjawabnya: Bukan engkaulah yang jauh, 
bahkan engkaulah yang dekat dari AIIah, engkaulah pilihan dan kekasih-Nya.
Kata Halimah: Wahai anakku yang sendirian di sana. Malaikat menjawabnya:

Hai Muhammad! Bukanlah engkau sendirian, bahkan engkaulah orang yang mempunyai pengokohan. Penghiburmu adalah Maha Terpuji, Maha Agung dan teman-
temanmu adalah ssudara-saudaramu yang terdiri dari para malaikat dan orang-orang ahli tauhid.

Kata Halimah: Wahai anak yatimku. Lalu malaikat menjawab: Sebaik-baik
anak yatim adalah engkau wahai Muhammad, karena sesungguhnya derajatmu di sisi Allah sangat agung.

.
.******************************

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Maka ketika Halimah telah melihatnya dalam keadaan selamat dari marabahaya,
maka pulanglah ia bersama Nabi ke rumahnya dengan rasa gembira.

Kemudian Halimah menceritakan hal kejadian anaknya kepada orang Kahin peramal dan diulnng-ulang ceritanya itu sesuai yang telah terjadi.



Kemudian peramal berkata kepada Nabi: Wahai anak dari negeri sumur Zamzam dan makam lbrahim dan rukun Yamani serta Baitul-Haram, adalah engkau menyaksikan 
itu dalam keadaan jaga ataukah tidur? Maka Nabi menjawab: Demi kemuliaan Allah Yang Maha Raja dan Maha Mengetahui, saya menyaksikan dengan nyata berhadapan 

kepada para malaikat itu dalam keadaan terjaga dan saya tidak meragukan kejadian itu dan tidaklah pandangan mataku itu terhalang.
Maka peramal itu berkata kepada Nabi: Bergembiralah engkau wahai anak. Engkaulah pembawa panji-panji. Kenabianmu menjadi kunci penutup para nabi. Akan datang 

kepadamu Malaikat jibril. Di atas hamparan alas yang suci akan engkau peroleh firman Tuhan Yang Maha Agung.
Takseorangpun yang dapat menghitung keutamaan yang engkau miliki untuk menguraikan sebagian sifat-sifatmu, lidah penyanjung sudah tak mampu lagi menuturkan.

.
.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Adalah Nabi Muhammad saw. sebaik-baik manusia dalam kejadian bentuk tubuh dan budi pekerti dan paling banyak menunjukkan manusia ke jalan yang benar.
Budi pekertinya sesuai Al-Qur’an, bertabiat pengampun, pemberi nasihat manusia, Iuas dalam berbuat kebajikan.

Pemaaf kesalahan, bila memang menjadi haknya. Dan bila hak Allah dilanggar, maka tak seorang pun berani berdiri menentang kemarahannya.
Siapa yang melihatnyasepintas maka akan tampak kewibawaannya, jikalau diundang oleh orang miskin maka beliau penuhi panggilannya.

Beliau berkata benar meskipun pahit, kepada orang-orang muslim tidak pernah menyimpan rasa dengki dan sifat membahayakan.
Siapa yang memandang wajahnya, pasti akan mengerti bahwa sesungguhnya beliau bukanlah wajah pendusta. Dan Nabi saw adalah bukan seorang pengumpat dan pencela.

Bila Nabi saw gembira, wajahnya bagaikan belahan bulan. Apabila berbicara dengan manusia, seolah-olah mereka memetik buah yang manis.
Bila Nabi saw tersenyum, maka senyumannya laksana belahan awan yang ditembus sinar, dan bila berbicara seakan-akan pembicaraannya permata yang berjatuhan.

Bila bercakap-cakap bagaikan minyak kesturi yang keluar dari mulutnya. Bila berjalan di suatu lorong, maka dapat diketahui dari bau harumnya bahwa beliau telah lewat 
di jalan itu.

BiIa Nabi saw duduk dalam satu majlis, maka bau harumnya tetap membekas dalam majlis itu sampai beberapa hari walau beliau telah tiada di situ dan beliau selalu 
berbau sangat harum meskipun tidak memakai wangi-wangian.

Dan jika berjalan di antara para sahabatnya, maka bagaikan bulan di antara bintang-bintang yang bergemerlapan. Dan bila berjumpa di malam hari, seolah-olah manusia 
berada di siang hari, disebabkan dari pancaran cahayanya.

Dan adalah Nabi saw lebih cepat berbuat kebajikan daripada tiupan angin topan, dan beliau selalu belas kasih kepada anak-anak yatim dan wanita janda.
Sebagian orang yang menyifati beliau telah berkata: Tiada pernah saya melihat seorang berambut hitam dengan hiasan pakaian merah yang lebih indah daripada Rasulullah 

saw.
.******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Pernah ditanyakan oleh sebagian orang: Betulkah wajahnya bagaikan bulan? Maka jawabnya: Bahkan lebih terang daripada bulan yang tiada tertutup awan. Nabi memang 
memperoleh keagungan dan sifat-sifat yang serba sempurna

Kata sebagian orang yang menyifati beliau: Tak pernah saya melihat sebelum dan sesudahnya seorang pun yang menyerupainya.Takkan berdaya lisan yang fasih jika 
hendak menggambarkan sifat-sifat keutamaannya.

Mahasuci Tuhan yang telah menentukan Nabi saw pada tempat yang tertinggi dan menjalankannya di waktu malam menghadap Allah sampai sejarak anak panah dengan 
busurnya atau lebih dekat lagi. Dan dikokohkannya dengan berbagai mukjizat yang tak terhitung banyaknva.

Allah menyempurnakannya dengan pekerti sempurna tak terjangkau banyaknya dan AIIah memberinya lima perkara yang belum pernah diberikan kepada orang 
sebelumnya.

Dianugerahkan kepadanya kepandaian menyusun kata-kata yang tidak seorang pun dapat melebihinya dan di tiap-tiap tempat, Nabi saw mengucapkan perkataan yang 
sesuai, dan setiap kesempurnaan Nabi saw ada kesempurnaan lain.

Beliau tak pernah berpaling dari pertanyaan dan jawaban dan Iisannya tak pernah bergerak selain ucapan yang benar.

..******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
Mudah-mudahan kata-kata pujian selalu diucapkan untuk Nabi yang sifat-sifatnya telah disebut dalam Al-Qur’an. Telah diuraikan pula tentang keutamaannya dalam 

Taurat, lnjil, Zabur dan Furqan
Dan AIIah telah mengumpulkan kepada beliau antara memandang Dzat-Nya dan menerima firman-Nya. Juga menyertakan sebutan nama-Nya dengan nama Nabi, yang 

merupakan peringatan akan ketinggian derajatnya.
Dan Allah menjadikan beliau sebagai rahmat dan cahaya kepada seluruh alam dengan sebab kelahirannya, maka AIIah penuhi hati manusia dengan rasa gembira.

..******************************.

Ya Allah, tetapkanlah limpahan rahmat dan salam serta keberkahan kepadanya (Nabi Muhammad saw)
.

Wahai purnama yang sempurnanya mencapai puncak kesempurnaan
Apakah ungkapan yang aku katakan untuk menguraikan keluhuranmu

Engkaulah yang terbit di ufuk yang tinggi.
Engkaulah pelenyap kesesatan dengan cahayamu.

Dan sebab engkau seisi alam menjadi terang-benderang, wahai jalan petunjuk.
Dengan cahaya dan kenikmatan serta keanugerahan.

Semoga rahmat Allah Tuhanku dilimpahkan kepadamu dengan abadi selamanya.
Kekal sepanjang masa di waktu pagi dan sore hari.

Dan juga kepada semua keluarga dan para sahabat, yaitu orang-orangl
Yang benar-benar Allah tentukan dengan sempurna.

.
================================================

Doa Penutup

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang
.

Segala puji bagi Allah penguasa  alam, wahai Allah limpahkan rahmat dan salam kepada junjungan kami Nabi Muhnmmad saw dan kepada keluarga serta sahabatnya 
semuanya. Semoga AIIah menjadikan kami dan kalian semua, kepada golongan orang yang memperoleh syafaatnya dan mengharapkan rahmat dan kasih sayangnya.
Wahai Allah dengan kehormatan Nabi yang mulia ini dan para keluarga serta para sahabatnya yang menempuh jalan lurus. Jadikanlah kami sebaik-baik umatnya dan 

tutuplah segala kecacatan kami serta himpunlah kami besok ke dalam golongannya. Jadikanlah lisan kami untuk memuji dan menolongnya. Hidupilah kami selalu 
berpegang pada sunahnya dan menaatinya. Dan matikanlah kami dalam keadaan tetap cinta kepadanya dan termasuk golongannya.

Wahai Allah, masukkanlah kami ke surga bersamanya, karena beliaulah orang pertama yang memasukinya.Tempatkanlah kami bersama Nabi saw di dalam istana surga, 
karena beliau-Iah orang yang pertama kali menempatinya dan berilah kami rahmat kasih sayang pada hari Nabi mensyafaati para makhIuk, lantas Engkau memberi 

rahmat kasih sayang kepada mereka.
Wahai AIIah, berilah kami rezeki untuk dapat berziarah kepadanya setiap tahun.  Janganlah kami Engkau jadikan goIongan orang yang melupakanEngkau dan melupakan 

Nabi meskipun hanya sejenak.

Wahai Allah, janganlah Engkau menjadikan seorang pun yang berada di majlis kami ini, melainkan Engkau bersihkan dosa-dosanya dengan air tobat dan Engkau tutupi 
aibnya dengan selendang pengampunan.



Ya Allah, sesungguhnya ada bersama kami pada tahun yang IaIu yaitu saudara-saudara kami yang telah ditakdirkan ajalnya terlebih dahulu, maka jangan Engkau halangi 
mereka dari pahala pada saat ini dan keutamaannnya

Wahai Allah, belas kasihilah kami, apabila kami telah menjadi penghuni kubur. Berilah kami taufik untuk beramal saleh yang kekal keluhurannya sepanjang masa.
Wahai Allah, jadikanlah kami kepada golongannya orang-orang yang selalu mengingat nikmat-nikmat-Mu dan mensyukurinya serta ingat akan hari menghadap kepada-

Mu. HidupkanIah knmi, selalu tekun menaati perintah-Mu. Dan bila Engkau matikan kami maka matikanlah kami selamat dari fitnah dan kehinaan. Akhirilah kami dengan 
segala kebaikan diri sisi-Mu.

Wahai Allah, hindarkanlah kami dari kejahatan orang-orang zalim. Jadikanlah kami orang-orang yang selamatdari fitnah dunia.
Wahai Allah, jadikanlah Rasul yang mulia ini, memberikan syafaat kepada kami. Berikan kepada knmi karena syafaatnya, suatu kedudukan yang tinggi kelak di hari 

kiamat.
Wahai Allah, berilah kami minuman dari air telaga Nabi Muhammad saw merupakan suatu minuman segar yang menghilangkan rasa haus sesudahnya untuk selama-

lamanya. Kumpulkanlah kami kelak di hari kiamat di bawah benderanya.
Ya Allah, karena Nabi Muhammad saw ampunilah kami dan bapak-bapak serta ibu-ibu kami, guru-guru kami dan yang mengajar kami serta orang-orang yang mempunyai 

hak wajib atas kami serta kepada seluruh orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan dan orang-orang islam laki-laki dan perempuan, baik mereka yang masih hidup 
dan telah meninggal. Sesungguhnya Engkaulah Dzat Yang Maha Pengabul semua doa dan Maha Pemberi semua hajat, Pengampun semua dosa dan kesalahan. Wahai 

Dzat yang paling penyayang dari para penyayang…
Semoga Allah tetap melimpahkan rahmat-Nya kepada junjungan kami Nabi Muhammad saw dan kepada keluarganya serta sahabatnya dan juga limpahan kesejahteraan.

Maha Suci Tuhanmu, Tuhan Yang Maha Agung dari segala yang disifatkan oleh para kafir dan semoga salam tetap dilimpahkan kepada semua Rasul serta segala puji 
hanya milik Allah, Tuhan sekalian alam.

Amien.
.

Sekilas tentang pengarang maulid diba’.  Saya ambil dari http://geocities.com/risanuri/agama/Ad_Dibai.html. Seorang ulama bermadzab Syafi’i di zamannya yang se-era 
dengan Imam as Suyuthi. Pembawa sanad hadits yang mencapai derajat Hafidz. Wallahu a’lam.

Ad-Diba`i
(866 – 944 H)

Satu karya mawlid yang masyhur dalam dunia Islam ialah mawlid yang dikarang oleh seorang ulama besar dan ahli hadits iaitu Imam Wajihuddin ‘Abdur Rahman bin 
Muhammad bin ‘Umar bin ‘Ali bin Yusuf bin Ahmad bin ‘Umar ad-Diba`ie asy-Syaibani al-Yamani az-Zabidi asy-Syafi`i.

Beliau dilahirkan pada 4 haribulan Muharram tahun 866H dan wafat hari Jumaat 12 Rajab tahun 944H. Beliau adalah seorang ulama hadits yang terkenal dan tiada tolok 
bandingnya pada masa hayatnya. Beliau mengajar kitab Shohih Imam al-Bukhari lebih dari 100 kali khatam. Beliau mencapai darjat Hafiz dalam ilmu hadits iaitu seorang 
yang menghafal 100,000 hadits dengan sanadnya. Setiap hari beliau akan mengajar hadits dari masjid ke masjid. Di antara guru-gurunya ialah Imam al-Hafiz as-Sakhawi, 
Imam Ibnu Ziyad, Imam Jamaluddin Muhammad bin Ismail, mufti Zabid, Imam al-Hafiz Tahir bin Husain al-Ahdal dan ramai lagi. Selain daripada itu, beliau juga seorang 

muarrikh, yakni ahli sejarah, yang terbilang. Di antara kitab karangannya  ialah:-
“Taisirul Wusul ila Jaami`il Usul min Haditsir Rasul” yang mengandungi himpunan hadits yang dinukil daripada kitab hadits yang 6.

“Tamyeezu at-Thoyyib min al-Khabith mimma yaduru ‘ala alsinatin naasi minal hadits” sebuah kitab yang membezakan hadits sahih dari selainnya seperti dhaif dan 
maudhu.

“Qurratul ‘Uyun fi akhbaril Yaman al-Maimun”.
“Bughyatul Mustafid fi akhbar madinat Zabid”.

“Fadhail Ahl al-Yaman”.

=====================================================================

Istighfar / permohonan taubat 
Versi : Masjid Al Muhlishiin 
Jl. Kaliuarang-kota Malang

JawaTimur
= = = = = = = = = = = = = = = = = = = = =än~e ã =Ïm p änj1 <ãp   ß   än~fQ è% åãq% ä}

 Ya Allah, Dzat Yang Penerima Taubat, terimalah taubat kami
Dan sayangilah kami serta pandangilah kami än~^&jfe #Ze > ã    ß   änn- änf5 8 ã  å <

Ya Allah  Ya Tuhan kami, masukanlah kami ke dalam surga
yang disediakan bagi orang-orang yang bertaqwaGa=Fje $9I <ã     ß    < äne ã oi äm =-ã å <

Ya Allah Ya Tuhan kami, jaukanlah kami dari siksaan api neraka
yang disediakan bagi orang-orang musyrikíGivã ú9Sã 9M ã      ß   ûFV% ufeã Õ wI p

 Dan semuga sholawat ( rahmat ) Allah tetap curahkan  
kepada Ahmad ( Nabi Muhammad ), pemberi petunjuk yang terpercayaGRæä&eãS~j- p    ß    uç2I p d ã 2Qp

Begitu pula kepada keluarganya
Dan para sahabatnya serta para tabi`in ( pengikut-pengikut beliau )

= = = = = = = = = = = = = = = = = =

Istighfar / permohonan taubat 
Versi : imam…..

Diunduh dari internet
============än~e ã =Ïm p änj1 <ãp   ß   än~fQ è% åãq% ä}

 Wahai...., Dzat Yang Maha Penerima Taubat, terimalah taubat kami
Oh.. The acceptor of repentance, please accept our repentance

Dan sayangilah kami serta pandanglah kami

ú<ä~&5ãp ée ãÒA oi   ß ûæ< kfQ %äZa 9]
 Sungguh Cukup bagi ku pengetahuan Tuhan ku =My Lord`s knowlege has sufficed me

dari pada permintaan ku dan usaha ku = from asking and choosing

|<ä^&Yäæ 1 9säE    ß   1ät&æãpûyäQ9Y
maka do`a ku serta permohonan ku = For my pray and my agonising supplication

sebagai bukti bagi ku pada kefakiran ku = is a witness to my povertyú<äBQp ú<äF} ð    ß    qQ 8ã =Beã ã;tfY
 Maka oleh karena rahasia itu, aku berdo`a =For this secret( reason) I make supplication

dalam keadaan ( pada saat ) aku senang dan susah = in times of ease and times of difficulties|<ã=ËMãp |=^Y ojM  ß  ú=6Y <äI 9çQ ämã
Aku adalah hamba, menjadi kebanggaan ku = I am a slave whose pride

Dalam kefakiran dan …… = is in his poverty and obligation1ä1[~a kfR% #mã   ß   ûb~fi p ûteã ä}
Wahai Tuhan ku dan Yang memiliki aku ( yg menguasai aku), = oh my Lord and my King

 Kau Maha Tahu bagaimana keadaan ku = You know my state1äV&Feãp hqjs oi  ß  *f] g1 9] äjæ p
Dan apa yang berada dalam hati ku = and what has settle in my heart

dari kesedian dan kesibukan ku= of agonies and pre occupation  

http://geocities.com/risanuri/agama/Ad_Dibai.html


PENGERTIAN  TAHLIL

Tahlil itu sighot masdar dari fi`il madhi :  gfs  yang artinya baca   áufeãv ã ueã v       
TAHLIL

Tahlil kecuali punya arti membaca : ufeãv ã ueã v   juga dimaksudkan untuk berdzikir dengan menyebut asma ALLAH, sebagaimana 

firman Allah SWT   
 Àw~Iãp Õ=bæ rq2çAp  ã=~*a ã=a: ufeãp=a:ã ãqniã o};eãät}ã ä} 

×  äj~1<  GniÒUäæläap <qneã1ã $äjfÏeãoi kb-=6~e u&bywip kb~fQ2J}ú;eãqs 
 - ( S. åã?1vã áÛØÀÛÚÅ À  

Nabi bersabda : - =a;eã Ceä.i lqRç&&} xwNY Õ<ä~A Öbywi ufe lã  À kfApu~fQufeã2Iûçneã oQ  -  unQ ufeãûM< Õ=}=s )ã oQ
 ä~m9eãxäjBeãGæ p  ktn~æ äi  ãÒfj}  .1   kt&2n- äæ äNRæ ktNRæ [1p    ktRi  ãp9R]     =a: u~Y äBf.i ãp9-p  ã:äY

À È k&z-  o}ãoi À    kfQã qsp   g- p ?Q ufeãkte ýB~Y     xäjBeã1ã  ãp9RIp ãq-=Q  ãq]=Z%  ã:äY
   (  kfBi rãp<Å ×  cm p9jC p  cm  qfft} p  cm p=çb} p cmq2çB}  L<vã ð !8äçQ oi  änz-   lqeq^~Y

Dari Abi hurairah r.a dari Nabi S.a.w .Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat yang mulia diberi tugas untuk selalu 
mengikuti di dalam majlis dzikir ( majlis yang digunakan untuk dzikir  menyebut keagungan Allah;)  ketika mereka ( para malaikat ) 
menjumpai suatu majlis yang digunakan dzikir kpd Allah,  mereka semua turut duduk di tempat majlis itu bersama orang-orang yang 
dzikir tsb, dan mengepung melingkari majlis tsb dengan membuka kedua sayapnya masing-masing di tempat itu, hingga antara langit 
dunia terpenuhi mereka. ketika majlis itu sudah selesai/bubaran kemudian para malaikat itu naik ke langit, . maka Allah `aza wajalla 
yang Maha mengetahui, bertanya kepada mereka :Dari mana kamu sekalian ini ?. kemudian para malaikat itu seraya menjawab :  Kami 
sekalian ini dari hamba Engkau yang berada di bumi yang bersama-sama berkumpul membaca tasbih kepada Engkau,  dan bertakbir 
kepada Engkau, dan bertahlil kepada Engkau dan bertahmid kepada engkau ( H.R. Muslim )



Do`a setelah tahlil× GRLã uç2Ip ueã2Qp 9jI äm9~A2Q kfAp gI ktfeã × GUäReãå< ufe9j<ã 
   ksãq*i Ön:ãgR-ãp  ktnQ[Qãp  ktYäQp ktj1<ãp kte  =ZUãktfeã  

 ( Ön:ã )  län:ãLä}< oi ÖM p< ks<qç] gR-ãp    Öiä~^eãhq}1ã Öjyã8  Õ=ZVi p ÖM<p   ã<qm ks=ç] ð d?m ã ktfeã
 k~ÏReãlã=^eã oi ämü=]äi åãq) gIpãp  gç^%  ktfeã × ( <äneã ) lãRneã =Z1 oi Õ=Z1 ks<qç] gR.% vp
ÖfiäE  Öa=æp   Öe>äm  Öj1<p ÖfIãp äni Ö}9s   - Cf.Uã ã;s ð  än2çAäi p  äm=ZV&Aãäi p  än~fIäi p
umãq5ãp uy äæã  0ãp<ã 1ã Z kfApu~fQ ufeã2I 9jI ämvqip  änR~ZEp änç~ç1  Õ=N11ã   Öfç^&i Ö]9Ip
  än%  ã9- p  äm8ã9-ã p  än% ätiã p äny äæã  0ãp<ã 1ã Z ×GRj-ã Öæä2Jeãp  GfA=Uãp  xä~çmvã oi

×××××××  0p< 1ã äIqJ5     $äniÒUãp  o~niÒUãp  $äjfBUãp GjfBUã S~L  0ãp<ã 1ã Z 
 $äjfBUãp GjfBUã p $äniÒUãp  o~niÒUã oi  <qç^eãgsã ûfQ  Õ=ZVUãp  Öj1=eãd?mã ktfeã

 $ätivãp   <ã=æ vãSi Ön:ã ktf58ã p $äz~BeãktnQ =Za p $änB<ã kte [RM p  $ä-<9eãkte SY<ã
 × û&n- 25 8ãp  ú8äçQð 258äY   Ö~M=i Ö~Mã<  cæ<1ã ûR-<ã  ÖnzjËUãCZneãät&}ãä}

k~1<XÑ  <cmã änæ<  ãqniã  o};fe wUänæ qf]ð gR6 vp läj}väæ ämq^çA  o};eã änmãq5vp  äne=ZUã änæ<         <äneäæã;Q än]p ÖnB1 Õ=5vãð p ÖnB1 ä~m9eãð än%ã änæ<

Terjemahan Do`a setelah tahlil
Segala puji bagi Allah  Tuhan sekalian alam . Ya Allah, berilah rahmat dan salam  atas Nabi muhammad s.a.w 
berserta keluarganya dan para sahabatnya.
Ya Allah ampunilah mereka, kasihanilah mereka, maafkan segala dosa yang diperbuatnya dan jadikanlah surga sebagai tempat 
kembalinya. 
Ya Allah, turunkanlah selalu di dalam quburnya, akan nur cahaya, rahmat dan maghfiroh,( pengampunan) sehingga/sampai datang hari 
qiyamat dan jadikanlah qubur mereka  sebagai telaga dari telaga sorga dan janganlah Engkau jadikan  kubur mereka sebagai peluang dari 
peluang api nereka,
Ya Allah,  terimalah do`a kami dan sampaikanlah pahala bacaan kami dari ayat-ayat alqor`an, dari bacaan sholawat, bacaan istighfar, 
tasbih dalam majlis ini, sebagai hadiah dari kami dan washilah dan rahmah nazilah dan keberkahan yang syamilah, serta sodaqoh yang 
maqbulallah,untuk kesayangan kami, ......pelindung kami Nabi kita Muhammad s.a.w , kemudian untuk arwah kedua orang tuanya, dan 
teman-temanya dari para Nabi, dan para rosul dan para sahabat seluruhnya,. kemudian untuk ruh arwahnya para bapak ibu kami, kakek 
nenek kami, kemudian untuk arwahnya para orang Islam laki dan perempuan, dan para orang mukmin mukminat, terutama 
arwahnya..........
Ya Allah, turunkanlah rahmat dan maghfiroh kepada ahli qubur dari golongan orang-orang mukmin laki-laki maupun perempuan, dan 
orang-orang muslim baik laki-laki maupun perempuan, angkatlah derajat mereka, lipat gandakanlah pahala  kebajikan mereka, 
hapuskanlah segala kesalahan mereka, dan masukkanlah mereka ke dalam sorga bersama dengan orang-orang berbuat kebajikan serta 
dengan ayah ibu mereka. Wahai jiwa yang tenang,  kembalilah kepada Tuhan mu dengan hati yang puas dan diridhoi Allah, . maka 
masuklah pada golongan  hamba-haba Ku yang sholeh dan masuklah ke dalam sorga Ku. wahai Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami 
dan dosa-dosa saudara kami  yang telah mendahului kami dengan tetap beriman, janganlah Engkau jadikan di dalam hati kami sifat iri 
hati terhadap orang-orang beriman, Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha Asih dan Penyayang.
Ya Tuhan kami, berikan kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan jagala/ selamatkanlah kami dari siksa api neraka

DO`A  UNTUK  ACARA  EVENT- EVEN KHUSUS/TERTENTU
Disusun Oleh : Drs. Khosyiin, M.MPd

Ya Allah ya Tuhan kami, Tuhahn yang maha Agung, segala puji bagi Mu Tuhan sekalian alam yang maha 
pengasih lagi maha penyayang, terimakasih ya Allah atas segala curahan kaih saying dan nikmat yang senantiasa 
kau berikan kpd kami

Sholawat serya salam tetap kami curahkan pd nabi kami yg kami cintai yg kami tauladani rosul 
akhrul zaman

Ya Alllah tuhan yg Maha pemersatu, satukanlah hati kami ini, satu dalam melangkah satu dalam perjuangan 
satu dalam menggapai cita-cita yaitu……



Ya Allah ya ghofur ya syakur ya Tuhan yg member kenikmatan yg tanpa batas, kami bersyukur pd Mu atas 
nikmat yg Kau berikan pd kami berupa kesehatan kekuatan kesadran dlm mengemban tugas kami masing-masing 
sehingga kami mapu meyelenggarakan HUT SMPN11 yg ke …..

Ya Alllah jadikanlah peringatan HUT yg ke…ini sbg momentum perekat rasa tali persaudaran keluarga besar 
MPN11 baik yang masih aktif maupunyg sudah purna tugas 

Jadikanlah keluarga besar SMP 11 ini menjadi keluarga yang sejahtera, sehat lahir dan batin bahagia dunia 
akhrat senatiasa dalam lindungan mu, jauhkanlah keluarga besar SMP11 ini dari keretakan hubungan . 
perselosihan perpecahan  serta limpahkan karunia  dari Mu 

Ya Allah kami berlindung kpd Mu dari kejahatan diri  dan kejahatan mahluk lain
Ya Tuhan kami Tuhan Yg Maha pengampun, kami mengakui dosa-dosa kami, dosa yg kami sengaja atau 

dosa yg tdk kami sengaja, krn itu Yaa Allah, ampunilah kami semua ini, sesungguhnya tiada  yg  mampu 
mengampuni dosa kami kecuali Engkau

Ya Allah Tuhan Yg Maha mengetahui, kami hamba Mu yg lemah tdk mengetahui segala sesuatu tanpa 
petunjuk dari Engkau, krn itu Ya Allah , tunjukanlah kami ke jalan yg benar dan bimbimkanlah kami ke cahaya 
Engkau yg gemilang

Allah humma aarinal haqqo haqqo- warjuknaat tibaa`a  - wa aarinal baatila baatilaa warjuknaj tinaaba    

Ya Allah,TuhanYang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Tak Pilih Kasih dan Tak Pandang Saying. 
di malam yang penuh berkah ini, dengan penuh kerendahan hati, kami seluruh bangsa Indonesia / keluarga besar ………….   
mempersembahkan puji syukur kehadirat-Mu. Engkaulah Ya Allah dzat Yang Maha Pencipta alam semesta ini. Engkau-lah 
Dzat yang mengatur alam seisinya,dan Engkau pu!a yang menentukan segala-galanya.
Oleh karena itu Ya Allah, hanya kepada-Mulah kami berserah diri tulus ihlas dan memohon pertolongan

Ya. Allah,Tuhan Yang Maha Kuasa, Atas segala rahmat dan karunia-Mu, hari ini kami seluruh bangsa Indonesia,/ 
keluarga besar………., kembali dapat memperingati hari proklamasi kemerdekaan R I yang ke-69. Sekali gus 
bersamaan dengan acara Halal Bi Halal ini. Semoga Engkau senantiasa memberikan rahmat Mu kepeda Jungjungan kita 
Nabi Muhammad SWA dan berikanlah kami semua ini taufik, hidayah serta inayah Mu berupa kesehatan kekuatan 
kesejahtraan dan kebahagiaan serta keselamatan fiddunya wal akhiroh agar kami semua menjadi hamba-hamba Mu yang 
senatiasa pandai bersyukur dan dapat tercipta bangsa/ keluarga besar…. yang bersatu,aman,adil,dan sejahtera.

Ya Allah, Tuhan Maha Pemersatu, Jadikanlah peringatan HUT RI ke 69 dan Halal Bi Halal ini  sebagai momentum 
perekat rasa persatuan dan kesatuan bangsa kami/keluaraga besar…. ini. Jauhkanlah bangsa kami / keluarga besar…..dari 
perselisihan dan perpecahan, serta percekcokan yang berkepanjangan,jauhkanlah kami semua ini dari musibah dan segala 
cobaan, hindarkanlah kami semua dari fitnah dan marabahaya, limpahkanlah karunia-Mu kpd kami semua ini agar kami 
menjadi tenang dan damai serta jadikanlah kampung kami / Negara kami sebagai Negara yang baldatun thoyyibatun 
warobbun ghofur

Ya Allah,Tuhan Yang Maha Bijaksana, oleh karena itu  Ya Allah, jadikanlah kami semua ini sebagai hamba-hamba 
Mu yang sholeh dan sholehah yt. Hamba-hamba Mu yang beriman, dan bertaqwa, berakhlaq mulia,santun dan  berbudi 
perkerti luhur, adil,makmur,dan sejahtera. 

Ya Allah Tuhan Yang Maha Pengampun, Ampunilah dosa-dosa kami, dosa orang tua kami , dosa ibu bapak  kami, 
para pemimpin dan para pejuang kami. khususnya pahlawan kemerdekaan yang telah gugur membela bangsa dan tanah 
air tumpah darah Indonesia. Dan jadikanlah kami yang mewarisi kemerdekaan ini tetap tabah dan sabar ulet untuk 
menjalani kehidupaun untuk meneruskan cita-cita para pahlawan kuma bangsa yang telah mendahului kami semua, 
sehingga kami dapat mengisi kemerdekaan dengan nuansa-nuansa kehidupan yang Engkau diridhoi 

.Ya Allah, Terimalah amalan serta perjuangan mereka, karena Engkaulah Maha Pengampun lagi Maha Mengetahui. 

Ya Allah,Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang,Kabulkanlah permohonan dan doa kami, agar kami semua 
tergolong jadi hamba-hamba Mu yang beruntung.
Allahumma aarinal haqqo-haqqoo warzuknattibaa`a  wa aarinal baathila- baathilaa, warzuknajtinaabah
( Ya Allah tunjukanlah bahwa yang benar itu benar dan berilah kami kekuatan untuk menjalaninya dan tunjukkanlah bahwa 
yang salah itu salah dan berilah kami kekuatan untuk menjauhinya ) amin

Robbanaa aatinaa fiddunyaa hasanah wafil aakhiroti hasanah waqinaa `adzaabannaar
Walhamdulillahi robbil `aalamiin

===================================================================

Hamdan yuuwafii ni`amahu wa yukaafii majiidah…………………………….
Ya Allah , Ya Tuhan kami, dengan penuh kerendahan hati  di pagi hari yg cerah ini kami hadir ke haribahan Engkau untuk 
mempersembahkan puji syukur  kami ke hadirat Engkau, sholawat serta  salam senantiasa kami jurahkan kpd jungjungan kita Nabi besar 
Muhammad S.A.W  yang telah membimbing kami dari alam kegelapan menuju a lam terang benerang
Ya Allah ya Tuhan kami,  Engkaulah dzat Yang Maha segalanya, oleh katena itu ya Allah  hanya kpd Mu kami berserah diri danhanya 
pd Mu lah kami mhn pertolongan 
Ya Allah Ya Wahaab ya Karim, Ya Allah dzat Yg Maha Mulia  dan Yang Maha pemberi,  semoga Kau berikan taufiq hidayah dan 
inayah kpd kami,  berikankanlah kami segala rahmat dan karunia Mu berupa kesehatan lahir dan batin kekuatan lahir dan batin, 
kesejahteraan kebahagiaan keselamatan duia akhirat
Ya Allah hari ini kami seluruh bangsa Ind . kembali dapat memperingati HUT RI ke….berikanlah kpd kami rahmat dan karunia Mu, 
berupa kenikmatan,kesehatan  kekuatan lahir dan batin sehingga  kami pandai  bersyukur kpd Mu  atas karunia yg Kau berikan
Ya Allah jadikanlah peringatan HUT RI  ini sbg momentum perekat rasa persatuan dan kesatuan warga kami bangsa kami serta sbg 
wahana  media silaturahmi untuk mempererat tali persaudaraan di antara kami, jauhkanlah kami dari perselisihan , perpecahan , 
limpahkan karunia Mu, hindarkan kami dari  segala fitnah dan mara bahaya serta pertikaian, jadikanlah kami sbg warga Negara yang 
beriman bertaqwa dan berakhlakul karimah, adil makmur dan sejahtera, jadikanlah Negara kami ini Negara yang baldatun warobun 
ghoffur



Ya Allah Ya Ghofur, Y a Tuhan Yg Maha pengampun, ampunilah dosa-dosa kami dosa kedua orang tua kami dosa guru-guru kami 
pemimpin kami para pahlawan kemerdekaan kami, para bunga-bunga bangsa yg telah gugur dalam perang memperjuangkan 
kemerdekaan, para pahlawan gugur menjadi suhada`  tempatkanlah mereka di sisi Mu

Robbanaa aatinaa fiddunyaa hasanah wafil aakhiroti hasanah waqinaa `adzaabannaar
Walhamdulillahi robbil `aalamiin

A. Do’a Pembuka Acara

Pembuka :

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh..

Marilah sejenak kita bersama-sama menundukkan kepala, bermunajat kepada Tuhan agar kegiatan kita hari ini diberkahi dan bisa 

berjalan dengan lancar. Bagi yang beragama Islam, marilah bersama-sama.

 Membaca ummul kitab : Al-Fatihah “…”

 Allahumma sholli ‘ala saydina muhammad. Wa’ala ali saydina muhammad.

 Bismillahirrahmaanirrahiim 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, hamdan yuwafi ni’amahu Wayukafi maziidah, Ya rabbana walakal hamdu, walakasy syukru 

kamaa yambaghi lijalali wajhikal kariim wa’adziima sulthoonik. Allahumma shalli wa salim ala Muhammadin wa ‘ala alihi wa 

shahbihi ajmain.

 Ya Allah Ya Wahid….
engkau yang maha satu dan maha mempersatukan. Kami mohon perkuatlah persatuan diantara kami, janganlah engkau biarkan ada 
perpecahan diantara kami. Kami ingin kuat dalam persatuan itu agar lebih bemanfaat untuk agama, negara dan bangsa ini.

.Allahumma Ya Allah Ya Tuhan kami…
Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat-MU, atas segala rahmat dan karunia-MU yang telah ENGKAU limpahkan kepada kami, 
kepada para pemimpin kami, kepada masyarakat dan negara kami ini.

Allahumma Yaa Allah, Yang Maha Pengampun…
Dalam kekhusu’an dan ketundukan hati, kami memohon Ampunan pada Mu atas segala dosa dan kesalahan kami yang pernah kami 
lakukan.

Ya Allah Ya Rabbana…
Acara syukuran 5 tahun Blog yang kami laksanakan ini sebagai ungkapan rasa syukur kami, untuk memperoleh ridho-MU semata, kami 
mohonkan petunjuk dan bimbinganMU kepada kami agar kami dapat menjalankannya dengan baik. Sehingga kami dapat senantiasa 
memetik hikmah kebersamaan dalam tindakan dan kreasi kami.

 Allahumma Ya Allah Ya Karim,…
Jadikanlah kami semua yang hadir di sini, Blogger yang memiliki sifat amanah dan jujur dalam hidup dan kehidupan kami. Ya Allah, 
hanya kepada-MU kami melakukan pengabdian dan hanya kepada-MU kami memohon pertolongan. Anugrahkanlah kepada kami tekad, 
kekuatan, keikhlasan, lindungan, dan bimbingan untuk menjalankan amanah.

.Ya Allah Ya Ghafur…
Engkau yang maha pengampun atas segala dosa, ampunilah dosa kami, dosa orang tua kami, dosa para pemimpin kami, dosa para 
pejuang-Mu dan dosa para pendahulu kami. Tempatkanlah kami dan mereka semua ini dalam lindungan rahmat dan ampunanmu.

 Ya Allah ya Mujib….
Engkau yang maha mengabulkan doa. Perkenankanlah doa dan permohonan kami. 

Rabbana Atina Fiddun ya Hasanah. Wafil Akhirati Hasanah. waqinna ‘adza bannar, subhana rabbika rabbil izzati amma yasifun 
wasalamun alal mursalin walhamdulillahirabbil alaamiin. Amin ya Rabbal ‘Alamiin.
Rabbana taqabbalminna innaka antassami’ul alim, watub ‘alaina innaka antattauwaburrahim. 
Amin Ya Allah Ya Rabbal ‘alamin

.B. Do’a Penutup Acara

Pembuka

Assalaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh…

Sebelum kita menutup acara ini, marilah bersama-sama kita berdoa untuk mengucap syukur atas kegiatan kita yang telah kita laksanakan 
hari ini.

 Bagi yang beragama Islam marilah kita awali dengan membaca Ummul kitab. Al-Fatihah “…”

 Audzubillahiminasy syaithannirrajim, Bismillahirrahmaanirrahiim…… 



 Alhamdulillahirabbil’alamin, hamdan yuwafi nikmahu Ya rabbana walakal hamdu, walaka syukru , Allahumma shalli ala 
Muhammadin fil awwalina wal akhirin.

Dengan telah berakhirnya Acara Ulang Tahun Blog…… ini kiranya Ya Allah, ENGKAU dapat menambahkan ilmu pengetahuan yang 
bermanfaat, kekuatan kepada kami semua dan ENGKAU tumbuhkan rasa persaudaraan, persatuan yang kokoh di antara agar senantiasa 
terjalin dengan baik dan utuh.

Allahumma Ya Allah, Ya Tuhan kami..
Dengan mengucapkan puji serta syukur kehadirat-MU atas segala rahmat karunia-MU yang telah ENGKAU limpahkan kepada kami, 
pada hari ini dengan penuh keakraban dan bahagia ini kami hadir di sini kiranya ENGKAU memberikan barokah dan ridho-MU dalam 
acara yang kami laksanakan ini.

Ya Allah Ya Tuhan Yang Maha Lembut…
Acara ini sangat besar sekali arti dan maknanya bagi kami, terutama menjalin hubungan selaturrahim antara kami, untuk itu ya Allah, 
tanamkan sifat rahman dan rahim-MU kepada kami sekalian sehingga dapat berkiprah dengan jujur dalam setiap tindakan.

خَالِصًا رَبَّنَا الْكَرِيْمِ جْهِكَ وَلِوَ صَالِحًا الْعَمَلُ هَذَا اجْعَلْ رَبِّ
نصيبا منه للشيطان ولا حظا منه لنا تجعل ولا
حسن بقبول ياربنا منا وبقبله

Rabbij’al haadzal ‘amalu shoolihan, waliwajhikal kariimi khoolishan
Wala taj’al lana minhu Khazzan, wala lisyyaithooni minhu nashiiban
wataqabbalahu minna yaa rabbana biqabuulin hasanin.

Ya Allah Tuhan kami, ENGKAUlah Sang Maha Pengampun..
Ampunilah dosa dan kesalahan kami, dosa pemimpin kami serta dosa dan kesalahan kedua orang tua kami. Perkenankanlah doa dan 
pinta kami ini.

Rabbana atina fiddunya hasanah wa fil akhirati hasanah wa qina ‘adzaban naar, subhana rabbika rabbil izzati amma yasifun wasalamun 
alal mursalin walhamdulillahirabbil alaamiin. Amin ya Rabbal ‘Alamiin.

Assalamu ’alaikum Wr. Wb.

1.      Kebanyakan dari umat Islam bahkan pemimpin umat Islam termasuk dari kalangan Muhammadiyah sendiri, dalam menutup atau 
mengakhiri bacaan doa dengan membaca surat ash-Shaffat ayat 180-182 yang berbunyi:

.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ .الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلامٌ .يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ

Saya telah membaca Tafsir al-Maraghi jilid 8 hal. 92-93 terdapat dua hadits yang berkaitan dengan penerapan lafadz dari ayat tersebut di atas:

 اْلأَجْرِ مِنَ اْلأَوْفَى بِالْمِكْيَالِ يُكْتَالَ أنْ أحَبَّ مَنْ :قاَلَ أنَّهُ ُوَجْهَهُ الله كَرَّمَ عَلِيٍّ عَنْ الْبَغَوِيُّ رَوَىْ وَ -1
 عَلَى وَسَلامٌ .يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ :مَجْلِسِهِ فِيْ كَلاَمِهِ آخِرَ فَلْيَكُنْ الْقِيَامَةِ يَوْمَ

.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ .الْمُرْسَلِينَ
Artinya: “Al-Bagawi meriwayatkan dari Ali ra, ia berkata: barang siapa yang ingin diberikan timbangannya dengan timbangan yang 
penuh dengan pahala pada hari kiamat maka hendaklan di akhir majlisnya ia mengucapkan: subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma 
yashifuun wa salamun ‘alal mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

 مَرَّتَيْنِ وَلاَ مَرَّةٍ غَيْرَ سَلَّمَ وَ ُعَلَيْهِ الله ِصَلَّى الله رَسُوْلَ سَمِعْتُ :قاَلَ الخُدْرِيِّ سَعِيْدٍ أبِيْ عَنْ و -2
 الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلاَمٌ يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ يَنْصَرِفُ حِيْنٍ أوْ صَلاَتِهِ آخِرِ فِي يَقُوْلُ

.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah tidak hanya sekali dan tidak pula dua kali di 
akhir doanya atau ketika ia berpaling mengucapkan:subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa salamun ‘alal mursalin wal 
hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

Kemudian saya juga membaca buku dzikir dan doa Rasulullah sesudah shalat oleh Abu Amsaka, pustaka as-Sabil halaman 286, 
287 dan 288. Di dalam buku tersebut disebutkan bahwa mengakhiri doa dengan lafadz ayat ash-Shaffat 180-182 bukan merupakan 
sunnah Rasulullah saw.

Adapun hadits dari Said al-Khudri tersebut di atas dinilai dlaif jiddan (sangat lemah) oleh Abu Usamah Salim Bin ‘Id al-Hilali 
dalam Shahih Kitabul Adzkar wa Dla’ifuhu, I/120. Demikian juga dalam hadits dari Ibnu Abbas dan hadits lainnya dengan lafadz 
ini dlaif.

2.      Menurut pemahaman saya, mengakhiri atau menutup doa dengan lafadz surat ash-Shaffat ayat 180-182 sebagaimana doa-doa khutbah 
yang dimuat dalam Suara Muhammadiyah no. 18 th. Ke-89, 16-30 September 2005, saya kutip dari akhir doa:

 رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ .النَّارِ عَذَابَ وَقِنَا حَسَنَةً اْلآَخِرَةِ وَفِي حَسَنَةً الدُّنْيَا فِي آَتِنَا رَبَّنَا يَقُولُ مَنْ وَمِنْهُمْ
. الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِينَ، عَلَى وَسَلامٌ يَصِفُونَ، عَمَّا الْعِزَّةِ

Artinya: “Ya Tuhan kami datangkanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari siksa neraka. 
Maha Suci Tuhanmu, Tuhan yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka sifatkan/katakan. Dan kesejahteraan dilimpahkan atas 
para Rasul. Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam.”

Dalam konteks bermuwajahah antara orang yang berdoa (mutakallimin) mengatakan kepada Allah yang dipanjatkan doa kepada-
Nya (mukhathab) kalau begitu ada Tuhan di antara Tuhan yang Maha Suci. Ini dari segi makna ada unsur syiriknya, na’udzu billahi min 
dzalik. Sedang yang dimaksud dengan َك (mu) dan َرَبِّك di dalam ayat 180 QS. ash-Shaffat adalah Nabi Muhammad saw. Maka 
pertanyaannya: “Mengapa kita menyebut Muhammad (Tuhanmu-Muhammad) ketika kita sedang memohon langsung kepada Allah.” 



Lain halnya kalau kita membaca surat al-Qur’an setelah selesai membaca al-Fatihah dalam shalat. Misalnya surat al-A’laa, surat adl-
Dluha dan lain-lain.

Kembali kepada permasalahan tentang menutup doa, menurut Nabi saw dalam hadits:ُالدُّعَاءُ هُوَ اْلعِبَادَة (doa adalah 

ibadah), dalam konteks ini adalah ibadah mahdlah, maka harus berdasarkan kepada nash yang shahih, tidak boleh 
hadits dlaif dijadikan hujjah dalam ibadah. Dan ternyata hadits dari Said al-Khudri adalah dlaif jiddan. Maka menutup doa dengan ayat 
180-182 surat ash-Shaffat harus ditinggalkan dan kembali kepada kesepakatan ulama menutup doa dengan shalawat dan hamdalah saja.

3.      Bapak Kamiran Komar al-Haj ketika berdoa dalam upacara pelayatan Kepala Kandepag Bantul (Bapak Drs. H. Sya’roni) dengan lafadz:

.الْعَالَمِين رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ .الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلامٌ .يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَكَ
Nah, lebih rancau lagi pengertian dhamir َك dalam  َسُبْحَانَك di sini, artinya: “Maha Suci Engkau Tuhan Engkau ...”

Mohon penjelasan, dan atas penjelasannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ’alaikum Wr. Wb.

Jawaban:

1.      Hadits-hadits Nabi saw telah banyak menjelaskan cara-cara yang seharusnya dilakukan oleh seorang Muslim baik dalam berdoa atau 
amalan-amalan lain yang dimaksudkan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Beliau juga telah menunjukkan jenis-jenis doa dan dzikir 
yang telah disyariatkan dan dianjurkan seperti halnya ibadah-ibadah lainnya. Termasuk pula lafadz-lafadz yang semestinya diucapkan 
seorang Muslim dalam berdzikir dan berdoa; di waktu subuh, petang, waktu shalat, masuk masjid, ketika tidur, hendak makan dan lain-
lain telah dijelaskan oleh Rasulullah saw.

Yang disyariatkan bagi seorang Muslim adalah berdzikir kepada Allah dengan dzikir yang telah disyariatkan pula, dan berdoa 
dengan doa yang ma’tsur, karena dzikir dan doa adalah ibadah sedangkan ibadah dibangun atas dasar ittiba’ (mengikuti) 
Rasulullah. Syaikh al-IslamIbnu Taimiyah Rahimahullah berkata:

“Tidak diragukan lagi, dzikir dan doa adalah termasuk salah satu ibadah yang afdhal, sedangkan ibadah dibangun atas 
dasar tawqif (sesuai tuntunan) dan ittiba’ (mengikuti tuntunan Nabi saw), tidak berdasarkan hawa-nafsu dan kemauan sendiri. Dzikir dan 
doa Nabi saw adalah dzikir dan doa yang seharusnya dipilih oleh orang yang hendak melakukannya. Orang yang menempuh jalan 
tersebut akan berada dalam keselamatan dan keamanan. Adapun dzikir yang lain ada yang diharamkan, dimakruhkan, ada pula yang 
termasuk kesyirikan yang bahkan banyak dilakukan oleh orang-orang.”

Beliau juga menambahkan bahwa dzikir dan doa adalah salah satu ibadah yang afdhal sedangkan ibadah dibangun atas 
dasar ittiba’ kepada Rasul, seseorang tidak diperbolehkan mengamalkan ibadah yang tidak disunahkan, dan menjadikannya sebagai 
kegiatan rutin, bahkan ini termasuk bid’ah dalam agama yang tidak diizinkan oleh Allah, berbeda dengan doa-doa (yang tidak terdapat 
dalam al-Qur’an dan sunnah-pen) yang sesekali diamalkan tanpa menjadikannya sebagai amalan sunnah.

Di dalam buku Tuntunan Dzikir dan Doa Menurut Putusan Tarjih Muhammadiyah terbitan Suara Muhammadiyah disebutkan, 
pada prinsipnya lafadz-lafadz doa yang dapat dan baik digunakan untuk berdoa adalah lafadz-lafadz doa yang terdapat dalam al-Qur’an 
dan Sunnahmaqbulah. Ini kaitannya dengan berdoa sebagai salah satu bentuk ibadah. Kecuali untuk doa-doa tertentu yang tidak 
ditemukan dalam al-Qur’an atau sunnah maqbulah, maka boleh menggunakan lafadz dan bahasa yang lain.

Hadits-hadits yang berkenaan dengan perintah menutup doa dengan surat ash-Shaffat ayat 180-182 banyak terdapat di dalam 
Tafsir-Tafsir al-Qur’an di antaranya; Tafsir al-Maraghi,al-Qur’anul Adhim Ibnu Katsir, Aisarut-Tafasir, Tafsir al-Munir, Tafsir al-

Baidhawi, Shafwatut Tafasir, dan kitab-kitab lainnya. 

Hadits-hadits tersebut antara lain:

 :مَجْلِسِهِ فِيْ كَلاَمِهِ آخِرَ فَلْيَكُنْ الْقِيَامَةِ يَوْمَ اْلأَجْرِ مِنَ اْلأوْفَى بِالْمِكْيَالِ يُكْتَالَ أنْ أحَبَّ مَنْ :قاَلَ ُعَنْهُ، الله رَضِيَ عَلِيٍّ، عَنْ  .1
.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ .الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلامٌ .يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ

Artinya: “Diriwayatkan dari Ali ra, ia berkata: Barangsiapa yang ingin diberikan timbangannya dengan timbangan yang penuh dengan 
pahala pada hari kiamat maka hendaklah di akhir majlisnya ia mengucapakan: subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa 

salamun ‘alal mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

 فَلْيَقُلْ الْقِيَامَةِ يَوْمَ اْلأَجْرِ مِنَ اْلأَوْفَى بِالْمِكْيَالِ يُكْتَالَ أَنْ سَرَّهُ مَنْ :وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى اللهِ رَسُولُ قَالَ :قَالَ الشَّعْبِيِّ، عَنِ  .2
.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِينَ، عَلَى وَسَلامٌ يَصِفُونَ، عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ :يَقُومَ أَنْ يُرِيدُ حِينَ مَجْلِسِهِ آخِرَ

Artinya: “Diriwayatkan dari asy-Sya’bi, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa yang ingin diberikan timbangannya dengan 
timbangan yang penuh dengan pahala pada hari kiamat maka hendaklah di akhir majlisnya ketika hendak bangkit ia 

mengucapakan: subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa salamun ‘alal mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin.”
 حِيْنٍ أوْ صَلاَتِهِ آخِرِ فِي يَقُوْلُ مَرَّتَيْنِ وَلاَ مَرَّةٍ غَيْرَ سَلَّمَ وَ ُعَلَيْهِ الله ِصَلَّى الله رَسُوْلَ سَمِعْتُ :قاَلَ الخُدْرِيِّ سَعِيْدٍ أبِيْ عَنْ و  .3

.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلاَمٌ يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ يَنْصَرِفُ
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Said al-Khudri, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah tidak hanya sekali dan tidak pula dua kali di 

akhir doanya atau ketika ia berpaling mengucapkan:subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa salamun ‘alal mursalin wal 
hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

 سُبْحَانَ :قاَلَ يُسَلِّمَ أنْ أرَادَ ُإذَا إنَّه سَلَّمَ وَ ُعَلَيْهِ الله ِصَلَّى الله رَسُوْلِ عَنْ ُعَنْهُ الله رَضِيَ سَعِيْدٍ أبِيْ عَنْ  .4
.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلاَمٌ يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Sa’id ra dari Rasulullah saw, sesungguhnya beliau apabila hendak untuk bersalam 
mengucapkan: subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa salamun ‘alal mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

 لَهُ شَرِيكَ لاَ وَحْدَهُ اللهُ إِلاَّ إِلَهَ لاَ « التَّسْلِيمِ بَعْدَ يَقُولُ كَانَ أَنَّهُ -وسلم عليه الله صلى– النَّبِىِّ عَنِ رُوِىَ وَقَدْ  .5
 لِمَا مُعْطِىَ وَلاَ أَعْطَيْتَ لِمَا مَانِعَ لاَ اللَّهُمَّ قَدِيرٌ شَىْءٍ كُلِّ عَلَى وَهُوَ وَيُمِيتُ يُحْيِى الْحَمْدُ وَلَهُ الْمُلْكُ لَهُ



 عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ « يَقُولُ كَانَ أَنَّهُ عَنْهُ وَرُوِىَ ». الْجَدُّ مِنْكَ الْجَدِّ ذَا يَنْفَعُ وَلاَ مَنَعْتَ
». الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلاَمٌ يَصِفُونَ

Artinya: “Diriwayatkan dari Nabi saw, bahwa setelah salam beliau membaca: la ilaha illallah wahdahu laa syarikalah lahul-mulku wa 
lahul-hamdu yuhyi wa yumitu wahuwa ‘ala kulli syai’in qadir, allahumma la mani’a li ma a’taita wa la mu’thiya li ma mana’ta wa la 

yanfa’u dzal-jaddi minkal-jaddu, dan juga diriwayatkan dari Nabi saw, beliau membaca: subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma 
yashifuun wa salamun ‘alal mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

 يَقُولُهُ كَانَ شَيْئًا وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى اللهِ رَسُولِ عَنْ حَفِظْتَ هَلْ سَعِيدٍ لأَِبِي قُلْنَا : قَالَ هُرَيْرَةَ أَبِي عَنْ  .6
 وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلاَمٌ يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّك سُبْحَانَ :يَقُولُ كَانَ نَعَمْ قَالَ :سَلَّمَ بَعْدَمَا

.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, kami berkata kepada Abu Sa’id: apakah engkau menghafal dari Rasulullah 

sesuatu yang beliau baca setelah salam. Abu sa’id berkata: tentu, Nabi membaca: subhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa 
salamun ‘alal mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

 يَصِفُونَ، عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ سُبْحَانَ :بِقَوْلِهِ وَسَلَّمَ، عَلَيْهِ اللهُ صَلَّى اللهِ رَسُولِ انْصِرَافَ نَعْرِفُ كُنَّا:قَالَ عَبَّاسٍ، ابْنِ عَنِ  .7
.الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِينَ، عَلَى وَسَلامٌ

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: Kami mengetahui bahwa Nabi berpaling dengan membaca: subhana rabbika rabbil 
‘izzati ‘amma yashifuun wa salamun ‘alal mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin.”

 سُبْحَانَ :قَالَ مَنْ" :قاَلَ أنَّهُ – وسلم عليه الله صلى – النَّبِيِّ إلَى رَفَعَهُ وَقَدْ إلاَّ أعْلَمُهُ وَلاَ :حَمَّادٌ قاَلَ -الْغَافِرِ عَبْدِ بْنِ عُقْبَةَ عَنْ  .8
 إسْنَادٌ هَذَا".اْلأَوْفَى بِالْكَيْلِ اِكْتَالَ فَقَدْ الْعَالَمِيْنَ، رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ الْمُرْسَلِيْنَ عَلَى وَسَلاَمٌ يَصِفُوْنَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ

.ثِقَاتٌ رُوَّاتُهُ مُرْسَلٌ،
Artinya: “Diriwayatkan dari Uqbah bin Abdul Gafir-Hammad, ia berkata: Saya tidak mengetahui hadits ini kecuali 
sungguh marfu’ kepada Nabi-, ia berkata: Barangsiapa yang membacasubhana rabbika rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa salamun ‘alal 
mursalin wal hamdulullahi rabbil ‘alamin, maka dia telah mendapatkan timbangan yang penuh dengan pahala.”

Hadits yang pertama diriwayatkan oleh Asbag bin Nubatah dari Ali ra. Abu Hatim mengatakan bahwa Asbag adalah 
perawi layyinul-hadits, Imam Nasai mengatakan matrukul-hadits, Daruqutni mengatakan munkarul-hadits, Ibnu Ma’in dan Ahmad bin 
Abdullah al-Ijli mengatakan tsiqah (kuat), selain itu juga terdapat Abu Hamzah ats-Tsimali sebagai perawi hadits adalah dla’if. Hadits 
yang kedua ditakhrij oleh Ibnu Abi Hatim dengan sanad yangmursal (perawi di akhir sanad setelah tabi’in terputus). Hadits yang ketiga 
di dalam sanadnya terdapat Abu  Harun al-‘Abdi. Yahya bin Ma’in mengatakan ia adalah pendusta, dan haditsnya tidak dapat 
dijadikan hujjah (dalil). Hadits yang keempat ditakhrij oleh al-Hafidz Abu Ya’la. Ibnu Katsir berkata isnad hadits terebut dla’if. Hadits 
yang kelima diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam sunannya, Albani mengatakan hadits tersebut shahih. Hadits yang keenam 
diriwayatkan oleh al-Hafidz Abu Ya’la, dan semua perawi haditnya tsiqah, al-Haitsami di dalam kitab Majma’ az-Zawa’id juga 
mengatakan perawi haditsnya tsiqah. Hadits yang ketujuh diriwayatkan oleh ath-Thabrani, di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin 
Abdullah  bin Ubaidillah bin Umair. Imam Bukhari mengatakan munkarul-hadits, sedangkan Imam Nasai mengatakan matrukul-
hadits. Hadits yang kedelapan dari Uqbah bin Abdul Gafir, Hammad mengatakan: Saya tidak mengetahui hadits ini kecuali 
haditsnya marfu’ kepada Nabi Muhammad saw, sanad hadits tersebut mursal namun semua perawinya tsiqah.

Berdasarkan keterangan di atas, kami menyimpulkan bahwa menutup doa dengan akhir surat ash-Shaffat dapat diamalkan. 
Walaupun dalil haditsnya ada yang dlaif atau mursal, tetapi dapat dijadikan hujjah karena:

a.       Dikuatkan oleh hadits shahih. Seperti yang dikatakan Ali ash-Shabuni di dalam KitabMukhtashar Ibnu Katsir ketika mengomentari 
hadits dari Sa’id al-Khudri, beliau mengatakan bahwa hadits tersebut dikuatkan oleh hadits-hadits yang shahih.

b.      Secara makna tidak melanggar syari’at dan sesuai dengan perintah menutup doa denganhamdalah, sebagaimana dijelaskan dalam 
firman Allah:

 .الْعَالَمِينَ رَبِّ لِلَّهِ الْحَمْدُ أَنِ دَعْوَاهُمْ وَآَخِرُ سَلاَمٌ فِيهَا وَتَحِيَّتُهُمْ اللَّهُمَّ سُبْحَانَكَ فِيهَا دَعْوَاهُمْ
]10:10 يونس،[

Artinya: “Do’a mereka di dalamnya ialah: “Subhanakallahumma, dan salam penghormatan mereka ialah: “Salam”. Dan penutup doa 
mereka ialah: “al-Hamdu Lillahi Rabbil ‘Alamin”.[QS. Yunus (10): 10]

2.      Selanjutnya, seperti yang saudara sebutkan ُالدُّعَاءُ هُوَ اْلعِبَادَة , yang maksudnya bahwa ketika kita berdoa atau menutup doa harus sesuai 
dengan apa yang telah dituntunkan oleh Rasulullah saw berdasarkan hadits-hadits yang shahih.

Dalam sebuah kaidah ushul disebutkan:

اْلإِتِّـبَاعُ وَ التَّوْقِيْفُ اْلعِـبَادَةِ فِي أََصْلُال
Artinya: “Asal sebuah ibadah adalah harus menunggu perintah dan mengikuti apa yang telah diperintahkan.”

Oleh karena itu tidak perlu ditanyakan mengapa kita menyebut Muhammad (Tuhanmu-Muhammad) atau yang lebih ekstrim lagi 
mengapa Nabi saw menutup doanya dengan menyebut namanya sendiri. Karena itulah yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw, 

begitu pula di dalam bacaan shalawat juga terdapat kalimat yang memuat doa Nabi saw untuk dirinya sendiri  اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى )
?apakah lafadz ini akan kita pertanyakan juga ,مُحَمَّدٍ )

Imam al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizi, dan Abu Dawud serta para perawi yang lain meriwayatkan dari al-Bara’ bin ‘Azib ra., 
bahwa sahabat Nabi saw berkata: Rasulullah saw bersabda: Jika engkau akan berbaring tidur maka berwudhulah seperti halnya wudhumu 

ketika hendak shalat, kemudian berbaringlah pada sisi kanan tubuhmu lalu ucapkanlah:

 رَغْبَةً إِلَيْكَ ظَهْرِي وَأَلْجَأْتُ إِلَيْكَ أَمْرِي وَفَوَّضْتُ إِلَيْكَ وَجْهِي وَوَجَّهْتُ إِلَيْكَ نَفْسِي أَسْلَمْتُ اَللَّهُمَّ
.أَرْسَلْتَ الَّذِي وَبِنَبِيِّكَ أَنْزَلْتَ الَّذِي بِكِتَابِكَ آمَنْتُ إِلَيْكَ إِلاَّ مِنْكَ مَنْجَا وَلاَ مَلْجَأَ لاَ إِلَيْكَ وَرَهْبَةً

Artinya: “Ya Allah aku menyerahkan diriku kepada-Mu, aku menghadapkan wajahku kepada-Mu, aku serahkan semua urusanku 
kepada-Mu, aku menyandarkan punggungku kepada-Mu. Karena mengharap dan takut kepada-Mu. Sesungguhnya tidak ada tempat 
berlindung dan menyelamatkan diri dari (ancaman)-Mu kecuali kepada-Mu. Aku beriman kepada kitab yang Engkau turunkan dan 
kepada Nabi yang Engkau utus.”



Rasulullah saw bersabda: “Jika engkau mati di malammu maka engkau mati dalam keadaan suci, dan jika engkau bangun maka engkau 
telah mendapatkan pahala”.
Al-Bara’ berkata: Lalu aku mengulang-ulanginya di hadapan Nabi saw dan ketika aku sampai pada bacaan وَبِنَبِيِّكَ الَّذِي 

وَبِنَبِيِّكَ الَّذِي  maka Nabi saw menegurku; “Jangan dibaca demikian, tetapi bacalah , وَرَسُوْلِكَ الَّذِي أَرْسَلْتَ aku membacaأَرْسَلْتَ 
.أَرْسَلْتَ

Riwayat tersebut menjelaskan larangan mengubah lafadz doa yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw.

3.      Adapun penutup doa yang saudara tanyakan mengutip dari bacaan doa Bapak Kamiran Komar, ketika berdoa dalam upacara pelayatan 
Kepala Kandepag Bantul dengan lafadz:

.الْعَالَمِين رَبِّ لِلَّهِ وَالْحَمْدُ .الْمُرْسَلِينَ عَلَى وَسَلامٌ .يَصِفُونَ عَمَّا الْعِزَّةِ رَبِّ رَبِّكَ كَسُبْحَانَ
Adanya tambahan huruf ك pada lafadz َسُبْحَان kemungkinan adalah sebuah kesalahan pengucapan yang tidak disengaja dan harus 
diluruskan karena itu adalah lafadz al-Qur’an yang tidak boleh diubah oleh siapa pun.
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